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"Mama tuh sama papa sayang sama kamu Pril. Mama sama 
papa tuh pengen banget punya cucu, kapan lagi kalo kamu 
gak nikah aja." Ucap mamaku. Aku hanya bisa diam aja. 


"lya.. papa tuh pengen liat kamu punya pasangan. Mana, 
mana pacar kamu itu? Kenapa kalian pacaran terus gak 
nikah-nikah? Jangan-jangan pacar kamu itu gak serius kali 
sama kamu Pril." 


Aku melotot lebar pada papaku. Terkejut mendengar 
perkataan papaku itu yang asal aja. 


Aku menggeleng kuat. 
"Enggak pah mah! Rizky itu bakal nikahin Prilly kok ya.. 
namun itu mah pah. Mesti nunggu dulu.. hehehe." 


"Yaampun.. sampai kapan? Mama sama papa gak mau tahu 
ya, kamu secepatnya nikah atau mama papa bakalan 
jodohin kamu sama pilihan Mama papa." 


Duar. Bagaikan Sambaran petir yang membuatku ingin 
pingsan ditempat saja. 


"LU itu pacaran atau bukan sih? Pacaran dah hampir mau 
tiga tahun tapi kaga nikah-nikah. Itu pacaran atau 
pacaran?" Dumel Gritte yang rasanya pengen aku lempar 
pake botol kosong ini yang habis aku minum. Maklum haus 
habis take di siang bolong panas guys. 


Gritte hanya tertawa renyah sedangkan aku hanya mencibir. 


"Lu kan tahu itte! Gue sama Rizky udah komitmen buat 
nikah saat gue udah umur 25 tahun!" 


Gritte memutar bola matanya males. "Tahu kok tahu. Tapi 
kan lu liat sendiri lah.. bokap nyokap lu itu ngebet banget 
minta lu nikah pril. Jangan pacaran terus! Dosa tahu, 
mending pacaran dah lama lama jodoh.. kalo enggak? 
Mampus kau!" Lagi Gritte membuatku emosi. 


"ITTEN!" 


Ketika aku sudah pengen lempar botol kosong itu ke muka 
Gritte. Tapi... Sialnya malah kena pala orang lain dan kalian 
tahu siapa? Aku sama itte menutup rapat mulut yang 
sempat terbuka lebar. 


OPS. 
"Sshh.. sakit woi." Keluhnya. 


Aku menyengir saja ketika orangnya menatapku tajam. 
"Hehehe... Maap Ali." Kataku tanpa berdosa. Ini semua salah 
Gritte! 


Itte malah cengengesan aja. 
"Lu yang lempar?" Tanya Ali. 


Aku langsung nunjuk ke itte. 
"Bukan! Dia!" 


Ali yang awalnya menatapku tajem beralih ke Gritte. "Elu?" 


"Eh, apaan sih. Prilly tahu yang lempar. Sumpah dah Li, gue 
kaga pelakunya hahaha." 


Sialan si itte. 


"Lu yang lempar?" Tanya Ali lagi udah menatapku datar. 


Aku memainkan jemariku sambil mengigit bibir bawahku. 
"Hehehe.. iya." 


Duh. Kira-kira Ali mau ngapain ya setelah tahu aku yang 
lempar kena kepalanya? Duh kok deg-degan. 


"Li maaf ya hehe.." 


Aku liat Ali hanya menatapku datar lalu melenggang pergi 
gitu aja membuatku bernapas lega setidaknya ia anaknya 
cuek. Aku kembali melotot kepada Gritte yang tertawa 
seenaknya. 


"HAHAHAHA." 
"KAGA USAH KETAWA LU! SUMPAH GAK LUCU!" 


Setelah itu tak terasa jam istirahat aku sudah habis. Kini 
giliran aku take kembali bersama Ali yang kali ini 
membuatku sedikit gelisah. Pasalnya, aku sudah berbuat 
salah tadi sama Ali. Ah bodo amat dah. 


Dengan pedenya aku berjalan mendekati Ali seolah-olah tak 
terjadi apa-apa beberapa jam lalu. "Hai Li!" Kataku 
tersenyum sambil mengedipkan mataku. 


Ali hanya buang muka. Sial. 


Aku berdiri didepannya lalu melanjutkan baca skrip yang 
belum aku hafal sebagian dialognya. Pas aku baca 
adegannya emang cukup susah. Disini aku mesti nangis- 
nangis Bombay didepan Ali dan memeluknya. Hm.. oke 
paham! 


"Pril! Dah hapal belum?" Tegur om sutradara. Aku 
mengangguk. 


"Udah om Findo!" 
"Oke, kita mulai ya!" 
"Asiaap!" 


Inilah kegiatan keseharian aku. Kerja, kerja dan kerja tidak 
ada kata yang namanya istirahat panjang. Keseharian aku 
selalu di lokasi syuting, berakting main film, sinetron, FTV 
dan iklan. Bahkan selain aku bisa berakting juga bisa nyanyi 
Iho. Udah cantik, imut dan juga berbakat pula. Maaf aku 
tidak sombong ya. Dan Ali termasuk partner kerja aku! Kita 
sudah tiga tahun lebih selalu dapet kerja kontrak terus. 


Tapi kenapa Ali tak pernah sama sekali menolehku ya? Eh 
ngomong apasih kamu Pril! Ya pokoknya gitu deh, aku dah 
kenal Ali sudah lama tapi hanya sekedar profesional saja. 


Aku gak suka Cowok kaku dan muka tembok kaya Ali! 
Dihatiku hanya untuk my baby honey Rizky. 


"Li.. lu dah hapal belum dialognya?" Tanyaku padanya. 


"Hm." bales Ali seperti biasa singkat. Aku hanya 
mengangguk saja. Lalu kami mulai berakting di depan 
kamera seperti biasanya. 


"Hikkss.. Digo! Kamu kenapa jahat sama aku?!" 
"Aku minta maaf Si." 


"Aku capek Digo! Kamu terus aja minta maaf sama aku ntar 
diulangin terus... Jangan mentang-mentang aku cinta 


banget sama kamu terus kamu bisa seenaknya gitu?! Aku 
juga punya hati Digo! Aku juga punya batas kesabaran!" 


"AKU CAPEK!" 
Prokprokk 


Sutradara dan crew pada bertepuk tangan setelah beberapa 
take aku sama Ali lakoni adegan yang akan membuat 
penonton BAPER. Tak heran jika banyak penggemarku sama 
Ali yang pada baper terkadang banyak sekali yang 
menginginkan hubungan aku sama Rizky putus. Padahal 
kenyataannya kami hanya sebatas partner kerja aja. 


"Bagus. Satu jam lagi kalian take lagi, ganti baju kalian yang 
selanjutnya ya." 


Setelah selesai aku ngintilin Ali sampe ke ruang basecamp. 
"Li!" Kataku. 
Dia nengok. 


Aku tersenyum. 

"Kita makan siang bareng yuk." Kataku. Seumur-umur kita 
gak pernah sedeket ini. 

"Gue bawa roti bakar Iho, mau gak?" Ya anggap aja 
permintaan maaf aku yang sudah buat kesalahan tadi sama 
Ali. Makanya aku berbaik hati. 


Aku masih menunggu jawaban ali yang hanya diam aja. 


"Hai Pril!" Panggil Della ialah assiten Ali. Aku hanya lempar 
senyum aja ke Della lalu masih menunggu jawaban dari Ali. 
Anaknya malah masuk keluar, aku ngikutin dong. 


"Lu mau kemana sih Li?" 


"Mobil." Bales Ali membuatku mengerutkan kening. Ali 
kebiasaan banget kalo habis take pasti larinya ke mobil. Dia 
gak pernah berbaur sama pemain lainnya atau fans fansnya. 
Makanya ia terkenal sebagai aktor yang sombong, tapi aku 
tidak percaya. Karena aku tahu Ali gimana orangnya. 


"Dell.." bisikku pada Della. 

"Apa pril?" 

"Itu si Ali kenapa sih?" 

Della malah ketawa yang membuatku menatapnya aneh. 


"Kamu gak tahu aja pril. Ali kan emang gitu, orangnya 
tertutup banget. Udah.. nanti kalo giliran Ali take lagi, aku 
bakal panggilin dia lagi kok." 


"Oh.. ydh deh." 

Pada akhirnya aku memilih balik ke tempat deh. 

"Mau dong!" 

Aku melotot ketika Arbani main comot aja roti bakarku. 


"Bani! Siniin roti gue!" Kesel ku. Baru duduk santai dan 
pengen nyemil sambil ngecek perkembangan Instagram aku 
dan juga nunggu balasan chat pacar eh malah diganggu 
sama ini anak. 


"Bagi satu sih Pril. Gak usah pelit-pelit ntar kuburan lu 
sempit." 


"Amit-amit dah. Rese emang lu." 


Arbani hanya tertawa saja. 


Aku mengunyah roti dengan mood kacau. Udah punya pacar 
harusnya kabarin kek kemana gitu ini mah malah kaga. 
Berasa kaya gak punya pacar tahu gak. Ya gitulah aku sama 
Rizky, kita pacaran tapi kaya bukan orang pacaran. 


"Kenapa tuh muka? Kusut amat kaya belum disetrika dah." 
Sahut Arbani lagi. Aku hanya memajukan bibirku saja. 


"Kepoan lu!" 


"Yee.. malah sewot. Eh, ngomong-ngomong mana sih Ali?" 
Tanya Arbani sambil celingak-celinguk. 


"Entah.." jawabku sekedarnya. 


"Lu dah tahu belum pril.. kalo Ali bakalan di jodohin sama 
pilihan orangtuanya?" 


"Gak tahu dan juga gak mau tahu juga." Bales ku males. 
Bodo amat kalo urusan dia mah. Tau urus! 


Eh tapi si muka tembok emang mau nikah? Eh kok aku jadi 
penasaran ya sama istrinya siapa? 


"Emang mau nikah sama siapa dia Bani?" Sahutku antusias 
tak sebelumnya. Arbani malah natapku aneh. 


"Ciee.. ciee.. kepoan." 
Sialan.. 

"Gue serius ban." 
"Gue juga." 

"Yaudah siapa?" 


"Gak tahu." 


"Hah?" 
"Iya. Gue gak tahu." 
Ada golok gak? 


Prilly menggeram kesal. "Kalo kaga tahu gak usah cerita 
BANIII." 


"Maaf aku telat." Ucap Rizky yang hanya aku bales deheman 
seperti biasanya. Setelah itu ia membukakan pintu mobilnya 
untukku, seperti biasanya setiap pulang kerja aku selalu 
dianter jemput sama pacar. 


"Gue ketinggalan woi!" Teriak Gritte membuatku dan Rizky 
menoleh ke belakang ketika Gritte sudah ikut masuk ke 
mobil bagian belakang. Aku kembali menatap lurus. Gritte 
sahabatku ikut karena assiten ku si Nadya hari ini absen 
dulu gak nemenin aku karena ada urusan keluarga. 


"Tee.. emang harus banget ya kamu ikut kami?" Kata Rizky 
membuatku dan Gritte menatapnya yang sudah ingin 
menjalankan mobilnya. Apa maksudnya? Apa dia risih? 


"Emang kenapa? Gue kan Sahabat prilly, gue dikasih 
amanah sama bokapnya buat jagain dia kalo kaga ada Raja 
atau mamanya pasti ya gue gantiin." Jawab Gritte dengan 
nada nyolot. Gritte emang gak suka gitu kalo aku 
berhubungan sama Rizky. 


"Gak usah ngegas tee!" Tegurku. 


Aku liat Gritte hanya melipatkan Kedua tangannya di depan 
dada sambil membuang mukanya kesamping. Dasar! 


"Honey.." 


Aku diam aja ketika meraih tangan Rizky tapi ia malah 
menariknya kembali. 


"Kamu kenapa sih?" 

"Gapapa.." bales Rizky. 

"Ekhm! Ekhm! Buruan jalan woi!" Kata Gritte. 

"Serius.. kamu marah ya? Gritte ikut pulang sama kita?" 
"Enggak." 

"Terus kenapa mukanya ditekuk gitu?" 

"Gapapa." 


Aku memilih diam aja tak banyak bertanya lagi. Dah males 
juga ngeladenin pacarku yang sepertinya marah tanpa 
sebab yang jelas. 


Hingga saat sudah sampe rumah.. aku membuka sabuk 
pengaman dan ingin keluar. 


"Pril.." 


Aku menoleh kearahnya dan mengurungkan niatku untuk 
keluar dari mobil. 


“Hm.." 


"Maaf.. moodku lagi gak bagus. Dikantor banyak pekerjaan 
yang harus aku tanganin belum lagi aku sedang mencari 
sekretaris baru. Aku bener-bener Kualahan mengurus 
kantorku tadi..." Katanya mulai cerita. Aku tersenyum tipis 
lalu membalas genggaman tangannya. 


"Iya.. gapapa kok." 


Aku jadi ragu untuk membicarakan soal hubungan kita. 
Sebaiknya nanti saja aku meminta Rizky agar menikahiku 
secepatnya. 


"Hmm.. honey." 
"Kenapa huem?" 


"Yaudah aku masuk ya, kamu hati-hati. Besok jangan lupa 
jemput lebih awal, ada yang perlu aku bicarakan juga sama 
kamu." 


Rizky mengerutkan keningnya. 
"Soal?" 


"Udah besok aja. Aku bakalan cerita kok sama--" 


"PRILLY NGAPAIN LAGI SIH? AYUK BURUAN!" Gritte yang 
udah keluar duluan lalu balik lagi hanya ingin menarik 
tanganku agar cepet masuk kerumah tapi malah gak keluar- 
keluar dengan terpaksa Gritte menghampiriku lagi. Aku 
mendengus kesal ketika Gritte narik-narik tanganku. 


"Sabar ih!" 
"Buruan, cepet!" 


"Yaudah aku masuk ya! Kamu hati-hati! Bye! Sampai ketemu 
lagi besok!" Ujarku melambaikan tangan padanya. Aku 
sempat melirik ke belakang lagi dan Rizky hanya tersenyum 
padaku. 


Maafkan aku Rizky. 


Bersambung. 
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aprillyasyakilla96 akhirnya bisa ketemu juga sama si 
cantik. Ceritanya dia minta gendong, yaudah aku gendong 
deh. Berat banget putri sihhh. Ali gak mau gendong kan 
ngeselin ya dia, uh. 

@aliansyahhh 


Lihat komentar lainnya. 


Rizky membanting ponselnya itu sampai pecah ia tak 
peduli. Ina yang melihat kepulangan adiknya itu terkejut 
melihat kamarnya yang sudah seperti kapal pecah. 
Semuanya berantakan! 


"Astaga iky! Lu kenapa sih? Hah? Lu gila ya? Ini kenapa 
kamar jadi berantakan kaya gini?" Tanya Ina shock. 


Rizky tak menanggapi pertanyaan kakaknya, ia langsung 
melengos pergi gitu aja yang membuat Ina teriak-teriak 
memanggil adiknya itu yang ingin pergi lagi. Ina tidak tahu 
apa yang terjadi pada adiknya itu, belakangan ini Rizky 
jarang keliatan ke kantor bahkan selalu pulang larut malam 
dengan keadaan kacau. Apakah karena berakhir 
hubungannya dengan Prilly makanya ia depresi berat belum 
bisa merelakan hubungan mereka berakhir atau bagaimana 
sih? 


"LU mau kemana sih? Jawab kalo orang lagi nanya!" Kesel 
Ina sembari mencekal lengan tangan adiknya itu. Ina tak 
akan melepaskan adiknya itu sebelum ia tahu 
permasalahannya. 


"Lepasin gue." Rizky menepis tangan Ina yang menahannya 
pergi. 


"Gak! Lu sebenarnya kenapa sih ky? Lu boleh patah hati tapi 
gak gini gini juga kali! Gak usah lebay! Masih banyak 
perempuan diluar sana yang terima lu apa adanya, yang 
tulus mencintai lu! Dari awal gue udah duga, kalo lu sama 
Prilly bakalan putus juga. Karena kalian itu udah berbeda 
pendapat, kalian tuh udah gak sejalan!" 


Rizky hanya diam saja. 


Ina menghela nafas panjang. 
"Udahlah ky, Prilly bukan perempuan yang baik buat lu." 


Rizky menatap Ina tak terima. Tidak terima kekasihnya, ralat 
mantan kekasihnya di rendahkan. "Dia gadis baik-baik kak! 
Gue yakin, dia pasti putusin gue karena ada alasannya!" 


Ina tertawa hambar. 

"Alasan? Heh. Kalian pacaran tapi dia deket sama pria lain? 
Apa itu yang namanya setia, apa itu yang namanya gadis 
baik-baik?" 


Rizky mengepalkan tangannya kuat-kuat. "Lu gak usah 
berkomentar soal hubungan gue sama Prilly kak. Lu gak 
tahu apa-apa permasalahannya! Jadi, tolong berhenti buat 
ngurusin kehidupan gue!" Teriak Rizky muak dan langsung 
pergi gitu aja membuat Ina terdiam ditempat. 


"Lu udah dibutakan oleh cinta." Gumam Ina tersenyum miris 
melihat kepergian adiknya itu. 


Ciiiitttttttt 
Braaakkk! 


Rizky membekap mulutnya ketika ia telah menabrak 
seseorang yang tak berdosa itu. Dia segera berlari keluar 
mobil dan mendekati orang yang sudah ia tabrak itu. 


Seorang gadis. 


Rizky berjongkok dan sedikit terkejut ketika gadis itu masih 
bernapas. la membantu gadis itu bangun dengan dari 
kesadarannya. Setidaknya, gadis itu tidak berdarah masih 
keliatan baik-baik saja. 


"Sshh... Sakit." 


"Maaf, saya telah menabrakmu. Tapi demi Allah, saya tidak 
sengaja." 


Gadis itu yang masih menundukkan kepalanya, beralih 
mendongak menatap lelaki yang sudah menabraknya itu. 


Degh. Pandangan mata mereka bertemu. Awalnya gadis itu 
ingin memaki-maki yang sudah mengendarai mobil ugal- 
ugalan di tempat jalanan seperti ini. Dia pikir ini jalanan 
punya nenek moyang nya kali ya, jadi seenaknya aja. 


"Kamu gak papakan?" Tanya Rizky membuyarkan lamunan 
gadis itu. 


"Errgh.. sakit. Lu gak liat apa? Nih, kaki gue sakit tau! Masih 
nanya lagi!" Galak gadis itu membuat Rizky terdiam 
sejenak. 

Kenapa gadis ini malah marah-marah? Padahal ia sudah 
minta maaf. 


"Hm.. maaf. Saya akan tanggung jawab, saya akan 
membayar semua kerugiannya." Baru Rizky ingin 
mengeluarkan beberapa lembar uang di dompetnya. 


"Eh, lu mau ngapain?!" 


"Aku.. ini untukmu." Jelas Rizky sambil memberikan 
beberapa lembaran uang berwarna merah itu, bisa 


dikatakan jumlahnya 2 juta yang akan ia berikan pada gadis 
itu. Namun Rizky mengerutkan keningnya ketika gadis itu 
malah menolaknya. 


"Lu pikir, gue mau sama uang lu itu? Duh, mas. Jangan 
mentang-mentang situ orang kaya, seenaknya aja sama 
gue. Inget mas, bagi gue uang bukan segalanya! Gue mau 
lu ganti rugi!" 


"Apa maksudmu? Saya gak bermaksud apa-apa. Ini uang 
untuk biaya kerumah sakit, saya buru-buru. Maaf, tolong 
terima uang ini. Saya tidak mau masalah ini makin 
diperpanjang." 


Gadis itu mendengus kesal. 

"Eh, gue bilang gak mau ya gak mau! Gue mau lu ganti rugi 
dengan tanggung jawab lu! Bukan uang aja tapi lu mesti 
bawa gue kerumah sakit! Dasar orang kaya sombong 
sekali!" 


Rizky memijit pelipisnya itu, kenapa masalahnya jadi ribet 
gini. Lagi pula kalo diliat liat gadis ini gak begitu parah. 


"Oke, ikut saya." 


Gadis itu tersenyum manis. 
"Nah gitu dong! Gendong gue dong! Gue gak bisa berdiri 
tau! Sekalian tas gue nih bawaan juga!" 


Apa katanya? la gendong dirinya? Yang bener saja! 


"Maaf, tapi kamu masih punya kaki. Jadi bisa jalan sendiri 
kan." 


Gadis itu menganga lebar. Dia sudah merentangkan kedua 
tangannya itu, tapi malah di cuekin sama laki-laki itu. Ish, 
nyebelin banget. 


"Eh! Tunggu! Kalo lu kaga mau gendong gue, yaudah gue 
teriak biar orang-orang disini pada gebukin lu secara 
massal!" Ancem gadis itu membuat Rizky membalikkan 
badannya lagi dan menatap gadis itu. 


"Cepet, gendong gue!" 


Rizky mengusap wajahnya gusar. Ini gadis bener-bener gila 
ya? 


Rizky dengan terpaksa mendekati gadis itu lagi dan tanpa 
lama lagi ia menggendongnya membuat gadis itu 
tersenyum penuh kemenangan. Dia sedikit tertegun ketika 
menatap wajahnya dari deket. 


Yaampun kenapa jantung gue kaya mau keluar ya? Batin 
gadis itu. 


Rizky hanya diam aja ketika gadis itu menatapnya lalu ia 
membawanya masuk ke mobil sekalian sama tas nya yang 
entah ia ketahui isinya apaan. 


"Wah.. mobil lu bagus banget sih. Ini pertama kalinya gue, 
naik mobil mewah kaya gini. Yaampun, gila gak nyaka gue." 
Norak gadis itu yang tak ditanggapi olehnya. Rizky segera 
melesat pergi ke rumah sakit agar urusan ia dengan gadis 
ini cepet berakhir. 


"Eh, ngomong-ngomong kita belum kenalan ya? Nama gue 
Syifana Alexis. Panggil aja Syifa, atau cipa atau fana atau 
ana." Gadis itu tersenyum sambil memperkenalkan diri pada 
Rizky. 


Rizky hanya bergumam saja menanggapinya. Gadis itu 
mendengus kesal yang namanya Syifa itu. "Nama lu siapa?" 


"Kamu gak perlu tahu, nama saya." Bales Rizky yang 
membuat Syifa makin jengkel. 


"Dih, kenapa?" Tanya Syifa sewot. Sombong sekali orang ini 
pikirnya. 


"Kita orang asing." Jawab Rizky tanpa menatapnya. Syifa 
lagu mendengus. 


"Iya gue tahu. Tapikan, gue bukan orang jahat kali. Auaahh, 
terserah. Nanti gue juga bakal tahu siapa nama lu. Btw, 
bawa gue ke warteg aja dong! Gue laper sumpah!" 


Ciiiitttttttt 
"Aduh!" Syifa nyaris ingin kejedot. "Lu gila ya!" 


Rizky ngerem mendadak, menandakan jika ia bener-bener 
tak habis pikir dengan jalan pikiran gadis disampingnya ini. 


Syifa terdiam ketika Rizky menatapnya tak bersahabat. 
"Apa liat-liat!? Gue laper! Bawa gue ke warteg, terus lu 
harus bayar semuanya!" 


Rizky masih menatap Syifa tajem. "Kamu sedang mengerjai 
saya ya? Kenapa kamu malah meminta saya untuk menuruti 
keinginan kamu itu?" 


"Ya.. karena gue laper!" Jawab Syifa sedikit gugup ditatap 
seintens itu. "yaudah sih lu kaga usah marah gitu ma gue! 
Eh, tapi ini beneran sakit tau! Tapi.. gue bukan perempuan 
lemah! Gue kuat! Jadi.. lu gak perlu khawatir." 


Rizky membuang muka sambil mengusap wajahnya itu. Dia 
menyederkan kepalanya itu sejenak sambil beristigfar 
berulang kali. Syifa yang melihat lelaki itu nampak gusar 
hanya tertawa. 


"Santai aja kali! Udah gue gak perlu dibawa ke rumah 
sakit!" 


"Cepetan jalan! Gue laper nih!!!!" 
— Direstorant makanan. 


Syifa berdecak kagum melihat tempat restoran berbintang 
lima ini yang super mewah. Padahal ia memintanya ke 
warteg tapi lelaki berbaik hati ini malah membawanya ke 
tempat yang seumur hidupnya tak pernah membayangkan 
ini semua. 


"Gila.. lu bener-bener baik deh bawa gue kesini. Eh, tapi 
beneran gak sih gue disini. Bukan mimpi kan ya?" 


Rizky hanya diam aja tak menanggapi ocehannya. Sampai 
mereka memilih tempat duduknya dan mulai memesannya. 


Syifa menggaruk kepalanya yang tak gatal itu. Ketika salah 
satu pelayan di restoran sana memberikan menu makanan 
yang disana, ia bingung harus pilih makanan apa. 


"Suttt!" Panggil Syifa pada Rizky yang pokus pada 
ponselnya. 


Rizky mengangkat kepalanya. 
"Apa?" 


"Pilihin kek makanannya yang menurut lu enak. Gue 
bingung mau pesen makanan apa." Kata Syifa membuat 
Rizky hanya bisa geleng-geleng kepala saja, bahkan 
pelayan yang disana juga menahan tawanya. 


Dasar gadis kampung. 


Rizky melihat menunya dan menyebutkan menunya 
sekalian mereka akan makan sama-sama. 


"Duh, gue kaga sabar buat makan nih. Perut udah demo dari 
tadi." Cerocosnya. 


Rizky hanya memerhatikan Syifa yang nampaknya Bahagia 
sekali ia bawa ketempat ini. Dia hanya tersenyum simpul, 
kalo dilihat-lihat Syifa gadis yang polos dan juga unik. 


"Ali.. aku mau makan disini aja ya. Katanya direstorant ini 
makanannya enak-enak." 


Suara itu.. 


Rizky memalingkan wajahnya ke arah dimana ia mencari 
sosok yang ia cari. 


Degh. 
Dia ada disini. 


Rizky melihat dengan jelas jika Mantan kekasihnya ada 
disini bersama orang yang ia kenal itu. Tanpa pikir panjang 
lagi ia bangkit dan segera menghampiri orang-orang itu. 
Sedangkan Syifa yang melihat Rizky tiba-tiba pergi, ia 
segera mengikutinya dari belakang. 


"Prilly." 


Prilly terkejut tak main ketika melihat kehadiran Rizky disini. 
Tak lupa ia dibuat terpaku lagi ketika Rizky tak sendiri tapi 
bersama perempuan lain yang ia tak kenali itu. Ali hanya 
diam ketika melihat kedatangan mantan kekasihnya, Prilly. 


"Kamu ngapain sama dia?" Tanya Rizky menatap tajem 
kearah Ali lebih tepatnya. Prilly menelan ludahnya susah 


payah. 


"Kamu gak usah salah paham ya ky. Aku.. aku kesini karena 
kebetulan aja kita bareng." 


Rizky tertawa sinis. 
"Heh, aku sudah menduganya. Kalo kamu selingkuh dari aku 
pril! Kamu putusin aku karena dia kan! Iya kan!" 


Prilly terbelalak kaget mendengar bentakan keras dari Rizky. 
Apalagi ini di tempat umum yang membuatnya akan malu. 


"Kamu apa-apaan sih ky!" Prilly sudah berkaca-kaca 
matanya. Dia mengigit bibir bawahnya agar tak menangis 
disini. Nyesek rasanya. 


"Aku bener-bener kecewa sama kamu Pril! Aku gak terima 
sama keputusan kamu itu! Aku gak terima kamu mengakhiri 
hubungan kita! Gak, gak bisa!" Lalu Rizky menarik tangan 
Prilly agar pergi dengannya tapi Prilly tidak mau. 


"Lepasin aku ky! Hiks.." 
"Kamu harus ikut aku!" 


Ketika Prilly pengen dibawa pergi sama Rizky. Ali dengan 
cepat mencekal tangan Prilly satunya dengan kuat-kuat 
setelah ikut berdiri. Hal itu membuat Prilly dan Rizky 
menoleh kearah Ali. 


"Lepasin dia.." usut Ali dingin. Dia paling gak suka melihat 
seorang perempuan dikasarin. 


Sedangkan Syifa hanya menjadi penonton saja. Dia bener- 
bener tidak paham dengan orang-orang didepan matanya 
ini. Tapi ia sangat kenal siapa yang ia lihat itu. Siapa yang 
tak kenal dua artis dihadapannya ini. 


Bersambung. 
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"Lepasin dia.." usut Ali dingin. Dia paling gak suka kalo 
melihat perempuan dikasarin. 


"Siapa lu, hah?!" Tegas Rizky tak suka. Dia berhak membawa 
Prilly pulang karena ia masih ada hubungannya. Nah kalo 
dia apasih? Udah berani banget. 


Prilly menatap Ali memohon agar membawanya pergi. 
"Lili..." Isak Prilly. Dia bener-bener takut sekarang sama 
Rizky. 


"Lepasin.." Ali menarik tangan Prilly lebih kuat hingga rizky 
terlepas genggaman tangannya itu dan Prilly menubruk 
tubuhnya Ali. Mereka sejenak saling bertatapan yang 
semakin membuat Rizky geram. 


Prilly tersenyum simpul. Setidaknya Ali telah menolongnya. 
"Terimakasih Li." Bisik Prilly pelan. Dia memeluk Ali depan 
mata Rizky membuat hatinya bener-bener panas. 


"EH MAS! ITU MAKANNYA GIMANA! MAS! TUNGGUIN!" teriak 
Syifa ketika Rizky main pergi gitu aja. Mau gak mau ia ambil 
tasnya dulu baru nyusul lelaki itu. Sedangkan Prilly melihat 


Rizky sudah bener-bener pergi ia langsung melepaskan 
tangannya yang melingkar di pinggangnya Ali. 


"Maaf.." lirih prilly menundukkan kepalanya. 
Ali hanya berdehem saja. 
"Li." panggil Prilly. 


"Hm." Ali sudah duduk kembali ketempatnya. 


"Makasih ya.." ucap Prilly itu membuat Ali terdiam sejenak. 
"Iya." 


Prilly tersenyum. 


20.45 wib 


Prilly bener-bener bingung mengapa Ali membawanya 
ketempat ini. Mereka seharian ini dapet break syuting 
makanya mereka menghabiskan waktu banyak bersama. Itu 
pun karena Prilly memaksa Ali. 


"Kita ngapain kesini Li?" Tanya Prilly ikut berbaring di 
samping Ali dan menatap langit-langit malem yang 
dipenuhi bintang-bintang. Sungguh, ini indah sekali. Prilly 
belum pernah ketempat indah seperti ini. 


Ali tak langsung menjawab ia malah memejamkan matanya 
entah apa yang ada dipikirannya itu. Prilly merasakan angin 
yang menyapu wajahnya itu, rasanya dingin tapi sejuk. 


"Mendingan?" 
"Hah?" Prilly menoleh kearah Ali. "Apaan yang mendingan?" 
"Sakitnya." Jelas ali. 


Prilly yang paham apa maksud dari ucapan Ali itu hanya 
berdehem saja. 


"Hmm.. ya walau masih ada rasa sesaknya sih. Tapi.. gue 
seneng banget. Tadi lu belain gue." 


"Gak usah geer." 


"Ih, emang iya kan." 

Ali tak menanggapinya lagi. 

"j" 

"Hmm..." 

"Gue mau kok kalo mereka menginginkan kita menikah." 


"Lagi pula.. gue seneng kalo mama sama bunda lu bakal 
jodohin kita. Gue capek Li, capek sama semua ini. Kenapa 
iky jahat banget sama gue. Dia pikir, gue selingkuh dari dia. 
Padahal gue udah bilang ke dia, kalo gue gak cepet-cepet 
dilamar gue bakal dijodohin. Gue ngerasa di permainankan 
tahu gak." 


Ya. Dia tak menyaka jika kedua orangtuanya itu bakal 
menjodohkan dirinya dengan Ali. Sebaliknya Ali juga tak 
menyaka jika ia akan dijodohkan sama Prilly. 


"Apa semua cowok gitu ya.. gak pernah serius sama 
omongannya?" Lirih Prilly merasa terluka. 


Ali bangun dari rebahan nya yang membuat Prilly juga ikut 
bangun dan menatapnya dari samping. 


"Ada apa?" 


Ali menggeleng. 
"Gapapa. Tadi lu bilang apa?" 


"Yang mana?" Pasalnya Prilly tadi banyak cerita sama Ali. 
"Yang barusan." 


"Ohh... Itu. Gue tanya emang semua cowok gitu ya? Gak 
pernah serius sama omongannya?" Tanya Prilly lagi hati- 


hati. 


Ali kini menatap Prilly dengan serius. "Lu salah. Cowok kalo 
udah serius ya serius. Ya mungkin karena tidak semua 
cowok yang memiliki perasaan yang peka terhadap 
ceweknya. Tapi asal lu tahu, gak semua cowok itu salah. 
Terkadang, cewek lebih egois ketimbang cowok." Bela Ali 
membuat Prilly mengerjapkan kedua matanya itu. 


Suatu keajaiban sekali. Ali berbicara padanya dengan nada 
serius dan juga panjang lebar. 


Wowoaw. 


"Ali gak sakit kan?" Justru Prilly malah ketawa membuat Ali 
menepis tangannya yang menyentuh keningnya. 


"Apaan si lu." 


"Hahaha.. habis Ali tumben ngomong panjang lebar ke 
Prilly." 


Ali hanya memutar bola matanya jengah. Dia kembali 
rebahan di rumput-rumput. Prilly masih tertawa geli. 


"Kalo lu mau nangis. Nangis aja, kalo lu mau teriak. Teriak 
aja." Ucap Ali membuat Prilly menatapnya bingung. 


"Maksud Ali?" 
"Prilly teriak? Ngapain?" Tanya Prilly. 
"Teriak aja, agar beban lu lepas." 


Prilly awalnya nampak tak mengerti namun ia paham 
sekarang mengapa Ali membawanya kesini. Dia berdiri 
tegak lalu merentangkan kedua tangannya itu sambil 
memejamkan matanya. 


"AAAAAAAHHHHHHHHH!!!" 

Ali tersenyum miring. 

"HUAAAA!!!!" 

"Rizky aku pengen ngomong suatu hal sama kamu." 
"Apa?" 


"Mama sama papa pengen aku cepet menikah." Ucap Prilly 
ragu-ragu. 


"Terus..?" Simak Rizky. 

"Iya.. dan aku mau kamu kapan lamar akunya?" 
Degh. 

Rizky terdiam kaku. 


Prilly menatap Rizky serius. 
"Aku mau kita menikah ky." 


"Ni-nikah?" 
Prilly mengangguk mantap. 


"Akk-aku gak bisa. Kamu kan tahu aku.. aku belum siap 
pril." 


Prilly mendesah kecewa. 
"Kenapa? Apa yang kamu ragukan lagi dari aku ky? Kita 
udah cukup lama menjalin kasih. Aku gak mau kalo mereka 
bakal jodohin aku sama pilihan mereka, ky. Kamu mau, aku 
nikah sama orang lain?" 


"Gak! Aku gak mau!" 


"Yaudah, tunggu apalagi." 


Rizky menggeleng. 
"Aku belum siap. Jangan paksa aku, please.. aku..." 


"Kamu kenapa sih selalu saja ngomong belum siap! Kapan 
siapnya! Aku pengen serius sama kamu, tapi kamu malah.. 
errghh! Kalo kamu gak mau kita menikah! Oke, aku mau 
kita akhiri aja hubungan kita." 


Rizky membelalakkan matanya kaget. "Kamu ngomong apa 
sih! Kamu mau kita putus! Gak pril! Aku gak mau!" 


"Hiks.. aku capek ky. Selalu mengalah sama kamu. Kapan 
sih kamu ngalah sama aku? Kapan?" 


Rizky terdiam saja ketika melihat gadisnya menangis. Dia 
menyeka lembut air matanya. 


Prilly menepisnya. 

"Aku capek! Kalo emang dasarnya kamu gak mau serius 
sama aku. Yaudah! Kamu harus liat aku bersanding sama 
orang lain!" 


"TAPI AKU BELUM SIAP NIKAH! KAMU NGERTI GAK SIH!" 
bentak Rizky. "KALO KAMU MAU KITA PUTUS! OKE KITA 
PUTUS!" 


"KAMU PUAS KAN!!!" 


"Hikss.. hikss.. aku Kecewa sama kamu. Kenapa kamu 
begitu cepet berubah pikiran ky, kenapa kamu dengan 
mudahnya lepasin aku!" 


"Kamu jahat!" 


"GUE BENCIIH!!!!! AAARRRGGGGHHHHH!!!" 


"KENAPA LU GAK MAU NIKAH SAMA GUE!!! KENAPA!!! 
PERCUMA KITA JALANIN HUBUNGAN LAMA-LAMA KALO PADA 
AKHIRNYA KITA GAK BERJODOH! GUE BENCI SAMA LU 
RIZKY!!!" 


"Udah?" 


Prilly menoleh kearah Ali dan mengangguk. "Udah. Hiks! 
Rasanya masih sakit, disini." Isak Prilly menutup wajahnya 
sejenak. Sulit rasanya melupakan cinta lamanya, banyak 
kenangan indah yang akan sulit ia lupakan. 


"Li.." sahut Prilly pelan. 
"Hm.." 
"Gue boleh gak peluk lu?" 


Ali terdiam sejenak namun kemudian ia mengangguk pelan 
membuat Prilly tersenyum senang. Ali berdiri tegak dan 
merentangkan kedua tangannya. Tanpa berpikir panjang 
lagi, Prilly berhamburan memeluk Ali. 


"Makasih, makasih Ali udah mau jadi teman hidup Prilly." 
Ali terulur membalas pelukan Prilly itu. 


Prilly mendongak ke atas menatap Ali. Cowok itu sedikit jijik 
ketika melihat ingus cewek itu keluar. Jorok sekali. 


"Lu jorok banget sih." Ali langsung menjauhkan tubuhnya 
dari prilly. 


Gadis itu mencibir saja. Ish, ngeselin. 


"Bodo! Nih rasain nih." Prilly mengelap ingusnya pake 
tangannya dan mengelap lagi ke bajunya Ali. 


"Pril! Pril! Apaan sih lu!" 


Prilly tertawa puas. 
"HAHAHAHA!" 


"Sumpah ya, lu jorok banget ish." 


Prilly hanya menjulurkan lidahnya saja. "Rasain tuh! 
Makanya jadi cowok tuh jangan nyebelin, jangan sok cool, 
jangan sok ganteng!" 


"Eh Li! Mau kemana!" 

"Pulang." 

"IHHH TUNGGUIN KEK!" 

"CALON ISTRI MASA DITINGGALIN! TUNGGUIN WOI!" 

Prilly merangkul lengan tangan Ali ketika berhasil 
mengejarnya. 

"LU paling suka banget sih, gue kejar-kejar." Ucap Prilly 
terkekeh. 


Ali menoleh menatap kearahnya. Namun tak membalasnya, 
hanya menatapnya lalu kembali menatap ke lurus. Prilly 
memanyunkan bibirnya. Selalu saja kalo ngomong sama ini 
orang dikacangin. 


"Kacang, kacang, kacang!" 
Ali itu ibaratnya kaya bunglon. Suka berubah-ubah. 


Kedua matanya Prilly melebar ketika melihat ada sebuah 
gerobak es krim yang masih jualan jam segini. 


"Li.. ada es krim tuh! Beli yuk!" Ajak Prilly seperti bocah SD. 


"Udah Ayuk!" Tarik Prilly paksa. 


Sampai di gerobak es krim ia membeli es krim dua rasa 
coklat. 
"Mau gak? Ini buat Ali." 


Ali menggeleng. 


"Ih, enak tahu. Nih pegang! Hari ini prilly gak diet dulu 
hihihi.." maklum habis stres, sekaligus patah hati. 


Ali mau gak mau ngambil satu es krim yang tadi Prilly beli. 
Prilly tersenyum saja ketika melihat Ali akhirnya mau juga. 
Mereka makan es krim sambil jalan-jalan. 


"Ali kok kaya anak kecil sih makan es krim. Sini.. belepotan." 
Reflek Prilly membersihkan sisa es krim yang berada di 
sudut bibirnya. Prilly kembali menikmati es krimnya. Ali 
yang mendapatkan perlakuan itu barusan hanya bisa 
terdiam. 


"Eh Ali kenapa?" Tanya Prilly ikut diam ketika Ali malah diam 
ditempat. 


Ali merasakan detak jantungnya mulai berdetak lebih cepat 
dari biasanya. 


"Sayang... Kamu mau gak es krimnya?" 
"Mau dong." 

"Nih." 

"Eh.. yaampun kamu nakal ya!" 


"HAHAHAHA.. emang enak HAHAHA!" 


"Sini kamu jangan lari!! Kemana pun kamu pergi aku akan 
kejar." 


"Aahh Ali ampun hahaha." 
"Ali.. Ali kenapa sih?" Lamunan Ali buyar seketika. 


"Gapapa." Bales Ali lalu membuang es krimnya itu membuat 
Prilly sedikit terkejut. 


"Lho.. kok es krimnya malah dibuang sih!" Tanya Prilly 
melihat es krimnya yang sudah tak bisa di makan. Padahal 
es krimnya enak, malah dibuang. 


"Gue gak suka es krim." Bales Ali dingin lalu pergi gitu aja 
membuat Prilly menyusulnya. 


"EH TUNGGU! IH INI ANAK SUKA BANGET SIH MAIN 
TINGGALIN ANAK ORANG!" 


"ALI TUNGGU IH." 
"KENAPA SIH GAK SUKA ES KRIM? PADAHAL ENAK JUGA." 


Kepulangan Prilly ternyata, ada keluarga Ali yang membuat 
mereka dibuat bingung. Pantes saja, pas Ali mau pergi 
pulang. Pak satpam dirumah Prilly mengatakan kalo Ali 
disuruh masuk dulu sama mamanya Prilly. Tahu-tahunya ada 
keluarga Ali di rumahnya. 


Ali mencium satu persatu punggung tangan mama Ully dan 
papa Rijal dengan sopan. Lalu ia berdiri disampingnya Prilly. 
Ali juga bingung kenapa mama, dan kakaknya ada disini. 


"Ali... Prilly kalian duduk sini ada yang perlu kami bicarakan 
lagi soal perjodohan kalian." Ucap Ully. 


"Iya.. kami pengen tahu bagaimana jawaban kalian berdua. 
Apakah menerima perjodohan ini? Bunda harap, kamu mau 
Ali. Kamu juga ya Prilly sayang hihi.." ucap Resi dengan 
kekehannya. 


"Ah pasti mereka mau lah." Goda Kaia. 


Dalam hatinya Ali mengumpat kasar kearah kakaknya itu. 
Sedangkan Prilly menatap Ali sebentar dengan ragu. Duh 
kenapa ia deg-degan begini. 


Bersambung. 
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"MAS! TUNGGU KEK!" Teriak Syifa. 


Rizky menghentikan langkahnya namun tidak berbalik 
badan sehingga Syifa berhenti sejenak mengatur nafasnya 
ketika sudah berada di sampingnya. Rizky hanya diam aja 
memerhatikan gadis itu yang tengah ngos-ngosan. Sampai 
segitunya ya? 

Rizky melangkah maju lagi tak memperdulikan gadis itu. 


"WOI! TUNGGUIN KEK! EH Wol!" 


"Lu kaga bisa lari lagi!" Kata Syifa menahan pintu mobil 
Rizky yang ingin masuk kedalam. 


"Ada apa, lagi?" Tanya Rizky sedikit menahan keselnya. 
Mengapa ia selalu mengikutinya. 


"Segala nanya lagi! Gue belum sama sekali makan! Dan lu 
malah pergi gitu aja, itu gimana makanannya! Ish, kaga jadi 
makan enak-enak gue kan." Dumelnya. 


"Saya gak peduli." 


"Lu bener-bener ya. Pantes aja tuh cewek lebih milih cowok 
itu ketimbang lu. Karena lu itu gak pernah mengerti kondisi 
dan situasi tahu gak! Lu tuh gak pernah memandang orang 
lain, yang lu pikirin cuman kesenangan lu sendiri tanpa 
melihat orang lain!" 


Rizky bungkam. 
"Gak punya hati banget! Kaga tahu apa hah, gue laper tau! 


Lu malah pergi gitu aja, gak menghargai banget sih. 
Mentang-mentang situ orang punya!" Maki Syifa lagi sudah 


emosi. Dia membawa tasnya dan siap ingin melangkah 
pergi. 


"Oh ya, satu lagi! Coba ya mas, untuk terima kenyataan 
gitu. Sebelum mas menyalahkan orang lain, situ introspeksi 
diri dulu ya cobak!" Ucap Syifa lagi yang masih ingat 
bagaimana tadi ia memperlakukan pada ceweknya yang di 
dalam restoran itu. Baginya udah biasa melihat adegan 
drama kaya gitu, dulu kedua orangtuanya selalu berantem. 
Dan itu semua kesalahan ayahnya yang selalu 
mementingkan dirinya sendiri. Sampai saat ini Syifa tak 
pernah percaya sama omongan manis para pria diluar sana 
termasuk pria dihadapannya ini. 


Rizky hanya diam saja sambil masih menatap punggung 
gadis itu yang sudah ingin menghilang dari hadapannya. 


"Oh ya, satu lagi! Coba ya mas, untuk terima kenyataan 
gitu. Sebelum mas menyalahkan orang lain, situ introspeksi 
diri dulu ya cobak!" 


"Iya bunda.. Ali mau terima perjodohan ini." 


Entah apa yang ada dipikiran laki-laki itu. Ucapannya itu 
berhasil membuat Prilly tidak bisa tidur saat ini. Dia terus 
mencari posisi tidurnya yang nyaman. 


"HAH!" teriak Prilly frustasi. 


"Apa yang dikatakan Ali itu sungguh-sungguh ya? Gue pikir 
dia bakal nolak mentah-mentah perjodohan ini. Duh, kenapa 
sih sama gue? Yaallah." Prilly berusaha memejamkan 
matanya. 


"Li.. lu kenapa terima perjodohan ini? Lu lagi gak bercanda 
kan?" Tanya Prilly memastikan jika yang ia denger itu tidak 
salah. 


"Iya." Bales Ali singkat dan padat. 
Apa Ali punya perasaan sama gue ya? Batin Prilly terdiam. 


"Gue gak suka sama lu. Gue terima perjodohan ini bukan 
karena cinta. Karena gue gak mau kecewain orang-orang 
yang gue sayangi." Jawab Ali yang seolah-olah tahu apa 
yang dipikirkan oleh gadis itu. Sedangkan Prilly hanya 
terpaku mendengar pernyataan dari pria itu. Ali sudah 
melenggang pergi. 


"Duh Prilly! Kenapa lu berpikiran kalo Ali bakal suka sama 
lu? Aduh, ya gak mungkinlah! Seorang Aliansyah Padilla, 
bisa jatuh cinta sama gue? Mimpi!" 


"Aauaahahh pusing!" 
Tokk tokk 
"Siapa lagi sih, ish. MASUK AJA GAK DIKUNCI!" 


Krek. Pintunya terbuka dan Prilly mengubah posisi tidurnya 
menjadi duduk ketika melihat mamanya yang telah 
mengganggunya tidur. 


"Ada apa ma?" Kening Prilly mengerut seketika melihat Ully 
yang membawa baju pengantin. 
"Itu apa ma?" 


Ully tersenyum lalu duduk ditepi ranjang anaknya itu. "Ini 
gaun pengantin mama dulu waktu menikah sama papamu." 
Jawab Ully memberikan pada putri kesayangannya yang 
akan menikah nanti. "Mama mau.. kamu pake ini saat akad 
nikah ya sayang." 


Prilly hanya mengerjapkan matanya itu. Apakah ini serius? 
Kenapa secepat ini. Prilly mengambil gaunnya dengan ragu- 


ragu. Dia tersenyum tipis membalas senyumannya 
mamanya. Ully nampak bahagia melihat Prilly menerima 
gaunnya. 


"lya.. ma." 


"Mama seneng deh. Akhirnya kamu bakalan nikah sama 
pilihan Mama papa. Kamu... Harus percaya ya sayang. 
Pilihan Mama papa itu adalah yang terbaik buat kamu. Ali 
itu lelaki baik-baik dan bertanggung jawab. Mama yakin, Ali 
bisa membahagiakan kamu." 


"Hm.. iya ma." Sahut Prilly. 
Ully mengusap lembut pipi putrinya itu. " Lagi pula, kalian 
sudah saling kenal bukan? Jadi mama papa sama bunda Resi 


gak perlu susah-susah lagi buat kalian saling mengenal jauh 
lagi." 


"Iya maaa.. iyaaa." 


"Kamu kenapa nampak murung gitu? Gak suka ya sama 
gaunya?" 


Prilly menggeleng. 
"Suka kok ma. Suka." Bales Prilly tersenyum paksa. 


"Mama harap kamu terima perjodohan ini bukan karena 
keterpaksaan ya pril." 


Prilly hanya diam. 


"Dan mama harap. Kamu bisa secepatnya melupakan 
mantan kekasihnya kamu itu. Ga usah dipikirin lagi, lupain 
aja. Dia bukan jodohmu." 


"Eh ada Ali. Sini Ali ikut sarapan juga.. duh calon mantu 
udah rajin aja buat ke lokasi syuting bareng ya." Kata ully 
menggiring Ali duduk lebih tepatnya disebelah Prilly makan. 
Sedangkan Prilly yang melihat kedatangan Ali hanya bisa 
terbatuk-batuk. 


"Hukk hukkk!" 


Raja tertawa ketika melihat kakaknya nampak tersedak 
sama makanannya. Ully dan Rijal nampak geleng-geleng 
kepala saja. Sedangkan Nadya dengan cepet memberikan 
segelas air putih ke Bossnya itu. 


"Pelan-pelan bossku!" Nadya terkekeh lalu menyodorkan air 
putih ke Prilly, Gadis itu dengan cepat meneguk air 
minumnya sampai setengahnya. Lalu ia menatap Ali yang 
hanya tersenyum tipis padanya. 


"Udah makan lagi makan. Ayuk Ali kenapa diliatin aja, 
makan yuk sama-sama." Kata Rijal. 


"Gak usah om. Ali udah makan kok tadi dirumah." Bales Ali 
tersenyum kecil. 
"Pril.. gue eh aku.. aku tunggu ke mobil ya." Bales Ali. 


"Duh kenapa buru buru amat sih. Yaudah deh, Raja anterin 
Ali ya. Dan buat kamu Prilly, buruan habiskan makannya." 
Ucap Ully. 


"Iya ma." 


"Ayuk bang! Ma pah. Raja, belum gak ikut ke lokasi kakak?" 
Kata Raja. 


"Gak boleh. Kamu mau bolos sekolah huem? Papa bakal 
marah besar kalo kamu bolos." 


Raja menyengir kuda. 
"Iya pah iya gak deng." 


Prilly bersorak kepada adiknya itu yang pemalas. 
"Pril.. aku tunggu diluar ya." Ucap Ali lagi. 


"I--iyaa.. Lii." Bales Prilly tersenyum kikuk. Ali kenapa manis 
banget sih, kalo senyum ke gue kaya tadi. 


Ully dan Rijal hanya tersenyum penuh arti. Sepertinya 
rencana mereka akan berhasil. 


Di lokasi syuting. 


Arbani bersiul-siul ketika melihat Ali dan Prilly ke lokasi 
bareng dan satu mobil. Ini adalah sebuah keajaiban yang 
tak pernah ia lihat. Bahkan mereka berhasil membuat seisi 
lokasi syuting pada riuh semua karena mereka. 


"Duh, duh kayanya bakal ada nextnya Rafi Ahmad dan 
Nagita Slavina nih." Goda Arbani membuat Prilly melotot 
kearah Arbani. Sedangkan Ali hanya acuh aja dengan 
godaan mereka semua termasuk Arbani. 


"Pril.. gue masuk duluan ya." Kata Ali langsung pergi gitu 
aja yang diikuti Della juga, assiten Ali. 


"Cie.. cie.. dah move on nih ceritanya dari pengusaha kaya 
raya itu.. cie." Arbani menyikut lengan Prilly sekali lagi 
menggoda temannya itu. 


"Apaan sih lu. Kaga usah gosip deh!" 


“Gosip? Tapi.. kayanya gue gak bisa dibegoin deh. Bukannya 
lu udah putus ya dari pengusaha kaya raya itu? Gila... 
Kenapa sih putusnya. Duh gue kepo." 


"BANI!!!" 
"HAHAHAHA." 


Ali yang melihat Prilly dan Arbani dari jauh hanya 
menatapnya datar. Mengapa mereka selalu saja seperti itu. 


"Widih, widih. Rame banget deh ini, tumben. Ada apaan 
yak?" Adinda yang baru dateng ikut nimbrung. 


"Ih, kepo aja lu Din." Sahut Arbani. Adinda mengerucutkan 
bibirnya kesal. Emang gak boleh kalo dia kepo? 


"Udah ah, gue mau make up dulu ya guys! Bye!" Prilly 
langsung melenggang pergi. 


Arbani tertawa melihat kepergian Prilly. "Alah, bilang aja 
mau susul Ali!" Celetuk Arbani yang diabaikan oleh Prilly. 


Adinda cukup terkejut mendengar perkataan Arbani. 
"Apa apa tadi lu bilang apa ban? Gue gak salah denger 
kan?" 


Arbani menoleh kearah adinda. 
"Apanya yang apa?" 


"Itu.. Jadi beneran kalo Prilly udah putus dari Rizky? Gue 
pikir cuman gosip doang." Ucap adinda polos. 


Adinda mengacak-acak rambut adinda dengan gemash. "Iya 
beb. Mereka putus. Kayanya dugaan gue bener. Kalo antara 
Ali dan Prilly gak bakal ada apa-apanya kalo gak Cinlok. 
Kaya kita, ya gak?" Goda Arbani mengedipkan sebelah 
matanya itu pada Adinda. 


"Idih, ngarep lu! Gak usah acak-acak rambut gue Bani!" 
Gerutu adinda. 


"Hahaha.. habisnya gue gemesh sama kepolosan lu. Duh, 
jangan polos-polos beb." 


Adinda rasanya pengen merauk mukanya Arbani yang sok 
tengil itu. 


"Eh, mau kemana beb!" 


"Gak usah panggil gue dengan sebutan beb! Gue bukan 
pacar lu!" 


"Yaudah, Pacaran kuy!" 

"BANI GILA. BANI GAK WARAS." 
"HAHAHAHA." 

"Kesambet tau rasa lu!" 


Arjuna terkekeh ketika melihat muka kesel Rizky ketika ia 
berhasil membuatnya terkejut. 


"Suka banget si lu melamun? Kenapa sih? Ayulah cerita 
sama gue. Apa karena.." 


"Please.. gak usah bahas pribadi gue kesini, Juna." Potong 
Rizky. 


Arjuna memutar kursinya itu menjadi lebih deket dengan 
sahabatnya itu sekaligus rekan bisnisnya. "Kenapa? Gue 
tahu kok lu pasti dilema banget kan habis diputusin sama 
Prilly?" 


Rizky tak menjawab. Sudah ia katakan dari awal tadi, jika 
dirinya males membahas masalah pribadinya di kantor. 


"Ya walau gue gak tahu permasalahannya apa. Kenapa 
kalian bisa putus. Gue kira kalian akan sampai ke pelaminan 


gitu." 


Rizky menggebrak meja kerjanya sambil berdiri dan 
menatap Arjuna tajam. "Gue perintahkan lu buat keluar dari 
ruangan gue. Plis.. gue mohon juna." 


Arjuna tersenyum geli. 
"Rizky.. Rizky.. sampai kapan sih lu lari dari kenyataan?" 


"Berhenti buat ngurusin kehidupan gue Juna!" 


"Gue cuma kasih tahu aja kok ke lu ky. Sampai kapan gitu? 
Coba deh lu pikir-pikir lagi lu renungkan gitu sejenak. 
Kenapa dan mengapa Prilly putusin lu. Pasti ada alasannya, 
gak mungkin dia main putusin lu gitu aja kan." 


Rizky semakin geram pada orang yang didepannya ini. 
Kenapa semua orang seolah-olah mengatakan jika ia lah 
yang bersalah? 


"Terserah lu mau bilang apa Juna. Yang pasti gue gak terima 
kalo dia putusin gue kaya gini!" 


Sudah diduga... 
Arjuna tertawa sebentar membuat Rizky menatapnya heran. 


"Ini nih yang buat dia jauh. Lu tuh terlalu cepet mengambil 
keputusan ky! Lu juga terlalu egois, gak pernah mikirin 
perasaan orang lain. Prilly putusin lu karena ketakutan yang 
lu punya. Rasa takut lu itu yang membuat dia gak bisa 
bertahan sama lu." 


Rizky diam. 


Arjuna menatap sahabatnya itu dengan serius. "Prilly 
sebenarnya sayang sama lu. Cinta sama lu cuman.." 


Rizky tertawa hambar. 
"Cinta? Gue kemarin liat dia jalan sama cowok lain! Dia 
selingkuh dari gue!" 


"Oh ya? Bagus deh. Mungkin itu buat pelajaran untuk lu ky. 
Biar lu ngerasain bagaimana--" 


BUK! 


Arjuna meringis perih ketika sudut hidungnya 
mengeluarkan darah. Barusan Rizky telah memukulnya. 
Cukup terkejut! 

Laki-laki itu tersenyum miring sambil menyeka kasar 
darahnya. 

Sedangkan Rizky menatap sahabatnya itu dengan emosi. 


"MUNAFIK! LU BUKAN SAHABAT GUE LAGI!" 
Apa katanya tadi? 


Arjuna berdiri tegak dan menatap Rizky dengan tenang. 
"Apa kata lu? Munafik? Heh. Gue rasa lu perlu ke rumah 
sakit jiwa. Harusnya gue yang bilang kaya gitu! MUNAFIK!" 


BUK! 
BUK! 
BUK! 


Rizky tersungkur jatuh ke lantai dan sekali lagi Arjuna 
menarik kera baju kantor Rizky lalu siap menghajarnya lagi 
namun.. dia tahan sebentar. 


"Sebelum lu menilai gue. Lu ngaca dulu ky! Gue udah muak 
sama semuanya! Lu gak pernah ngerti perasaan gue, lu gak 
pernah melihat perasaan orang lain. Lu itu EGOIS! LU ITU 


TEMAN YANG PALING JAHAT GUE KENAL! LU ITU TERLALU 
ANGKUH DAN GAK PUNYA HATI!" 


"BERHENTI!!!" 


Bersambung. 
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"ALI!!!" teriak Kaia membuat Ali yang tengah santai-santai 
di kamarnya menatap kakaknya itu yang dateng-dateng 
seperti biasa dengan suara cemprengnya. 


"Apa?" 


Kaia tersenyum lalu menyodorkan pakaian yang membuat 
Ali mengerutkan keningnya bingung. 


"Nih, ganti pake baju ini!" 


"Apaan ini?" Tanya Ali heran. Perasaan dia kaga ada 
kegiatan syuting deh hari ini, bukannya ia udah izin 
beberapa hari ini buat ke Bandung. Ngadain mini konsernya 
sekalian meet and great sama Alicious. 


"Pake aja. Buruan!" 


"Apaan si lu. Gue mau latihan habis ini, latihannya juga 
dirumah kok." 


"Enggak! Lu latihannya di tempat lain." 
"Hah? Dimana?" 
"Ada deh.. nanti juga tempe." 


Ali menatap Kaia penuh selidik. 
"Lu.. ga lagi kerjain gue kan? Gak ah. Lu ngaur! Gue telpon 
manajer gue ya!" 


"Duh, kaga percaya amat sih lu! Tadi gue udah telpon om 
Rakha! Dan lu suruh latihan di tempat yang ia tunjukin li!" 


Ali sekali lagi menatap kakaknya itu mencurigakan. Kaia 
yang di tatap seperti itu hanya tersenyum saja sambil 
menaik turunkan alisnya. 

"Kenapa? Gue cantik? Iya tahu kok. Dari lahir." 


Ali hanya menatap Kaia datar. 


Kaia yang melihat muka tembok Ali hanya terbahak saja. 
Dasar bunglon! 


"Buruan ya! Yang ganteng, yang wangi juga! Pokoknya 
harus ganteng jangan jelek! Gak usah malu-maluin gue!" 


Sedangkan ditempat Prilly berada. 


"Maaa.. sebenarnya ily mau diapain sih?" Tanya Prilly heran. 
Pasalnya ia segala di make-up juga dan pakai baju gaun gitu 
membuatnya makin bingung. 


"Udah diam aja kamu Pril." 


Raja hanya tertawa aja melihat muka Prilly ditekuk itu. Prilly 
bener-bener masih tak paham sama semua Keluarganya ini. 
Sebenarnya ia pengen dibawa kemana sih? Katanya ada 
acara keluarga. Tapi acara keluarga apaan? Kok dia bisa gak 
tahu? 


"Yaampun sahabat gue cantik banget sih!" Pekik Gritte yang 
baru muncul. Prilly membalikkan badannya dan 
mendapatkan sahabatnya yang juga ada dirumahnya. 


"Itte? Kok lu bisa ada disini?" 


Gritte yang ditanya seperti itu hanya melirik ke Tante Ully 
sekalian sama Raja yang sudah memberi kode keras agar 
tak membocorkan dahulu. Prilly yang melihat gerak-gerik 
yang mencurigakan dari mereka semua hanya bisa 


mengerutkan keningnya, apalagi tumben sekali Gritte 
ditanya bukannya langsung jawab malah aksi lihat-lihatan 
dulu sama mama dan adiknya itu. 


"Kalian lagi ngerjain, ily ya?!" Tanya Prilly curiga. 


Bukannya pada jawab malah ketawa-ketawa aja. Hal itu 
membuat Prilly semakin dongkol. 


"IHHH KALIAN SEMUA PADA KENAPA SIHHH!!" 


Prilly maupun Ali bener-bener tak menyaka jika mereka 
dibawa ketempat yang tak terduga itu. Bagaimana tidak! 
Semua banyak tamu undangan tak lupa kedua belah pihak 
keluarga mereka semua ada dan lengkap. 


"Aww.." Prilly meringis kesakitan ketika ia merasa sakit 
beneran setelah mencubit lengan tangannya sendiri. 
"Ternyata sakit beneran." 


Ully yang berada di sampingnya hanya bisa terkekeh saja 
dan membisikkan sesuatu pada putrinya. "Kejutan sayang..." 


Prilly gak tahu harus berbuat apa apa lagi selain terpukau 
sama semuanya. Belum lagi tempat di restoran mewah 
dengan dekorasi yang indah dan mewah juga. Rasanya 
seperti mimpi! Sedangkan Ali hanya diam aja ketika ia 
bener-bener akan melamar Prilly, gadis yang tak ia cintai 
itu. Kenapa secepat ini? 


Sedangkan rencana ini memang sudah disusun sama mama 
Ully, papa Rijal dan bunda resi jauh-jauh hari tanpa 
sepengetahuan mereka. 


Sebelum melangsungkan hari pernikahan, ada prosesi 
penting yang nggak boleh terlewatkan, yakni lamaran. 
Momen spesial ini juga menjadi hari yang paling ditunggu- 


tunggu sekaligus mendebarkan bagi kedua belah pihak. 
Pasalnya, lamaran merupakan ajang pertemuan dan 
pinangan resmi dari Ali maupun Prilly. Hingga mereka 
tinggal mempersiapkan pernikahan aja yang 2 atau 3 bulan 
lagi. 


Tadinya mereka pengen acara lamarannya di rumah Prilly. 
Tapi mereka setelah pikir-pikir bagaimana jika di restoran 
saja sekalian mengundang orang-orang yang tertentu saja 
termasuk sahabat-sahabat Ali Prilly dan juga tak 
ketinggalan awak media entertainment juga menghadirkan 
acara lamaran AP. 


Bahkan Kaia juga ikut membantu ialah kakaknya Ali. 
Membawa rombongan Ali, tak lain ada Jefri, Bryan, Arbani, 
Adinda, Amanda, Ersya, dan masih banyak lagi. 


"Selamat datang kedua calon mempelai laki-laki dan 
Perempuannya. Duh duh yang satu ganteng yang satu 
cantik!" Suara MC itu ialah ternyata si Arbani membuat Ali 
maupun Prilly dibuat terpaku aja. Lha kenapa si Bani? 


"Mari tepuk tangan nya dulu yang meriah dong guys! 
Akhirnya yang ditunggu-tunggu dateng juga kan!" 


Semua pada bertepuk tangan dengan riuhnya. Apalagi ini 
adalah sebuah acara yang paling ditunggu-tunggu tentunya 
dan sekaligus kabar membahagiakan tentunya untuk para 
fans Couple Ali Prilly! Penantian mereka selama ini tidak sia- 
sia. Walau dulu Prilly sudah punya kekasih, ialah Rizky. Tapi 
mereka tetap support keduanya! Namun mereka tak 
menyaka jika Couple mereka bisa bersatu juga di real 
lifenya! Padahal Ali maupun Prilly hanyalah berakting saja. 
Mereka aja tidak tahu jika ini acara lamaran mereka. 


"Sebelum acaranya dimulai. Saya Arbani Yasiz ingin sedikit 
bercerita tentang kisah cinta mereka berawal! Mau tahu 


mau tahu?" Kata Arbani. 
"MAAAUUUUU!!" semua pada bersorak. 


Dalam hatinya Prilly. Si Bani sok tahu banget sih. Banyak 
gaya banget itu anak! 


Sedangkan Ali hanya diam aja. Dia mengikuti saja alurnya 
eeaakk. 


"Gini guys! Awalnya gue juga gak nyaka sih.. kalo mereka 
tuh bakalan maried! Gila.. gak percaya gitu. Ya.. mungkin 
mereka emang sudah BERJODOH! Asik. Kalian mau tahu gak 
nih? Kan awalnya mereka tuh ngakunya cuman teman kan? 
Teman kok nikah?! Duh cukup tahu aja ya guys!" 


Prilly rasanya pengen lempar sepatu hak tingginya ke 
mukanya Arbani dah. 


"Gini aja deh... PACARAN SAMA SIAPA NIKAHNYA SAMA 
SIAPA HAHAHA. paham kan apa maksud gue? Yang tahu 
tahu ajalah ya HAHAHA." 


Semua orang pada ketawa walau terdengarnya garing. 


"Intinya percaya sama takdir yang sudah Allah tentukan 
guys! Kalian yang disini masih JOMBLO? Gak perlu khawatir! 
Suatu saat nanti kalian pasti akan menemukan jodoh kalian 
dengan sendirinya.. kaya gue nih. Gak perlulah cari jodoh 
atau dijodohin gitu. Bagi gue, jodoh tuh udah diatur sama 
Allah. Jadi jangan takut jomblo seumur hidup. Kita hidup di 
dunia ini berpasangan-pasangan kok!" 


"Udah ah.. cukup sekian dan terimakasih. Bagaimana kalo 
kita mulai aja sekarang nih?!" 


"Okelah kita mulai dari tanya-tanya gimana? Kita tanya dulu 
nih ke pihak keluarga mempelai laki-laki bagaimana? Apa 
maksud dan tujuan mereka kesini?! Ah pasti akan melamar 
mempelai wanita lah hahaha! Gaje banget ya gue? Untung 
Ganteng!" Ucap Arbani yang sedikit membuat suasana 
recehnya buat para hadirin acara lamaran AP. 


Memasuki inti acara, perwakilan dari keluarga Ali akan 
mengutarakan tujuan kedatangannya, yakni untuk melamar 
Putrinya. Kemudian, ia akan menanyakan apakah keluarga 
Prilly bersedia menerima lamaran dan menikahkan dengan 
Ali. 


"Ayuk Ali Ayuk kenapa diam aja. Sok lah berbicara!" Pancing 
Arbani dengan kekehannya ditengah-tengah acara yang 
akhirnya ditunggu-tunggu moment yang berdebarkan. 


Kaia memberikan cincin pada Ali sama selembar kertas 
membuat Ali mengerutkan keningnya bingung. Lalu kaia 
membisikkan sesuatu pada adiknya itu. 

"Baca Li kata-kata kalo lu gak hapal!" Setelah mengatakan 
itu Kaia melangkah mundur lagi. Ali melihat lembaran kertas 
itu. Apa-apaan kakaknya itu. Ali gak butuh kertas itu! Dia 
malah menjatuhkan saja kertasnya lalu melangkah maju 
ketika Prilly juga sudah melangkah maju ke panggung. 


Prilly mengigit bibir bawahnya itu ketika melihat Ali mulai 
mendekatinya. Duh, kenapa gue deg-degan ya? Padahal ini 
cuman drama doang! Inget pril! 


Ali tersenyum ketika Prilly sudah berdiri dihadapannya. Laki- 
laki itu pun juga merasakan hal yang sama pertama kalinya 
ia deg-degan di hadapan Prilly. Padahal ia selalu berakting 
romantis sama dia tapi ini bener-bener membuat Ali merasa 
berbeda. 


"Pril.." Ali menggenggam kedua tangan Prilly dengan lembut 
dan tersenyum tipis. Prilly juga membalas genggaman 
tangan Ali. Semuanya dibuat meleleh melihat adegan 
romantis itu. 


Ali berdehem sejenak. 


Prilly tertawa kecil. 
Ali pasti bingung deh hihi. 


"lya.. apa Li?" 


Ali menghela nafas panjang lalu membuangnya perlahan. 
Sejenak ia memejamkan matanya dahulu lalu ia menatap 
lekat gadis didepannya ini. 


"Ayuk Li Ayuk! Ah lama banget sih!" Greget Arbani. Mungkin 
bukan si Bani aja yang gregetan tapi semuanya juga haha. 


Ali mulai berlutut dihadapan Prilly membuat gadis itu 
sedikit terkejut. Sebenarnya apa yang pengen Ali lakukan 
sih. 


"Sudah banyak tahun ya mungkin tiga tahun lebih lah kita 
menjadi seorang sahabat, pril. Selama bertahun-tahun 
itulah menyaksikan mu bersama dengan laki-laki lain. 
Mereka datang dan pergi, menyakiti dan meninggalkanmu." 


"Ya walau aku tahu itu hari hari berat untukmu. Hingga aku 
sadar, kamu tidak butuh mereka lagi kan? Kamu butuh aku 
sebagai sahabatmu." 


Tanpa disadari Prilly sudah tak bisa membendung lagi air 
matanya. Apakah Ali sungguh-sungguh mengatakan itu dari 
hatinya? Yaampun kenapa Iho BAPER pril. Prilly hanya 
tersenyum haru sambil mengangguk kecil. Ali bangun dari 
posisinya yang tadi lalu mulai membuka kotak cincinnya. 


"Untuk itu, hari ini, aku akan tetap memintamu jadi 
sahabatku. Sehidup semati, kini dan nanti hingga 
selamanya. Jika selama ini aku mampu. Aku emang belum 
sempurna mencintaimu, tapi.. itulah alasannya. Be my wife, 
Sahabatku!" 


"A-alii.." Prilly tak bisa berkata-kata lagi selain dibuat 
bungkam oleh pengakuan Ali. 


Ali hanya tersenyum penuh arti. 
"Jadi... maukah kamu jadi istriku? Menikah denganku? 
Sahabat hidupku?" 


Semua keluarga Ali maupun Prilly juga nampak terpukau 
sama Ali. Mereka semua pada meneteskan air matanya juga. 
Sahabat Ali dan Prilly juga nampak tak percaya jika mereka 
begitu serasi sekali. Semuanya pada bersorak. 


"YES | WILL!! IYA AKU MAU!!!" Jawab Prilly membuat 
semuanya serentak bersorak gembira. Ali memasangkan 
cincin ke jari Prilly sebaliknya Prilly juga memasangkan 
cincin kejari Ali. 


Ully dan Resi saling berpelukan. Mereka tidak sia-sia 
ternyata menjodohkan mereka berdua. 


Ali memeluk Prilly lalu membisikkan ke telinga Prilly. 
"Kita sahabat.." 


Prilly yang paham apa yang maksud Ali hanya mengangguk 
saja. Dia juga masih belajar untuk membuka hatinya untuk 
Ali. Mereka sama-sama butuh waktu untuk saling 
memahami dan mengerti. 


"Makasih Ali." Bisik Prilly tersenyum. Ali menyeka air mata 
sahabatnya itu. 


"Iya.." 


Setelah resmi menerima lamaran tersebut, maka pihak 
mempelai laki-laki akan menyerahkan seserahan kepada 
keluarga mempelai perempuan. Seserahan tersebut 
memiliki makna simbolis, yakni sebagai bentuk keseriusan 
keluarga laki-laki untuk meminang sang mempelai 
perempuan. 


Setelah itu, acara dilanjutkan pada sesi perkenalan 
antarkeluarga calon mempelai. Hal ini dilakukan guna 
mempererat keakraban antara kedua keluarga. Seperti sesi 
perkenalan pada umumnya, setiap anggota keluarga yang 
hadir akan diperkenalkan dan berbincang dengan ramah. 


Setelah sesi perkenalan usai, maka pembawa acara akan 
menutup acara lamaran dengan pembacaan doa supaya 
rencana pernikahan dapat berjalan dengan lancar. Acara 
pun dilanjutkan dengan sesi foto-foto bersama. Setelah itu, 
pihak keluarga perempuan akan mempersilahkan seluruh 
tamu dan anggota keluarga yang hadir untuk menyantap 
hidangan yang telah disediakan. 


"Li.. kamu mau yang ini?" Prilly mulai menuangkan lauknya 
ke piring yang sudah tersedia banyak di meja makannya. 


"Mana aja, pril." Bales Ali. 


Tanpa mereka sadari jika ada sepasang mata yang 
memerhatikan mereka dari kejauhan. 


"Gue gak terima. Kalian gak boleh bahagia.. " 


Bersambung. 


LWR 
Edit by Pupipaw 


Tanggal pesta pernikahan telah ditentukan, saatnya mereka 
memulai persiapan dari hal terkecil. Satu kegiatan persiapan 
yang sering dilakukan di awal dan terasa menyenangkan 
untuk dijalani adalah sesi foto pre-wedding. 


Konsep foto pre-wedding juga mengalami perubahan tren 
dari tahun ke tahun, Iho. Untuk mempersiapkan pernikahan 
yang cuma sekali seumur hidup, tentunya membutuhkan 
riset lengkap soal konsep foto pre-wedding. Nggak cuma 
bakal dicetak dan dipajang, tentu fotonya akan menghiasi 
media sosial. 


Konsep Bohemian lagi ngetren banget nih untuk bikin sesi 
foto lebih ceria dan kasual. Salah satu pasangan artis yang 
juga menggunakan konsep pre-wedding Bohemian adalah 
Aliansyah Padilla dan Aprillya Syakilla. 


Konsep yang satu ini juga nggak membutuhkan properti 
dekorasi yang banyak, cocok deh buat pasangan yang 
males ribet dan mau menikmati sesi pre-wedding dengan 
santai! Saat melakukan foto pre-wedding, Ali Prilly 
mengenakan busana yang membuat mereka nyaman aja 
namun terlihat elegan. 


"Ali. Gue capek." Keluh Prilly sambil mengibaskan 
tangannya. Gerah guys. 


Ali malah pokus sama ponselnya, mereka baru saja selesai 
sesi pemotretan prewedding. Bahkan sepanjang mereka 
istirahat, Prilly terus mendumel karena merasakan 
dikacangin dari tadi sama orang yang ia ajak bicara itu. 


"Li! Lu denger gak sih gue ngomong?!" Lama-lama 
kesabaran Prilly habis. Dia merampas ponsel yang dari tadi 
ada di genggaman tangan Ali. Hal itu membuat Ali menatap 
kilat Kearah Prilly dengan tatapan tak bersahabat. Prilly 
tidak takut malah melotot kearahnya makin lebar. 


"Apa, apa? Mau marah?" Tantang Prilly sambil menjulurkan 
lidahnya. "Kalo orang lagi ngomong tuh. Coba gitu didenger 
gitu. Capek tahu gue ngoceh terus... Tapi lu malah enak- 
enakan main games!" 


"Emangnya kenapa? Siniin pril. Gue bete nih." 
Prilly makin menekuk wajahnya. 


"Gue makin bete, malah! Orang lagi curhat malah 
dikacangin! Kacang dah mahal Iho Li." 


Ali hanya terkekeh saja melihat muka kesel gadis itu. 
Lihatlah jika ia memajukan bibirnya itu, lucu sekali kalo ia 
lagi ngambek. Sudah hampir sebulan ini semenjak acara 
lamaran itu terjadi. Mereka semakin deket, malah Prilly 
maupun Ali tak gengsi atau malu-malu kucing. Mereka 
selalu buka-bukaan tentang kisah mereka berdua. Bahkan 
mereka memulai dari awal lagi dan membuka lembaran baru 
untuk kedepannya. 


"Iya iya. Gue dengerin kok." 


"Denger? Oh oke. Coba ulangi lagi tadi pas gue ngomong 
tadi." 


"Apaan sih. Siniin hp gue." 


"Kagak! Lu boong sama gue. Katanya denger, mana cobak 
ulangi lagi." 


"Dih, gajelas." 
"Jelas kok. Status kita jelas banget malah! HAHAHA!" 


"Hm. Cuman nikah kontrak." Kata Ali yang langsung 
mendapatkan pelototan dan pukulan dari Prilly. 


"Aduh! Sakit pril. Lu kasar ya." 


Prilly bernapas lega. Setidaknya tidak ada siapa-siapa yang 
mendengarnya. Dia takut jika assitennya ia dan Ali ada 
disini. 


"Gak usah keras-keras bego!" 
Ali ketawa aja. 


"Lu bener-bener ya Li! Dasar bunglon! Dasar tengil! Dasar 
batu es! Kepala batu! Aduh!" Prilly mengelus kepalanya 
yang barusan di jitak sama Ali. 


"Lu keras batu, kepala batu! Ngeyel, bandel dan ceroboh!" 
Ucap Ali membuat Prilly mendengus kesal. 


Apa katanya. Sahabat hidup? Pretlah! 
"Males ah gue sama lu Li!" 


Ali hanya tertawa kecil. Dia menyederkan kepalanya di bahu 
Prilly secara tiba-tiba. Dan itu berhasil membuat Prilly 
sedikit terkejut. la merasa jantungnya selalu berdetak 
kencang. Sebuah tanda apakah ini? Apakah ia mulai 
menyukai Ali beneran? NO NO NO! Hatinya saja masih ada 
luka yang belum kering. 


"Gue juga capek kok, kepala batu." 


Prilly mendesis pelan namun menyimak saja apa yang akan 
Ali katakan lagi. 


"Gue juga denger. Lu ngomongin soal pernikahan kita kan?" 
Prilly mengangguk sebagai jawabannya. 


"Entah kenapa. Gue gak mau mengecewakan mereka 
semua. Apalagi lu tahu, banyak orang juga diluar sana yang 
sangat mendukung hubungan kita. Tapi.. gue belum bisa 
Pril." 


Prilly mendongak ketika Ali sudah mengangkat kepalanya. 
"Belum siap apa?" Tanya Prilly penasaran. 


Ali menatap Prilly dengan perasaan tak enak. 
"Menjadi suami lu yang baik." 


Degh. 


Prilly hanya mengerjapkan matanya itu. Lah lah kenapa 
bahasnya jadi seserius ini? Prilly merasa gugup ketika Ali 
menatapnya seperti itu. Dia langsung memalingkan 
wajahnya kearah lain, asal tak berkontak langsung dengan 
mata Ali. 

"Lu ngomong apasih Li." 


Ali tersenyum miring ketika Prilly berusaha mengelak 
pandangannya. 


"Apa keputusan kita dah bener? Kita cuman nikah kontrak?" 


"I-iyaaa! Kenapa lu berubah pikiran? Bukannya lu sendiri 
yang mau begitu!" Jawab Prilly cepat tanpa menatap Ali. 


"Bukan. Bukan gue." 


"Hah? Lu pikun ya!" Kesel Prilly sekaligus gregetan. 
Bukannya dia sendiri yang ngomong gitu waktu lamaran 
mendadak itu. Kalo mereka hanya sahabat, ya tetap 
sahabat. 


"Oh..." 


Prilly menatap Ali tak percaya. 
"Apaan tuh oh? Itu jawaban?" 


Ali hanya mengakat bahunya acuh lalu bangkit dari 
duduknya. 


"Ih, gue belum puas sama jawaban lu itu Li!" 


Ali tak menjawab malah mengulurkan tangannya berniat 
membantu gadis itu. "Bangun!" 


"Gak mau! Gue pengen tahu, apa maksud lu ngomong kaya 
gitu tadi sama gue?" 


"Lupain aja." Jawab Ali santai. 


Prilly membelalakkan matanya. 
"IH NGESELIN LU!" 


Ali hanya tersenyum saja. Bagi Prilly, senyumannya itu 
dimata Prilly sangat menjengkelkan. 
"Gak usah senyum-senyum! Beruang kutub!" 


"Bangun, kepala batu!" 


Prilly mau gak mau menerima uluran tangannya Ali namun 
mulutnya terus mengoceh. Semua isinya memaki-maki 
calon suaminya itu. Ali paling bisa membuatnya mati 
penasaran dan setelahnya tak bertanggung jawab. Emang 


ya semua cowok itu emang ngeselin dan gak pernah ngerti 
perasaan cewek! Semua cowok itu SAMA AJA! 


"Eh tunggu!" Prilly menahan Ali namun langkahnya begitu 
cepat sehingga Prilly nyaris ingin kesandung. Untungnya Ali 
dengan cepat menahan tubuhnya Prilly. Alhasilnya mereka 
saling bertatapan. Ali duluan berdehem pelan sehingga 
Prilly dengan cepat tersadar dan menjauh darinya. 


"Dasar ceroboh." 


Prilly yang tengah membenarkan gaunnya yang super ribet 
itu. Mendongak menatap Ali dengan tatapan sulit dipercaya. 


"APA! KATA LU?! INI SEMUA GARA-GARA LU! KALO BUKAN 
KARENA LU, GUE PASTI GAK JATUH!" 


Ali hanya memutar bola matanya males. Bukannya bilang 
makasih malah teriak duluan. 


"IH ALI!" 


"Berisik pril, berisik." Astaga. Mimpi apa ia bisa dijodohkan 
sama cewek cempreng kaya dia? Cukup punya kakak satu 
perempuan yang suaranya meleking itu, jangan nambah 
lagi dia sangat-sangat memohon. 


Prilly menatap Ali dengan kekehannya, lalu merangkul leher 
lelaki itu walau sedikit berjijit Karena ia tak pakai sepatu 
apapun. Ali diam aja ketika prilly mendekat kearahnya. 


"Jangan bilang... Kalo lu suka beneran ya sama gue?!" Tebak 
Prilly yang cukup membuatnya terkejut. Perempuan itu 
mengedipkan matanya genit kearah Ali, berniat menggoda 
lelaki itu. 


"Apaan si lu!" Ali menjauhkan diri dari Prilly. "Mimpi!" 


"KITA LIAT AJA NANTI! SIAPA YANG BAKAL JATUH CINTA 
DULUAN! GUE ATAU LU!" pekik Prilly yang diabaikan oleh 
orangnya. 


"Tu h a 


Rizky hanya memandangi majalah yang dilempar oleh 
seorang gadis cantik bak model model tingginya. Laki-laki 
itu lalu menatapnya dengan bingung. 


"Baca tuh. Baca!" 


Rizky mengurungkan niatnya yang lagi mengecek kondisi 
restoran yang ia miliki itu dimana-mana. Dia mengambil 
majalah itu, dahinya kini telah mengerut. Namun dengan 
jelas dari ekspresi wajah yang menahan kesel. Setelah 
melihatnya, dia langsung melemparnya ke tong sampah. 


Perempuan itu hanya tersenyum sinis atas tindakannya 
barusan. 

"Kenapa di buang? Padahal romantis banget Iho Poto 
prewedding mereka." 


"Kenapa diam? Lu cemburu dan panas pastinya kan? Heh." 
Shit. 


"Ngapain lu kesini-sini lagi! Gue minta lu pergi dari hadapan 
gue!" 


"Prilly sama Ali bakal mengadakan pernikahan besar- 
besaran tentunya." Ucapnya tanpa memperdulikan 
ucapannya yang sudah jelas-jelas mengusirnya. 


"Gue gak peduli, lagi!" 


"Dan mereka akan menggelar acara resepsinya di pinggir 
pantai." 


"Dan lu harus tahu apa yang gue bawa. Nih!" Perempuan itu 
mengeluarkan sebuah undangan pernikahan ke orangnya 
langsung. "Dia ngundang lu. Gue nemuin ini di rumah lu." 


Dengan cepat Rizky membuang undangan itu ke tempat 
sampah. Kenapa berani-beraninya ia mengikut campur 
urusannya. 


"Wow.. dibuang lagi." 


"Apa sih tujuan lu kesini?! KITA UDAH SELESAI!" Kesel Rizky 
tak suka basa-basi lagi. 


"Rizky. Rizky. Gue dateng jauh-jauh ke Indonesia, itu cuman 
buat lu! Khusus buat lu! KARENA SAMPAI KAPANPUN GUE 
TETAP CINTA SAMA LU." 


Rizky mengepalkan tangannya itu. Rasanya pengen meninju 
sesuatu agar emosinya bisa terpuaskan. Namun ia tahan! 


"IYA! GUE BENCI SAMA LU!" 


Cukup terkejut. Namun Hadju langsung menjawab. "Gue 
pengen menepati janji gue sama lu." 


Rizky mengerutkan keningnya itu pada mantan pacarnya itu 
dulu sebelum Prilly. "Janji?" 


"Ya. Bukannya gue pernah bilang dulu.. gue bakal lepasin lu 
kalo lu bener-bener bahagia sama pilihan lu. Tapi apa? Dia 
malah putusin lu. Berarti.. dugaan gue bener kan? Sampai 
kapanpun lu gak pernah bisa bersanding dengan 
perempuan lain selain gue yang terima semua kekurangan 
lu." 


Heh. Selalu percaya diri. 


"GUE MAU LU TUH SADAR! CUMAN GUE YANG BISA 
NGERTIIN PERASAAN LU! CUMAN GUE!" 


Brak. 


Rizky menggebrak meja kerjanya itu. "GUE MINTA LU 
KELUAR!" 


"Heh, gue gak bakal keluar sebelum lu bisa ngelupain dia!" 


Rizky menggeram kesal. Dia menarik nafasnya itu dalam- 
dalam berusaha menahan emosinya yang sudah ditahan 
agar tak terlepas kontrol. 


"Kalo emang gue udah gak sama dia lagi. Belum tentu gue 


What? 
Hadju gak terima penghinaan ini. 


"Kenapa? Gue setia nunggu lu putus sama dia! Saat lu dah 
putus! Gue pastiin gak ada perempuan manapun yang bisa 
memiliki lu lagi selain gue! Dan gue pastiin juga, 
perempuan yang pernah deket sama lu! Bakal hidup 
sengsara!" Ucap Hadju penuh penekanan dan anceman. 


Hadju dateng jauh-jauh ke Indonesia. Dan masih memiliki 
perasaan sama. Tapi.. mantannya itu malah tetap jual mahal 
padanya?! DIA GAK TERIMA! 


"BERHENTI!!!!" 


Rizky dan Arjuna saling menatap kearah balik pintu. Hadju 
langsung mendorong Arjuna hingga laki-laki itu tersungkur 
ke belakang. Hadju membantu Rizky bangun. 


"LU GILA! LU GAK WARAS YA!" pekik Hadju menatap Arjuna 
kesel. 


Rizky meringis kesakitan yang membuat Hadju menoleh 
kearahnya dan menyentuh luka diwajahnya Rizky. 


"Aww.. sshh.. sakit." 
"Eh.. sorry. Lu gak papa kan?" 


Rizky menggeleng pelan. Namun ia segera menjauh 
darinya. "Ngapain lu ke Indonesia?" 


Hadju menatap Rizky dengan senyumannya penuh 
kerinduan, namun orang yang ditatap hanya menatapnya 
datar. "Baru aja, dan gue langsung kesini buat temuin lu." 


Arjuna hanya menatap dua insan itu yang saling bertemu 
kembali. 

"Gue rasa.. kalian cocok." Desis Arjuna dengan nada sinis. 
Sepertinya akan ada CLBK. 


"Gue minta! Lu angkat kaki dari sini! Atau gue bisa 
melaporkan ke polisi! Lu bener-bener KETERLALUAN Juna! 
Kenapa lu pukulin sahabat lu sendiri! HAH!" 


Arjuna menatap Hadju santai. 
"Kenapa? Bagi gue itu belum seberapa apa yang sudah ia 
perbuat selama ini." 


Rizky sudah siap ingin menghajar balik Arjuna tapi ditahan 
sama Hadju. 


"Udah, udah cukup ky. Lu gak usah dengerin apa kata mulut 
sampah kaya dia!" 


"Dia teman bangsat!" Lanjut Hadju lagi pada Arjuna. 


Arjuna tertawa hambar. 
"Ky.. gue mukul lu karena supaya lu sadar--" 


"GUE MINTA LU KELUAR!" Teriak Hadju. 


"Oke, gue keluar. Tapi suatu saat lu bakal menyesali apa 
yang lu lakuin ke gue! Inget, Hadju pernah ngelakuin apa ke 
Prilly? Lu gak lupakan?" Ucap Arjuna membuat Rizky 
berpikir sejenak. 


Sial. 


Hadju menggeram ketika Arjuna mengingatkan ke 
masalalunya. 


"UNA!" teriak Rizky. 


"Gak usah lu kejar! Dia bukan teman lu, ia gak berpihak 
pada lu ky. Udahlah..." 


Rizky menepis kasar tangan Hadju. "Buat apa lu kembali? 
Gue gak pernah menginginkan lu kembali." 


"Gue obatin luka lu dulu.. baru gue jelasin." 
"Gak.. gue gak butuh!" 

Udah kedua kalinya, 

Kehadirannya tidak dianggap. 

DIA GAK TERIMA! 


Bersambung. 
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"SAYA KAWINKAN DAN NIKAHKAN ENGKAU ALIANSYAH 
PADILLA BIN ALMARHUM ALKATIRI PADILLA DENGAN PUTRI 
KANDUNG SAYA APRILLYA SYAKILLA DENGAN MASKAWIN 
SEPERANGKAT ALAT SHALAT DAN EMAS 100 GRAM DIBAYAR 
TUNAI!" 


"SAYA SAYA TERIMA NIKAHNYA SAMA EH-—-" 


Semua pada menatap Ali yang baru saja salah 
mengucapkan. Prilly yang berada di sampingnya Ali hanya 
diam saja sembari menundukkan kepalanya. Demi apapun 
Ali begitu gerogi padahal ia sudah latihan berulang kali 
dalam waktu semalem itu agar pas ijab gobul tak salah kaya 
seperti ini. 


"Maaf.." sesal Ali. 


Rijal menggelengkan kepalanya sambil tersenyum pada 
calon menantunya yang akan sebentar lagi menjadi 
mantunya itu dengan tenang. "Gak masalah Ali. Wajar kok 
kamu gerogi, bisakah kita mulai sekali lagi?" Tanya Rijal 
pada sang penghulu. 


"Bisa, pak. Bisa." 


Ali begitu panas dingin. Mungkin karena banyak orang- 
orang yang menyaksikan bahkan ribuan diluar sana sampai 
jutaan orang yang melihat hari bersejarah ini. Dimana Ali 
akan menikahi Prilly dan menjadikannya sebagai istrinya. 
Banyak pasang kamera juga yang tak tertinggal ikut 
merekam kegiatan disiang ini. 


Maka dari itu Ali paling gak bisa diliat banyak orang-orang 
walau ia seorang entertaint. 


"Ali mau ditulis aja terus sambil liat juga gak papa. Kalo 
kamu lupa lagi nantinya." 


"Gak usah. Ali bisa kok." 

"Bener?" 

Ali mengangguk mantap. 

"Oke, kalau begitu kita mulai lagi aja sekarang, ya." 


Sekali lagi Rijal menjabat tangan Ali dengan erat-erat lalu ia 
mulai memantapkan diri untuk memulainya lagi dan 
bismillah dalam hatinya. Sedangkan Ali juga sudah tarik 
napas dalam-dalam dan buang napas. 


"SAYA KAWINKAN DAN NIKAHKAH ENGKAU ALIANSYAH 
PADILLA BIN ALMARHUM ALKATIRI PADILLA DENGAN PUTRI 
KANDUNG SAYA APRILLYA SYAKILLA DENGAN MASKAWIN 
SEPERANGKAT ALAT SHOLAT DAN EMAS 100 GRAM Dl- 
BAYAR TUNAI!" 


"SAYA TERIMA NIKAHNYA APRILLYA SYAKILLA BINTI RIJAL 
SYAHRIR DENGAN MASKAWIN TERSEBUT TUNAI!" 


"Gimana para saksi? Sah?" 
"SAH!!!!" 
"Alhamdulillah... Sah!" 


Ali mencium kening Prilly singkat dan Prilly juga mencium 
punggung tangan kanan Ali sembari tersenyum manis 
ketika mereka saling bertatapan penuh makna. 


Kini mereka telah resmi menjadi sepasang suami istri. 


"ALI!" Untung sekian kalinya ia memanggil namanya. 
Ali menoleh kearah perempuan itu dengan males. 
"Hm." 


"Ayuk masuk! Prilly capek nih!" Keluhnya. Dia dari tadi 
nungguin Ali supaya masuk bareng-bareng ke kamarnya Ali. 
Masa iya, ini kamarnya tapi ia duluan yang masuk. 


"Duluan aja." 


Prilly berdecak kesal. 
"Yaudah terserah!" Prilly melenggang masuk ke dalam. 
Sedangkan Ali memilih tiduran di bawah saja. 


Melihat adiknya itu malah tiduran di sofa, ruangan tengah. 
Kaia mengerutkan keningnya bingung lalu mendekati 
adiknya itu. 


Mes 


Ali tersentak kaget. Dia mengubah posisi tidurnya jadi 
duduk. "Iya?" 


"Lu ngapain malah tidur sini sih?" 
"Gue? Hm.." 


Kaia menatap adiknya itu penuh selidik." Jangan bilang 
kalian.." 


"Apaan sih. Ini gue mau kekamar. Berisik lu." Ali langsung 
berlalu pergi begitu saja membuat Kaia menatap adiknya itu 
dengan kekehannya saja. 


Krek. 


Ali melihat tak ada keberadaan Prilly. Kemana dia? Tak ambil 
pusing. Ali menutup pintunya dan rebahan di kasur. Setelah 
membuka semua pakaiannya hanya tersisa kaos polos putih 
dan juga celana yang masih terpasang. Ali langsung 
menjatuhkan tubuhnya di kasur empuknya. 


"Huftt.." 


Tadi itu.. acara resepsi pernikahan mereka begitu cukup 
menyita waktu nya. Tubuhnya juga terasa remuk semua, 
mungkin berjam-jam berdiri dan melayani para tamu yang 
datang. 


"KKKYYYAAAAA!" 


"Eh, apaan sih lu teriak-teriak!" Tegur Ali ikut kaget ketika 
perempuan itu malah berteriak tidak jelas. 


Prilly masih menutup matanya sambil menutup tubuhnya. 
Ali tak sengaja melihat Prilly hanya mengenakan handuk 
saja. Dia tersenyum miring saja. 


"Gitu.. aja teriak." Cibirnya. 

"Ish, Ali ngapain kesini?!" 

"Ini kamar gue." 

Prilly terdiam sejenak. Eh iya iya. Ini kamarnya. 


"Hm.. ya tetap aja! Kenapa Ali main masuk aja! Sana mandi 
sana! Prilly mau pake baju dulu!" 


Ali melenggang pergi ke kamar mandi tanpa memperdulikan 
ocehannya itu. Prilly bernafas lega ketika Ali sudah tidak 
ada ia sedang membersihkan tubuhnya di kamar mandi. 


Setelah Prilly sudah berganti baju dengan baju piyama 
tidurnya yang di berikan sama kakak iparnya, Kaia. 
Perempuan itu bercermin sebentar menatap dirinya sendiri. 


"Gak nyaka gue sekarang sudah jadi istri orang." 
Gumamnya pelan. 


Lalu Prilly duduk ditepi ranjang sambil melamun. 


"Tapi kenapa tadi Rizky gak dateng sama sekali ya ke acara 
akad nikah aku ataupun resepsi?" 


"Apa dia sekarang sudah bener-bener menghilang?" 
"Apa dia sudah menemukan penggantinya juga?" 
Prilly menggeleng cepat. 


Dia tidak boleh memikirkan lelaki itu lagi. Tapi kenapa ia 
merasa bersalah banget telah memutuskan hubungannya 
secara sepihak doang? Mungkin lelaki itu bener-bener 
Kecewa padanya. Tapi semua yang Prilly lakukan hanya 
semata-mata ingin menuruti keinginan keluarganya. Tapi 
disatu sisi juga ia merasa mantan kekasihnya sudah 
berubah. Prilly berada di posisi yang dilema. Kalo 
sejujurnya, ia masih sangat-sangat mencintai cinta 
pertamanya. 


Andai.. jika ia mau menikah dengannya. Mungkin Prilly gak 
bakal dijodohin sama lelaki manapun. Percuma.. percuma 
saja ia menyesali semuanya yang sudah terjadi. 


Prilly menatap sejenak cincin yang melingkar di jari 
manisnya itu. Ini adalah cincin kawin dirinya dengan Ali. Tak 
menyaka jika ia sudah menikah dengan beruang kutub. Pria 
yang sama sekali tak ia cintai tapi.. Prilly merasa nyaman 
aja akhir-akhir ini deket sama Ali. Laki-laki itu jauh berbeda 
sekali dengan mantannya. Ali emang sosok pria yang dingin 
dan terkesan cuek. Tapi lelaki itu begitu perhatian terhadap 
orang lain termasuk dirinya. Dia sosok laki-laki yang 
penyabar menghadapi sikapnya yang kadang kekanakan. 
Berbeda dengan Mantannya, Rizky mudah emosi. 


"Ali." Panggil Prilly tiba-tiba melihat lelaki itu sudah keluar 
dengan handuknya. 


Ali hanya diam aja. Dia berjalan mendekati lemari bajunya 
dan mengambil pakaiannya. Prilly memerhatikan Ali yang 
tengah mencari baju, pandangannya langsung kearah lain 
asal tak menatap Ali sudah ingin pakai baju. 


"Mau kemana?" Sahut Prilly ketika melihat Ali sudah pake 
baju lengkap dengan celana pendeknya. 


"Tutup pintu." 
"Owh.." Prilly manggut-manggut saja. 


Ali mengunci pintunya. Gak mungkin dia tidur di tempat 
tadi. Bisa-bisa bunda dan kakaknya melihatnya. Setelah itu, 
Ali balik lagi ke tempat tidur. 


"Tidur aja. Gue tidur dibawah." Ujar Ali sambil ngambil 
bantal dan guling satu. Lalu menata bantalnya dan guling di 
bawah yang sudah dialasi dengan karpet. 


"Kok Ali malah tidur bawah? Dingin tau. Kenapa gak tidur 
atas aja sini?" 


Ali tak menjawab ia malah langsung tiduran dan 
memejamkan matanya. 


Prilly mengerucutkan bibirnya dengan kesal. Lalu ia 
menoleh kearah lelaki itu yang sudah memejamkan 
matanya. Apakah ia begitu lelah? Keliatan sekali yang 
langsung tidur. Prilly gak bisa tidur kalo Ali malah tidur 
dibawah sedangkan dirinya di atas. 


"Ali." 
"Hm." 
"j" 
"Hm." 
"Aj" 
"Diam pril!" 


Prilly mendengus. 
"Gue aja deh tidur dibawah, lu diatas." 


"Tidur.. gue capek." 
"Tapi--" 

"Gue gapapa!" 
"Tapi gue--" 


"Bawel lu!" Ali langsung bangun dari tidurnya lalu tiduran di 
sampingnya. Hal itu membuat Prilly tersenyum penuh 
kemenangan. 


"Li." Prilly menyentuh pundak kiri Ali yang tidur 
membelakanginya. 


"Apaan lagi?" Sahut Ali dengan kesabarannya yang belum 
habis. 


"Lampunya jangan dimatiin ya, gue takut kegelapan." 
"Hm." 

"Yaudah, good night." 

"Hmm." 


Prilly tersenyum lalu ia menarik selimutnya hingga 
menutupi batas lehernya. Kalo dah begini ia bisa tidur 
dengan nyenyak dan tenang. 


Blam. 
"AAAAAAAHHHH!!" jerit Prilly. 
"Astaghfirullah.." 


"HUAAAA ITU KENAPA MATI LAMPU SEH!!! TAKUT ALI!" Ucap 
Prilly langsung refleks peluk Ali dengan erat. Mau gak mau 
Ali sulit bergerak karena Prilly memeluknya sangat erat. 


"Eh.. lu kenapa nangis?" Ali mendengar suara isakan kecil 
dari perempuan itu. 


"Hiks.. gue takut..." Lirihnya. Sejak kecil Prilly punya trauma 
akan kegelapan. Makanya itu, ia benci tempat yang gelap. 
Karena dia emang dasarnya perempuan yang penakut. 


Ali membalikkan badannya dan membalas pelukan Prilly 
yang sudah nampak gemetaran. 
"Sstt.. lu cengeng banget sih. Ada gue Pril." 


Prilly makin menyusupkan mukanya ke tubuhnya ali. 


"Hiks.." 


Ali mengelus punggungnya. 
"Udh diam." 


Prilly tak bersuara lagi, ia sepertinya tidur dengan posisi 
masih memeluk erat tubuh Ali. Sedangkan Ali merasa ia 
sudah tidur langsung ikut menyusul ke alam mimpi. Saking 
capeknya, keduanya tak perduli walau tidur dengan 
keadaan mati lampu. 


Terkadang sifat manusia memang berbeda-beda, tak 
terkecuali pemikiran laki-laki dan perempuan. Keduanya 
seolah menjadi dua kutub yang berlawanan, apalagi jika 
berbicara tentang urusan perasaan masing-masing. Laki-laki 
sering berpikiran kalau perempuan itu susah sekali ditebak 
perasaannya sedangkan perempuan sering berpikiran kalau 
laki-laki itu adalah makhluk yang tidak peka. Dua pemikiran 
itu seolah sudah lumrah dan diketahui banyak orang. Tapi 
sebenarnya bagaimana sih pandangan laki-laki dan 
perempuan dalam hal cinta? Tentunya pandangan keduanya 
pasti berbeda-beda. 


Dilain tempat, 


Rizky tengah meratapi nasibnya dengan kesendirian. Dia 
berjalan sempoyongan sambil ketawa-ketawa sendiri 
ditengah jalan. Lelaki itu padahal membawa mobil sendiri, 
tapi malah meninggalkan mobilnya di sana. Mungkin karena 
efek mabuk jadi ia tak bisa berpikiran panjang. 


Syifa yang tengah mendumel sembari mencari-cari taksi 
namun tak ditemukan itu. Dia malah melihat Rizky tengah 
jalan kaki sendirian dengan keadaan yang tak biasa. Gadis 
itu mendekatinya. 


"Eh eh.. lu kenapa?" Syifa menahan tubuhnya ketika Rizky 
ingin jatuh kebawah. 
"Ishh.. badan lu berat banget!" 


Rizky mendongak menatap Syifa dengan tatapan sayu. Dia 
tersenyum saja membuat Syifa bergidik ngeri lalu sedikit 
menjauhkan wajahnya darinya. Aroma alkohol begitu tajam 
pada penciuman hidungnya. 


"LU mabuk ya?" 

"Prilly.." racaunya. 

"Eh, nama gue Syifana. Bukan Prilly!" 

"Pril.. aku cinta sama kamu." 

"Wah wah gila nih orang. Eh lu mau ngapain.. ih!!" 


"Aduh!" Syifa tak sengaja menjatuhkan tubuhnya. Dia 
meringis sendirian melihatnya lalu membantunya bangun 
lagi. 

"Bangun woi!" Syifa menepuk-nepuk pipi lelaki itu. 


"Bangun! Mas bangun mas!" 
"Jangan pingsan disini! Hadeh, nyusahin ini orang!" 
Keluhnya. 


Kenapa ia harus dipertemukan lagi sama orang sombong 
kaya dia? Dan gak punya hati. 


"RIZKY!" 


"Eh lu siapa?" Syifa tiba-tiba melihat seorang lelaki yang 
datang-datang langsung ingin membawa Rizky. 


"Gue.. gue temannya. Makasih ya, pasti lu yang dah 
nolongin dia kan?" Tanyanya yang dibales anggukan saja 


sama Syifa. 


"Iya. Tolong mas, dijaga temannya gitu yang bener. Dia bisa 
ketabrak mobil atau motor kalo keadaan mabuk gini." 


"Iya.. sekali lagi makasih. Btw, kenalin. Gue Arjuna. Panggil 
aja Juna." 


"Syifana. Panggil aja Syifa." Bales Syifa tersenyum. 


Arjuna memerhatikan Syifa dari atas sampe bawah. 
Sepertinya ia bisa membantunya. 


Bersambung. 
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James Reid. 
Keesokan paginya, 


Prilly bangun awal setelah mendengar suara adzan 
berkumandang. Dia tersenyum tipis ketika ternyata ia 
keduluan sama Ali yang sudah mengambil air wudhu. 
Mereka itu sama-sama tak pernah melupakan kewajiban 
mereka sebagai umat Islam untuk melaksanakan shalat lima 
waktu. Bahkan mereka juga pernah shalat bareng, Ali jadi 
imamnya di lokasi syuting. Kini telah berubah, mereka bisa 
tiap hari melaksanakan shalat lima waktu bareng-bareng tak 
masalah. 


Prilly memakai mukena setelah sesudah mengambil wudhu. 
Dia mengikuti Ali yang sudah berdiri tegak di depannya, 
siap untuk menjadi imamnya. Ali menoleh sebentar, 
mastikan jika Prilly sudah siap untuk dimulai shalatnya. 


"Allahuakbar..." 


Dan seterusnya sampai rakaat terakhir. Prilly tak lupa 
mencium punggung tangan Ali sambil tersenyum. 


"Mau baca Alquran gak?" Kata Ali. 
"Boleh.. gue dah lama gak pernah ngaji nih." Jujur Prilly. 
Ali mengangguk saja. 


Prilly tersenyum ketika Ali membuka Al-Qur'an nya. Mereka 
adalah manusia yang sibuk pada dunianya tapi sesibuk- 
sibuknya mereka tak pernah lupa atau meluangkan waktu 
untuk beribadah. Dan walau diluar sana banyak orang-orang 


yang menilai mereka yang bukan-bukan tapi mereka tak 
ambil pusing. Yang penting mereka tetap mengambil jalan 
Allah SWT sang pencipta. 


Kaia tak sengaja melihat dari celah-celah pintu yang 
terbuka sedikit. Dia tertegun ketika melihat mereka sedang 
mengaji barang. Hatinya seketika menghangat, Kaia 
tersenyum adem melihat pemandangan itu. Dia jadi merasa 
bersalah karena semalam sudah mengerjai mereka dengan 
mematikan lampunya. Percayalah yang ia lakukan semata- 
mata agar mereka lebih deket lagi. 


"Lagi ngapain kai?" Resi melihat putrinya itu tengah 
mengintip kamar sang pengantin baru. 


"Eh.. bunda. Gak ngapain-pain kok. Itu cuman liat--" 


"Astaghfirullah... kamu gak usah kepoan sama pengantin 
baru dong kai." 


"Eh, apaan sih Bun. Orang mereka lagi ngaji kok gak 
ngapain-pain atau melakukan iya iya hahaha." Jawab Kaia 
membuat resi melotot. 


Kaia ketawa. 
"Bunda tuh mikirnya malah kesana sih. Mereka mana 
mungkin sih secepat itu bikin ponakan." 


Resi tak menyahutinya lagi. Ngomong sama putrinya itu 
emang suka gajelas. Kaia terkekeh saja melihat kepergian 
bundanya. Dia tahu, pasti bunda resi udah gak sabar deh 
pengen cepet-cepet gendong cucu. Kaia juga pengen liat 
mereka punya anak secepatnya. Entah kenapa ia percaya 
jika Prilly perempuan yang akan merubah dan 
membahagiakan adiknya. 


Dan suatu saat nantinya, akan ada suara-suara tangisan 
bayi memenuhi ruangan rumah ini. Ah Kaia tak sabar ingin 
mewujudkan mimpinya itu. Dia akan menikah setelah 
memastikan adiknya itu bahagia bersama istrinya. 


Karena Kaia tahu yang sebenarnya. Jika Ali dan Prilly hanya 
menerima perjodohan ini semata-mata hanya keterpaksaan. 
Apalagi Prilly masih belum bisa melupakan cinta 
pertamanya dan itu membuatnya sulit agar mereka saling 
mencintai. Ali maupun Prilly masih sama-sama mengenal 
satu sama lain. 


"Pagi.. pagi." 


Kaia dan Resi tersenyum ketika Ali bersama Prilly sudah 
seger keluar kamar. 


"Duh, pengantin baru, baru keluar kamar nih." Goda Baja 
yang baru datang ikut nimbrung. 


Ali hanya diam aja. Sedangkan Prilly dan Kaia sama-sama 
terkekeh. Resi menggelengkan kepalanya saja lalu 
menawarkan mereka makan. 


"Udah Ayuk makan makan. Bunda masak banyak sengaja.. 
soalnya keluarga bunda nambah satu lagi." Ucap Resi 
tersenyum hangat menyambut kedatangan Prilly 
dikeluarganya. 


Ketika Ali pengen ngambil makanannya. 
"Eh, lu mau ngapain Li?" Ucap Kaia. 


"Makanlah." Jawab Ali. 


"Biar istri lu dong yang ngambil, pril ambilin dong buat Ali." 
Ucap Kaia membuat Prilly dan Ali saling bertatapan dahulu. 


"Nah iya.. ambilin dong.." 


"Eh, iya bunda, kakak ipar. Ini juga mau diambilin sama 
Prilly hehehe." Cengir Prilly langsung saja mengambil piring 
dan nasi beserta lauknya. 


“Ini Li." Lalu Prilly menyodorkan pada suaminya itu. 
"Hmm.. makasih pril." 
Prilly mengangguk. 


Mereka bertiga melihat pasangan pengantin baru itu 
dengan kekehan saja. Lucu sekali sih mereka, kaya baru 
kenalan aja malu-malu begitu. Hingga suasana mulai hening 
lagi ketika semuanya pada pokus makan sendiri-sendiri. 


Disela-sela mereka makan, resi mulai buka suara lagi. 

"Pril.. mulai detik ini. Kamu harus terus ada buat suami 
kamu ya.. jadilah istri yang berbakti sama suami." Pesan resi 
pada menantunya itu. Walau ia tahu mereka pasti menerima 
perjodohan ini karena paksaan mungkin mereka tidak akan 
menikah. Tapi setidaknya, mereka harus menerima takdir 
yang sudah ada. 


Prilly yang masih mengunyah makanannya hanya 
mengangguk singkat saja. 


"Nah bener tuh.. lu juga Li. Harus belajar mencintai istri lu 
sendiri. Sayangi dan cintai dia Li.." sindir Kaia membuat Ali 
hanya diam aja. 


"Btw! Bunda sama gue udah tentukan honeymoon kalian 
berdua Iho. Eh, sama Tante Ully juga sih, mama lu pril." 


"Hukk hukkk!" Ali nyaris keselek membuat baja buru-buru 
menepuk punggungnya dari belakang yang malah makin 
parah. 
"HUK!" 


"Astaghfirullah.. baja! Jangan dipukul dong!" 
"Tahu lu! Pril kasih air putih, Alinya!" 


Prilly yang masih kaget langsung mengangguk dan 
memberikan cepat segelas air putih ke Ali. Lah kenapa dia 
bisa keselek makanan? 


"Minum yang banyak Li." 


Ali meneguknya sampe setengahnya. Kaia tersenyum saja 
melihat ekspresi adiknya itu. Pasti ia sangat-sangat terkejut 
deh. 


"Duh, pasti kalian gak tahu ya? Kita pengen kalian 
honeymoon ke mana bunda?" 


"Ke Philipina." 


"Hah?!" Prilly kali ini dibuat cengo. Mereka mengangguk. 
Sedangkan baja hanya terbahak saja melihat ekspresi kejut 
Prilly. Ali sudah membasuh mulutnya pake tissue sempat 
basah karena minumnya. 

"Kenapa ke sana bunda, kak?" 


"Kenapa ya? Ya karena kalian bakal ketemu sama seseorang 
juga disana." 


"Siapa?" Tanya mereka kompak. Sekali lagi Ali dan Prilly 
bertatapan penuh tanda tanya. Kenapa mereka paling suka 
buat mereka penasaran. Waktu itu aja buat lamaran secara 


mendadak apa itu tidak membuat mereka jantungan. 
Sekarang apalagi yang mereka inginkan? 


"James Reid." Jawab Kaia. 


"James Reid?" Prilly seperti kenal nama itu yang sudah tak 
asing lagi. 


"Widih, Ali bakalan ketemu sama kembarannya dong!" 
Celetuk baja. 


"Kembaran?" Ali mengerutkan keningnya bingung. Sejak 
kapan ia punya kembaran? 


Prilly baru ingat! 


"Ohhh.. James Reid yang itu. Ah kalo itu Prilly mau deh mau 
bunda kakak ipar!" Pekik Prilly langsung berbinar-binar 
membuat Ali semakin dibuat ambigu. Sebenarnya apa sih 
yang mereka bicarakan ini? 


Kaia dan Resi ketawa aja merespon Prilly yang sudah 
mengetahuinya. 


"Kembaran kamu Li. James Reid, ah dia Ganteng tahu! Gue 
eh maksudnya aku suka banget sama Kuya Jaye!" 


"Ah, seriusan kakak ipar?! Kita ke Philipina nih?" 


"Iya pril. Bentar ya.. gue ambil tiketnya.. mumpung kalian 
masih dapet break syuting. Kapan lagi kan? Kalian ada 
waktu berduaan." Kaia langsung berlalu pergi untuk 
mengambil tiket pesawat yang sudah ia pesan itu. Prilly 
sudah bersorak gembira. 


Asik ke kota Manila asik. 


"Nih.. tiketnya." 


Prilly langsung mengambil tiketnya itu. "AAHH IYA BENERAN 
KE MANILA!!!" 


Mereka ketawa aja melihat tingkah Prilly seperti anak kecil. 
Kecuali Ali yang nampak tak mengerti itu. 


### 


"Baju udah, make up udah, pakaian dalam juga udah. Terus.. 
alat-alat buat mandi juga udah. Ah udah semua kayanya 
nih." 


Ali menutup kembali pintunya dan melihat istrinya tengah 
sibuk mengemasi baju-bajunya dan segala macem alat 
perlengkapan kebutuhan mereka berdua untuk ke negara 
Philipina, Manila selama beberapa hari. 


"Sebenarnya apa sih yang buat lu bahagia banget ke sana?" 
Tanya Ali yang membuat Prilly menghentikan kegiatannya 
itu. Dia langsung menghampiri Ali yang tengah duduk di 
tepi kasur. 


"Bahagia dong. Setidaknya kita dapet liburan gratis ke 
Manila, beruang kutub!" Gemash Prilly sambil mencubit pipi 
Ali. 

"Gue gak mau." 


"Lah, kenapa?" 


"Ya gue gak mau ajalah. Kenapa mesti honeymoon ke 
Philipina, kenapa gak ke Bali aja atau ke kota Paris atau ke 
Singapura atau--" 


"Ish, berisik deh Ali. Sejak kapan bawel gini sih?" 
Ali diam. 


"Kita kesana buat kerja juga kok Li. Kata Kaia, Kita mesti 
Kesana buat jadi tamu undangan acara di sana." 


"Acara apaan?" 


"Gak tahu deh. Katanya sih kita bakal ketemu James Reid 
sama Nadine Lustre." Jawab Prilly senang. 


"Terserah." 


"Duh, bahagia sekali. Kita Selfie dulu yuk sebelum siap-siap 
ke bandara!" 


"Ogah." 


"Ah, Ayuk dong! Sahabat hidup gue! Apa kata orang-orang 
nanti kalo kita gak keliatan mesra? Ketahuan gimmick 
dong." Sindir Prilly. 


"Ribet ya." Kesel Ali. 


Prilly ketawa saja. Padahal niatnya pengen foto bareng Ali 
pengen pamer sama mantannya. Kalo dia sudah bener- 
bener melupakannya. Ya! Prilly harus belajar MOVE ON! 


Prilly mulai mengeluarkan ponselnya dan mengarahkan ke 
mereka berdua. 


"Senyum dong lu! Mau diajarin senyum gimana caranya?" 


"Nih. Senyum tuh kaya gini Li. Muka kok datar amat kaya 
tembok lu." 


"Bawel lu." 
"Yaudah cepetan liat kamera!" 


"Satu... Dua.. and tiga..." 


Cekrek! 
"Yeee! Hasilnya bagus banget. Gue langsung post ke ig!" 


Ali hanya geleng-geleng kepala saja. Terkadang sikapnya itu 
membuat dirinya teringat akan sesuatu di masalalu. Tapi Ali 
menepisnya, melupakan kisah lama yang sudah tidak perlu 
ia ingat-ingat lagi. Tidak perlu melihat kebelakang! Jika 
didepan matamu lebih membuat kamu bahagia nantinya. 


"Gue tag ke akun James Reid juga hihihi. Siapa tahu dia 
langsung follback gue." 


"Dih, genit banget sih lu." 

"Alah, bilang aja lu cemburu kan?" Goda Prilly. 
"GeEr." 

"Cie.. gak mau ngaku cie.." 

"Diam sih Pril." 

"HAHAHA." 


308.749 

aprillyasyakilla96 siap siap kita mau honeymoon ke 
Philipina. Duh pengen jumpa selingkuhan aku nih hihi 
@jamesreid 


Eh bercanda deh. Hati aku cuman buat my husband 
@aliansyahhh 


Prilly sengaja mematikan notifikasi komentarnya agar tak 
heboh. 


Bersambung. 
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Bandar Udara Internasional Ninoy Aquino (IATA: MNL, ICAO: 
RPLL) merupakan nama bandara yang terletak di Manila, 
Filipina. Bandara ini merupakan bandara terbesar di Filipina. 
Bandara ini terletak di perbatasan Kota Pasay dan Kota Para 
aque. 


Prilly rasanya ingin berteriak sekeras mungkin. Karena 
impiannya pengen ke kota ini terwujudkan! Dia membantu 
Ali yang menggeret kopernya. 


"Sini... Gue bantu Li." Ucap Prilly namun ali langsung 
menggelengkan kepalanya. 


"Gak usah, ini berat. Badan lu terlalu kecil untuk bawa koper 
seberat ini." 


Prilly hanya mengerucutkan bibirnya saja. Ali bisa gak sih 
kalo puji tuh yang halusan dikit. 


Tak ambil pusing ia langsung melihat jajanan di kota Manila, 
Prilly langsung menunjuk nunjuk ke arah sana ingin 
membelinya. 


"Li... Beli itu yuk!" 
"Apaan?" 
"Itu.. tuh." Tunjuk Prilly dengan jelas. 


"Sekarang?" 


"Yaiyalah sekarang! Prilly laper tahu, kan kita dah tuker 
uang Philipina." 


Ali hanya menurut saja sesampai di tempat dimana mereka 
sudah dianter oleh seorang yang akan membawa mereka ke 
tempat carales music Manila. Mereka akan jadi bintang 
tamu dari Indonesia. Disana banyak artists dari Philipina. 
Siapa lagi kalo bukan James Reid and Nadine Lustre. 


Disana mereka disambut hangat sekali belum lagi dikasih 
seserahan dari mereka. Sebuah kehormatan sekali untuk 
mereka menerimanya. 


Nakilala kita sa 'di ko inaasahang pagkakakataon 
Nakakabigla para bang sinadya at tinakda ng panahon 
Tila agad akong nahulog nang hindi napapansin 

Pero tadhana ko'y mukhang 'di tayo pagtatagpuin 


Pinili kong lumayo 

Ngunit pilitin ma'y bumabalik sa'yo 

Ikaw pa rin pala ang hanap-hanap parap-pap 

Na kahit magpanggap 'di matatago na ang 'yong yakap 
Ang hanap-hanap parap-pap-pap 

'Di nagbabago ikaw ang hanap-hanap ko 


Inakala ko ring ganon kadaling alisin ka sa buhay kong ito 
Sinubok umibig ng iba 

Pero 'di rin nawala ang pag-ibig ko sa 'yo 

Sa tuwing kapiling siya'y ikaw ang nasa isip (nasa isip) 

At kahit maging panaginip ma'y ika'y nakapaligid 


Pinili kong lumayo 

Ngunit pilitin ma'y bumabalik sa'yo 

Ikaw pa rin pala ang hanap-hanap parap-pap 
Na kahit 


Kedua mata Prilly tertangkap pada sosok yang sejak awal ke 
kota Manila hanya ingin bertemu dengan pasangan yang 
sangat fenomenal juga di Philipina. Siapa yang tak kenal 
JaDine, Team Real. Berkarir bersama-sama dari nol sampai 
sesukses ini, bahkan mereka sudah bertahun-tahun 
menjalin kekasih sampai menikah. Stt.. mereka awalnya 
juga bermula dari sahabat jadi cinta Iho! 


"Uuhhhh keren!" Pekik Prilly membuat Ali hanya tersenyum 
saja. Perempuan itu nampak bahagia sekali melihat 
penampilan mereka. Awalnya Ali juga kaget karena kalo 
dilihat-lihat ada kemiripan wajahnya dengan wajah artis 
Philipina itu yang disebut James. 


James dan Nadine menoleh lalu mendapatkan mereka yang 
sejak dari tadi menunggu tamu sepesial mereka. Prilly dan 
Ali yang di kawal juga sama beberapa Bodyguard sana 
Karena tahulah, banyak orang-orang atau penggemar setia 
JaDine yang pada Live konser mereka. 


Ali hanya mengikuti langkah Prilly saja dari belakang. 
Hingga James dan Nadine berdiri. Mereka menyambut 
kedatangan mereka dengan hangat. Sampai acara selesai, 
Ali Prilly dibawa ke suatu rumah mereka yang begitu 
mewah. 


Prilly mengedarkan pandangannya sekeliling. 
"Yaampun.. Li. Rumahnya besar banget. Ini mah lebih besar 
dari rumah opah omah gue." 


Ali hanya memutar bola matanya males. 


"Duh, gue pengen beli rumah yang dekorasi rumahnya kaya 
gini ah. Ini tuh keren tahu." 


"Lu bisa diam gak?" 


Prilly mendengus pelan. Ali beda sekali ya sama 
kembarannya itu yang terkenal ramah dan murah senyum. 
Lah dia? Ish beda jauh. 


"Bakit ka guys?" Nadine menghentikan langkahnya yang 
membuat James juga ikut berhenti dan menatap mereka 
yang ribut sekali. 


Ali dan Prilly nampak tak mengerti apa yang dikatakan 
Nadine. Hingga ada seseorang yang menerjemahkan bahasa 
mereka. Dia adalah assiten pribadi James Nadine yang 
ternyata pinter bahasa apapun termasuk Inggris dan 
Indonesia. 


"Ooo.. tidak. Kita baik baik aja hehehe." Jawab Prilly dengan 
cengengesan. Dia melirik ke arah Ali dengan tatapan tajam. 
Ali mah bisa gak sih bersikap seperti layaknya suami-istri 
beneran. 


Sedangkan ali hanya acuh aja ketika prilly melotot 
kearahnya. 


Nadine mengangguk saja. 


Lalu mereka menunjukkan kamar tamu untuk mereka. 
Disana ternyata ada hewan anjing dan juga kucing. Prilly 
sontak memekik kaget dan mengumpat di belakang tubuh 
Ali. 


"Huaaa takut!!! Ish, itu kenapa ada Anjing sama kucing!" 


James langsung berjongkok dan menggendong kucing 
peliharaannya. Sedangkan Nadine mendekati anjingnya. 


"Hindi, Kayo mo!" Nadine memerintahkan anjingnya agar 
tidak jail sama tamunya. 


Hingga Prilly bernafas lega ketika hewan-hewan punya 
mereka sudah pergi. Mereka berdua hanya tertawa kecil saja 
melihat ketakutan Prilly, Perempuan itu emang punya 
phobia terhadap kucing apalagi anjing. Ali ikut tertawa juga 
membuat Prilly memanyunkan bibirnya. 


"Gak usah ketawa Ali!" 


"Lu lucu sih." Kekeh Ali lagi sambil mengigit bibir bawahnya 
tanpa ia sadari. Prilly hanya tertegun sejenak ketika Ali 
nampak menggemaskan dimatanya tidak menjengkelkan. 
Apalagi ketika tangan Ali mengacak-acak pelan rambutnya 
dan pipinya. Ah prilly jadi salah tingkah. 


"Magaling kang mag asawa.." ucap James. Artinya 'kalian 
pasangan serasi' 


"Nakakatawa sila.." ucap Nadine juga. Artinya 'mereka lucu' 


Prilly maupun Ali hanya melempar senyum saja pada 
mereka. Lalu James dan Nadine mengantarkan mereka ke 
kamar yang cukup besar juga. 


"Maligayang pagdating sa aming tahanan.." ucap James 
yang dibales anggukan juga sama Nadine. 


"Ah iya. Makasih Ate Nadz dan Kuya Jaye." Jawab Prilly 
tersenyum manis. 


Ali menaruh kopernya itu lalu membuka gorden rumahnya. 
Ternyata pemandangannya cukup bagus, ada pepohonan 
yang membuat suasananya sejuk dimalam hari. 


Prilly yang melihat ali tengah berdiri disana 
menghampirinya. 


"Ada apa Li?" Tanya Prilly. 


"Gapapa." 


Prilly memejamkan matanya sejenak lalu menghirup dalam- 
dalam aroma tubuh Ali. 
"Tumben wangi.." pekik Prilly sambil mencium ketiak Ali. 


"orok amat sih lu." Ali mendorong pelan muka Prilly 
membuat perempuan itu terkekeh saja. Prilly selain suka 
mencium ketiak papanya ternyata ia juga suka mencium 
ketiak Ali Iho! Kenapa ia gak pernah cium ketiak Rizky? 
Entahlah. Prilly emang pacaran sama Rizky waktu itu, tapi ia 
lebih suka mencium ketiak Ali. Mungkin karena Prilly 
menjaga image saja di depan mantan pacarnya itu, takut 
Rizky ilfeel nantinya sama kelakuan anehnya. 


"Bodo! Udah ah tidur! Gue ngantuk nih." 


"Yaudah sana." Ketus Ali membuat Prilly mendengus saja. 
Sebelum tidur ia mandi dulu, habis jadi bintang tamu di 
acara konser JaDine. Itu bener-bener cukup melelahkan 
sekali. 


Ali sambil menunggu Prilly mandi, dia berkeliling rumah. 
Entah kenapa ia pengen tahu isi rumahnya yang katanya 
prilly sangat menyukai rumah ini. Ali penasaran aja. 


"Hai..." 


Ali menoleh ke asal suara yang telah mengejutkan. Dia 
tersenyum saja ketika melihat James nampak melihatnya 
sedang di lantai bawah. 


"Hindi ka natutulog?" 


Ali mengerutkan keningnya nampak tak paham apa yang 
dikatakan James. 


James tertawa lalu sedikit mengucapkan bahasa Indonesia. 
"Kalian belum tidur?" Tanya James membuat Ali cukup 
terkesima mendengarnya. 


Ali mengangguk. 
"Belum." 


"Doo.." 


Ali mengerjapkan matanya untuk kesekian kalinya. Ternyata 
bener, kalo diliat dari deket mereka ada kemiripan. James 
yang merasa di perhatikan itu hanya tertawa kecil dan 
menyuruh Ali duduk di ruang santai. 


"Magkapareho tayo.." 


Ali menggaruk kepalanya yang tak gatal itu. Sepertinya ia 
harus belajar bahasa Tagalog. 


James tertawa melihat muka polos Ali. Dia mengambil 
sebuah kertas yang kebetulan di meja dan sebuah pulpen. 
Dia menulisnya lalu memberikan pada Ali. 


Kita mirip. 

Ali membaca tulisannya. 

"Oh.. iya. Sedikit." 

"Hahaha.." 

"Ooo.. ano ang pangalan mo?" 


"Namaku Alianyah Padilla. Bukannya kita tadi di basecamp 
udah kenalan, hmm.. bang James?" 


"James Reid ang pangalan ko. Kuya jaye..." 


"Oh.. iya Kuya jaye." 


"Hmm.. iya. Ali." Sedikit demi sedikit James sudah bisa 
bahasa Indonesia. 


"Kayong mga taga-indonesia?" Tanya James lagi hanya 
memastikan. 


"Iya aku dari Indonesia. Maksudnya kami." 


James mengangguk paham. Tak terasa mereka sama-sama 
menghabiskan waktu sampe larut malam hanya bertanya 
jawab sampai Ali bener-bener ngantuk sekarang dan balik 
kekamar. 


Ternyata Prilly sudah terlelap tidur. Ali mendekati istrinya itu 
yang tengah memejamkan matanya. 


Kalo lagi tidur.. cantik juga. Gumam Ali dalam hatinya. 
Perlahan Ali mengelus pipi Prilly lembut. Entah kenapa 
perlahan Ali mulai menyukai gadis aneh ini. Kelakuannya 
yang selalu membuatnya sedikit demi sedikit bisa 
melupakan cinta pertamanya. Apakah gue mulai 
menyukainya? 


Prilly melihat Nadine tengah berkutat di dapur. Tanpa 
berpikir panjang ia langsung membantu Nadine masak 
untuk sarapan pagi. Sengaja ia bangun awal sedangkan Ali 
balik tidur lagi setelah menunaikan shalat subuh bersama. 


"Aku bantuin ya ate." 


Nadine yang tengah memotong motong bawang langsung 
menggeleng ketika Prilly ingin membantunya. 


"Hindi..." 
"Maaari kang magluto... Pril?" 


"Bisa kok ate. Kata siapa gak bisa? Aku gini gini mantan koki 
cilik hehehe." 


"Hooh?" 
"Iya, koki cilik. Masak, jago masak tahu aku." 
"Ooo... Kaya ko.." 


Nadine mempercayai perkataan Prilly dan membiarkan ia 
membantunya masak. Terkadang orang asing bisa menjadi 
seperti keluarga sendiri. Dan itu yang Nadine rasakan ketika 
baru sehari mereka bertemu langsung seakrab ini. Pasti 
mereka orang yang baik-baik. Pikir Nadine. 


"Sabay sabay tayo sa agahan." Ucap Nadine yang dibantu 
sama Prilly juga menata makanannya di atas meja. Tugas 
para lelaki enak sekali hanya diam anteng terus menikmati 
masakannya. 


"Ayuk dimakan, dimakan." Seru Prilly juga tak sabaran ingin 
mencicipi masakannya dengan Nadine. Ah pasti enak. 


"Nih.. Li. Coba lu cicipi deh rasanya enak atau enggak?" 
Prilly menyodorkan sesendok ke mulut Ali yang langsung 
diterima sama orangnya. 


Prilly menatap Ali bertanya-tanya ketika Ali tengah 
mengunyah makanannya. 


"Enak gak?" 


"Hm... Enak." 


"Aahh.. siapa dulu dong yang masak!" Pekik Prilly girang. 


James dan Nadine hanya terkekeh saja melihat pasangan 
pengantin baru itu. 


Hingga tak terasa mereka harus pulang ke Indonesia lagi 
setelah sudah tiga hari lamanya mereka menyusahkan 
Nadine dan James. Tapi bagi mereka, kehadiran Ali Prilly 
membuat suasana rumah mereka ramai. Pokoknya mereka 
lain waktu gantian akan ke Indonesia untuk mengunjungi 
rumah mereka! Itu janji mereka pada Ali Prilly. 


Di bandara, 
Nadine memeluk teman barunya itu. "Miss na kita.." 


James tersenyum saja melihat istrinya itu. Ali dan James 
saling bertatapan. James merangkul pundak Ali dengan 
bersahabat. Sepertinya ini menjadi pertemuan akhir 
mereka, begitu singkat sekali. 


Prilly melepaskan pelukannya pada Nadine. "Uhh.. jangan 
nangis dong ate nadz." Prilly mengusap air mata Nadine. 
"Makasih ya ate nadz udah ngerepotin banyak hal." 


Nadine menggelengkan kepalanya. "Huwag mo kaming 
kalimutan.." 


Prilly menggeleng. 

"Enggak kok ate. Aku sama Ali gak akan pernah lupain 
kalian! Kapan-kapan janji ya, bakal ke Indonesia. Mampir 
dong ke pantai Bali. Indah tahu.." 


"Mamaya pumunta kami sa Indonesia sa ibang oras..." Ucap 
James. Artinya mereka akan ke Indonesia lain waktu. 


"Pangako Sayo.." sambung Nadine juga mantap. 


"Janji ya janji." 


James memberikan ke Ali dan juga Prilly. 
"Ito para sa Iyo guySs.." 


Ali menerima bingkisannya dari mereka. "Makasih Kuya." 


"Ah, repot-repot amat sih. Peluk dulu sini..." Prilly memeluk 
James yang membuat Ali hanya menatapnya jengkel. 


James tersenyum saja sambil mengusap rambut Prilly. 
"Ang ganda mo.." puji James tulus. 


"Hah? Kuya ngomong apa? Aku cantik? Ah jangan bilang 
gitu ntar ate nadz cemburu.. haha!" 


"Bercanda ate nadz, duh." 


Ali merangkul leher Prilly berniat ingin menggeretnya. Prilly 
hampir kecekik karena ulah Ali itu. "Hukk.. huk! Ali leher 
gue, huk! Lepasin!" 


Siapa suruh genit. 


James dan Nadine melambaikan tangannya pada mereka. 
"Makita ka at makita ka mamaya, Ali Prilly!" 


"Sampai jumpa dan sampai ketemu lagi!!" 


Prilly tersenyum melihat kejauhan mereka yang masih setia 
berdiri disana. Lebih tepatnya ia menatap sedih kearah 
Nadine yang sudah ia anggap kakak kandung sendiri. 


"Ako at si James dati ay katulad mo ay naging pag-ibig.. 
Gusto ko si James nang walang dahilan." 


Artinya.. 


Aku dan James dulunya Seperti kalian sahabat jadi cinta.. 
aku menyukainya tanpa alasan." 


Apakah perasaannya dengan Ali seperti mereka? Nadine? 
Prilly menurunkan pandangannya ketika melihat sebuah 
tangan kanannya yang masih di genggam erat sama Ali, 
suaminya. 


Kita dipertemukan adalah takdir. Kamu menjadi sahabatku 
itu adalah pilihan. Tapi, aku jatuh cinta sama kamu itu 
adalah sebuah diluar kemampuanku. 


- Aprillya Syakilla 


Bersambung. 


LWR 


"Kamu ngapain ikutin saya Mulu?" Tanya Rizky jengah ketika 
di intilin terus sama Syifa. 


Syifa mencibir saja ketika Bossnya itu seperti ilfeel jika ia 
ikutin terus. Bagaimana dong? Mau gak mau iya harus ikutin 
dia kalo enggak bisa diculik sama orang yang tak ia kenali 
itu. Wanita itu bener-bener risih dan tak menyukai pakaian 
yang ia pakai juga. Baginya terlalu pendek. 


"Duh." 


Rizky mau gak mau ikut menoleh dan pandangannya turun 
ke bawah. Wanita itu barusan saja mencopot sepatu hak 
tingginya. 


"Hehehe.. copot boss." 


Rizky hanya geleng-geleng kepala saja. Apakah Arjuna tak 
salah memilih sekretaris untuknya? Mengapa modelnya 
seperti macem ini? 


"Eh, boss. Acaranya kan disana?!" 
"Balik saja." 

"Lho.. Iho kenapa?" 

"Rizky!" 


Reflek Rizky langsung menggenggam tangan Syifa yang 
membuat wanita itu tertegun sejenak. Dia berusaha 
melepaskan tangannya dari tangan dirinya tapi lelaki itu 
begitu kuat bahkan sangat erat sehingga ia sulit 
melepaskannya. 


Apa-apaan dia! 
"Boss!" 


"Diamlah." Bisik Rizky yang membuat Syifa mendengus 
kesal. Lalu ia menatap seorang wanita juga yang 
berpenampilan sangat glamor itu. Eh tunggu, ngapain dia 
ngeliatin gue? Batin Syifa ketika menatap balik. 


"Dia siapa ky?" Tanya Hadju ialah mantan kekasihnya Rizky 
yang pertama. Hadju menatap Syifa tak suka, apalagi saat 
tangan Rizky menggenggamnya. 

"Apaan sih.. gak usah pegang-pegang tangan cowok gue!" 
Hadju menarik tangan mereka namun ketika sudah terlepas 
Rizky kembali menggenggam tangan Syifa yang berhasil 
membuat Hadju emosi. 


"Tolong.. jaga etika anda." 
"Dia siapa kamu sih ky!?" 


Rizky tersenyum sinis. 
"Kekasihku." Jawabnya membuat Hadju dan Syifa 
tercengang. 


Syifa membelalakkan matanya sambil menatap Rizky tanda 
tanya. Ketika ia pengen protes, Rizky lebih dulu merangkul 
pinggangnya agar lebih merapat ke tubuhnya dan yang 
lebih membuatnya kaget adalah Rizky mengecup sekilas 
keningnya. 


"Kami sudah saling mengenal dan memutuskan menjalin 
hubungan bersama. Yakan sayang?" Tanya Rizky pada Syifa. 


"Eenghhhhh.." 


Hadju menatap mereka tak percaya. Gak mungkin! 


Rizky menatap Syifa memohon agar ia bisa terlepas dari 
perempuan bermuka dua seperti Hadju itu. Rizky bener- 
bener muak melihat ia terus mengejar-ngejarnya. 


"I--jiyyaa." Jawab syifa setelah menelan ludahnya dengan 
susah payah. 


"Aku gak TERIMA!" 


"Ah.." Syifa didorong oleh Hadju untungnya Rizky langsung 
menahan tubuhnya. 


"LU GAK BISA NGEREBUT RIZKY DARI GUE!" 
"Apa-apaan sih kamu hadju!" 


Hingga ada beberapa orang penting yang memisahkan 
amukan Hadju itu. Wanita itu begitu murka melihat Rizky 
malah membawa perempuan lain lagi bukan dirinya. 
Padahal Hadju sudah bela-belain datang ke acara penting 
mantan kekasihnya itu, tapi ia malah mencampakkan 
dirinya lagi. Demi apapun Hadju gak terima ini semua, dia 
akan balas dendam. 


"Kamu gapapa?" Tanya Rizky setelah mereka berada di 
perjalanan pulang. 


Syifa menggeleng cepat. 
"Gak papa boss. Gue cuman gak nyaka aja, itu orang gila 
kali ya. Emang, dia itu siapa lu sih?" 


"Bukan siapa-siapa saya." 


Syifa tak langsung mempercayainya. "Alah, masasih? Terus 
perempuan yang waktu itu siapa?" 


"Dia mantanku." 


"Ohhh.. mantan." 
"Kenapa emangnya?" 
"Gapapa. Nanya aja hehe." 


Rizky tersenyum simpul. 
"Btw, makasih Fana. Kamu sudah menyelamatkan saya dari 
perempuan stress itu." 


Syifa ketawa ngakak. 
"Hahaha.. gak masalah. Asal bayarannya lebih besar ya!" 


"Hmm.." sahut Rizky datar. 


"Bercanda kali Boss! Gak usah serius-serius makanya! Cepet 
bubar kan wkwk." 


"Ya ya.. terserah kamu." 
Hingga hanyalah keheningan yang menyelimuti mereka. 


"Hm... Fana..." Panggil Rizky lagi yang membuat Syifana 
menoleh kearahnya. 


"Iya kenapa boss?" Untuk pertama kalinya ada orang yang 
memanggilnya dengan sebutan 'Fana' biasanya mereka 
memanggilnya dengan sebutan 'Syifa atau Cipa' 


"Rumahmu dimana?" 
Degh. 


Syifa yang ditanya rumahnya hanya diam aja. Pasalnya, 
mereka sudah bertemu beberapa bulan setelah kejadian itu. 
Rizky tak pernah mengetahui rumahnya dimana. 


"Gak usah anterin sampe rumah Boss. Seperti biasa aja sih 
anterin di perapatan gang. Nanti malu lagi kalo tahu rumah 
gue.. rumah gue itu kumuh tau." Alasannya. 


"Saya gak peduli." 


"Ah, ngeyel lu boss. Gue bukan anak kecil kali mesti 
dianterin ampe rumah." 


"Saya ini bossmu, saya berhak tahu dimana alamat 
rumahmu sebenarnya." Tegas Rizky membuat Syifa terdiam 
sejenak. 


"Hmm.. baiklah. Gue bakal kasih tahu dimana rumah gue." 
"Kenapa kita kesini?" Tanya Rizky bingung. 
"Ini. Rumah gue disini. Kenapa? Gak percaya?" 


Rizky tak mempercayai jika rumah yang dimaksud wanita 
manis itu adalah di pinggir jalan atau lebih tepatnya di luar 
toko yang sudah ditutup. 


Syifa selonjoran di alas kardus bekas lalu senderan juga. 
Rizky berjongkok didepannya sambil menatapnya prihatin. 


"Gak usah natap gue kaya gitu. Gue gak perlu dikasihani.." 
"Mulai detik ini kau bisa tinggal di Apertement saya." 


"Hah? Gak usah kali. Ini toko punya paman gue, disini gue 
numpang tidur doang kok. Gue itu paling gak suka 
mengandalkan orang lain. Niatnya gue dapet gaji pertama 
gue dari lu, gue bakal cari kontrakan kok." Jelas Syifa agar 
laki-laki itu tak terlihat khawatir. 


"Maaf.." 


"Kenapa mesti minta maaf? Lu gak salah apa-apa kok boss." 


Rizky bisa melihat dari kehidupan Syifa. Bahwa ia adalah 
orang yang beruntung karena terlahir dari orang yang 
berkecukupan namun kurang kasih sayang orang tua saja. 
Sedangkan Syifa? Orangtuanya saja ia tidak tahu. 


"Dimana orangtua mu?" Tanya Rizky. 
"Ada kok." 


Rizky mengerutkan keningnya bingung. "Ada? Kenapa gak 
tinggal bersama mereka?" 


Syifa paling males kalo udah ditanya soal urusan 
pribadinya. Namun karena ia berurusan dengan siapa, maka 
mau gak mau ia harus jujur saja. Lagi pula, laki-laki 
dihadapannya ini sudah berbaik hati padanya walau awal 
pertemuan mereka tak baik. Namun kalo dilihat-lihat kesini, 
Bossnya itu sudah melakukan banyak hal kebaikan 
untuknya walau sikapnya kadang nyebelin. 


"Gue itu kabur dari rumah. Karena gue muak sama keluarga 
gue, dan tujuan gue kesini. Ya karena gue pengen membuka 
lembaran baru. Gue pengen ngurusin kehidupan gue sendiri 
aja. Ngerti kan maksud apa kata gue tadi? Lu inget gak 
waktu pertemuan kita waktu itu? Gue hampir ketabrak 
mobil lu. Disitu gue posisinya lagi kabur dari rumah." 


"Kenapa kamu kabur?" 


"Ckk.. kalo itu gue no komen! Emang lu siapa gue? Pacar 
bukan suami bukan. Kepoan amat dah." 


Rizky terdiam. 


"Kecuali.. lu pacar kontak gue." Sindir Syifa lagi. 


Perkataan Syifa barusan membuat Rizky ingat akan hal 
sesuatu. "Soal itu.. saya minta maaf." 


"Hah? Minta maaf lagi? Buat apaan?" Tanya Syifa tak 
paham. 


Rizky berdehem sejenak. 
"Apakah kamu keberatan, soal saya mengaku kalo kamu 
adalah kekasihku?" 


"Ohh soal itu. Santai aja kali. Gue paham kok. Gak 
keberatan kok." 


Rizky bernafas lega. 
"Makasih." 


Syifa mengangguk tanpa disadari mereka saling bertatapan 
lama. 


"Ehmm.. kalo begitu saya pulang ya." 

"Oh.. oke. Hati-hati." 

"Tidak. Kau ikut bersama saya." 

"Eh, kemana lagi?" 

"Kerumah saya." 

"Kamu bisa tinggal disini untuk sementara waktu." 


Syifa melihat lihat seisi rumahnya. Untuk pertama kalinya ia 
bisa masuk ke rumah kaya dan mewah. Tak henti-hentinya 
ia berdecak kagum. 


"Fana.. kalo perlu apa-apa bilang saja. Disini ada beberapa 
pembantu." 


Syifa mengangguk. 


"Boss!" Tahan Syifa membuat Rizky mengurungkan niatnya 
untuk pergi dan kembali menatapnya. 


"Ada apa?" 


Syifa tersenyum lebar. 
"Makasih ya, gue salah menilai lu ternyata.." 


Rizky tak menjawab tapi ia mengangguk saja. 
"Boss tampan." 


Entah pendengaran Rizky yang tuli atau bagaimana. Syifa 
yang barusan mengatakan itu, langsung memukul mulutnya 
sendiri. Ish, apaan sih lu Syifa! 


"Hoaamm.. gue ngantuk! Yaudah sana keluar, gue udah gak 
sabar pengen cobain kasur empuk ini." Ucapnya sembari 
menepuk-nepuk kasurnya. Duh, udah lama ia tak tidur di 
kasur seperti ini. Dia kalo dirumah Keluarganya, tidak 
pernah tidur di kasur seempuk ini. Bahkan ia punya dua 
kakak lelaki tapi semuanya pada tak memperdulikannya. 
Buktinya ia kabur, gak ada yang cariin. 


"Bye bye!" Kekeh Syifa melihat kepergian Rizky. 


Syifa langsung menghabiskan waktunya untuk menikmati 
fasilitas yang ada dirumah mewah itu. Sedangkan Rizky 
didalam kamarnya. Setelah mandi ia tak langsung tidur. 
Laki-laki itu tengah merenung seperti biasanya. 


"Kamu lagi ngapain ya?" Gumam Rizky sambil memandangi 
langit-langit kamarnya. Terkadang ia males buka sosial 
media yang hanya membuat hatinya nyesekk. Bagaimana 


tidak? Dimana-mana ada berita mantan kekasihnya bersama 
suaminya itu. 


"Kenapa kamu secepatnya itu, melupakan aku pril?" Gumam 
Rizky lagi. Demi apapun Rizky bener-bener merindukan 
gadisnya itu. 


Krek.. 
"BOSS. f H 


Rizky terkejut ketika Syifa membuka pintunya yang lupa ia 
kunci. 


"Ada apa?" 


Syifa masuk dengan membawa secangkir kopi untuknya. 
"Nih.. gue buatin secangkir kopi dulu ya yang manis kaya 
gue. Besok paginya, gue bakal kasih lu teh manis." Ucapnya 
sambil menyodorkan secangkir kopi susu pada Rizky. 


"Kopi? Saya tidak bisa tidur jika meminum kopi ini." 


"Ah masasih? Ah mitos tuh. Gue minum kopi kok malah 
ngantuk." 


Rizky tertawa kecil. 
"Saya serius. Kalo kamu minum kopi ini, pasti tidak akan 
bisa tidur." 


"Gue gak percaya ah bodo pokoknya lu harus minum." 
"Baiklah.. saya akan meminumnya." 
"Nah gitu dong." 


Syifa sambil menunggu Bossnya itu menghabiskan 
waktunya minum kopi buatannya. Kedua matanya 


tertangkap pada sosok poster foto yang membuatnya 
langsung berjalan mendekati dinding itu. 


"Ini bukannya cewek.." 


Rizky menaruh secangkir kopinya di meja dan mendekat 
kearahnya. 


"Dia namanya Aprillya Syakilla. Mantan saya." Jelas Rizky 
setelah berdiri di belakangnya. 
"Cantik." 


"Hm.. cantik sih. Tapi sayang, dia udah bukan milik lu lagi." 
Rizky terdiam. 


Syifa merobek poster foto nya membuat Rizky terbelalak 
kaget. "EH APA YANG KAMU LAKUKAN!" 


"Gue sobek aja. Lagian lu gak seharusnya simpan benda 
atau Poto kaya gini lagi kali. Dia udah jadi mantan lu." 


"Tapi.. kamu gak berhak atas melakukan itu pada saya! Ini 
kamar saya!" 


"Wow.. lu marah sama gue?" 


"Jelas saya marah! Kamu gak sopan mengganggu apalagi 
merusak apa yang ada di rumah saya!" 


"Maaf.. nih ya Boss. Gue disini selain tugasnya jadi 
Sekertaris pribadinya Lu, gue juga pastiin kalo lu bisa MOVE 
ON dari mantan terindah lu itu. OPS, mantan terindah? Gak 
ada namanya mantan terindah kalo hubungan kalian 
berakhir." 


Rizky mengepalkan tangannya kuat-kuat." SAYA MAU! KAMU 
KELUAR DARI KAMAR SAYA!" 


Bersambung. 


LWR 
Edit by Pupipaw 


Kaia melihat Prilly tengah duduk santai di kamar tamu 
sambil nyemil cemilan puding buatan bunda Resi. Sesekali 
ia mendengar suara kekehan perempuan itu yang pokus 
sama ponselnya. Tak lupa disampingnya ada Ali yang 
tengah pokus nonton TV kartun Spongebob Squarepants. 


"IH, ALI SINIIN HP GUE!" teriak Prilly ketika Ali merampas 
ponselnya. 


Kaia yang melihat itu mengurungkan niatnya untuk 
menyusul mereka. Dia pengen melihat dari sini dulu baru 
menghampirinya. Entah kenapa ia pengen liat mereka 
berduaan dulu. 


Ali menjauhkan ponselnya dan menyembunyikan ke 
belakang. 
"Main hp terus lu!" 


Prilly cemberut. 
"Prilly lagi chattan tahu sama itte!" 
"Bodo, pijitin kaki gue nih." Suruh Ali seenak jidatnya. 


Prilly menjulurkan lidahnya. 
"Kaga mau! Pijit Sendiri sonoh!" 


Ketika perempuan itu pengen berdiri dari duduknya, tiba- 
tiba Ali menarik tangannya hingga ia menubruk ke dada Ali. 
Laki-laki itu ketawa aja ketika melihat ekspresi Prilly yang 
kaget karenanya. 


"IH ALI ISENG!!!!" 
"Mau kemana? Huem?" 
"HAHAHA ALI GELI, ALI!" 


Ali yang jail. Menggelitiki perutnya Prilly sampe ia tertawa 
terpingkal-pingkal. 


"HAHAHA AMPUN ALI.. UDAH!" 


Ali menghentikan aksinya lalu mencubit gemash pipi 
istrinya itu yang makin hari makin berisi. 


"Aw.. sakit ih!" 


Ali balik menjulurkan lidahnya membuat Prilly menatapnya 
jengkel. 


"Udah awas! Gue mau kekamar aja ah, siniin hpnya!" 
"Gak, sebelum lu pijitin kaki gue dulu. Baru gue kasih." 
"Dih.. yaudah!" 


"Sini hp lu! Gue bajak ah!" Prilly ketawa puas ketika berhasil 
dapat ponselnya Ali yang tergeletak di meja. 


"Eh, siniin hp gue!" 
"Kaga mau ah, mau gue bajak ah." 
"Gajelas lu." 


Prilly hanya ketawa-ketawa aja. Alhasilnya aksi Tom and 
Jerry terhenti sampai situ saja. Karena keduanya sibuk 
dengan ponselnya yang ditukar. Ali yang sibuk kepoin 


ponselnya Prilly dan Prilly juga kepoin ponselnya Ali. 
Keduanya sama-sama sibuk masing-masing. 


Prilly tersenyum puas ketika ia buka akun Instagram 
miliknya Ali dan memposting potonya yang paling imut dan 
gemesin. Dia masih kesel dan dendam karena Ali jarang post 
Poto muka dirinya. Jangankan muka dirinya? Muka orangnya 
sendiri aja jarang banget. 


235.840 1.739 
aliansyahhh Prilly disini.. hai! 


"Uhh.. Prilly Canci banget sih.." kekeh Prilly merasa geli juga 
melihat beberapa komentar netizen. Ali biasanya 
mematikan notifikasi komentarnya. Tapi kali ini Prilly biarkan 
saja. Perempuan itu melirik kearah suaminya yang hanya 
diam aja sambil kedua matanya tak lepas dari ponselnya. 


"Liat apaan sih Li.. eh kok gue gak boleh liat?" Ucap Prilly 
ketika melirik ke ponselnya. Tapi dengan cepat Ali 
menyingkirkannya yang membuatnya menatap Ali bingung. 


"Lu liat apaan sih Li?" Entah kenapa perasaan Prilly tak enak 
melihat muka Ali yang datar itu. Kalo udah begini biasanya 
ia marah padanya atau moodnya sedang tak baik. Kan udah 
pernah ia katakan bukan. Ali itu ibaratnya seperti bunglon. 


"Bales aja tuh." Ucap Ali langsung memberikan ponselnya 
ke Prilly dan berlalu pergi begitu saja membuat Prilly 
berteriak-teriak memanggil namanya tapi Ali sudah pergi 
begitu saja tanpa mengambil kembali ponselnya yang masih 
ada digenggaman Prilly. 


Kaia menahan Ali ketika laki-laki itu pengen pergi. Eh ada 
apa dengan anak ini? Kok mereka jadi berantem? 


"Lu mau kemana?" Tahan Kaia. 


Ali tak menjawab ia menepis tangan Kaia yang menahan 
bahunya lalu pergi ke kamar atas. Kaia hanya menatap 
adiknya itu yang sudah melenggang pergi ke lantai atas. 


Penasaran apa yang sebenarnya terjadi.. Kaia pun berjalan 
mendekati Prilly yang tengah sibuk sama ponselnya itu. 


"Ada apa sih pril?" Tanya kaia ikut duduk disampingnya. 
Prilly tak menjawab juga ia malah tak menyadari 
kehadirannya Kaia. 


Kaia melirik ke ponselnya juga dan tahu alasannya kenapa 
Ali bisa pergi begitu saja. Perempuan cantik itu malah 
tersenyum penuh arti. Tadi ia melihat adiknya itu pergi 
dengan keadaan marah. 


"Dari mantan kamu ya pril." 


"Kak ia? Ah anu.. i-iyaa. Tapi sumpah deh, aku baru baca. 
Duh, Ali kenapa marah ya sama aku?" 


"Coba sini boleh kakak liat?" 


Prilly mengangguk pelan lalu memberikan langsung ke 
kakak iparnya. Kaia membacanya dengan teliti, Prilly hanya 
mengigit jarinya itu sambil menunggu responnya. 


"Pantes.." 

"Kenapa kak?" Tanya Prilly cepat. 
"Pantes aja.. Ali marah." 

"Dia minta ketemuan ya sama kamu?" 


"Iya kak. Tapi aku gak jawab kok." 


"Iya emang kamu gak jawab. Tapi liat deh, ini kayanya Ali 
deh yang bales. Disini dia bilang yaudah terus sama Rizky 
dibales aku tunggu ya, aku kangen sama kamu. Nah 
Mungkin kata-kata itu yang buat Ali marah sama kamu Pril." 


Prilly bener-bener tak paham apa yang dikatakan Kaia. 
"Maksudnya?" 


Kaia tersenyum lebar. 
"Maksudnya... Ali cemburu sama kamu sayang. Masa gitu 
aja gak ngerti sih." 


"Hah?" Prilly merasa cengo seketika. Kaia ketawa melihat 
eksepsi polos adik iparnya itu. 


"Kamu masih ada hubungan ya sama Rizky?" 


"Demi Allah kak. Aku udah gak ada hubungan apa-apa lagi 
setelah aku menikah sama Ali. Aku udah gak pernah ketemu 
sama dia. Ini aja kaget pas dia mulai chat aku lagi." 


"Hm.. kakak yakin Ali pasti cemburu deh." 
Ah gak mungkin. 
"Masa sih kak?" 


"Yaiyalah. Ali juga punya perasaan kok pril. Kamu sadar gak 
sih selama ini Ali memperlakukan kamu udah beda?" 


"Apanya yang beda kak?" 

Kaia menepuk jidatnya itu. 

"Duh, polos amat sih kamu. Gak tahu apa pura-pura gak 
tahu?" 


"Beneran gak tahu kak." 


"Yasalam." Kaia menarik nafasnya dalam-dalam. 

"Kamu ngerasa gak sih Pril, semenjak kepulangan kalian 
waktu itu ke Filipina. Sikap Ali ke kamu itu berubah 180 
derajat. Ali yang jarang bicara sama kamu dia mulai kebuka 
sedikit demi sedikit kan? Terus sehabis syuting ia selalu 
menggendong tubuh kamu kekamar kalo kamunya dah 
tidur. Dia itu perhatian banget sama kamu Prilly sayang." 


Prilly cukup tercengang atas ucapan kakak iparnya itu. Jadi 
selama ini Ali telah banyak melakukan hal untuknya? 
Seketika hati Prilly menghangat. 


"Pril.. Kakak pernah cerita kan sama kamu. Kalo Ali itu, 
jarang tersenyum dan berbaur sama orang lain. Karena dia 
patah hati sama seseorang yang membuatnya berubah. 
Tapi.. semenjak ada kehadiran kamu. Ali bisa tersenyum 
lagi, ketawa lagi bahkan kakak liat perubahan banyak pada 
dirinya. Semua itu hal yang berbau positif." 


Kaia lalu menggenggam tangan Prilly. "Kakak mohon pril.. 
jangan buat hatinya hancur untuk kesekian kalinya. Buat 
dia bahagia.." 


"Kakak ipar.." kedua matanya berkaca-kaca ketika melihat 
Kaia nampak memohon padanya. 


"Kakak tahu... kamu belum bisa melupakan cinta 
pertamanya kamu kan?" 


Prilly menggeleng. 
"Aku gak tahu kak." Perempuan itu sudah menangis. 


Kaia mengakat dagunya lalu menatap adik iparnya itu 
dengan senyuman. 


"Maafin aku kak... Hiks." 


Kaia menggeleng lalu membawa Prilly ke pelukannya. "Sttt.. 
jangan pernah menangis untuk seseorang yang 
menyakitimu. Tersenyumlah dan katakan 'terimakasih' 
karena dia telah memberimu kesempatan untuk 
menemukan seseorang yang lebih baik." 


Krek.. 


Prilly melihat Ali tengah tiduran di tempat tidur. Dia 
menutup pintunya kembali dan menghampiri suaminya itu. 
Prilly yakin pasti Ali tidak bener-bener tidur. Ini masih sore. 


"Ali.." 

Tak ada sahutan. 

Prilly duduk ditepi kasur masih menatap Ali. 
"Ali.. gue.." 


Ali mengubah posisi tidurnya menjadi duduk dan 
menatapnya. 
"Apa?" 


Prilly menatap Ali dengan lekat dengan begitupun juga Ali 
yang menatapnya dalam. Untuk pertama kalinya Prilly 
merasa nyesek karena melihat wajah Ali yang nampak 
memerah. Apakah ia habis nangis? 


"Hiks.. Ali maafin gue." 
"Eh, lu kenapa pril?" 


Prilly tak peduli ia memeluk suaminya itu erat. Ketika kamu 
telah menemukan cinta sejati, jangan berniat untuk 
menemukannya lagi. Peluk dan genggamlah ia selama 


kamu masih memilikinya. Ucap kaia, kakak iparnya yang 
menyadarkan hal agaria menerima kenyataan dan takdir. 


"Ali... Prilly cinta sama Ali." Jujur Prilly terisak. 


Ali melepaskan pelukannya dan menangkup wajahnya itu. 
Laki-laki itu nampak tak percaya. 
"Lu ngomong apa tadi?" 


"Prilly cinta sama Ali." Ulangnya lagi. 


Ali merasa kehilangan kendali. Dia menggeleng sambil 
tersenyum. "Pasti lu bercanda. Gak usah akting deh lu! 
Kakak gue gak ada disini, bunda sama mama lu juga gak 
ada." 


“Ih, Prilly serius tahu!" 


"Lu serius?" 


Ali dibuat bungkam. Tidak tahu harus berkata apa lagi 
selain tersenyum terharu. Jadi selama ini istrinya juga 
memendam perasaan yang sama sepertinya? Oh.. Ali 
nampak tak percaya! Dia masih menatap lekat wajah 
cantiknya itu. 


Terkadang kita tidak membutuhkan alasan untuk jatuh cinta 
(satu jam saja). 


Karena saat kita jatuh cinta pada seseorang, kita akan 
merasakan itu begitu saja. Tanpa harus memberi alasan 
bahwa orang yang kita cintai adalah orang yang begini atau 
begitu. Cinta itu datang dengan sendirinya dengan cara 
alami. 


Prilly sudah lega karena perasaan yang selama ini ia 
pendam akhirnya ia ungkapan juga. Dan ia sekarang hanya 
menatap Ali yang hanya menatapnya tanpa membalas 
perkataannya. Entah kenapa Prilly butuh jawaban apakah 
perasaannya ini bertepuk sebelah tangan? Sedangkan Ali 
masih menatap wajah cantik istrinya itu. Ya untuk pertama 
kalinya ia menyadari jika istrinya begitu cantik. 


Itulah cinta bisa menjelma menjadi apa saja, hanya dengan 
menatap orang yang kita cintai dan begitu pun yang ia 
lakukan maka cinta yang dirasakan oleh kedua belah pihak 
bisa begitu berasa dan nyata. Saling tatap dalam waktu 
yang lama tanpa harus saling mengucapkan kata-kata. 


"Ali..." 
"Hm.." Ali menarik gemash pipi istrinya itu. 
"Sakit ih." 


Ali ketawa aja lalu mengacak rambut Prilly pelan dan 
membawanya ke pelukannya. 


"Iya pril iya.." 


Prilly mendongak menatap Ali dalam pelukannya. "Iya 
apaan?!" 


"Hm.. lu cinta sama gue." 
Prilly mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Ssshhh.. sakit!" Ali meringis kesakitan ketika perutnya 
dicubit. Ali selalu saja merusak moment ya. 


"Ngeselin ih!" 


"Iya Aprillya Syakilla istrinya aliansyah Padilla. Gue juga 
cinta sama lu." Ungkap Ali jelas. 


Prilly tersenyum puas. 


Ali mengigit bibir bawahnya itu lalu membawa gadisnya ke 
pelukannya. Apakah ini yang dinamakan cinta? Apakah ini 
yang dinamakan menikah baru pacaran? Ah rasanya tak 
bisa diungkapkan oleh kata-kata. 


"Aku tidak bisa berjanji untuk bisa menjadi yang terbaik, 
tapi aku berjanji akan selalu menjadi seseorang yang 
mendampingimu." Ucap Ali tulus dari hatinya. 


Dalam hidup memang akan selalu ada halangan atau 
rintangan, begitu pula suatu hubungan. Maka dari itu 
jangan menjanjikan menjadi yang terbaik untuk pasangan 
kita, karena mungkin akan ada banyak kesalahan yang kita 
buat. Tapi berjanjilah kalo kamu akan selalu ada untuknya, 
suka maupun duka. 


Prilly tenggelam didalamnya. Dia tersenyum bahagia lalu 
makin mengeratkan pelukannya pada suaminya. 


Jika kamu mencintai dua orang dalam waktu yang sama, 
maka pilihlah orang kedua Karena jika kamu bener-bener 
mencintai orang pertama, Kamu tidak mungkin Jatuh cinta 
pada orang Kedua. 


Dan kini perasaan Prilly bener-bener yakin jika ia hanyalah 
ditakdirkan untuk bersama Ali, Suaminya. Baginya, Ali 
memang bukan pria yang romantis atau apalah itu yang 
suka ia baca di . Baginya, selama ini perlakuannya dan 
tindakannya begitu bermakna untuknya. Belum ada seorang 
pun yang membuatnya senyaman ini dan menjadi dirinya 
sendiri tanpa harus menjadi orang lain. 


Bersambung. 


LWR 
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Waktu pertama kali 

Kulihat dirimu hadir 

Rasa hati ini inginkan dirimu 
Hati tenang mendengar 

Suara indah menyapa 
Geloranya hati ini tak kusangka 
Rasa ini tak tertahan 

Hati ini selalu untukmu 


Terimalah lagu ini 

Dari orang biasa 

Tapi cintaku padamu luar biasa 

Aku tak punya bunga 

Aku tak punya harta 

Yang kupunya hanyalah hati yang setia 
Tulus padamu 


Hari-hari berganti 

Kini cinta pun hadir 

Melihatmu, memandangmu bagai bidadari 
Lentik indah matamu 

Manis senyum bibirmu 

Hitam panjang rambutmu anggun terikat 
Rasa ini tak tertahan 

Hati ini selalu untukmu 


Prilly terkesima saat mendengar suara merdu suaminya itu 
yang tengah memainkan gitarnya di teras rumah. 


Perempuan itu menghampiri lakinya dengan hati yang 
berseri-seri di pagi hari yang cerah secerah wajahnya. Kalian 
tahu kenapa? Karena hari ini ia ulang tahun! 


"Pagi beruang kutub! Pangeran es! Suami Prilly!" Pekik 
wanita cantik itu. 


Ali hanya tersenyum saja ketika melihat Prilly tengah 
memeluknya dari belakang. Dia menaruh gitarnya dan 
menyuruh istrinya itu duduk di sebelahnya. 


"Pagi." 


Prilly menatap Ali dengan wajah bersinar. "Li.. Kamu tahu 
gak ini hari apa?" Tanyanya. 


"Hari Selasa." Jawab Ali santai. 


"Ish, iya aku tahu ini hari Selasa. Tapi masa kamu gak tahu 
sih?" 


Ali menggeleng. 
"Gue gak tahu." 


Prilly mendengus kesal. 

"Ish, aku kamu! Baru aja beberapa yang lalu kamu 
mengungkapkan perasaan kamu ke aku!" Demi apapun 
suaminya ini sudah berhasil moodnya seketika hancur. 


Ali terkekeh. 
"Bukannya lu duluan yang jujur suka sama gue?" 


"IHHH ALI MAAHHH!!!" 


Ali tertawa terbahak. Sepertinya ia berhasil membuatnya 
kesel dihari yang SEPESIAL ini. 


"Udah ah gue males sama lu!" Keselnya pake 'elu gue'. 


"Yaudah." 


"Ada apa sih ini ribut-ribut?" Resi turun dari tangga sambil 
menguncir rambutnya. 


"Bunda.. masa Ali.." 
"Ali kenapa sayang?" 


Prilly menggantungkan kalimatnya. Apakah mereka semua 
bener-bener tidak tahu hari ulang tahunnya? Demi apapun 
deh. Masa iya sih? Fansnya aja Prillvers dan AliPrillylovers 
udah ngucapin kok di sosial media. Masa Keluarganya 
sendiri aja pada gak tahu? 


"Kenapa Ali, pril?" Tanya Resi lagi. 
"Hm.. gak papa bunda hehe." 


Ali dan Resi saling bertatapan penuh arti. Rasanya pengen 
ketawa tapi ditahan. 


"Owh.. gitu.. yaudah deh. Kalian udah pada sarapan pagi 
belum?" 


"Belum bunda." Jawab Ali Prilly. 


"Oh yaudah, tunggu Kaia habis ke pasar sama bibi ya. Oh 
ya, hari ini kan kamu lagi break syuting kan?" 


"Iya Bun." Jawab Prilly sedikit lesuh. 
"Temenin bunda yuk! Ke acara arisan bunda nanti." 
"Hah?" 


"Kamu gak mau nih?" 


"Eh bukan gitu bunda. Mau kok mau.. tapi.." Prilly melirik 
Kearah Ali yang hanya diam aja. Yaampun masa iya suami 
gue kaga tahu hari ultah gue sih! Ish kesellllllllll. 


"Ada apa pril? Ali gak bisa ikut. Dia kan mesti latihan 
nyanyi, sebentar lagi mau konser kan." 


"I-iyaaa sih bunda.. tapi Ali kamu beneran gak tahu ini hari 
apa?" 


"Enggak." Jawab Ali cepat yang membuat Prilly makin 
dibuat dongkol. 


Prilly bangkit dari duduknya lalu berjalan meninggalkan 
mereka berdua dengan menghentakkan kakinya itu. 
Sebelum ia pergi Prilly berkata pada bunda mertuanya. 
"Bun, Prilly mau kekamar dulu ya! Bilang kalo Kaia dah 
dateng!" 


"Ishh... Kesel kesel kesel!!!!" 


"Yaallah.. bini kamu itu Ali." Kekeh resi membuat Ali ketawa 
aja. 


"Sstt.. Ali mohon bunda turuti aja ya. Ali pengen kasih 
suprise buat istri Ali." 


Resi hanya mengangguk saja. Dia tersenyum bahagia lebih 
tepatnya karena rencananya telah berhasil membuat 
mereka dengan seiring berjalannya waktu menerima 
kenyataan. 


Dikamar Prilly menelpon Gritte. 
"Itteceeeeee!" 


"Astaghfirullah.. suara lu cempreng amat sih. Apaan?!" 


"Sorry.. habis gue kesel ittee!" 


"Bodo ah, gue juga kesel sama lu. Jahat banget waktu itu 
jalan-jalan sama Ali ke Manila gak ngajak gue! Mana ada 
James reid lagi." 


"Ih apaan sih lu itte!" 


Prilly mendengus kesal mendengar suara tawa Gritte di 
sebrang sana. "Gak usah ketawa! Gue lagi kesel itte!" 


"Oke oke serius, kesel kenapa baby?" 


"Ittee.. jangan bilang lu juga gak tahu ini hari apaan?" 
Tuduh Prilly. 


"Jahu kok, hari Selasa kan?" 
"ASTAGHFIRULLAH GRITTE!!!" 
tittttt 


Prilly melempar Ponselnya itu dengan asal lalu menutup 
mukanya pake bantal. Kenapa semuanya pada gak tahu kalo 
ini hari ulang tahunnya? Dia meraih ponselnya lagi dan 
menelpon adiknya itu, Raja. 


"RAJAAAAA!!!" 

"Salamnya mana kak? Kalo papa tahu, habis lu!" 
"Ish, iya bawel! Assalamualaikum?!!" 
"Walaikumsalam.. apaan? Gue sibuk nih." 


Prilly menganga lebar. Belum aja buka suara anak itu udah 
membuatnya jengkel berkali lipat. 


"Woi! Apaan?!" 


"KAGA JADI!!! KIRIM SALAM AJA KE MAMA PAPA JAA! Awas aja 
kalo mama papa gak tahu ini hari apaan. SEMUANYA TEGA 
JAHAT NGESELIN!" 


"Eh lu kenapa dah ka--" 

Tilitttt 

"HUAAA SEMUANYA PADA JAHAT SAMA GUE!" 
Tokktokk 

"MASUK AJA!!! GAK DIKUNCI!!" 

"Wish, galak amat lu." 


Prilly memandangi wajah Baja tanpa minat. "Tolong ya Baja. 
Kalo kedatangan lu kesini cuman buat gue kesel, mending 
keluar dah!" 


"Dih, sewot. Gue cuman pengen ambil laptopnya Ali. Dih, 
lagi PMS lu ya? Haha.." 


Prilly memukul-mukul bantalnya itu dengan KESEL. 


"Kerumah sakit jiwa sana lu pril, ih serem gue liatnya." Ucap 
baja yang sudah mengambil laptopnya Ali. 


"BAJAAAAA!!!" 


"Hahaha gak kena hahaha!" Baja langsung ngeles ketika 
Prilly lempar bantal kearahnya. 


"BAJA ALATAS!!!" 


Baja langsung ngibrit kabur dari amukan hewan buas. 


"Sabar pril.. sabar.. tarik napas buang... Hufttt.." 


"Orang sabar disayang Allah." 


Prilly bener-bener dibuat bete berkali lipat. Karena merasa 
bosen hanya duduk-duduk aja sambil nunggu acara arisan 
bunda mertuanya itu selesai. Sesekali ia memainkan 
ponselnya dengan boring. 


"Huftt.." 


Prilly bahkan spam chat Ali. Biarin aja biar tahu rasa, lagian 
siapa suruh gak tahu hari ultah istrinya sendiri. Baru aja 
dibuat bahagia setengah mati eh malah dijatuhin lagi. Sakit 
rasanya cuy, nyesek. 


"Bunda.. masih lama ya arisannya?" 
"Ah, sebentar lagi sayang. Sabar ya sabar.." 


Prilly menghembuskan nafasnya itu lalu mengangguk pelan. 
"Iya bunda.." 


Prilly pikir habis acara arisan ia langsung pulang. Ternyata.. 
bundanya itu membawanya ke tempat mall sampe larut 
malam. 


"Bunda.. Prilly capek Bun." 


"Kamu capek? Yaudah habis kita nonton bioskop, kita 
makan-makan terus belanja-belanja lagi." 


"Yaampun Bun. Bunda serius?" 


"Serius dong sayang. Emangnya ada ya tampang wajah 
bunda candaan?" 


Prilly menggeleng. 
"Enggak Bun. Yaudah deh." 


"Semangat dong sayang, kamu gak suka ya sekali-kali 
bunda ajak jalan-jalan?" 


"Bunda ngomong apasih, suka kok. Yaudah kita nonton 
habis itu makan-makan Bun." 


"Nah gitu dong semangat." Resi tersenyum lebar sambil 
mengusap rambut Prilly yang sudah ia anggap anak 
kandung sendiri. Prilly manggut-manggut saja sambil 
merangkul lengan bunda Resi. Setidaknya ia bisa 
menghabiskan waktu bersama Mama kandung Ali, itu sudah 
lebih dari cukup sebagai hadiah ulang tahunnya. 


Dilain tempat, 


Ali begitu sibuk sekali menata kamarnya sebagus mungkin 
agar istrinya bener-bener menyukainya. Walau Ali bukan 
tipikal pria yang romantis, setidaknya ia berusaha mungkin 
membuatnya selalu bahagia disampingnya. Dan Ali akan 
menjadi alasan Prilly selalu tersenyum bahagia. 


Bukan Ali saja yang membuat kejutan dirumah Keluarganya 
Ali. Tapi dibantu juga sama Kaia, Baja, Raja, Kedua 
orangtuanya Prilly juga, Gritte, Della dan Nadya kedua 
assitennya Ali Prilly. 


"Eehh Prilly udah pulang!" Heboh Gritte ketika mengintip 
dari balik jendellanya. 


"Yaudah matiin lampunya!" Sambung Kaia. 


Ali tersenyum sekaligus deg-degan memberikan kejutan 
untuk istrinya. Untuk pertama kalinya ia ngucapin selamat 
ulang tahun padanya, walau mereka sudah jadi partner 


kerja bertahun-tahun tapi ini pertama kalinya ia ngucapin 
dengan status mereka suami istri bukan seorang sahabat. 


"Sana Ali lu keluar.." suruh baja. 


"Iya.. gue keluar." Ali memeluk baja dahulu. "Doain gue 
baja." 


Baja membalas pelukan sepupunya itu bahkan sudah 
seperti sahabat, bapaknya juga. 

Bagi, Ali, baja segalanya. Dia selalu ada untuknya suka 
maupun duka. 

"Iya bro.. udah sana." 


Ali ketawa sambil menampar pipi baja. "Gak usah nangis, 
bego!" 

Baja memegangi pipinya itu. 

"Sakit nyet! Gue terharu Li.. pada akhirnya Iu menemukan 
cinta sejati lu juga." 


Ali tersenyum. 
"Gue juga Ja.." 


Laki-laki itu langsung keluar dan bener saja mobilnya sudah 
masuk. Dia berdiri didepan pintu. 


"Bunda.." Ali mencium punggung tangan Resi sambil 
mengedipkan matanya yang membuat resi terkekeh saja. 


"Bunda masuk duluan ya.." 
"Iya Bun. Eh kamu mau kemana?" 


Prilly menatap Ali judes. 
"Siapa ya? Emang kita pernah kenal ya?" 


Ali mengigit bibir bawahnya gemash lalu mengacak 
rambutnya. "Songong." 


"IH ALI! AWAS GUE MAU TIDUR!!" 

"Galak amat sih.." 

"GAK USAH PEGANG-PEGANG MAS TOLONG YA MAS." 
Ali ketawa ngakak. 

"Cie.. ngambek cie.." 

"BODO AMAT!!" 

"Ini jam berapa sih? Duh.." 

"Bodo amat. Awas gue capek." 


"Tunggu.. dulu pril. Lu kenapa sih marah sama gue? 
Kenapa?" 


"Aaauuaahh pikir dewek!" 
"Dih.. gajelas banget." 

"LU yang gak jelas!" 

"Kok lu ngotot sih sama gue?" 
"Bodo." 


Ali makin gemash kalo liat mukanya yang kesel. 
"Maafin aku yaa.." 


Prilly tertegun sejenak. 
"Buat?" 


"Hm.. buat apa ya?" 


Demi apapun deh Prilly bener-bener kesel sama manusia 
didepannya ini. "Terserah.. terserah.. Sono ngomong ma 
tembok!" 


"HAHAHA.." 

"Ali gue mau masuk! Ih!" 

"Gak boleh.. bilang gue ganteng dulu.." 
"Jelek! Puas lu." 


Tawa Ali terhenti ketika ada seseorang yang membuat 
mereka menoleh kearah asal suara itu. 


"Ehem.." 


"R-rizky?" Prilly mengerjapkan matanya ketika melihat 
kehadiran Rizky. 


Rizky tersenyum tipis. 
"Boleh pinjam waktunya sebentar... Sama kamu Pril?" 


Ali diam aja ketika Prilly menoleh kearahnya. Perempuan itu 
malah merangkul lengan Ali erat. Ngapain Rizky kesini? 


"Aku kesini cuman mau ngucapin selamat ulang tahun 
doang kok sama kamu." 


"Tapi.. kalo emang.." 


"Aku gapapa.. kalian ngobrol aja. Aku masuk dulu ya.." 
potong Ali langsung pergi. 


"Ali!" Panggil Prilly. 


"Pril.." panggil Rizky. 


Prilly mendekati Rizky lalu menariknya sampe gerbang 
rumah. "Kamu ngapain kesini? Kamu gila ya?" 


"Aku tahu kamu udah gak mau ketemu lagi sama aku. Tapi 
aku cuman pengen mastiiin aja kalo kamu.." 


"Aku udah bahagia sama Ali." 


Rizky tersenyum. 
"lya.. aku tahu." 


Prilly menatap pria itu dengan tatapan sedih. "Maafin aku 
ky.. tapi sekarang kita udah gak bisa seperti dulu lagi." 


"Maaf.." 


Rizky menyodorkan sebuah hadiah untuk Prilly. 

"Meskipun kita tidak ditakdirkan bersama, meskipun 
kenyataan tak seperti kita harapkan. Aku akan selalu 
mendoakanmu yang terbaik sebagai Seseorang yang pernah 
memberi warna untuk hidupku, wish you all the best." 


Prilly berkaca-kaca menatap Rizky. Kenapa mereka harus 
ditakdirkan seperti ini? 


"Terkadang Tuhan membuat kisah hidup kita berjalan 
dengan seseorang hanya untuk sebagai teman di suatu 
masa. Tapi tidak sebagai pasangan selamanya. Jika akhirnya 
aku hanya akan kehilanganmu setidaknya aku merasa 
bangga pernah bersamamu yang bisa sabar dan mengerti 
akan kekuranganku." 


"Rizky.." 


"Udah gak usah nangis. Kita bisa jadi teman atau sahabat 
kan?" 


Prilly tertawa kecil sambil menghapus air matanya. 
"lya.. kita bisa jadi teman. Maaf, aku waktu itu gak temuin 
kamu karena.." 


"Aku ngerti kok." 

Prilly mengigit bibir bawahnya itu. "Makasih yaa.." 
Rizky mengangguk. 

"Aku boleh peluk kamu gak?" 

"Hah?" 

"Sebagai tanda persahabatan." 

"Hahaa boleh." 


Prilly setelah menerima hadiah dari Rizky langsung 
memeluknya sangat erat. "Terimakasih Rizky." 


Laki-laki itu mengusap punggung Prilly. 
"Sama-sama. Maaf, aku pernah menyakiti perasaan kamu." 


"Gapapa ky. Aku juga minta yaaa.." 
"lya.." 


"Tapi janji.. setelah itu. Kamu bener-bener mendapatkan 
lebih dari aku." 


"Insyaallah, doain ya." 


Prilly mengangguk. 
"Pasti." 


Rizky melihat Gritte sudah keluar dari rumah Ali. 
"Hm.. aku pergi ya. Semoga suka sama hadiahnya." 


"Lho.. kamu gak mau ikut masuk?" 


"Gak usah aku langsung pergi aja ya. Sekali lagi happy 
birthday tembem." 


"Makasih! Hati-hati ya!" Prilly melambaikan tangannya pada 
Rizky yang sudah pergi itu. 


"PRILLY!!" 

"Itte? Lu kenapa bisa ada disini?" 

"Lu kenapa berurusan lagi sih sama dia!" 

"Rizky cuman pengen ngucapin doang kok tee.." 


"Terserah ya.. tapi buruan dong ayuk! Ali didalam nungguin 
lu pril! Dia kasih kejutan padahal buat lu.. tapi lu malah 
berduaan sama Rizky." 


"Hah? Astaghfirullah.. Iu kenapa gak bilang dari tadi!" Prilly 
hampir melupakan sesuatu. 


Ketika prilly masuk ternyata lampunya gelap dan nyala 
secara tiba-tiba. 


"Suprise!!!! Selamat ulang tahun!" 


Prilly bener-bener terkejut dengan kejutan yang mereka 
buat. 


"Makasih mama, papa, bunda, Kak ipar, Raja, Itte 
semuanya.. yaampun." 


"Tiup lilinnya pril!" 


Prilly memejamkan matanya dan langsung meniup lilinnya 
setelah berdoa dalam hati. 


"Happy birthday to my best friend!" 

"Makasih itte.." 

"Selamat ulang tahun cantik." 

"Makasih kakak lebih cantik." 

"Selamat ulang tahun bro.." 

"Makasih baja..." 

"Sayang.. panjang umur selalu dan sehat selalu yaa.." 
"Makasih mama papa bunda." 

"Kak.. Ali ada didalam tuh." 

"Iya, anterin aku Raja." 


Raja mengangguk lalu menemeni kakaknya ke lantai atas. 
Kedua mata Prilly tak sengaja melihat sebuah kelopak 
bunga mawar merah dan putih yang bertebaran dimana- 
mana. Semua Ini Ali yang ngelakuin? Yaallah. 


"Cie.. cie.. " 

"Ah Raja diem deh lu!" 

"Eh, gue sampe sini aja ya. Lu masuk sendiri aja, okey!" 
"Ish, ydh sana!" 


Prilly deg-degan ketika ia membuka pintunya dan ternyata 
Ali tengah berdiri di balkon kamarnya. Prilly menutup 


mulutnya nampak tak menyaka jika Ali melakukan semua 
ini. Dia langsung berlari dan memeluknya. 


"Ali." 
"Hiks.. makasih ya kamu yang ngelakuin ini semua?" 


Ali membalikkan badannya dan menatap istrinya itu. "Iya.. 
kenapa? Norak ya? Kesannya tuh alay banget ya?" 


"Ih, kata siapa? Ini romantis banget tau! Hiks.. aku pikir 
kamu lupa ulang tahun aku." 


Ali tersenyum sambil menyeka air matanya. "Gak mungkin." 


Prilly menatap suaminya itu dengan tatapan bersalah. 
"Kamu marah ya? Rizky tadi kesini?" 


"Enggak kok. Aku gak marah." 
"Boong!!!" 


"Gak percaya amat. Gak sayang, lagi pula kamu udah jadi 
milik aku kan." Goda Ali membuat pipi Prilly merona. 


"Dasar kang gombal!" 


Ali ketawa aja. 
"Ya walau aku cemburu dikit.. tapi yaudahlah. Aku gak mau 
jadi pria Egois." 


Prilly memeluk suaminya itu lagi. "Ah makasih honey.." 
"Honey?" 
"Iya." 


"Kalo itu bekas mantan. Gak usah deh mendingan." 


"Ish, yaudah my husband aja." 


"Boleh, my wifey." Lalu Ali menggenggam tangan Prilly 
membawanya ke tempat yang banyak bunga-bunga dan 
lilin dimana-mana. 


Ini indah sekali. Gumam Prilly tak berhentinya. 


"Selamat ulang tahun untuk wanita yang telah mencuri 
hatiku. Wanita yang menjadi belahan jiwaku. Wanita yang 
telah mencatatkan arti cinta dihidupku." Ucap Ali membawa 
Prilly duduk di tepi kasur yang sudah ia taburi kelopak 
bunga mawar dan tak lupa yang bertulisan 'I Love you'. 
Prilly memejamkan matanya ketika Ali mencium keningnya 
lama. 


"Hei ini apa?" 


"Kalung buat kamu. Di pake terus ya.." Ali memasangkan 
kalung yang bertulisan 'AP' di jenjang lehernya. 


Prilly mengangguk mantap. 
"Iya. Pasti." 


"Dengan bertambah usiamu yang kekasih hatiku, semoga 
kau selalu diberikan kesehatan, kebaikan, kekuatan, dan 
kesuksesan dalam segala urusan. Akan menjadi super mom 
dan super wife. Doa terbaik ku selalu mengiringi langkah 
mu." Lalu Ali mengecup hidung, pipi kanan kiri, dagu dan 
terakhir bibir Prilly yang pertama kalinya ia sentuh. 


Prilly tersenyum bahagia. 
"Aamiin, Yaallah. Makasih aku gak tahu mau ngomong apa 
lagi, Ali. Kamu romantis banget sih." 


"Selagi itu buat kamu bahagia.. akan aku lakukan." 


Dia tak bisa membendung air matanya lagi. Kejutan apalagi 
yang akan diberikan untuknya? Ali bener-bener 
membuatnya jatuh cinta sedalam-dalamnya. Kalo udah 
begini ia tak perlu meminta apapun lagi. Semuanya sudah 
ia dapatkan pada suaminya. 


I love You too Ali. 


Bersambung. 


LWR 
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Baja tersenyum saja ketika melihat sepupunya itu lagi galau 
Karena ditinggal sama bininya selama berhari-hari ke 
kampung halaman opah omahnya di Ambon karena ada 
acara keluarga. Dan sialnya, Ali tidak ikut karena harus 
pokus sama mini konsernya. 


"HAYO!!! KESAMBET TAHU RASA LU!!!" 


Ali hanya menatap kedatangan baja tanpa minat. "Apaan si 
lu." 


Baja terkekeh saja karena tak berhasil membuatnya kaget. 
Alhasilnya ia ikut duduk di sebelahnya. Rupanya si Ali 
sebelum siap-siap siang ini ke studio atau lokasi konsernya 
berada. Laki-laki itu tengah chattan sama bininya. 


"Cie.. ciee.. yang lagi kangen ya kan ya kan.." ledek baja. 
"Kangen banget malah." Frontal Ali membuat baja terbahak. 


"Baru juga ditinggal lima hari Ali ampun dah. Kan Prilly 
ultah tanggal 15 nah pas tanggal 21 dia pergi ke ambon 
sama keluarganya dan lu nangis bombay dong ya.." 


"Bisa diam kagak lu!" 
"Oke oke gue diam." 


"Prilly sengaja atau gimana sih? Dia bilangnya cuman dua 
hari. Apaan ini udah lebih... Ja." 


"Aduh Li kok gue dengernya jijik ya? Sejak kapan sih lu jadi 
alay gini?" 


Ali ketawa saja. 
"Sejak gue jatuh cinta." 


"Astaghfirullah.. gue kok jadi takut ya jatuh cinta." 


"Hahaha.. awas nyesel ja." Kekeh Ali sambil geleng-geleng 
kepala saja. 


Sekali lagi Ali menatap ponselnya itu dan melihat ada 
notifikasi masuk dari akun Instagram miliknya. Rupanya 
Prilly barusan saja memposting Poto dan tag akunnya juga. 
Ali merubah posisi duduknya jadi tegak dan melihat 
postingannya. 


1.534.790 2.086 

aprillyasyakilla96 betapa beruntungnya diriku untuk 
memiliki sahabat yang juga menjelma menjadi suami yang 
terhebat! Happy birthday to my husband @aliansyahhh 


Ali tersenyum geli melihat postingannya itu. Tapi hatinya 
seketika menghangat juga. Jari-jarinya langsung mengetik 
sesuatu di WhatsApp. Tak perlu komentar di Instagram, 
terkadang moment indah tak perlu diperlihatkan pada pada 


dunia, cukup tertentu saja yang tahu dia, istrinya dan Allah 
SWT. 


My wifey 
Makasih wifey 
Kapan kamu pulang sih? 


Sama-sama Husband 


Ish, kan aku dah bilang besok atau lusa baru pulang hehe 
Kenapa sih? 

Kangen 

Ah kangen juga husband 

Yaudah kesini cepet 

Hahaha 


Kamu pikir aku punya baling-baling bambu atau pintu 
kemana saja kaya Doraemon apa 


Aku jemput 

Enak aja kamu hari ini konser tau! 

Semangat ya my husband, maaf aku gak bisa hadir. 
Kamu gak marah kan? 


"Hp terus woi!" Ali mendongak dan menatap kedatangan 
Wildan, manajernya yang super menjengkelkan. 


"Siniin kek." Kesel Ali. 


"Kaga kaga gue sita. Apaan sih lu, bukannya siap-siap malah 
main hp terus." 


"Paling juga chattan ma bininya." Celetuk baja. 


Wildan geleng-geleng kepala saja. 
"Gak usah macem-macem deh Li, buruan masuk mobil! 
Assiten lu udah nunggu juga." 


"Yaudah siniin hp gue." 


"Kaga ada. Gue pegang ampe acara lu kelarrr! Jangan 
mentang-mentang ini ultah lu terus gue kaga bisa tegas 
sama Lu ya Li. Pas Prilly ada aja lu berduaan mulu sama dia, 
sekarang kaga ada orangnya lu malah main hp terus. 
Profesional dong jadi Public figure." 


Ali menatap managernya itu dengan jengkel. Dia menarik 
jaketnya yang disofa itu dengan kesel lalu pergi gitu aja 
membuat Wildan tersenyum miring. 


"Gila.. Ali marah somplak!" 


"Stt... Gimana akting gue? Bagus gak? Hahaha.. kalo 
sutradara liat pasti gue langsung ikut jadi aktor juga yah 
gak yah gak?" 


Baja ngakak rasanya pengen muntah seketika. "Duh om.. 
muka lu udah tua gak ada pantesnya!" 


"Eh, bege! Gue masih muda, baja!" Protes Wildan. 
Sedangkan dilain tempat, 


Prilly tengah buru-buru diperjalanan pulang ke Ambon. 
Sebenarnya ia akan pulang hari ini juga sama keluarganya. 
Karena gak mungkin jika ia tak akan menghadiri konser 
suaminya sendiri apalagi ini hari lahirnya. 


"Duh.. keburu gak ya mah, pah?" 
"Keburu kok sayang." 


"Panik amat dah lu kak. Biasa aja kali, paling kita telat dikit 
ke sananya." 


Prilly mengigit jemarinya itu. Ully, Rijal dan Raja hanya 
geleng-geleng kepala saja melihat Prilly begitu sibuk 


sendiri. 


"Kok Ali gak bales chat gue lagi ya Raja?" Tanya Prilly 
mengalihkan pandangannya ke ponselnya. 


"Entah.. mungkin laki lu udah mulai acaranya." 


"Masih jam setengah satu, mulainya jam dua siang. Duh gue 
takut dia marah." 


"Kagalah, percaya deh. Mana bisa si Ali marah lama-lama 
sama lu kak wkwk." 


"Yee.. serius gue Raja!" 


"Cie.. ciee.. kalungnya dipake." Raja melirik ke leher 
kakaknya itu yang tak pernah absen memakai kalung 
hadiah pemberian Ali. Bukan itu aja, Prilly juga pake gelang 
pemberian mantannya, Rizky. 


Prilly hanya tersenyum saja melihat kalung indah itu yang 
membuatnya makin cantik bila pake kalung dari suaminya 
itu. 

"Bagus kan? Ali yang kasih." 


"Udah tahu kali. Lu ngomong ampe berpuluh-puluh kali 
dah." 


"BODO AMAT!" Prilly menjulurkan lidahnya saja pada raja, 
adiknya itu. 


"Prilly.. Raja.. kalian kenapa ribut sih?" Tegur Rijal. 


Mereka berdua hanya cengengesan saja. Percayalah, walau 
mereka seperti Anjing dan Kucing tapi saling menyayangi. 


"Mama.. papa.. sebelum kita ke lokasinya. Prilly pengen ke 
toko bunga dulu ya.. mau beliin buat suami Ily." Ucap Prilly. 


"Ciiaahh.. orang mah kasih coklat kek atau apa kek gitu. Nih 
kaya Ali kasih lu kalung. Masa lu bunga sih, baru bentar 
juga layu tuh bunga." Komentar Raja. 


Prilly menatap adiknya itu tajam. 
"Dih terserah gue dong.. mau kasih apaan. Walau bunganya 
layu tapi cinta yang gue miliki ke Ali gak bakal pernah layu." 


Aduh abang baper neng. 


Ali begitu beruntung sekali dikelilingi banyak orang-orang 
yang ia sayangi itu. Para penggemarnya, termasuk Alicious 
dan AliPrillylovers hadir di konsernya sekalian mengucapkan 
selamat ulang tahun padanya. Sebagian fansnya Prilly, 
Prillvers juga hadir mensuport pasangan idolanya itu. 


"Makasih semuanya. Makasih buat ALC, APL dan juga PV." 
Ucap Ali tersenyum semanis mungkin yang membuat 
semuanya bersorak dan pastinya dibuat meleleh melihat 
ketampanan idolanya. Mereka beruntung sekali bisa melihat 
secara langsung idolanya itu. Tak sia-sia mereka mengantri 
beli tiket konsernya sampe desak-desakan juga pokoknya 
butuh perjuangkan banget agar bisa jumpa sama idolanya. 


"Bang Poto bang!" 
"Abang Aliii!" 
"Aaahhhh Abang Aliansyah Padilla!" 


Sebelum Ali akan mulai konsernya. Dia menghampiri fans- 
fansnya dulu meminta doanya agar acaranya lancar. Banyak 
penggemarnya juga yang jauh-jauh bawa kue ulang tahun 
untuk Ali dan hadiah. Laki-laki itu dibuat bahagia sama 
keluarga keduanya ini. 


Hingga Ali harus berpisah dengan mereka sampe sini aja 
Karena ia harus ganti baju dan tampil untuk memberikan 
terbaik penampilannya pada mereka semua. Ali tidak akan 
mengecewakan mereka semua yang sudah berhari-hari 
latihan keras agar bisa menghibur hati mereka semua. 


"Li... semangat! Bismillah!" Ucap Kaia yang ikut juga 
menyaksikan adik tercintanya itu. 


"Makasih kak." 


Kaia tersenyum lalu membenarkan rambutnya itu yang 
sedikit berantakan. 
"Duh, happy birthday ya buat adik gue yang tengil ini." 


Ali terkekeh lalu membalas kakaknya itu dengan cubitan. 
"Makasih banyak kakak gue yang paling jelek." 


"Aahh.. ngeselin banget lu!" 
"Hahaha.." 

"Gue bilangin bunda lho!" 
"Dih tukang ngadu dasar." 


"Ali." Panggil Hengky ialah produsernya Ali sekaligus yang 
membantunya juga menggelar mini series konsernya. 


"Iya om?" 
"Ayuk siap-siap kamu sama band aliandonesia ya Li." 
"Assiaapp om." 


Kaia sekali lagi menepuk pundak adiknya itu. 
"Semangkaaaaa!" 


Della yang Kualahan bawa kado-kado belum lagi bunga- 
bunga dari fansnya Ali yang banyak itu. Kaia terkekeh saja 
melihat Della yang kesulitan ampe jatuh-jatuh kadonya. 


"Sini Del.. taruh sini aja." 


"Huftt.. gila.. belum kue kuenya juga. Ayuk kak bantuin 
kek." 


"Baja mana emangnya?" 


"Lah kan baja lagi nunggu di depan studio.. Prilly sama 
lainnya bakal nyusul ke sini." 


Kaia menepuk jidatnya itu hampir lupa dengan rencana 
kejutan pada adiknya itu yang selanjutnya. Walaupun ia 
sudah ucapin duluan semalam tepat pukul dua belas 
malam. Tapi istrinya itu dan sahabat-sahabatnya Ali juga 
nyusul. 


"Gue lupa dell hehe.. yaudah kuylah." 


Baja melihat Prilly sama gerombolan lainnya udah pada 
datang dengan kompak. Laki-laki itu melambaikan 
tangannya sambil berlari kecil menghampiri mereka. 


"Hai! Woi!!" 


Gritte menepuk pundak Prilly. 
"Pril.. itu sih Baja!" 


"Eh iya itu baja. Bukannya pintu depan disana ya?" Prilly 
juga bisa melihat disana ada baja hingga lelaki itu 
menghampiri mereka. 


"Eh, Kalian lewat pintu sini aja biar kaga ketahuan." 


"Oh.. yaudah deh. Ayuk pril." Gritte narik tangan Prilly. 


"Eh.. tapi mama papa raja masih di mobil.." 


"Udah.. itu belakangan. Mereka kan bawa kuenya ribet. Yang 
penting lu dulu cepetan masuk." 


"Iya pril.. Ali dah nyanyi itu." 


Prilly mau gak mau mengikuti kemauan mereka saja. Dan ia 
langsung berlari kecil masuk ke studionya. 


Ali sebelum bener-bener tampil ia melempar senyum pada 
semua penggemarnya yang sudah tak sabar melihat 
penampilannya. Laki-laki itu memejamkan matanya sejenak. 
Mungkin dengan ia pejamkan matanya adalah cara yang 
paling mudah untuk merasakan kehadirannya disisinya. 


"Aku persembahkan lagu ini untuk kamu Pril.. untuk kita 
berdua." 


Ali langsung bernyanyi dengan suaranya no lipsing yang 
membuat semua penggemarnya berdecak kagum. 


Pernah berpikir 'tuk pergi 
Dan terlintas tinggalkan kau sendiri 
Sempat ingin sudahi sampai di sini 
Coba lari dari kenyataan... 


Ali terdiam dan gagal pokus ketika mendengar suara lain. 
Pantes saja penggemarnya pada riuh semua karena istrinya 
muncul tiba-tiba di belakangnya ketika ia balik badan. Prilly 
tersenyum kearah Ali yang membuat mereka saling 
bertatapan sejenak. Hingga Ali memeluknya sebentar dan 
membawanya ikut panggung paling depan lalu bernyanyi 
bersama. Semua penonton pada dibuat iri karena 
penampilan mereka begitu serasi sekali dan berhasil dibuat 
BAPER. 


Tapi 'ku tak bisa 
Jauh ... 

Jauh darimu 

'Ku tak bisa 
Jauh ... 

Jauh darimu 


Lalu mau apa lagi 

Kalau kita sudah nggak saling mengerti 
Sampai kapan bertahan seperti ini 

Dua hati bercampur emosi 


Tapi 'ku tak bisa 
Jauh ... 

Jauh darimu 

'Ku tak bisa 
Jauh... 

Jauh darimu 


Sabar, sabar, aku coba sabar 
Sadar, sadar, seharusnya kita sadar 
Kau dan aku tercipta 

Nggak boleh terpisah 


Dan tak bisa 
Jauh ... 
Jauh darimu 
'Ku tak bisa 
Jauh ... 
Jauh darimu 


'Ku tak bisa 
Jauh ... 
Jauh darimu 


'Ku tak bisa 
Jauh 


Jauh darimu 


'Ku tak bisa 
Jauh ... 
Jauh darimu 


Hingga kalimat lirik terakhir. 


Prilly memberikan bunga pada Ali yang membuat laki-laki 
itu menerimanya dengan perasaan yang campur aduk. Demi 
apapun Ali akan menghukumnya! Telah berhasil 
membuatnya hampir stress setengah mati. Apakah ini 
rasanya jika merindukan seseorang yang kita cintai? 


"Ini buat kamu.. aku ucapin lagi disini. Selamat ulang tahun 
suamiku yang lucu, paling tampan, dan paling segalanya 
untukku. Semoga panjang umur dan sehat selalu." 


"Makasih, Aamiin Yaallah. Sebelumnya boleh aku tanya- 
tanya? Kenapa kamu bisa ada disini? Kamu boong ya sama 
aku?" 


"Boong? Enggak. Ceritanya itu aku cuman kerjain kamu 
doang kok Ali haha.. maaf ya. Gantian kan waktu ultah aku 
kamu kerjain aku. Mana mungkinlah aku gak datang ke 
konser kamu. Aku bela-belain nih ke sini ampe pake baju 
sekedarnya aja. Eh tapi kok bisa sama ya?" Prilly tak tahu 
jika warna baju mereka senada. Ali pun juga tidak tahu dan 
baru menyadarinya. Semua fans Couple APL terutama 
dibuat bahagia berjamaah. 


"Cijeee.. cieeee.." 


"Hahaha.. iya kok bisa sama ya hahaha.." Ali yang gemash 
entah ke berapa kalinya ia mencubit gemash pipi istrinya 
itu. Ini bener-bener kejutan yang sangat mengejutkan. 


"AAAAHHHH!!" Mereka semua pada baper melihat tatapan 
mata Ali Prilly penuh arti dan makna tersendiri. 


"Aku belum siap make up. Pokoknya penampilan aku biasa- 
biasa aja Ali. Maaf ya my husband." 


"Gapapa.. kamu tetap cantik kok." 
Aduh Eneng baper bang. 


Prilly hanya tersipu malu saja. 
"Baca ya sayang.. itu ada suratnya didalam." 


Ali ikut melihat bunganya yang Prilly berikan untuknya. 
"lya.. aku pasti baca kok." 


"Baca.. bacaaa.. bacaain disini.." 


"Aduh aduh jangan deh.. bahaya hahha.. kalian cukup tahu 
aja ya." Ucap Ali yang berhasil membuat mereka semua 
malah tertawa walau penasaran. Sekali lagi Ali membawa 
istrinya itu kepelukannya lalu membisikkan kata-kata cinta 
yang membuat Prilly tak berhenti tersenyum. 


Hingga di belakang layar. 
Ali tak lepas dari genggaman tangannya Prilly. 


Gritte bersiul-siul pada pengantin yang baru jatuh cinta itu. 
"Ciee cie... Langsung Boom dah pas Prilly muncul wkwk." 


"Aduh gue baper masaaa.." kata baja juga. 
"Selamat ulang tahun Ali." Ucap Rijal dan Ully juga. 


"Makasih Mama Papa." Bales Ali sambil mencium punggung 
tangan mertuanya. 


"Eh eh udah kasih waktu mereka buat berduaan. Ali nih 
hpnya gue balikin.. tapi inget.. waktu berduaanya cuman 10 
menit selesai!" Wildan datang-datang langsung disoraki 
sama mereka semua. Ali Prilly hanya terkekeh saja. 


"Iya iya. Maaf, kasih kita waktu buat pacaran dulu ya.." usir 
Ali secara halus. 


Prilly hanya menepuk pelan lengan Ali. Itu tandanya ia juga 
ngusir kedua orangtuanya. Ali hanya tertawa kecil, tapi 
mereka tidak marah pas diusir langsung sibuk masing- 
masing. Ali menuntun Prilly ke tempat duduk yang tersedia 
itu. 


Prilly tersenyum saja ketika Ali tak berhenti menatapnya. 
"Udah ih gak usah diliatin terus! Sekarang mending kamu 
baca nih, suratnya dari aku." 


Ali ketawa saja karena istrinya itu masih saja malu-malu ia 
liatin terus. Apakah ia tak tahu betapa rindunya ia walau 
hanya ditinggal beberapa hari saja. 


"Oke.. aku baca." 
Ali mulai membuka suratnya. 


Untuk laki-laki Paling tampan sedunia, usiamu itu layaknya 
anggur. Semakin menua usiamu, semakin tampan dan 
matang juga pembawaanmu. Kamu juga adalah satu- 
satunya orang yang mampu membuatku tersenyum kembali 
walau ada aja sikap kamu yang buat aku marah, jengkel, 
Kesel dan campur aduk. Tapi percayalah, aku baru 
menyadari jika betapa mencintai dirimu. Kamu itu pahlawan 
ku dan pelindungku. Tindakan kamu selama ini buat aku 
sadar juga, betapa kamu mencintaiku juga. Betapa 
beruntungnya aku Mendapatkan suami seperti kamu yang 
selain tampan, Sholeh, Kuat, pekerja keras dan Selalu 


memberikan yang terbaik untuk keluarga. Aku gak pernah 
nyesel bisa mengenalmu dan langsung jatuh cinta sama 
kamu walau terlambat. Kenapa gak dari dulu aja waktu 
perjodohan belum ada? Aku kamu saling mencintai. Tapi 
takdir lebih tahu. Aku percaya akan jodoh yang Allah 
berikan padaku. Sekali lagi, selamat ulang tahun sahabatku, 
suamiku. 


Tertulis untuk suami tercinta 
Dari Istri tercinta 
AP 


Ali menatap istrinya itu setelah selesai membacanya sampai 
habis. Demi apapun ia tak bisa berkata-kata lagi selain ingin 
memeluknya erat dihari ulang tahunnya dan mengucapkan 
betapa ia mencintainya juga. 


"1 love you... I love you.. i love you.. i love you.. i love you so 
much.. i love you more.. " 


Prilly menggeliat geli ketika Ali menciumi seluruh wajahnya. 


"Cinta Ali juga hehe.. seperti aku katakan di surat itu. Aku 
gak pernah nyesel bisa mengenalmu." 


"Ya.. aku juga pril." 


Lalu Prilly mengedarkan pandangannya ke jemarinya Ali dan 
juga jarinya yang ada sebuah cincin yang melingkar itu. 


"Senyumku merekah setiap kali melihat cincin perkawinan 
kita dijari manis ku, sebab cincin ini mengingatkan betapa 
beruntungnya aku jadi istri kamu Ali dan masih gak percaya 
jika kita awalnya bukan siapa-siapa hanya teman biasa 


menjadi sahabat hidup, sehidup semati selamanya kita 
bersama." 


Ali tak bisa menjawab apa-apa lagi selain mengangguk dan 
mengatakan. "Aku juga." 


"Jangan pernah berubah ya Ali." 
"Insyaallah.. selama kamu berada disisiku. " 


"Ehmm.. ehem! Mohon maaf. Ini udah kelar belum acara 
pacarannya? Liat waktu. Ini waktunya tampil yang kedua, 
masih ada beberapa segmen lagi kali." Tegur Wildan 
membuat Prilly ketawa aja sedangkan Ali hanya mendengus 
pelan. Tapi karena istrinya ada disini ia jadi semangat lagi. 


Thanks for Reading.. 
https://www.youtube.com/watch?v=7K97tjS9nzc 
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Prilly membolak-balikkan posisi tidurnya itu sambil 
menunggu suaminya selesai mandi. Ali baru pulang 
setengah delapan dan langsung ia suruh mandi karena 
lakinya itu habis melakukan rutinitas bareng temannya kalo 
malam minggu main futsal dari siang dan baru pulang 
malam. 


Prilly menyederkan kepalanya di kepala ranjang. Karena 
tidak bisa tidur ia memutuskan untuk mengecek WhatsApp 
siapa tahu managernya kasih ia info-info kerja lagi gitu. 
Karena semenjak mereka menikah, sinetron mereka juga 
tamat. Dan belum ada kontrak juga, walau ada tapi belum 
diterima semua. 


"Kamu belum tidur?" Tanya Ali tiba-tiba saat sudah keluar 
dari kamar mandi. 


Prilly menggeleng. 
"Belum.. aku gak bisa tidur jam segini." 


"Jangan kebiasaan begadang pril." 


"Enggak kok. Biasanya juga langsung tidur, apalagi kalo 
habis pulang kerja. Aku tidur." Bales Prilly males lalu 
menaruh ponselnya itu ke nakas meja di sampingnya itu 
lalu menarik selimut menutupi setengah tubuhnya. Malam 
ini ia seperti biasa memakai piyama tidur bermotif 
Doraemon. 


"Owhhh.. lalu apa yang membuatmu tidak bisa tidur?" Tanya 
Ali sambil rebahan di sebelah Prilly lalu memeluk tubuh 
istrinya itu seperti biasanya. 


"My husband.." 


"Hmm.." baru saja Ali ingin pejamkan matanya. 
"Aku boleh tanya-tanya gak sama kamu?" 


Ali membuka matanya lalu mengangguk." Tanyakan saja.. 
bukannya kita sudah saling berjanji untuk saling terbuka." 


"Hmm... Iya. Tapi... Kamu jangan marah ya?" 


"Marah?" Ali mengubah posisi tidurnya jadi duduk. Prilly 
juga mengikutinya. Entah kenapa ia ingin bertanya serius 
pada suaminya ini. "Tergantung .." 


Prilly memanyunkan bibirnya itu. Semenjak mereka saling 
terang-terangan mengungkapkan perasaan masing-masing. 
Kini Ali telah menjelma menjadi suami yang posesif dan 
over protective. 


"Ya ya ya. Tadi mama papa mampir kerumah bunda, Li." 
"Terus.." Ali mulai pasang telinga baik-baik. 


Prilly mengigit bibir bawahnya itu. "Terus.. mereka bilang 
mama papa sama bunda juga.. " 


Ali berdecak kesal. 
"Kenapa ngomong mesti setengah-setengah? Langsung aja 
ke intinya aja pril." 


"Ah susah ngomongnya!" Kesel Prilly sudah gregetan. 


Ali menaiki sebelah alisnya. Dia menahan tawanya, ada apa 
dengan istrinya ini. 


"Kok susah?" Kekeh Ali. 


Menggemaskan sekali bukan istrinya ini. Ali mencubit pipi 
kirinya itu membuat Prilly langsung menepisnya. 


"Ah, Ali aku serius! Kamu mah malah bercanda ih." 


"Hahaha... habis kamu duluan sih yang gak jelas 
ngomongnya. Kamu ngomong atau kumur-kumur sih?" 


Demi apapun Prilly lagi gugup tapi Ali malah cengengesan. 
"Mama papa bunda pengen cucu Ali!" Teriak Prilly kesel. 
"Hah?" 


Prilly mengangguk dan bernafas lega setidaknya ia sudah 
mengucapkannya dengan jelas dan cepat haha. 


Seketika Ali ketawa ngakak membuat Prilly menatapnya 
jengkel. 


"ALI GAK USAH KETAWA MULU!" 

Ali sampai-sampai memegangi perutnya itu saking 
ngakaknya. Dia menghapus sisa air matanya yang sempat 
keluar di sudut matanya itu. "Aduh... Sakit perut gue." 
"AAAAHH ALI MAH MALAH KETAWA HUAAA!" 


“Sstt.. jangan teriak-teriak dong, ntar kena omelan tetangga 
bee." 


"Ish, lagian aku serius kamu ketawa Mulu.. aku serius /ove." 
"Lagian ngomong gitu aja ampe segitunya hahaha." 

"Ish, aku gugup tahu!" Belanya. 

"Hahaha oke oke." Ngalah Ali. Dia emang selalu mengalah. 


Prilly makin gerogi ketika Ali menatapnya dengan tatapan 
yang tak biasanya. Wanita cantik itu mengusap kasar 


mukanya. 
"Gak usah liatin aku kaya gitu sih!!!" 


"Astaghfirullah.." 
Untung sabar.. punya istri gini amat yah. 


Prilly hanya menatap Ali kesel tanpa ada rasa berdosa 
sedikit pun sudah merauk muka tampannya itu. 


"Ya habis kamu ih. Serius!!!" 

"Iya iya ini serius." 

"Apaan itu masih cengengesan ya!" 

"Bisa gak, gak usah teriak didepan muka?" 


Kini Prilly gantian menyengir saja. "Maaf, udah dari lahir my 
husband, love. " 


Ali memutar bola matanya males. "Yaudah, terus kenapa 
masalahnya?" Ali kini tak bercanda lagi. 


"Hm... Aku udah siap buat bikin anak Li." Ucap Prilly setelah 
menimbang-nimbang kan ucapannya itu. 


"Hah?" 
"Ish, baru juga serius. Hah, hah, hah! Terus kamu mah!" 
Ali ketawa. 


"Aku gak salah denger kan?" Ucap Ali sambil menatap 
istrinya itu jail. Pasalnya walau mereka sudah menikah 
empat bulan yang lalu. Tapi mereka gak pernah melakukan 
hubungan intim atau malam pertama yang seperti sepasang 


suami istri pada umumnya. Karena Ali tahu kalo Prilly belum 
siap begitupun juga dirinya. 


"Ah Ali mah!" Malu Prilly yang membuat Ali makin jadi. 
"Yaudah ayuk kita buat!" Ujar Ali semangat 45. 

"Tapi.." 

Ali mendesah kecewa. 


"Apalagi my wife? Kita udah saling mencintai. Tunggu 
apalagi? Apa jangan-jangan kau masih mencintai mantanmu 
itu?" Tuduh Ali. 


"Ish, ngaco! Kenapa mesti bawa-bawa mantan sih!" 
"Sensitif banget." Cibir Ali. 


"Yaudah yaudah. Sebelum kita melakukannya, aku pengen 
tanya-tanya dulu sama kamu!" 


"Lah, ribet amat dah." 
"ALI!!!" 


"Hahaha.. yaudah apaan? Buruan ya soalnya aku dah gak 
sabar wkwk." 


Prilly mendengus saja sedangkan Ali ketawa aja. Wajar ia 
laki-laki yang normal juga punya hawa nafsu terhadap 
lawan jenisnya. Apalagi gak masalah kan kalo ia dan Prilly 
sudah seharusnya melakukan itu. Eh itu apa hayo. 


Prilly duduk menghadap tegak ke arah Ali, begitupun 
sebaliknya. 


"Tunggu tunggu sebentar.. sebelum aku menjawab semua 
pertanyaan kamu. Aku juga berhak bertanya ya?" Potong Ali 
ketika Prilly sudah buka suara. 


"Iya iya!" 
"Oke." 


Tanya tanya mah kecil, udah biasa dia mah. Apalagi kalo 
kebanyakan jawabnya tak sesuai fakta. Tapi karena istrinya 
bertanya ia akan jawab dengan jujur. 


"Kamu bener-bener mencintaiku kan?" 
"Yaampun pril. Kamu belum puas ya atau masih ragu?" 


Prilly ketawa lalu mencubit gemash pipi suaminya itu. 
"Bercanda.. aku cuman ngetes doang tadi. Keliatan kok dari 
tatapan kamu aja udah ketahuan kamu cinta mati sama aku 
eaak." 


Dih kepedean gila. 
Ali hanya menatapnya datar saja. 


"Haha.. aku serius deh. Hm.. kamu punya mantan gak kaya 
aku?" 


"Punya." 

"Ih kok punya! Katanya enggak!" Protes Prilly. 
"Lah kok marah. Kamu aja punya aku b aja." 
"Ish,, yaudah siapa namanya!" 


"Gak." 


"Dih, kamu mah gitu setiap aku tanya gadis di masalalu 
kamu itu siapa pasti jawabannya selalu aja enggak." 


"Aku males aja." 


"Tapi aku pengen tahu Ali. Kata kakak ipar Kamu patah hati 
Karena dia ya? Sebegitu bencinya kamu sama dia?" 


Ali menghela nafas kasar. Dia paling males kalo dah bahas 
masalalu. "Harus banget aku cerita?" 


"Hooh! Banget banget malah." 
Ali mengacak rambutnya gusar. 


"Baiklah.." Ali mulai menceritakan semua tentang kisah 
cintanya masalalu. Dan Prilly sedikit tertegun dan menyesal 
sudah bertanya hal itu pada Ali. Wanita itu menangkup 
wajahnya Ali yang sempat tertunduk. 


"Maafin aku ya my husband. Gara-gara aku tanya gitu, Kamu 
jadi sedih." 


Ali mengakat kepalanya dan menggeleng kecil. "Gapapa 
kok. Cepat atau lambat aku juga bakal menceritakan 
semuanya ke kamu. Intinya, aku beruntung bisa bertemu 
kamu setelah kepergiannya." 


Prilly menggeleng cepat. 

"Tidak! Justru aku yang sangat sangat sangat beruntung 
bisa memilikimu, Ali." Jawabnya tersenyum tulus membuat 
Ali ikut tersenyum. 


"Makasih ya.. hidup bersamamu aku tak mengenal 
kesedihan, 

Hanya ada canda dan tawa. Kamu telah mengajariku banyak 
hal, Pril. Kamu memberiku warna warni kehidupan." 


"Ah Ali.. Prilly baper tahu." 


Ali tersenyum saja. Bodoh, pernah menolak wanita 
sesempurnanya masuk ke dunianya yang sudah berhasil 
membuat hidupnya penuh warna. 


"Apakah ada yang mau kamu tanyakan lagi, huem?" 


Prilly menggeleng. 

"Aku dah puas. Dan sekarang lega hehe. Pantes kamu tuh 
dulu terkenal manusia patung bahkan seperti mayat hidup 
tau gak!" 


Ali memprotes. 
"Kok?" 


"Yaiyalah! Kamu tuh kalo akting tuh kaku banget! Heran sih 
aku dulu kenapa kamu banyak penggemarnya." 


Ali tersenyum miring saja. 
"Mungkin aku terlalu tampan." 


"Terlalu percaya diri." Cibir Prilly membuat Ali ketawa. 


"Tapi kan sekarang udah ada kamu yang berhasil buat aku 
hidup kembali." 


"Aaahh udah gak usah gombal terus kang somay!!!" 
"Kok kang somay?" Ali kaga terima. 


"Hahaha kenapa? Kamu waktu di lokasi lagian cari cari 
Abang abang somay Mulu sih. Yaudah akang somay aja 
haha." 


"Serah dah.." 
"HAHAHA." 


"Sekarang giliran aku tanya!?" 


Prilly berhenti ketawa. 
"Hm.. yaudah tanya apa?" 


"Jawab jujur ratu drama." Sindir Ali. 
"Ih, aku gak terima!" 

"Kamu kan pinter ngeles." Kekeh Ali. 
"Kamu juga lah." Gak mau kalah. 
"Oh yaudah berarti kita seri." 


Alhasilnya mereka ketawa-ketawa juga. Ternyata begini ya 
rasanya punya teman tidur? Bisa ajak ngobrol-ngobrol dulu. 


"Kamu masih ada perasaan gak sama mantan kamu itu?" 
Tanya Ali serius. 


Prilly tertegun. 
"Jawab Pril." 
"Hm.. ya enggaklah!" 


Ali menatapnya tajam. 
"Boong?" 


"Serius Ali. Kamu udah memenuhi isi ruang hati aku. Ya 
walau move on itu butuh waktu panjang.. gak semudah 
kamu pikirkan." 


"Berarti kamu masih ada perasaan sama dia.." 


"Eh, apaan sih. Gak ada yaallah. Dasar Posesif! Orang aku 
bilang gak kok!" 


"Yaudah jawabannya kaga usah ngotot neng!" Balik teriak 
Ali. 


Bukan Ali Prilly kalo gak berantem masalah sepele aja. 
"Aauaahh!" Prilly memalingkan wajahnya itu. 
"Kok kamu jadi marah? Harusnya aku yang marah." 


"Habisnya kamu gak percaya. Katanya setiap orang menjalin 
hubungan itu harus dibangun dengan rasa kepercayaan? 
Mana? Kamu gak gitu kok." 


Ali bergeming. 


Prilly sedikit tersentak kaget ketika Ali meraih kedua 
tangannya dan digenggamnya. 


"Maaf... Aku cuman trauma aja dan takut kehilangan 
seseorang yang berarti dalam hidup aku." Lirihnya. 


Prilly merasa bersalah lagi ketika melihat wajah sedih Ali. 


"Hei.. aku akan berusaha untuk selalu berkomitmen dan 
mempertahankan hubungan kita walau akan ada masalah 
yang menguji rumah tangga kita Li." Janji Prilly. 


Ali tak menjawabnya hanya tersenyum tipis saja. Prilly 
mengelus lembut kepala Ali ketika laki-laki itu menyederkan 
pundaknya dari depan. 


"Kamu percaya kan sama aku?" Tanya Prilly mengakat 
Wajahnya. 


Ali mengangguk kecil. 


Menjalani hubungan bukan hanya status saja, Tetapi juga 
tentang kewajiban yang harus dilakukan oleh kedua belah 


pihak. Kewajiban yang dimaksud adalah saling 
membahagiakan satu sama lain, saling menjaga 
kehormatan, dan membuat pasangannya menjadi orang 
lebih baik lagi. 


Prilly memejamkan matanya saat Ali mulai mendekatkan 
wajahnya dan mengecup bibirnya. Prilly mengalungkan 
kedua tangannya di leher Ali dan siap membalas setiap 
lumatan lembut yang ia berikan padanya. 

Ali menyudahi ciumannya dan menatap istrinya itu lekat- 
lekat. 


"Apakah kamu udah siap?" Tanya Ali dengan tatapan sayu. 


Prilly gelagapan dibuatnya. 
"S-siap a-apaa apa?" 


Ali terkekeh kecil. 
"Katanya mau buat debay?" 


"Debay?" 


"Ayolah.. kamu duluan yang mancing aku Iho Pril. Aku dah 
memenuhi keinginan kamu itu, tunggu apalagi?" Greget Ali. 


"A-alii. Tapi.. tapi aku takut." 


Ali menatap istrinya itu dengan serius. "Takut? Kamu takut 
sama aku?" 


"Bukan itu... Aku takut melakukan itu. Katanya kalo kita 
melakukan itu... Rasanya sakit." 


Seketika Ali ketawa membuat Prilly menatapnya jengkel. 
Bisa-bisanya ia malah ketawa sekeras itu. 


"ALIH IHHH!" 


"Kamu tenang aja.. tadi aku main futsal. Masuk ke gawang 
mulu.. hebat kan aku?" Goda Ali menaiki turunkan alisnya 
itu. 


"Apa sih kok nyambungnya ke futsal." 
"Main futsal seru pril. Kamu pasti ketagihan deh, aku jamin." 
"Ih! Ali mah!" 


"Hahaha.. Ayuk kita main futsal, atau kamu mau main bola 
volley? Pilih mana?" 


Prilly makin tak mengerti apa yang suaminya itu katakan. 
"Udah ah aku mau tidur aja ngantuk!" Ngelesnya. 


"Gak bisa. Kita harus bermain dulu... Kamu udah mancing 
tadi." 


"h Ali lepasin.. apaan sih." Prilly merasa Ali menindih 
tubuhnya. Ali sebentar menatap wajah cantik istrinya itu. 
Lalu ia mendekatkan wajahnya ke telinga istrinya itu. 


"Aku akan melakukannya dengan lembut.. my wife." 


Seketika sekujur tubuh Prilly merasa ada sensasi aneh. 
Entah sejak kapan tangan Ali dengan lihainya membuka 
satu persatu kancing piyama tidur Prilly. 


"Ali.." tahan Prilly. 
"Apa?" Tanya Ali menatapnya jail. 
"Aku... Takut." 


Ali malah justru mengusap lembut bibir ranum Prilly lagi. 
"Percaya sama aku ya.." 


Prilly merasa terhanyut ketika Ali menatapnya penuh cinta 
dan ketulusan. Perlahan wanita itu mengangguk kecil 
pertanda ia siap untuk disetubuhi oleh suaminya sendiri. 


"Apakah kau takut?" Tanyanya sekali lagi. Prilly 
menggeleng. 


"AAAAHHHH!" 


"Ada apa my wife?" Tanya Ali khawatir sambil 
menyingkirkan tangan Prilly yang menutupi wajahnya itu. 


"Hiks.. aku takut... Beri aku waktu." 


"Hah?" Ali merasa kepalanya berdenyut seketika. Kalian 
bayangkan saja hasrat sudah diujung jalan dan ia 
menghentikan begitu saja tanpa meneruskan tanpa tuntas. 


"Aku mohon..." 


Ali menghela nafas panjang. 
"Baiklah.." 


Prilly melihat ekspresi wajah Ali yang nampak kecewa itu. 
"Ali." Panggilnya pelan. 


"Ada apa?" Ali tengah mengancingkan kembali piyama Prilly 
tapi ditahan olehnya membuat laki-laki menatapnya 
bingung. 


"Lakukan dengan pelan. Aku mohon.. Ya my husband." 
"J-jadi?" 
"Maaf.. aku terkejut aja tadi." 


Astaghfirullah.. 


"Demi apapun ya.. kamu gak akan bisa menyuruhku 
berhenti begitu saja." 


Prilly mengigit bibir bawahnya saja ketika Ali melepaskan 
semua pakaiannya hingga ia bener-bener full naked. Ali juga 
sudah bener-bener polos tak tertutup sehelai benang pun. 


Ali mengerjapkan matanya sebentar. Betapa beruntungnya 
ia bisa memilikinya. Prilly yang dilihatin kaya gitu tersipu 
malu. 


"Aku janji... Gak akan melukaimu." 


Prilly mengalungkan kedua tangannya di leher Ali dan 
membalas ciumannya. Walau mereka masih sama-sama 
belajar melakukannya. 


"Terimakasih my wife..." 
"1 love you.." 


Ali mengecup singkat puncak kepala istrinya itu. Prilly 
hanya memeluk Ali dari samping sambil memejamkan 
matanya. Mereka sama-sama menyusul ke alam mimpi yang 
indah itu. Berharap impian mereka selama ini yang ingin 
menciptakan sebuah rumah tangga yang selalu harmonis 
dan dipenuhi banyak anak-anak yang lucu-lucu dan 
pastinya akan meneruskan keturunan mereka terwujudkan. 


Bersambung. 
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Kedua mata lentik itu membuat Prilly terkesima untuk 
kesekian kalinya setiap kali ia membuka mata dan orang 
yang pertama kali ia lihat adalah wajah suaminya, Ali. Gak 
tahu kenapa masih gak percaya dan gak menyaka jika Prilly 
bisa menjadi istrinya seorang pemuda tampan, petakilan, 
posesif, sholeh, pangeran arab dan juga paling terpenting 
adalah beruang kutub yang dingin tapi percayalah walau 
kadang anaknya sok cool namun ia bisa membuatnya 
menghangat atas tindakannya yang kadang suka 
berlebihan namun demi kebaikan kita. Dan paling 
terpenting adalah ia sangat peduli pada semua orang yang 
ia sayangi. 


"Udah muji-mujinya?" 


Prilly tersentak kaget ketika Ali berhasil mengejutkannya. 
Perempuan itu mengerjapkan matanya masih menatap 
wajah suaminya dengan ekspresi terkejut. Sejak kapan ia 
bangun? 


Ali membuka kedua matanya dan menyambut istrinya itu 
dengan kecupan kecil di bibirnya dan berkata sangat 
lembut yang berhasil membuat hatinya berbunga-bunga. 
"Pagi bidadariku." 


Ahhh 


Prilly menutup wajahnya itu dengan kedua telapak 
tangannya. Ali hanya terkekeh saja melihat tingkah istrinya 
itu. 


"Ali gak usah godain aku terus sih!" Protesnya. 


Ali hanya terkekeh saja. Lalu mendekap erat tubuhnya 
istrinya itu sambil memejamkan matanya. Dia masih ingat 
semalam mereka habis melakukan yang tak pernah ia duga 
jika kini istrinya sudah bener-bener miliknya sepenuhnya. 
Prilly milik Ali. Ali milik Prilly. Tidak ada orang ketiga atau 
lainnya. 


"Ali.. lepasin ih. Aku mau mandi tau.. laper juga." 
"5 menit." 

"Ish, lepas." 

"Semenit, kasih aku waktu semenit." 


Prilly terkekeh geli. 
"Baiklah, baiklah, semenit." Lalu Prilly juga menikmati 
sejenak pelukan hangat suaminya itu. 


Tokktokk 

"Eh, siapa itu." Kejut Prilly. 

"Entah." Jawab Ali. 

Mereka sama-sama menoleh kearah pintu kamar. 
Tokkkkttokkkk 

Sekali lagi pintu itu bersuara makin keras. 

"Aku bukain dulu.." 

Eh." 

"Ada apa?" Tanya Prilly ketika Ali nahan tangannya. 


"Biar aku aja, kamu kekamar mandi." 


Prilly mengangguk saja. Ketika mereka sama-sama turun 
dari ranjang. 


"Setengah jam kemudian baru lu bukain pintunya. Hm... 
Cukup tahu aja." 


Ali menatap Kaia dengan tatapan datar. "Ada apa?" 
"Ada apa ada apa. Ini waktunya sarapan Ali. Prilly mana?" 


"Eh, gak usah masuk. Dia lagi mandi." Cegah Ali ketika Kaia 
pengen masuk kedalam. 


Kaia menatap adiknya itu dengan tatapan sulit di percaya. 
"Jangan-jangan kalian.." 


"Kenapa?" Jawab Ali cepat. 


Kaia malah senyum-senyum saja membuat Ali makin 
mengerutkan keningnya bingung. "Apaan sih lu kak? Lu 
kenapa?" 


"Owh... Gapapa kok gapapa. Yaudah kalo masih mau 
dilanjut.. lanjutkan saja. Silakan. Gak keluar keluar kamar 
juga gapapa. Yaudahlah, gue kaga mau ganggu kalian. Bye 
bye!" 


"Dih sinting." Kesel Ali melihat kepergian kakaknya itu. Kaia 
pergi dengan bersenandung kecil. Entah apa yang membuat 
kakaknya itu sekejap menjadi gila otaknya. Ali bergidik 
ngeri lalu menutup kembali pintunya. 


Tak mau berlama-lama ia menyusul istrinya yang masih 
mandi. 


"Siapa Li?" Tanya Prilly yang tengah sabunan ia juga 
keramas rambut agar bersih semuanya. Kalo tidak mandi 


wajib ia tidak bisa menunaikan ibadah shalat lima waktu 
nantinya. 


"Kaia." 
"Owhhh.." 


Prilly menatap Ali tengah membuka semua pakaiannya. 
"Kamu ngapain kesini?" 


"Mandi." Jawab Ali singkat dan padat. 


Prilly terbelalak kaget. 
"Eh eh eh kata siapa aku nyuruh kamu mandi bareng sih?" 


"Gak ada." 


"Yaudah keluar Ali. Apaan sih kamu mah malah mandi 
bareng." 


"Hemat waktu hemat air." Jawab Ali ngasal membuat Prilly 
terbahak. 


"Ngaco! Bilang aja mau modus." 
"Gak." 


Prilly mengerucutkan bibirnya kesal. "Yaudah mandi 
bareng." 


Ali tersenyum kecil saja. 


Mereka emang bener-bener mandi bareng kok tapi hanya 
mandi biasa saja tak melakukan apapun selain mandi. 
Setelah dua jam kemudian baru mereka keluar. Kok lama 
amat? 


Lama.. lama main airnya haha. 


"Aku mau jemur sprei nya ya Li." 

"Aku aja." 

"Ish, bareng-bareng aja lagi deh!" Usul Prilly. 
"Setuju." 


Prilly terkekeh saja. Ali tengah berdiri tepat dibelakangnya 
saat ini yang tengah duduk di depan cermin meja rias. Ali 
masih nyisirin rambutnya yang basah itu. Prilly selain minta 
disisirin rambut sama mamanya dan assitennya, Nadya. Dia 
juga minta sisirin sama Ali juga mulai detik ini. Dan 
untungnya Ali tidak protes ia justru menurut saja. Duh 
suami idaman. 


"Alhamdulillah.. aman." 


Ali yang tengah sibuk menyisir rambutnya. Menatapnya dari 
pantulan cermin. "Kamu kenapa?" Pasalnya Prilly sibuk 
melihat lekukan lehernya yang putih itu. 


Prilly membalas tatapan Ali dari cermin lalu tersenyum. 
"Kata orang.. selain malam pertama bakal ngerasain sakit. 
Juga ada kissmark dibagian tertentu. Tapi aku gak ada hihi." 
Ucapnya bangga. 


Ali tersenyum miring aja. Istrinya ini bener-bener polos atau 
ambigu sih? 

"Jelas gak adalah. Aku kan gak ngasih bekas di situ, my 
wife." 

"Awas aja sampe iya mah." 


"Kalo iya?" 


"Kalo iya. Aku bakal ngambek sama kamu lamaa pake 
banget! Terus makan permen asem banget sama makan 
baso yang pedess banget." 


"Awas aja kalo berani." 
"Beranilah!" Kekeh Prilly menantang Ali. 


"Oh oke, aku kurung kamu gak boleh keluar-keluar kamar!" 
Ancem Ali tak mau kalah. 


Prilly cemberut saja. 
"Nyebelin." Cibirnya. 


Ali ketawa aja. 


Setelah aksi debat kecil itu mereka keluar juga kekamarnya. 
Ali harus extra sabar ketika melihat langkah kaki Prilly yang 
begitu lambat sekali. 


"Hati-hati.. aku gendong sini." 
"Gak usah!!!! Aku bisa kok." 


Ali yang masih menuntun Prilly jalan pelan-pelan 
menurunkan anak tangga hanya menghembuskan nafasnya 
frustasi. Dasar kepala batu. 


"Ngomong apa tadi kamu!" 

"Hah?" 

"Kamu tuh beruang kutub!" 

Lah dia tahu isi pikiran gue? Atau GIMANA sih? 


Ali tak  menghiraukannya yang membuat Prilly 
memanyunkan bibirnya saja. Dasar bunglon! 


"Eh itu Prilly kenapa, Li?" Sahut Kaia melihat mereka setelah 
abad kemudian keluar juga. 


"Sakit dia." Jawab Ali. 


"Hah? Sakit? Yaampun kasian banget adik ipar gue yang 
cantik ini. Sini sini kakak bantu." Rasanya Kaia pengen 
ketawa sekencangnya tapi ia pura-pura tidak tahu apa-apa. 
Aku masih polos kakak. 


"Duh, lu apain adik gue Li." 
"Aku gapapa kok kak hehe.." 


"Emang semalam kalian habis ngapain sih? Baru jam segini 
keluar kamar." Pancing Kaia. 


Prilly dan Ali saling tatapan sebentar. 
"Hm.. gak ngapain-pain kak hehehe." 
"Kepo aja lu." 


"Ohh.. kirain ngapain gitu. Yaudahlah... Kalian makan 
buruan, bunda pergi barusan sama baja ke rumah keluarga 
kamu Pril. Biasa, hari Minggu mau shoping palingan. Baja 
mah paling jadi sopirnya aja wkwk." 


Prilly hanya ketawa aja sedangkan Ali diam karena merasa 
gak ada lucu-lucunya. 


"Gue tinggal ya.. gue mau kekamar aja.. daripada disini jadi 
nyamuk doang." Ucap Kaia yang sudah melenggang pergi 
setelah membantu Prilly duduk di kursi makan. Prilly hanya 
ketawa aja melihat kepergian kakak iparnya itu. 


GD MR 


"Hmm." 

"Satu berdua aja ya makannya." 
"Kok?" 

"Aku gak nafsu makan." 

"Kamu sakit?" 

"Gak tahu. Badanku tiba-tiba panas." 


Ali memegangi keningnya. 
"Normal kok." 


Prilly rasanya pengen mengumpat kasar. Peka kek! 
"Pokoknya satu berdua terus suapin juga!" 


Ali yang tengah menuangkan centong nasi ke piringnya 
menatap Prilly dengan tatapan heran. Lalu terkekeh geli. 
"Manja amat sih." 


"Emang gak boleh manja sama suami sendiri?" Sewotnya. 
"Galak amat. Boleh boleh." 


Prilly tersenyum sumringah lalu semangat 45 ketika Ali 
menyuapinya. Mereka makan satu berdua dan minum juga 
segelas berdua. 


"Duh soswet banget sih." Kaia melihat mereka dari 
kejauhan. Padahal ia tak bener-bener pergi ke kamar hanya 
jadi detektif saja seperti biasanya. 


"Hukkhukk." 


"Pelan pelan." Ali sesekali mengusap sudut bibirnya yang 
belepotan itu makannya. Prilly hanya menyengir saja lalu 
lanjut mengunyah makanannya. 


"Udah Li.. kenyang aku." Ucap Prilly tiba-tiba ketika melihat 
Ali menuangkan nasi beserta lauknya lagi. 


"Geer. Ini buat aku sendiri. Masih kurang.." jawab Ali. 
"Ishh.. perut kardus dasar!" Ledek Prilly. 

"Biarin..." 

"Pantes makin makin badan kamu." 

"Kenapa?" 

"Gapapa.. aku suka kok." 

Ali tersenyum saja menanggapinya. 

"Hahahaha." 


Ali menoleh kearah Prilly ketika suasana hening kembali.. 
tak lama Istrinya itu ketawa Sendiri. 


"HAHAHAHA." 
"Liat apasih?" Kepo Ali yang melirik sekilas ponselnya. 


"Lucu deh. Ada ya fans kita ngedit begini.. lucu. Muka kamu 
disini gemesin ih." 


Ali juga ikut melihatnya. Hanya satu kata yang terlintas saat 
ia melihat itu. Lucu. 


Sstt.. jangan salah Iho. Ali dan Prilly punya akun dua yang 
pastinya akun satunya lagi akun yang tidak memakai nama 


mereka tapi nama samaran. Tujuannya agar bisa mengintai 
fans-fansnya. 


"APL mah kreatif deh. Bangga aku jadi bagian keluarganya." 
"Aku juga." Bales Ali tersenyum. 


"Pokoknya semua komunitas kita Li yang selalu support karir 
kita juga dari awal sampe sekarang ini. Ah aku gak sabar.. 
pengen beli rumah terus kita naik haji sama-sama." 


Ya. Ali Prilly akan segera beli rumah baru atau bangun 
rumah baru. Gak mungkin mereka selamanya tinggal atau 
nyusahin kedua orangtuanya. Dan mereka akan beli rumah 
dengan hasil jerih payahnya mereka sendiri yang selama ini 
Kerja keras. 


Setelah acara sarapan sudah selesai. Prilly duduk di depan 
teras sambil liatin Ali yang tengah menjemur sprei. 


"Duh suami aku rajin banget sih!" Celetuk Prilly. 
"Bang, bang godain neng dong! Sstttt..!! Sini dong!" 
"Jutek amat sih bang! Sstttt!!" 


Prilly ketawa ketawa saja merasa geli sendiri sama 
kelakuannya. 


Aku menghampiri istrinya itu yang dari tadi gak berhenti 
menggodanya. Akhirnya ia selesai menjemur sprei nya. 


"Aliii." Rengek Prilly. 
"Apa?" 


"Ke supermarket yuk." 


"Ngapasih?" 

Prilly menarik pipinya itu. 

"Jangan males.. mumpung libur. Kapan lagi kan Li, aku mau 
beli es krim." 


"Malesss.. panas. Kamu emangnya udah normal jalannya 
gak ngakang lagi?" 


"Hush!! Enak aja. Udah agak mendingan kok." 


"Oh.. yaudah ntar malam lanjut yaya." Goda Ali terbahak. 
Prilly menampar pipinya itu. 


"Aww.." 
"Rasain.. mesum dasar." 
"Katanya mau debay." 


"Ihhh udah gak usah dibahas! Aku mau es krim sama beli 
cemilan lagi. Stok di kulkas dirumah bunda kamu habis." 


"Iya. Kamu yang habisin." 


Prilly hanya menyengir saja. 
"Kuylah kuyy bang." 


"Yaudah. Pake motor pak mury aja ya." 
"Asssikkk pake motor." 


"Senang banget, gak takut item?" Gemash Ali mencubit 
pelan pipinya. 


"Jam sembilan itu masih sehat tau mataharinya. Bagus buat 
kulit malah, bayi aja harus dijemur juga." 


"Hmm." 
"Yaudah ayuk ih kelamaan." 


"Aku ambil jaket dulu.. kamu pake celana panjang jangan 
kaya gini." 


"Aaasiaaapp pak polisi!" 
"Apaan sih." Geli Ali. 
"Kita nonton TV sambil makan es krim aye aye ayeee." 


Ali hanya geleng-geleng kepala saja melihat kelakuan Prilly 
yang seperti bocah-bocah. 


"Senang banget kayanya." Ali menaruh kantung kresek 
yang isinya cemilan-cemilan tak lupa es krim juga diatas 
meja. 


"Senanglah. Kapan lagi kita liburan kaya gini hihihi.." 


"Ternyata enak ya kalo nganggur." Lanjut Prilly lagi lalu 
menyalakan televisi. 


"Mana eskrim?" 
"Nih." Ali memberikan satu es krim padanya rasa strawberry. 
"Mksh." 


Ali mengangguk saja. 
"Baca doa.." 


"Assiaapp." 
"Widihh widihh makan es krim gak bagi-bagi." 


"Kakak ipar ambil aja. Aku beli es krimnya lima bungkus kok 
ada rasa vanila, coklat, pokoknya banyak dah." Oceh Prilly. 


"Maaauuuuu dong." Kaia langsung mencomot satu es krim. 


Ali hanya menghela nafas panjang. Dua perempuan yang 
memiliki suara cempreng bersatu. Udah deh kalo dah begini 
rame seperti satu kompleks. 


Gimana? Kalo hari Minggu biasanya mereka lebih suka 
menghabiskan waktu banyak bareng keluarga dirumah. 


Bersambung. 
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"My wife..." 
"Hm." 


Ali yang baru pulang dari kegiatan meet and great sama 
Alicious di Surabaya. Dia ingin memeluk istrinya itu tapi 
prilly segera menghindar gitu. 


"Eh, kamu mau kemana?" Tanya Ali menahan pergelangan 
tangannya. 


"Lepas ih." 

"Kamu kenapa sih?" Herannya. 

"Gapapa." 

"Maksudnya?" Ali kurang yakin dengan Jawabannya itu. 
"Kalo kamu mau makan. Makan aja, aku ngantuk." 

Ali menatap punggung istrinya itu yang semakin 
menghilang. Laki-laki itu tertegun sejenak melihat 
kepergian Prilly. Ada apa dengan istrinya itu? 

Mau gak mau Ali makan sendiri lagi. Tanpa ditemani Prilly. 
Ting. 


Ali mengalihkan pandangannya ke ponselnya itu. Tanpa 
memanasnya ia langsung memasukkan ponselnya ke saku 
celananya dan mulai menikmati masakan istrinya itu. Sudah 
hampir dua minggu ini Prilly selalu menghabiskan waktu 
dirumah dan melayani kebutuhan Ali. Ya karena Prilly belum 
mau ambil job apapun dahulu dan itu membuat Ali bener- 


bener bingung. Karena ia tahu istrinya itu tipikal wanita 
yang tidak suka diam dirumah lama-lama. Tapi setidaknya ia 
bisa menghabiskan banyak waktu dengan Ali. Sedangkan 
Ali masih pokus sama musiknya. 


"Prilly mana Li?" Tanya Kaia sambil geser kursinya dan 
duduk disebelahnya. 


Ali tengah mengunyah makanannya hanya mengakat 
bahunya pertanda ia tak tahu. 


"Gak tahu." 


Kaia diam. Entah kenapa ia kangen suasana rumah yang 
dipenuhi suara-suara berantem manja Ali Prilly. 
"Lu masih berantem sama Prilly?" 


"Hukk." Ali tersedak makanan yang langsung kaia sodorkan 
segelas air putih. Ali langsung meneguknya sampai 
setengahnya. 


"Iya Li?" 

"Berantem? Enggak." 

"Terus kenapa Prilly akhir-akhir ini banyak berubahnya ya?" 
Ali tak menjawab. 

"Kalian berantem?" 


"Apaan sih kak. Gue ma Prilly baik-baik aja kok." Setelah 
menjawab itu. Ali segera bangkit dari kursinya dan berlalu 
begitu saja membuat Kaia memanggil manggil namanya 
tapi ia hiraukan. 


Krek. 


Ali melihat Prilly rebahan dikasur sambil memainkan 
ponselnya. Laki-laki itu baru saja ingin mendekatinya, 
perempuan itu sudah membalikkan badannya dan 
memejamkan matanya. Sekali lagi Ali menghela nafas kasar 
lalu beranjak pergi ke kamar mandi untuk membersihkan 
tubuhnya. 


Prilly yang melihat Ali sudah kekamar mandi. Diam-diam ia 
menangis tanpa sepengetahuannya. Setelah Ali sudah 
keluar dari kamar mandi, laki-laki itu sudah berapa kalinya 
menghela nafas melihat istrinya yang baru jam segini sudah 
tiduran saja. Ali duduk ditepi kasur sambil memerhatikan 


punggungnya. 
Aku kangen kamu sayang 
Sebenarnya kamu kenapa sih? 
Aku kangen kamu yang dulu 
Manja dan cerewet sama aku 
Aku kangen.. 


Ali memilih rebahan dan sedikit merapat tubuhnya agar 
lebih dekat dengan istrinya. 


"Selamat tidur.." bisik Ali tepat ditelinga Prilly dan 
memejamkan matanya. 


Prilly tak bener-bener tidur, ia bisa merasakan jika tangan 
Ali melingkar di pinggangnya. Dia hanya bisa mengigit bibir 
bawahnya itu dan makin terisak menangis. 

Keesokan harinya, 


"My wite.." 


"Bangun.. kita shalat subuh berjamaah yuk." Ajak Ali seperti 
biasanya. 


"Engghh.." erang Prilly. 
"Shalat pril.. kita ambil wudhu ayuk..." 


"Kamu udah belakangan ini gak pernah shalat bareng aku. 
Kenapa sih?" Ali sudah tak tahan untuk bertanya. "Kalo aku 
pernah melakukan kesalahan sama kamu, bilang. Gak gini 
caranya kamu diemin aku ampe berhari-hari." 


"Pril.. aku tahu kamu pura-pura tidur kan? Aku tahu kamu 
semalem nangis kan? Kamu kenapa? Pril.." 


"Ckk.. terserah kamu deh terserah." Ali sudah muak dengan 
sikap dingin istrinya itu. Dia segera beranjak pergi ke 
tempat tidurnya dan mengambil wudhu. 


"Hikss.. hikss.. " 
"Maafkan aku Ali.." 
Prilly lagi berpura-pura tidur. 


Ketika Prilly keluar dari kamar mandi, ia melihat Ali sedang 
sibuk dengan ponselnya dan sudah rapi juga. Rasanya ia 
ingin bertanya dan biasanya selalu mengantarkan sampe 
depan rumah. Tapi situasi sekarang sudah berbeda. Prilly 
berjalan begitu saja keluar yang membuat Ali tak sengaja 
melihatnya. 


"Pril!" 


Langkah Prilly berhenti. Dia mengigit bibir bawahnya itu, 
tak ingin membalikkan badannya. 


Ali mencekal tangan Prilly sehingga perempuan itu 
langsung berbalik badan. 


"Liat mata aku pril! Liat!" Ucap Ali sambil memegangi kedua 
bahunya itu. Prilly memejamkan matanya sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"Ali lepasin!" 


Ali ketawa sinis. 

"Aku gak tahu ya apa yang telah terjadi sama kamu. Kenapa 
kamu berubah sama aku? Bahkan kamu bersikap selalu 
menghindari aku pril." 


"Kenapa? Kasih aku alasan kenapa kamu berubah?" 
"Hiks.. H 


Ali menggeram frustasi. 
"Setiap aku tanya kamu kenapa, kamu selalu saja menangis. 
Kamu kan tahu aku paling gak bisa liat kamu nangis." 


"Hikss.. hiks.." Prilly makin terisak. 

Ali langsung membawa wanitanya itu ke dekapannya. 
"Kamu kenapa sayang? Bilang sama aku. Kamu kenapa? 
Siapa yang buat kamu nangis kaya gini? Aku?" Ali ikut sedih 
melihat perubahan istrinya ini. Dia juga bingung. 

"Hiks.. kamu gak salah Li." 


Ali melepaskan pelukannya lalu menangkup wajah Prilly. 
"Tatap aku.. hei.. cuman Mata yang tak pernah berbohong." 


Prilly menggeleng. Dia paling gak bisa kalo udah menatap 
kedua matanya Ali. Dia lemah. 


"Astaghfirullah... yaallah. Sebenarnya kamu kenapa sih? 
Kamu bilang sama aku pril. Apa susahnya sih terus terang 
sama suami kamu sendiri? Hah?" 


Prilly menundukkan kepalanya. 
"Kamu gak salah." 


Ali berdecak kesal. 
"Ckk.. yaudah kalo aku gak salah. Terus kenapa kamu 
berubah sekarang sama aku?!" 


Prilly sedikit kaget ketika Untuk pertama kalinya Ali 
membentaknya. 


"Terserah.Terserah." Ali keluar dari kamarnya dengan 
membanting pintunya. 


BRAAK. 


Baja dan Kaia memekik kaget ketika Ali keluar dengan 
emosinya yang memuncak. 


"Eh, cegah Ali sono!" Suruh Kaia yang langsung 
dilaksanakan oleh baja. Sedangkan Kaia akan mengurus 
adik iparnya itu. 


"ALI ALI TUNGGU WOI." baja menahan Ali yang membuat 
laki-laki itu menatapnya datar. 


"Apa?" 
"Lu mau kemana?" 


"Bukan urusan lu." Jawab Ali dingin. Ali kembali seperti 
semula. 


"Ckk.. gue tahu lu ada masalah sama Prilly. Setidaknya 
kalian omongin baik-baik lah apa inti permasalahannya li." 


"Gue udah tanya berulang kali sama dia, baja. Tapi dia 
selalu nangis didepan gue. Dia tuh apaan sih, gajelas 
banget. Gue muak." 


"Li. Li.. lu jangan ngomong gitulah. Setidaknya disalah satu 
dari kalian harus mengalah. Jangan dua-duanya keras. Gue 
yakin pasti ini ada kesalahpahaman aja nih. Lu plis.. 
dengerin apa kata gue ya. Jangan keluyuran gak jelas lah Li. 
Lu itu bukan manusia biasa, lu tuh Public figure lho." 


"Tenangkan pikiran lu. Oke." Baja menepuk pundak 
sepupunya itu agar tak bruntal kemana-mana. Dia tahu 
banget anaknya ini kalo udah stress pasti bukannya di cari 
pokok masalahnya malah makin cari masalah. 


Ali terdiam. 


Baja tersenyum sambil mengajak Ali duduk di ruang tengah. 
"Duduk dulu biar lu tenang." 


"Gue mesti pergi.." 


"Kemana sih? Ini rumah lu, sampai kapanpun lu bakal 
kembali kerumah." 


"Udah sini aja!" 


Ali kali ini mendengar saran baja lalu mengusap wajahnya 
sambil menyederkan kepalanya di sandaran sofa. 

"Gue bingung ja. Gue gak tahu mesti ngapain. Prilly akhir- 
akhir ini berubah tanpa alasan." 


"Iya iya gue paham. Gue juga merasakan hal yang sama kok 
kaya lu. Dia sekarang banyak berubah. Jarang ketawa, 
jarang ngomel. Pokoknya bukan Prilly yang gue kenal." 


"Tapi.. setidaknya lu cari tahu alasannya dong Li. Jangan 
main pergi gitu aja ninggalin istri lu. Mana tanggung jawab 
lu Li? Mana janji lu yang katanya selalu ada disampingnya? 
Jangan cuman janji-janji aja yang manis. Disaat rumah 
tangga kalian diuji, lu nyerah gitu aja gitu?" 


"Ah, payah lu! Bukan gini caranya lu mencintainya Li. Kalo 
lu bener-bener cinta sama dia tulus dari hati lu. Mana 
mungkin lu tega melihat dia nangis, sedih kaya gitu." Ucap 
baja panjang lebar. 


"Tapi gue udah berusaha keras baja, dia malah selalu 
menghindar dari gue." Putus asa Ali. 


"Apa dia nyesel nikah sama gue?" Lirih Ali lagi. Dia 
tersenyum sinis. 


"Husssh! Lu ngomong kok kaga dipikir dulu sih! Dijaga kalo 
ngomong tuh! Inget Li, ucapan itu doa. Astaghfirullah.. gak 
mungkinlah." 


"Prilly cinta banget sama lu mana mungkin waktu ultah lu 
dia kasih kejutan sama lu Li. Bela-belain jauh jauh ke mini 
concert lu waktu itu." 


"Terus gue harus apa ja?" 

"Cckkk.. usaha kek!" 

"Yaudah jangan cegah gue!" 

"Emang lu mau kemana?" 

"Gue yakin. Pasti mantannya Prilly tahu masalah ini ja." 


"Eh eh lu gila. Gak usah Li. Lu ngomong masalah pribadi itu 
sama Prilly bukan orang lain. Belum tentu dia pelakunya. 


Jangan berburuk sangka dulu sama orang lain. Gak baik." 


Ali menggeram kesal lalu memilih tiduran di sofa. 
"Yaudah, awas minggir!" 


"Lu mau ngapain?" 
"Tidur!" Pasrah Ali. 
Baja terkekeh pelan. 


"Hahaha.. oke oke. Terserah lu dah mau tidur ampe sore juga 
terserah. Tapi gue mau cepet selesaikan masalah lu sama 
Prilly. Kalo dia gak mau ngomong, lu kasih dia waktu lagi Li 
intinya sabar aja." 


"Berisik!" Ali bener-bener budek mendengar ocehannya itu. 
"Masih pagi tidur. Makanya jangan begadang nyet!" 
"Berisik!!" 

"Hahaha.." 


Tapi setidaknya karena adanya Baja, Ali tak jadi labrak 
mantannya Prilly, Rizky. 


Cukup. 


Prilly melihat Ali tiduran di sofa bahkan ia belum makan 
pagi sampe siang pun belum bangun-bangun juga. Prilly 
tahu pasti suaminya lelah pulang kerja pulang kerja apalagi 
ke luar kota melulu dan ia malah membuatnya kecewa 
dengan sikapnya kemarin-kemarin. 


"Kakak ipar bener.. gak seharusnya aku melakukan ini pada 
suamiku." 


Perlahan Prilly mendekati Ali dan sejenak ia mengecup 
kepala suaminya singkat. 


"Aku kangen banget sama kamu." Lirih Prilly bahkan sangat 
lirih. 


"Pri." Ali bisa merasakan kehadiran istrinya itu. Dia 
mengubah posisi tidurnya jadi duduk dan menarik lembut 
tangannya. Prilly hanya diam aja ketika Ali membawanya ke 
pangkuan. 


"Ali..." 


"Diam." Tahan Ali ketika Prilly ingin beranjak dari 
pangkuannya. "Biarkan seperti ini dulu pril." 


"Hiks.." lagi Prilly menangis. 


Ali memeluknya sangat erat dan menciumi rambutnya 
sampe lehernya juga. Ali rindu istrinya, sangat! 


"PLIS JANGAN SENTUH AKU LAGI ALI!" 


Ali ikut bangun dan menatap Prilly heran. "Kenapa? Aku 
suami kamu Pril." 


"Huekk." 
"PRILLY!" 


Ali mengikuti langkah kaki Prilly yang berlari kekamar 
mandi. Laki-laki itu langsung melihat istrinya tengah 
muntah-muntah di wastafel. 


"Huueekkk!" 


"Kamu kenapa my wife?" Khawatir Ali sambil membantunya 
memijit tengkuknya. 


"Hueeekk!" 
"Hhuuueekk hueekk.." 
"Kita kerumah sakit ya.. kamu sakit sayang." 


Prilly membasuh mulutnya itu dan membalikkan badannya 
menatap Ali. 
"Gak usah." 


Ali menatap Prilly tajam. 
"Kenapa? Kenapa aku gak boleh bawa kamu kerumah sakit?" 


Bukannya menjawab Prilly malah menangis dan yang 
membuatnya heran lagi. 
"Aku gak mungkin kan Li hamil? Iyakan?! Hikss." 


"J-jadi kamu hamil?" Ali justru bahagia lalu memeluk istrinya 
itu. 


"GAK AKU GAK MAU HAMIL!" 


Ali melepaskan pelukannya lalu menatap Prilly lagi. "Kamu 
gak mau hamil? Kok bisa gitu? Bukannya kita..." 


"ENGGA ENGGA ENGGA! AKU GAK MAU!! AKU BAKAL 
BUNUH KANDUNGAN ANAK INI!" teriaknya yang membuat 
Ali terkejut ketika Prilly memukul-mukul perutnya yang 
masih rata. 


"PRILLY KAMU JANGAN GILA! JANGAN PRIL!" 
"AKU BENCI!! BENCI!!! BENCI!" 
"PRILLY! !" 


"Astaghfirullah.." 


Ali menahan tubuh istrinya yang sudah pingsan. Tanpa 


berpikir panjang Ali mengendongnya dan membawa ke 
rumah sakit secepatnya. 


Bersambung. 


LWR 


"ALI BANGUN ALI BANGUN!" 
"astaghfirullah." 


Prilly tersenyum lega setidaknya ia berhasil membuat 
kesadaran suaminya sadar. 


"Kamu kenapa?" Tanya Prilly cemas sambil menyeka 
Keringat yang bercucuran di dahinya. 


"Aaku... Aku mimpi buruk pril." 


"Makanya baca doa sebelum tidur zheyeng." Prilly 
mengecup pipi Ali singkat agar menghilangkan rasa 
kegelisahan pada suaminya itu. Ali hanya tersenyum saja 
ketika Prilly mencium pipinya. Dia mendekap tubuhnya erat 
sambil membalas mencium seluruh inci wajahnya yang 
berhasil membuat Prilly menggeliat geli. 


"Ali geli.. hihi.." 
"| love you.." bisiknya. 


Prilly tersenyum lebar. 
"1 love you.. i love you more.." 


Ali ikut tersenyum lebar sekaligus lega. "Syukurlah.." 
"Kenapa sih my husband?" 


Ali melepaskan pelukannya yang membuat Prilly langsung 
bangun dari tidurnya. Dia ikut duduk disampingnya sambil 
menatapnya lekat-lekat. 


"Kamu tahu gak aku mimpi buruk apa?" Tanya Ali menatap 
Prilly lekat. 


Prilly menggeleng cepat. 
"Gak tahu. Ini mau nanya, tapi kamu dah peluk aku aja." 
Kekehnya lalu menarik hidungnya. 


"Hm.. aku mimpi kalo kamu hamil, pril." 


"Oh ya?" Tanya Prilly nampak tak percaya. Lho.. kok mimpi 
buruk kalo dia mimpi ia hamil? 


"Hm.. tapi kamu nyesel hamil anak aku pril." Jelas Ali 
membuat Prilly seketika dibuat ketawa. 


"Hahahaha." 
"Kok malah ketawa?" Tanya Ali heran. 


"LUCU aja.. masa iya sih aku nyesel nikah sama kamu. Itu 
gak mungkin.. my husband. Always love for you, Alikuu." 


"Bahkan aku tiap hari akan jatuh cinta sama kamu. Jadi.. 
mana mungkin aku menyesal jika hamil dan itu anakmu. Itu 
gak mungkin, Ali." 


"Hmm.." 
"Gak perlu khawatir, my husband." 


"Hmm.. iya my wife." Bales Ali tersenyum kecil. Prilly 
memeluknya lagi agar ia percaya jika dirinya tidak akan 
pernah menyesal bisa menikah apalagi mempunyai anak 
dan bapaknya seorang artis tampan dan terkenal seperti Ali. 


"Yaudah siap-siap my husband. Mandi terus.. siap-siap ke 
bandara ya. Aku anterin, bukannya pagi ini kamu akan ke 
Surakarta?" 


"Soloo? Ah iya aku lupa my wife." 


"Yaudah buruan mandi.. aku akan mempersiapkan keperluan 
kamu Li." Ketika Prilly sudah ingin beranjak ke tempat tidur. 
Ali segera mencekal lengan istrinya itu. 


"Ada apa?" 


"Apa kau yakin.. aku pergi ke solo? Kamu gapapa kan aku 
tinggal lagi? Gak bakal selingkuh kan?" 


"Hah? Hahahaha." 


Ali menatap Prilly jengkel. Dia malah tertawa disaat ia serius 
bertanya padanya. Ali langsung melepaskan tangannya itu. 


"Kamu sebenarnya kenapa sih Li? Yaampun. Mana mungkin 
sih aku cingkuh! Aku gak bakal cingkuh kok my husband. " 
Goda Prilly sambil menoel-noel pipi tembem Ali. 


Ali menepisnya. 
"Gak usah pegang-pegang!" 


"Cie.. ngambek cie.. uuhh bakal kangen deh sama suami aku 
yang tertampan sedunia!" Pekik Prilly sambil mencium pipi 
kanan Ali. 


"Dih apaan sih dih." Ucap Ali dengan kekehannya sambil 
menaik sebelah alisnya itu dan sedikit memberi jarak 
kesannya jijik menatap istrinya itu. 


"AAAAHHHH ALI MAAHHH!!!" 


"Ayam goreng udah ada, buah-buahan juga udah ada, 
minumnya juga ada. Semuanya sudah ada, oke komplit. 


Jangan lupa dimakan buat siang atau pas kamu lapar lagi 
ya, Ali. Aku pengen kamu disana gak kelaparan. Dan jangan 
lupa kue brownis buatan bunda ma aku tadi jangan gak 
dimakan! Harus dimakan ya!" Oceh Prilly. Ali hanya bisa 
manggut-manggut saja. 


"Pril.. Ali kan bisa makan disana, ribet amat dah lu." Celetuk 
baja. 


"Ih, syirik aja deh baja. Bilang aja baja juga pengen gue 
bawain ya? Tenang Baja Alatas. Prilly bawain juga kok 
khusus buat baja." Senyumnya merekah. 


"Ah yang bener? Mana? Gitu dong gue juga mesti butuh 
asupan kali, karena nemenin Ali juga." Baja seketika 
tersenyum lebar. 


"Iya iya. Ini baja gue kasih roti tawar aja ya gak pake apa- 
apanih." Ledek Prilly. 


Baja yang awalnya tersenyum, dia segera melenyapkan 
senyumnya itu. Prilly terbahak karena berhasil mengerjai 
baja. Sedangkan Ali hanya geleng-geleng kepala saja. 


"Sialan lu." 
Prilly menjulurkan lidahnya saja. 


"Gak adil! Wah wah pilih kasih lu pril. Ali gue liat banyak tuh 
ada ayam goreng, belum sambelnya juga enak dan ada 
sayur kangkung juga sama buah-buahan. Ya masa iya sih 
gue cuman dikasih roti tawar mana gak ada rasanya lagi. 
Cukup kehidupan gue aja yang gak ada cinta, rasanya 
hambar pril. Gak perlu lu tambahin penderitaan gue dong!" 
Komen baja dramatis. 


"liihhhh baja alaaayyyy!" Geli Prilly. 


Baja terbahak saja. 


"Ehmm. Aku keluar duluan ya.." pamit Ali yang main pergi 
aja membuat Prilly langsung berteriak memanggil suaminya 
itu. Sedangkan Ali main pergi aja karena ia tidak mau 
menunggu lama assiten dan lainnya pada didepan rumah. 
Daripada nunggu dua manusia itu yang kalo debat kaga ada 
habisnya. 


"ALIN TUNGGU AKU!" 


Baja menepuk jidatnya. 

"Kalo gue nikah. Kira-kira punya istri kaya Prilly gak ya? 
Jangan sampe yaallah." Kekeh baja lalu ikut menyusul 
mereka. 


Prilly menggandeng lengan tangan suaminya itu. Ali hanya 
tersenyum saja lalu mereka sama-sama keluar rumah. Kaia, 
Resi, Putri, dan Mury hanya tersenyum saja melihat 
keromantisan mereka. Seperti dunia hanya terasa milik 
mereka berdua saja. Sesekali Ali tak bosennya mencubit pipi 
Prilly maupun sebaliknya. 


"Aku bakal kangen sama kamu, Ali." Ucap Prilly sedih 
enggan melepaskan pelukannya. 


Ali sejenak mengusap lembut punggung belakang Prilly. 
"Aku juga." 


"Jangan lama-lama!" Rengek Prilly. 
"Gak, cuman dua hari." 
"Itu lamaaaaaaaa!" 


Ali terkekeh. 


"Sebentar, yaallah. Kecuali kalo setahun. Baru lama, pril." 


Prilly mendongak untuk menatap jelas wajah Ali. 
"Ish, tetap aja bakal lama!" 


Ali memutar bola matanya males. "Terserah deh. Ini kapan 
perginya? Aku keburu ditinggal pesawat pril." Gemash Ali 
sendiri sambil mengigit bibir bawahnya itu. Pasalnya kedua 
tangannya Prilly masih melingkar erat di pinggangnya. 


"Bodo, bodo, bodo! Tinggal aja, aku gak peduli." 
"Gak boleh gitu ah. Lepas pril!" 

"Huaaa gak mau huaaaa." Rengeknya. 
Astaghfirullah batin Ali geleng-geleng kepala saja. 


"Woi woi woi... Buruan! Setdah, lama amat dah." Komen baja 
yang sudah ikut keluar. Lalu melihat Ali prilly masih pelukan 
aja. 


"Ih, baja berisik!" Kesel Prilly. 


"Pril.. sini." Kaia menarik tangan Prilly sehingga pelukan 
mereka terlepas juga. Kaia terkekeh ketika melihat muka 
mesem Prilly yang tak merelakan suaminya pergi. "Udah, Ali 
Kan mau meet and great ke solo." 


"Huaa.. tapi aku mau ikut ke bandara juga, Kakak ipar. 
Bunda.. bujuk Ali supaya ily ikut ke bandara juga 
yayayayayaya." Bujuk Prilly pada kakak ipar dan bunda 
mertuanya. Karena Ali tadi melarangnya keras agar ikut ke 
bandara. 


"Jangan kak, bunda!" Larang Ali. 


Resi dan Kaia hanya bisa terkekeh saja. Mereka juga tidak 
tahu harus membela siapa atau menurut pada siapa. Prilly 
cemberut saja sambil menangis ngerengek-rengek. Sekeras 
apapun ia menangis, Ali tak akan pernah berubah pikiran 
lagi. Dia tetap meninggalkan istrinya itu. 


"Inget pesan aku. Jangan bandel pril." Sebelum ia pergi Ali 
mengusap wajahnya itu. 


Prilly mengangguk setelah merelakan suaminya pergi. 
Walau dalam hatinya, masih belum rela Ali pergi. 


"Aku gak lama.." 


"Iyaa, jangan pecicilan di sana ya Li." Kekeh Prilly yang tahu 
sifat Ali itu gimana. 


"Hmm... Iya. Walau aku pergi, kamu masih diawasi sama 
bunda dan kak ia." 


"Iya iya, dasar Posesif." Cibirnya. 


"Masyallah, keburu pesawatnya minggat ini mah. Pilotnya 
juga bakal pergi kali, ngapain nungguin kalian. Buruan woi 
buruan!" 


"Berisik baja berisik." 
Sesampai di bandara Soekarno Hatta. 


Ali sudah di dalam pesawat bersama Baja. Sedangkan putri, 
assitennya ada dibelakangnya mereka berdua bersama 
lainnya juga. Laki-laki itu sekarang tengah memejamkan 
matanya sambil mendengarkan musik. 


Lagu Coldplay. 


cekreekk. 


Baja memotret Ali. 


189.567 1.987 

bajaalatas ini ceritanya candid buat Alicious dan APL yang 
di Surakarta. Siap-siap ya ketemu sama aku dan 
@aliansyahhh hehe. 


Lihat komentar lainnya. 
aprillyasyakilla96 ALII! 


Baja terkekeh saja dari sekian banyak ia lihat komentar 
lainnya hanya salfok sama komen Prilly yang seolah-olah 
gak rela ali pergi. 


"Kenapa sih Lu?" 
"Ini si Prilly, bini lu. Kok dia manja banget ya sama lu?" 


Ali tersenyum tipis. 
"Dia emang gitu." 


"Tapi ya Li.. Iu ngerasa sih kalo Prilly tuh hamil?" 
"Ha-hamil?" 

Baja mengangguk. 

"Gue gak tahu." 


"Biasanya kalo tanda-tanda orang hamil gitu, paling susah 
ditinggal suami pergi." 


"Sok tahu." Cibir Ali. 


"Dih, kaga percaya. Tapi Prilly dah mual-mual belum?" Tanya 
baja lagi penasaran. 


"Belum." 


"Owh, gue pikir udah. Bunda lu kan sama mamanya Prilly 
kepengen gendong bayi Li." 


"Iya gue tahu." 


"Kalian udah usaha belum?" Goda Baja sambil menyikut 
lengan Ali. 


"Udah." Bales Ali santai. 
"Wish, berapa kali?" 
"Sekali." Jujurnya. 

"Idih, kurang!" 
"Ngomong apaan si lu." 


"Hahaha.. kalo gue kasih saran nih. Mending habis ini lu 
usaha keras lagi Li. Kalian kan juga belum honeymoon kan?" 


"Belum. Tertunda." Jujur Ali. Dia kalo sama sepupunya ini 
selalu frontal. 


"Iya, karena waktu itu kalian belum saling mencintai kan?" 
Ali mengangguk. 

"Bagaimana kalian ke kota Paris." 

"Paris?" 


"Iya, ke Perancis. Liat menara Eiffel, itu kan kota yang 
terkenal romantis banget Li." Usul baja. 


Ali tak menjawab ia hanya manggut-manggut saja. Nanti ia 
bicarakan saja soal itu sama orangnya langsung. Pasalnya 
mereka waktu itu udah ke Filipina, Manila. Itupun hanya 
jalan-jalan saja dan main ke rumah James Nadine. 


Sesampai di Robinson solo meet and great Ramayana. Para 
penggemar Ali pada berdatangan agar bisa bertemu 
langsung dan melihatnya. Ali akan menghibur mereka 
semua termasuk seru-seruan sama penduduk Indonesia 
yang tinggal di daerah Surakarta atau Solo. Disana rame 
sekali pada datang fans Alicious dan APL yang berteriak- 
teriak histeris. Soalnya Ali tidak nyanyi saja tapi bermain 
kuis berhadiah bersama mereka yang bisa menjawab belum 
lagi ia menampilkan bakatnya bermain drummer! 


"HAHAHAHA!" 


Kaia melihat Prilly tengah ketawa-ketawa sendiri nonton TV 
sambil terus makan cemilan. 


"Pril." Panggil Kaia. 
"Eh, kakak ipar. Iya kenapa kak?" 
"Temenin kakak ke mall yuk." 


"Ke mall? Yuk yuk. Kebetulan aku boring dirumah terus kak, 
sambil nunggu chat Ali yang gak dibales-bales ma 
anaknya." Adu Prilly sambil cemberut. 


Kaia terkekeh saja. 
"Ali kan sibuk Pril." 


"Ternyata gini ya rasanya ditinggal ma suami." 


"Yasalam. Baru sehari belum sehari Iho malah. Kamu udah 
galau aja hahaha." 


"Aku Gegana kak." 

"Gegana?" 

"Iya. Gelisah Galau Merana." 

"Hahahaha.." mereka hanya sama-sama ketawa aja. 
"Yaudah, buruan ah. Kakak tunggu Iho Pril." 


"Asiapp kakak ipar!" Prilly segera bangkit dari sofa. Dia siap 
45 diajak jalan-jalan sama kakak iparnya itu ke Mall 
menghilangkan rasa jenuhnya. 


Di Mall-mall 


Prilly tertarik pada satu toko yang membuat kaia ikut juga 
adik iparnya itu mau kemana asal ia terhibur. Ali sudah 
kasih tahu padanya, untuk mengalihkan rasa bosennya itu 
dirumah makanya Kaia membawanya kesini. 


"Kak, lucu deh. Kita kesana yuk!" Tunjuk Prilly. 
"Boleh-boleh." 


"Eh! Ikut!" Teriak Nadya ialah assiten pribadi Prilly juga ikut 
pada mereka. 


Disana Prilly masuk ke toko perlengkapan bayi. Kaia dan 
Nadya ikut-ikutan saja melihat-lihat baju-baju bayi, mainan 
bayi dan serba serbi buat bayi. 


"Cie.. lu ngapain Bu boss ngajak kita kesini? Jangan bilang 
lu.." Nadya sengaja menggantungkan kalimatnya. 


Prilly menoleh kearah Nadya. 
"Apa? Apa? Aku cuman pengen liat-liat aja kok, gak tahu 
kenapa pengen liat hihi." 


"Yaampun, yakali kita kesini cuman liat-liat aja." 
"Emang gak boleh nad?" 

"Boleh sih boleh. Asal jangan nyolong aja bosskyu." 
"Enak aja!" 


Kaia hanya tersenyum saja lalu memperlihatkan pada Prilly 
baju mungil yang warna biru muda. 

"Ini lucu.. kenapa kamu beli aja. Siapa tahu, tahun ini kalian 
dikasih anak sama Allah." 


"Aamiin yaallah. Bunda sama mama udah pengen cucu.." 
"Aku juga mau keponakan lucu pril. Ah, beli aja ya." 


"Nah iya, beli aja boss. Gak usah kaya orang susah dah." 
Kekeh Nadya membuat Prilly mendengus sebentar. 


Akhirnya mereka membantu Prilly memilih-milih baju bayi 
buat perempuan atau laki-laki. Tidak terlalu banyak, hanya 
sebagian saja yang seperlunya. Di luar maall ingin balik 
arah. 


“Prilly ya?" 


Mereka bertiga, termasuk Prilly membalikkan badannya 
ketika ada yang menyentuh bahunya. 


"Iya, kamu siapa?" Ucap Prilly tersenyum pada seorang 
gadis yang membuatnya teringat akan sesuatu. "Tunggu.. 
sepertinya kita pernah ketemu." 


Gadis itu tersenyum lalu mengangguk pertanda mereka 
memang pernah ketemu. 
"lya.. aku Syifana." 


"Oh, iya. Hai Syifa. Kamu kekasihnya Rizky?" 


"Aku? Hahaha bukan. Aku hanya sekretaris pribadi nya. Hai 
kakak." Giliran Syifa menyapa dan menjabat tangan Kaia 
dan Nadya. 


"Kaia." 
"Nadya." 


"Kalian ngapain kesini?" Tanya Syifa setelah perkenalkan diri 
pada mereka. 


"Kita belanja." Prilly memperlihatkan belanjaannya. 
"Woaww.. belanja perlengkapan bayi yaa?" 

"Hehehe iya." Jawab Prilly. 

"Aku juga belanja. Boleh aku minta nomer kamu kak Prilly?" 
"Nomer telpon? Oh tentu. Kenapa enggak, sebentar ya." 


Dalam hatinya Syifa bersorak gembira karena mendapatkan 
nomer artis terkenal seperti Prilly. Sebenarnya ia akan 
menceritakan banyak hal tentangnya nanti. Tidak sekarang. 


"Ah, nad. Kartu pengenal ku mana?" Tanya Prilly. 
"Ada, ada kok. Buat apaan?" 
"Kasih satu buat dia ya." 


Nadya mengangguk saja lalu memberikannya pada Syifa. 


"Terimakasih kak." 
"Sama-sama." 


Hingga Syifa berpamitan pulang dia tidak mau berlama- 
lama disana karena mesti cari taksi juga. Sedangkan 
didalam mobil Kaia langsung menanyakan tentang Syifa 
pada Prilly. 


"Kamu kenapa main kasih nomernya aja pril?" 


Prilly yang lagi pokus pada ponselnya, mendongak menatap 
Kaia. 


"Nah iya, bener tuh. Kenapa lu main kasih-kasih aja sih 
boss?"tanya Nadya juga heran. 


Prilly menghentikan ngechat sama Ali. 


"Lho.. kenapa? Aku pernah ketemu dia kok waktu itu. Aku 
pikir, dia pacarnya kak. Tahunya bukan, aku rasa ia gadis 
yang baik. Gak ada salahnya kan." 


"Iya sih. Tapi apa hubungannya kamu sama dia pril?" 


"Gak ada sih. Tapi entah kenapa aku pengen lebih dekat lagi 
mengenalnya. Siapa tahu ia bisa membantuku sewaktu- 
waktu saat aku membutuhkan." 


Kaia dan Nadya hanya diam aja mereka juga gak berhak 
melarangnya. Didalam hatinya Prilly ia ingin sekali berniat 
gadis yang ia temui itu bisa menggantikan posisi dirinya. 
Prilly yakin jika ia adalah jodoh mantan kekasihnya. 


Sesampai dirumah. 


Prilly membolak-balikkan tubuhnya sambil berusaha 
memejamkan matanya tapi tetap saja tidak bisa tidur. 


Rasanya beda aja jika tidak ada Ali disampingnya. Biasanya, 
Ali selalu mpok-mpokin dirinya jika tidak bisa tidur dengan 
nyenyak. 


"Huaaa baru tinggal sehari aja udah merasa kesepian." 


Prilly menutup wajahnya dengan bantal Doraemon miliknya 
itu. 


Ting. 


Prilly langsung bangun dari tidurnya dan selonjoran sambil 
meraih ponselnya di nakas meja tepat disampingnya. 
Sebuah bibir manisnya terukir begitu saja ketika melihat 
pesan WhatsApp dari suaminya. 


My husband 


Tidur pril.. aku besok segera pulang setelah urusanku 
selesai. I love you, and i Miss you too. 


"Ah, sekian lama tadi, baru dibales lagi. Uh hati Eneng 
meleleh bang!" Prilly mencium berulang kali ponselnya itu 
seperti orang gila. Kalo udah begini ia harus tidur supaya 
besoknya bisa bangun pagi-pagi sekali. 


Bersambung. 


LWR 


INI HANYA CERITA KELUARGA KECIL YANG BAHAGIA. 
KONFLIKNYA JUGA RINGAN-RINGAN AJA LAYAKNYA 
SEBUAH RUMAH TANGGA BIASA NAMUN 
MENCERITAKAN SEPASANG SUAMI ISTRI YANG MASIH 
PERLU BELAJAR MENJADI ISTRI YANG BAIK SUAMI 
YANG BAIK. GAK JAUH-JAUH DARI ITU SIH, GAK 
MACEM-MACEM JUGA ALURNYA HAHA DAN RIBET, 
HANYA KEHIDUPAN SEHARI-HARI AJA. 


JANGAN LUPA UNTUK SELALU TINGGALKAN JEJAK 
KALIAN :) TERIMA KASIH DAH MAU BACA CERITA FIKSI 
BERGENRE ROMANCE, SAD AND HUMOR. 


"Kenapa lu Li?" Baja yang baru saja keluar kamar karena 
habis buang air kecil. Mau lanjut tidur, tapi terlanjur bangun 
jadi ia mampir ke ruang TV. Mereka kini berada di Hotel. 


"Biasa." Jawab Ali sambil memperlihatkan tangannya yang 
Kena cakaran dari fans-fansnya. Baja yang melihat itu hanya 
terbahak saja. 


"Mana coba que liat. Busyet dah, kasian gue mah sama lu 
hahaha." 


"Ya iya terus aja lu ketawa." Sinis Ali lalu menarik 
tangannya lagi. 


"Fansnya lu mungkin gemash sama lu kali wkwk." 
"Bacottt!" 


Baja terbahak lagi lalu mencomot kripik singkong yang 
berada di meja dan menyederkan tubuhnya di sofa. 
"Si putri mana?" 


Ali menggeleng saja. Dia pokus melihat luka yang entah 
siapa yang telah membuat kulitnya seperti ini. Pantes saja ia 
merasa perih, tahunya jemarinya ada yang luka seperti 
cakaran kucing tapi bedanya ini bukan ulah kucing tapi 
manusia. Tapi Ali tidak marah atau dendam pada pelaku 
yang entah siapa itu ia ikhlas. 


"Tuh dia anaknya panjang umur" Sahut baja masih 
mengunyah kripik singkong. 
"Dari mana lu? Bawa apaan tuh?" 


"Hai hai.. dari depan hehe. Oh ya Li. Ini dari fans lu ngasih 
ini." Putri menyodorkan beberapa kantung plastik yang 
ternyata isinya... 


"Widih apaan tuh!" Baja ikut merogoh isinya. 


"Eh eh apaan sih. Ini buat Ali!" Putri menepuk tangan baja 
yang main comot-comot aja. 


"Aduh, eh songong lu." 
"Bodo, orang ini buat Ali!" 
"Ckk.. berisik aja." Kesel Ali. 


Putri menoleh kearah Ali yang sibuk melihat tangannya 
yang ternyata terluka. Tanpa berpikir panjang putri 
mengambil obat merah dan kapas yang sudah ia siapkan 
dari rumah sebelum mereka pergi ke Solo. Ali hanya diam 
aja ketika putri mengobati lukanya. Sedangkan baja sudah 
ngambil makanannya yang di kantung plastik sambil 
melihat Ali yang tengah diobati. 


"Kalo Prilly tahu, gue pasti kena Omelan nih. Bisa dipotong 
gaji." Canda putri membuat baja ketawa sedangkan Ali 
tersenyum miring saja. 


"Lebay lu. Gue yang gaji lu." Kekeh Ali. 
"Oh iya iya, kan lu boss gue haha." Tawa putri. 


"Sengklek lu put." Sambung baja membuat putri melotot 
kearahnya. Mana udah makan duluan aja lagi. 


"Woi!! Ish, Baja! Itu buat Ali dari fansnya!" Teriak putri kesel. 


"Pelit amat dah, masih banyak itu. Sumpah ini enak apasih 
ini namanya lupa gue." 


"Itu namanya SERABI!!!!" 
"Ohh serabi." 
Putri mendengus kesal. 


"Li.. nih lu kan habis sarapan makan ini juga sebelum kita 
balik ke Jakarta." 


Putri mengeluarkan semua isinya. Ternyata selain ada Serabi 
juga ada es dawet telasih. Makanan khas Solo atau jajanan. 


"Alhamdulillah... rezeki anak Sholeh." Celetuk baja ketika 
melihat ada dua bungkus es dawet telasih. "Satu buat Ali 
satu buat gue wkwk." 


"IHHH GUE MANA!!!" 


"LU beli sendiri lah." Jawab baja santai lalu ketawa ngakak 
melihat muka jengkel putri. 


"Jangan berantem teross ntar jodoh Iho." Kekeh Ali. 
"Amit-amit dah." 


"Amit-amit atau imut-imut?" 


Ali geleng-geleng kepala saja lalu ia menikmati serabi dan 
juga es nya juga. Dia melihat satu kotak yang entah apa itu 
isinya. 


"Ini apa put?" 


"Oh itu. Kalo itu oleh-oleh buat bawa pulang Li. Dari fans 
juga, katanya buat istri lu. Kue lapis Mandarin." 


"Itu mah lapis legit." 


"Sama aja baja! Mau lapis Mandarin kek mau lapis legit kek." 
Sewot putri. 


"Dih dih kesel dia kesel haaha." 


Putri hanya bisa mengelus dada dengan sabar. Tapi ia 
ujungnya juga ikut ketawa. 


"Lu udah bilang makasih sama yang kasihnya?" Kata Ali. 


"Udah kok. Dia yang datang kemarin Li. Baru ngasih 
sekarang katanya. Dan siap-siap aja ntar lu bakal disapa 
sama fans lu lagi di bandara, soalnya tadi ada yang nanya- 
nanya gue jawab aja kalo mau ketemu Ali lagi di bandara 
aja siang nanti." 


"Oh yaudah. Sebelum pulang gue mau beli oleh-oleh lagi 
buat dirumah." 


"Lagi ngapain Bun?" Tegur Prilly. 
Resi menoleh kearah Prilly sebentar lalu tersenyum tipis. 


"Mau siap-siap ke lokasi syuting lagi sayang. Kamu mau 
ikut?" 


Prilly geleng-geleng kepala. 
"Gak deh Bun. Hari ini aku mager hehe." 


Resi ketawa kecil saja. Selain Ali seorang artis, Resi juga 
aktris juga. Dia lebih dulu terjun ke dunia entertainmen. 
Ibaratnya sudah seniornya. 


"Oh yaudah. Bunda tinggal ya, gapapa kan?" 

"Gapapa. Kan ada kakak ipar Bun. Maaf Prilly gak bisa ikut." 
"Iya sayang. Nanti kalo mau makan bilang aja sama bibi ya." 
"Siap bun. Bunda pulang malam atau sore?" 

"Sore kok. Adegannya gak banyak kok hari ini." 


"Oke, semangat bundaku." Prilly memeluk resi dengan 
sayang. Resi tersenyum sambil menerima pelukan 
menantunya itu. 


"Makasih sayang." Resi melonggarkan pelukannya lalu 
mengecup lama kening Prilly, Baginya, Prilly sudah ia 
anggap seperti anak kandungnya sendiri. Dan Prilly 
beruntung punya mertua yang seperti Resi. 


"Assalamualaikum sayang." 
"Walaikumsalam." 


Setelah memastikan menantunya sudah pergi dengan 
mobilnya bersama pak mury. Prilly berjalan kedapur sambil 
mencari-cari es krim yang di kulkas. Dia pengen makan es 
krim siang-siang seperti ini. 


"Cari apa pril?" 


"Eh kakak ipar. Ini aku kepengen es krim deh. Sama mangga 
manis, eh ada mangga nih. Tapi kaga ada es krim kok?" 


Kaia terkekeh sebentar. 
"Bukannya eskrim nya udah kamu makan kemarin ya?" 


Prilly menyengir saja. 
"Hehehe.. oh ya ya. Aku lupa." 


"Makan teros sih." 

"Biarin aja kak. Kalo aku diet ntar diomelin sama pak polisi." 
"Pak polisi?" 

"Maksudnya Ali." Jelas Prilly dengan kekehannya. 

"Yaampun hahaha. Ada ada aja kamu mah." 


"Dia tuh kaya polisi yang suka berdiri di lalu lintas kak 
wkwk." 


Kaia geleng geleng kepala saja lalu mengajaknya ke ruang 
tengah. Prilly sudah membawa beberapa buah mangga. 


"Kamu tadi olahraga pril?" Tanya Kaia sambil melihat 
beberapa peralatan olahraga yang masih tergeletak di 
lantai. 


"Iya dong. Walaupun aku banyak makan tapi juga langsung 
aku bakar lemaknya haha." 


"Sama aja dong kalo doyan makan." 


"Habis banyak godaannya ya kak. Udah nahan-nahan masih 
aja kepengen ini kepengen itu. Pusing pala Barbie." 


Jangan-jangan kamu.." 


"Kenapa kak?!" Prilly menatap Kaia dengan mata melebar. 
"Hamil!" 
"Hah?" Cengonya. 


Kaia mengangguk mantap. 
"Kamu udah ada tanda-tanda hamil seperti mual-mual gitu?" 


Prilly terdiam sejenak. Dia berpikir sebentar lalu 
menggeleng. "Enggak kok." 


Kaia tersenyum saja. 
"Semoga aja secepatnya hamil ya. Masa kalian udah 
beberapa bulan nikah belum ada tanda-tanda hamil." 


"Aku juga gak tahu sih hehe." 


"Yaudah, lupain. Gak usah di tungguin, ntar kalo waktunya 
juga bakal hamil kok. Oh ya perlengkapan bayi udah kamu 
simpan?" 


Prilly mengangguk. 
"Udah kok." 


"Oh yaudah." 


"Sini wmangganya aku kupas ya." Kaia mengambil 
mangganya lalu berlalu sebentar buat ngambil pisaunya di 
dapur. Prilly hanya menatap kepergian Kaia. Lalu ia 
mengelus perutnya itu. 


"Kapan ya aku hamil." Gumam Prilly juga sedih. Dia pengen 
ngerasain perutnya yang membesar terus ngerasain 
ngindam biar suaminya memenuhi permintaannya dan juga 
selalu memanjakannya. 


"Yaallah berilah hambamu ini keturunan agar bisa 
membahagiakan keluargaku yang menginginkan anak. 
Aamiin yaallah." 


Diam-diam Prilly juga sering cari tahu di Google agar bisa 
cepet hamil. Dia takut jika dirinya tidak bisa hamil. 


"Hikss hiks.." 


Ali tertegun ketika melihat anak kecil yang minta-minta 
uang sambil menangis. Dia mendekati anak kecil itu. 


"Eh Li lu ma kemana?!" Tahan baja ketika ia ingin ke mobil 
supaya cepet-cepet ke bandara malah pergi aja. 


Ali mendekati anak kecil itu yang tengah duduk di pinggir 
jalan sambil menangis. Dia pikir anak pengemis tahunya 
bukan. 


"Hai Adek. Kenapa nangis?" Ali mulai bertanya pada anak 
kecil itu. Dia malah diam aja ketika ditanya membuat Ali 
makin bingung. Ali celingak-celinguk mencari keberadaan 
orangtuanya. 


"Kemana orangtuamu?" 


"Hikss hikss..." Anak lelaki itu malah nangis yang membuat 
ali makin heran. 


"Eh, jangan nangis sayang." Ali memberanikan 
menggendong anak itu. 


"Nama kamu siapa? Jangan nangis ah. Kamu kenapa 
sendirian disini?" Ali mengusap air matanya tanpa rasa jijik 
sedikitpun ia mencium pipinya walau keliatan dekil. 


Baja dan Putri terbelalak ketika Ali tengah menggendong 
anak orang. "Li.. Li lu mau ngapain? Anak orang mau lu 
apain?" 


"Iya Li. Balikin ke mamanya!" 


Ali menatap mereka dengan tatapan datar. "Apaan sih 
kalian." Lalu Ali kembali menatap anak itu yang rupanya 
nampak diam ketika berada di gendongan Ali. Sekali lagi Ali 
memandangnya kasian sambil tersenyum kecil. 


"Papa.." ucapnya. 


Ali tersenyum kecil. 
"Papa? Aku bukan papamu." 


Baja dan putri pada akhirnya mendekati Ali. Mereka juga 
kasian melihat anak itu. 


"Kayanya dia anak ilang deh Li." Sahut baja. 
"Hooh, Kudu lu bawa ke kantor polisi." 

"Eh jangan!" Cegah baja. 

"Lah ngapa?" Heran putri. 

"Ribet nantinya. Mendingan anak ini lu bawa Li." 


"BAWA!!!" pekik Putri. 
"JANGAN! NTAR ORANGTUNYA NYARIIN!" 


Ali terdiam saja mendengar ocehan mereka. Dia masih 
tersenyum menatap anak kecil ini. "Kamu sendirian disini?" 
Tanya Ali membuat baja dan putri ikut menatap anak itu. 


Dia mengangguk. 


"Tuh kan!" 
"Tetap aja! Gak boleh!" 


"Kalian bisa diam gak?" Kesel Ali. Baja dan putri menyengir 
saja. 


"Hikss..." Anak itu mulai nangis lagi lalu memeluk leher Ali. 
"Papaaaaaa." 


"Papa kamu kemana?" 
Anak itu tak menjawab malah nangis aja. 


"Eh udah Li tinggal aja anaknya ah elah ribet amat." Saran 
putri. 


"Jangan bege. Kasian, udah bawa aja Li. Kasian dia." 
"Jangan!" 

"Bawa!" 

"Gak boleh ja!" 

"Boleh." 

"Malik!!" Mereka bertiga menoleh ke asal suara tersebut. 
"Hehh. Kamu siapa hah?!" 


"Siniin anak saya!" Orang tersebut mengambil kasar anak 
itu yang ternyata bernama Malik. 


Ali tersentak kaget ketika bapak-bapak itu mengambilnya 
dengan kasar. "Kalian pencuri anak ya!" Tuduhnya. 


"Eh bukan pak!" Baja geleng-geleng kepala. 


"Iya pak, enak aja. Oh jadi ini anak situ. Anaknya nangis itu 
pak, mana ditengah jalanan lagi. Dijaga anaknya pak!" 


Ali hanya diam aja melihat anak itu nampak tak nyaman 
berada di gendongnya. Dia terus menangis sambil meronta- 
ronta. 


"DIEM!" Bentak orang itu pada anaknya. 


"Hm.. pak maaf. Anaknya jangan dibentak, kasian pak." Ali 
mulai buka suara. 


"Siapa kamu hah! Saya berhak omelin anak saya!" 


"Kalo boleh saya ingin. Boleh saya mengakatnya sebagai 
anak saya pak?" Kata Ali yang berhasil membuat baja dan 
putri tercengang. 


"Eh Li lu gak waras ya?" 


Ali sudah bener mengambil keputusan. Entah kenapa ia 
ingin sekali mengambil anak itu sebagai anaknya. 


Orang itu tersenyum miring. 
"Oh.. jadi kamu ingin menginginkannya? Berani bayar 
berapa?" 


Baja dan putri makin tercengang lagi mendengar jawaban 
bapak itu. Wah bapaknya makin gila! 


Ali tersenyum tenang. 
"Berapa pun bapak inginkan, akan saya kasih. Asalkan anak 
itu jadi anak saya." 


"Woaww.. baiklah. Bagaimana 100 juta?" 


"100 juta? Baiklah." Setuju Ali. 
Baginya tidak masalah 100 juta ia berikan pada lelaki itu. 


Dia gak jatuh miskin ini. Ali saja pernah menghamburkan 
uangnya hanya untuk membeli mobil mewah sebesar 2 
milyar. Jadi kalo ia hanya mengeluarkan uangnya segitu 
untuk membeli anak itu tak akan ruginya, dia malah 
beruntung sekali. 


"Baiklah. Saya akan transfer ke rekening bapak 
secepatnya." 


"Saya mau sekarang!" 
"Iya, sekarang." 


Bapak itu tersenyum sinis lalu memberikan pada Ali dengan 
mudahnya. "Nih! Urus tuh! Ngomong-ngomong 
Terimakasih." 


"Semoga suatu saat nanti kita akan dipertemukan lagi 
haha." Ujar orang itu sudah pergi gitu saja setelah 
mendapatkan apa yang ia inginkan. 


"Wah orang itu gila!" 


Ali tersenyum pada anak kecil itu yang juga tersenyum 
padanya. 
"Papa." Katanya. 


"Iya sayang, panggil aku Abi aja ya. Abi." 
"Abi?" Tanyanya. 
"Iya, Abi. Nama kamu siapa?" 


"Malik Alyandra." Balesnya sambil memeluk papa barunya. 


itu. 


"Itu papamu?" Tanya baja penasaran. 


Malik mendongak menatap baja dan bergiliran ke putri. 
"Papa mama dah gak ada." Jawab Malik mulai berkaca-kaca 
dan menangis. 


Mereka bertiga terkejut atas perkataannya. 


"Sudah gue duga. Itu tadi orang bukan bapak kandungnya!" 
Kesel putri. Mana ada sih seorang bapak kandungnya yang 
menjual anaknya sendiri. 


"Yaampun kasian banget. Pasti dia disuruh jadi pengamen 
deh." 


"Jahat banget orang itu ya! Harusnya kita laporin dia 
kepolisian!" 


Ali tak memperdulikan mereka lagi. Dia hanya tertuju pada 
Malik yang sudah menerimanya sebagai orangtua barunya. 
Jika ia membawanya kerumah pasti keluarganya akan 
menerimanya. 


"Kita pulang kerumah ya Malik." 
Malik mengangguk saja. 


"Hai Malik." Sapa baja. 
"Dia ganteng Iho." 


"Ih iya. Nanti dirumah mandi ya, nanti Malik punya umi 
juga." 


"Umii?" Tiba-tiba Malik menatap mereka berbinar-binar. 
"Iya, Umi." 
"Mauuu ketemu umi Malik." 


"HAHAHA." 


"Eh Li. Kalo publik tahu lu ambil anak ini sebagai anak lu. 
Gapapa pada tahu?" Tanya baja. 


"Gapapa. Prilly juga pasti nerima keputusan gue kok." 


"Wah, Fansnya Ali makin bangga ini mah punya idolanya 
berhati malaikat." Puji putri. 


Ali hanya tersenyum saja. Dia tidak memilih-milih siapapun 
itu. Semuanya sama, semuanya bersaudara. Tadi mengapa 
ia ingin mengakat Malik sebagai anaknya? Karena ia sudah 
Feliing jika orang tadi bukan bapak kandungnya. Dia hanya 
manfaatin Malik. 


"Sayang.. tunggu kita." 


Kehadiran Malik akan mewarnai keluarga kecil mereka 
nantinya. 


Bersambung. 
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"Ayuk kita ke Taman margasatwa ragunan!" Pekik Prilly 
sudah tak sabaran. 


Hari ini mereka ke kebun binatang bersama di hari Minggu 
ini. Mumpung-mumpung Ali maupun Prilly tidak ada 
kegiatan apapun jika dihari Minggu. Mereka kali ini dihari 
minggunya tak mau bermalas-malasan dirumah saja tapi 
sedikit bergerak agar tubuh mereka sehat dan bugar. Karena 
sudah ada kehadiran Malik dikeluarga baru mereka. 
Membuat suasana mereka makin berbeda lagi, serasa lebih 
ramai dan hidup. 


Ceritanya sangat panjang sekali. Awalnya keluarga Ali 
maupun Prilly terkejut ketika kepulangan Ali waktu ke 
Surakarta atau Solo. Dia membawa seorang anak lelaki yang 
tak mereka duga jika dia mengadopsi anaknya. Prilly malah 
mendukung suaminya itu untuk mengurus Malik, ia akan 
menjaga dan merawat Malik sepenuh hatinya tak memilih- 
milih anak kandung anak angkat semuanya sama saja saling 
menyayangi satu sama lain. Ali juga bernapas lega waktu itu 
ketika tahu banyak keluarganya yang menerima kehadiran 
Malik, ia pikir dengan adanya anak itu membuat mereka 
terganggu tapi malah sebaliknya. Justru Malik membuat 
keluarga mereka makin harmonis. 


Tingkahnya Malik selalu saja membuat mereka tertawa 
kadang geleng-geleng kepala. Sudah hampir seminggu 
padahal Malik tinggal dirumah bunda Resi, keluarga Ali 
kadang juga minep kemarin dirumah mama papa Prilly. 
Waktu singkat itu sudah membuat mereka merasa Malik 
adalah bagian keluarganya bukan orang asing. Malik 
berhasil membuat mereka nyaman dengan kehadirannya. 


Dan sebagai tanda syukur karena anak itu, mereka 
mengajak Malik jalan-jalan ke Ragunan. 


"Pril.. kamu udah bawa Tupperware nya?" Tanya mama Ully. 


"Udah kok ma. Ini aku isi dengan susu coklat dan juga 
beberapa roti isi." Jawab Prilly sambil mengakat tempat 
makanannya itu. Ully mengangguk dan segera pergi ke 
mobil untuk memastikan semuanya tidak ada tertinggal. 


"Yaudah, mama keluar duluan ya sayang." Pamit Ully. 
"Oke mah!" 


Prilly kembali sibuk menata makanannya untuk dibawa buat 
mereka makan disana bareng-bareng. Ali yang habis ke 
halaman belakang bersama Raja dan lainnya. Akhirnya ia 
menemukan istrinya yang tengah sibuk sendiri di dapur. 
Tanpa sepengetahuannya ia langsung memeluknya dari 
belakang. 


"Dorrr!" Kekeh Ali sambil mencium sekilas rambut panjang 
Istrinya itu. 


"Aku kaga kaget tuh. Aku tahu hihi my husband." 
"Ya gak seru. Harusnya kaget." 


"Apaan sih Li. Awas ah, aku lagi sibuk nih. Udah sana keluar, 
ngapain masih disini sih." Ocehnya. 


"Masih pagi gak usah ngedumel mulu pril. Iya iya kalo 
ngusir." 


Prilly terkekeh saja ketika mendengar nada ketus Ali. Dia 
segera membalikkan badannya dan menghadap ke Ali. 
"Jangan marah dong. Maaf ya, aku soalnya lagi kesel aja." 


"Kesel kenapa?" Ali menarik pinggangnya agar lebih deket 
dengannya. Prilly hanya diam saja namun jemarinya itu 
bermain-main di kancing bajunya Ali. 


"Kesel, masa itte gak bisa datang sih. Padahal pengen deh 
itte ikut juga jalan-jalan ma kita." Cemberutnya. 


"Dia kan ada urusan mendadak pril." 


"Iya sih. Tapi dia udah minta maaf sih. Tapi tetap aja kalo 
ada itte makin rame hihi." 


Ali tersenyum saja menanggapinya. Dia sejenak menatap 
Prilly yang juga menatapnya penuh cinta. Ketika Prilly tahu 
apa yang selanjutnya Ali lakukan. Dia langsung 
memejamkan matanya dan.. 


"Widiwww!!! Ada uang jatuh!" 


Ali dan Prilly langsung saling melepaskan. Mereka kaget tak 
main ketika melihat kehadiran Baja disana. Ali berdecak 
kesal dan Prilly hanya bisa terkikik saja. 


"Ya uangnya ilang." Desah baja. 
"Baja lu cari apaan sih!" Kesel Ali. 


"Itu Li. Perasaan ada uang merah merah dah kok ilang ya. 
Duh apa gue salah liat?" 


"Gajelas lu." Ali langsung narik tangannya Prilly sama kotak 
makanannya dan meninggalkan baja yang sudah dibuat 
ngakak habis. 


"LI KALO MAU MOJOK DI KAMAR MANDI AJA JANGAN 
DIDAPUR!" 


"Kalian duluan aja. Papa mau urus pembayaran tiket parkir 
mobilnya. Ayuk Baja, temenin papa. Mah, sama mereka aja 
papa ntar nyusul." Ucap Rijal. 


"Iya pah." Bales Ully. 
"Ayuk res." Ajak Ully sama Bunda Resi. 


"Akhirnya sampe juga di pasar Minggu." Kaia bernapas lega. 
Dia baru pertama kalinya ke tempat ragunan seperti ini. 
Apalagi rame sekali orang-orangnya makanya mereka 
dijagain juga khusus nya Ali Prilly juga yang akan menjadi 
kericuhan nantinya jika tidak dijaga dengan baik. 


"Gak jauh amat kali kak." Jawab Raja. Kaia hanya tersenyum 
saja. 


"Malik seneng gak kita kesini?" Ucap prilly sambil 
menggendong Malik. 


"Senang umi!" Jawab Malik bahagia. 


"Udah. Malik biar aku gendong aja kamu ntar capek." Ali 
yang berdiri di sampingnya mengambil alih Malik ke 
gendongannya. 


"Duh ini lama amat yang bayar tiketnya." 


Mereka semua tak sabaran pengen masuk ke dalamnya. 
Belum masuk saja sudah banyak orang-orang atau 
pengunjung juga yang nampak jadi penonton kedatangan 
mereka. 


"Syukurlah tepat waktu. Kita pikir, kalian udah masuk 
duluan." Rizky tersenyum pada Ali dan Prilly. Tak lupa juga 
laki-laki itu membawa Syifa. 


"Hai semuanya!" Syifa tersenyum pada mereka semua yang 
memerhatikan mereka berdua. 


Ali menoleh kearah istrinya itu. 
"Kamu ngajak dia?" Bisiknya. 


Prilly langsung mengangguk. 

"Iya hehe.. gapapa kan ya? Mama papa sama bunda kamu 
juga gak keberatan kok. Kata mamaku, walau aku sama 
Rizky udah mantan. Tapi tali silaturahmi tetap terjaga Ali." 


Ali tak komen lagi ia hanya berdehem saja. 
"Gak marah kan?" 
"Hmm." 


"Eh eh Ayuk buruan! Tunggu apalagi! Kuylah!" Baja 
langsung memperlihatkan kartu JAKCARD Pada mereka 
semua untuk masuk ke dalam gerbang ragunan. Baja 
sebenarnya juga gak kaget ketika ada kehadiran Rizky sama 
Syifa karena Prilly sudah cerita. Namun Kaia sama Raja 
masih tak percaya jika mantan Prilly ikut bersama mereka 
juga. Apa kata netizen nanti jika melihatnya? 


Disana mereka berkeliling melihat-lihat berbagai hewan 
disana. Ketika mereka berhenti di hewan jerapah, Malik 
nampak antusias sekali setelah melihat gajah besar ia tak 
ada lelahnya melihat dengan puas hewan-hewan disana. 
Bahkan Ali nampak mengajarinya kasih makanan jerapah. 


"Itu apa Abi?" Tanya Malik. 
"Itu namanya jerapah sayang." Bales Ali. 


"Owhhh.." Malik manggut-manggut saja. "Tinggi banget ya 
Abi." 


Prilly yang tengah duduk bersama lainnya yang sudah gelar 
tiker buat makan siang bersama-sama. Kebanyakan ia 
menghabiskan waktu di sini selain melihat-lihat juga 
meladeni pada pengunjung yang ada aja minta fotbar. 
Walau tak semuanya sih karena mereka kesini untuk 
berlibur. 


"Hai kak." Prilly menoleh kearah Syifa yang menyapanya. 
Dia ikut duduk didepannya. Prilly hanya melempar senyum 
Saja. 


"Dengar-dengar Malik itu anak angkat ya kak? Apa itu 
bener?" Tanya Syifa sambil mengunyah makanan yang 
sempat ditawarin sama mereka. Dia seneng juga bisa ikut 
meramaikannya. 


"Iya. Tapi ya gitu deh, masih ada yang gak suka sama Malik. 
Tapi ini kehidupan kita, bukan mereka. Aku kesel deh, apa 
salahnya Ali mengakat Malik anaknya?" 


"Hahaha mungkin mereka ngiranya kalo kakak suatu saat 
nanti punya anak. Ali lebih sayang sama anak angkatnya 
ketimbang anak kandungnya." 


"Ah gak mungkin." 


"Kan itu misalnya Iho kak itupun pemikiran netizen bukan 
kakak." 


"Eh iya iya hahaha. Terus gimana? Kamu sama Rizky? Masih 
partner nih?" Goda Prilly membuat Syifa terkekeh saja. 


"Ya sih kakak mah. Aku sama mas Rizky ibaratnya itu kaya 
langit dan bumi tau. Mana mungkin bisa bersatu. Kecuali 
kakak sama bang Ali. Nah kalian serasi sekali." 


"Hush, ngomongnya kok gitu. Cinta itu gak mandang 
apapun syif. Aku aja sama Ali berbeda tapi kita saling 
melengkapi. Aku yang sifatnya masih kekanak-kanakan 
sedangkan Ali dewasa. Dia selalu sabar dengan sifatku yang 
kadang membuatnya geleng-geleng kepala. Dulu Ali itu 
ngeselin parah tapi entah kenapa aku bisa melupakan cinta 
lama dan bersemi yang baru." 


"Jadi.. kakak bener-bener bisa melupakan mantan kakak?" 


"Kenapa enggak? Mungkin Ali jodohku. Terkadang Allah 
lebih mengetahui dan memahami 

segala isi hati kita. Allah juga sangat mudah memisahkan 
dua hati yang tak diridhoi. Mudah pula Allah menyatukan 
dua insan yang berjauhan jaraknya tapi ditakdirkan 
bersama. Terkadang juga dua insan dengan sengaja 
dipisahkan untuk kembali Allah persatukan." 


"Dan awalnya emang iya aku gak menerima perjodohan ini. 
Kamu kan tahulah, aku sama Ali itu cuman partner kerja. Eh 
gak nyaka sih bisa jadi partner seumur hidupku hihi. 
Mungkin habis ini kamu sama Rizky." 


"Ah apaan sih kak." 
"Ciee.. kaya malu malu gitu." Ledek Prilly. 
"Dia mah dingin kak." 


"Eh jangan salah. Kalo kamu berhasil mencairkan hatinya, 
pasti ia akan menjelma menjadi pria hangat yang romantis. 
Ali juga gitu, tapi pas dia udah jatuh cinta sama aku. Dia 
berubah jadi pria yang pengertian. Intinya, kamu mesti 
terima dia apa adanya dulu syif." 


"Hmm.. iya sih." 


"Udah gak usah kebanyakan mikir! Aku mau susul Ali ya 
sama anakku. Bye!" 


"Dadah!" Syifa terkekeh saja melihat kepergian Prilly. Dia 
beruntung bisa mengenalnya. 


Syifa mencari keberadaan Rizky dan ternyata laki-laki itu 
tengah mengobrol dengan kedua orangtuanya prilly. Senang 
rasanya melihat laki-laki itu kembali tersenyum lagi. Syifa 
buru-buru membuang muka ketika anaknya melihat dirinya 
yang tengah memerhatikannya dari jauh. 


"Om, Tante. Iky mau kesana dulu ya, sekali lagi saya minta 
maaf telah berbuat salah sama om dan juga Tante." 


"Gapapa Rizky. Om juga minta maaf ya.." 


Rizky tersenyum kecil. 

"Lupain aja om tante. Rizky ikut bahagia dengan pilihan om 
tante dan kini saya bisa melihat Prilly bahagia bersama pria 
lain tanpa dengan saya lagi." 


"Semoga kamu bisa mendapatkan yang lebih ya nak." 
"Aamiin yaallah." 


Resi juga tahu kalo Prilly punya mantan seorang pengusaha. 
Untungnya, tidak perlu di khawatirkan lagi jika hubungan 
mereka terganggu. Karena Rizky tidak akan 
mengganggunya. 


"Ngapain kesini? Ayuk pulang." Rizky mengulurkan 
tangannya pada Syifa. 


"P-pulang?" 


Rizky mengangguk. 
"Ngapain lama-lama. Ini acara keluarga mereka. Saya juga 
masih ada urusan lain." 


Syifa mendengus pelan. 
"Duduk sini dulu kek! Capek kaki gue tahu boss!" 


"Ada apa lagi?" 


"Tuh liat deh. Mereka serasi ya?" Tunjuk Syifa berharap laki- 
laki itu peka sedikit jika ia selama ini telah menyimpan 
perasaan padanya. Dan berharap jika ia akan seperti 
mereka. 


"Hmm." Bales Rizky. 
"Lu cemburu boss?" 


"Cemburu? Gak. Saya justru bahagia melihatnya dengan 
lelaki sebaik Ali." 


Kamu telah mengajarkanku bagaiman caranya 
mengikhlaskan. Hebatnya, tak perlu sesi kusus untuk 
mempelajarinya. Kamu telah membimbingku dari jauh, 
bahkan ketika kamu bersamanya. 


Melupakan seseorang yang telah memberimu banyak hal 
untuk diingat adalah hak yang sangat sulit. Tapi jika itu yang 
terbaik, lepaskanlah. 


Merelakan bukan berarti menyerah, tapi menyadari bahwa 
ada hal yang tidak bisa dipaksakan. Kadang ada saatnya 
kita harus melepaskan dan mengikhlaskan, karena ada 
sesuatu yang tidak bisa dipaksakan. Karena aku pernah 
bersamamu, meski balasan yang aku terima dikhianati. 


Ikhlas itu memang butuh pernafasan panjang, ikhlas itu 
berat, berat banget, apalagi mengikhlaskan kamu sama dia. 
Tapi yakin cepat atau lambat aku pasti bisa. Dan kelak aku 
akan menemukan seseorang yang bisa melupakanmu. 


Cinta itu bukan melepas tapi merelakan. Bukan memaksa 
tapi memperjuangkan. Bukan menyerah tapi 
mengikhlaskan. Bukan merantai tapi memberi sayap. 


Rizky sekali lagi mengulurkan tangannya pada Syifa. 
"Ayuk." 


"Yaudah deh." Bales Syifa membalas uluran tangannya dan 
tersenyum. Rizky menggandeng tangan Syifa untuk 
menghampiri mereka bertiga yang tengah asik tertawa 
bahagia. 


"Pril." 


Prilly menoleh kearahnya Rizky dan Syifa lebih tepatnya. 
Dia tertegun sejenak melihat mereka yang saling 
bergandengan. Syifa juga nampak tak mengerti apa yang 
sedang lelaki itu lakukan tapi dalam hatinya bersorak 
kegirangan dan hatinya juga berbunga-bunga. 

"Iya? Ada apa ky?" 

Ali hanya diam aja menatap mereka. 

"Aku pamit ya." 

"Iya aku juga ya kak, bang." 


Prilly mengangguk saja. 
"Hati hati makasih udah mau datang." 


Rizky beralih menatap Ali yang juga menatapnya. "Selagi 
selamat atas pernikahan kalian. Maaf, waktu itu aku gak 
hadir di acara pernikahan kalian." 


"Santai aja." Bales Ali tersenyum. 


Rizky mencubit sebentar pipi Malik. "Lu pinter ya Li. Dapet 
anak Ganteng kaya dia."kekeh Rizky. "Hai Malik." 


"Hai om." Bales Malik. 


Rizky gemash sendiri melihatnya. Andai ia memiliki 
keluarga seperti mereka. 


"Jagain Prilly jangan pernah lu sakitin dia. Cukup gue aja." 
Ujar Rizky pelan namun masih terdengar oleh telinga Prilly. 


Ali tersenyum miring. 

"Lu gak perlu khawatir. Gue akan sepenuh hati menjaganya 
dan membahagiakannya. Makasih lu udah titipin dia untuk 
gue." 


"Hahaha mungkin kalo kata-kata orang-orang bilang. 
Ibaratnya gue cuman mengantarkan cinta seseorang yang 
sebenarnya agar ia bahagia dengan pemiliknya." 


Mereka semua tertawa. 
"Ah Rizky." Prilly berkaca-kaca. 


"Jangan nangis plis.. aku gapapa kok. " Bales Rizky sambil 
mengusap rambut Prilly. 


Setelah kamu pergi, aku menjadi sadar bahwa yang baik 
akan bersanding dengan orang baik pula. 


"Hufttt capek!" Prilly ikut berbaring kekasur. Dia melihat Ali 
belum tidur masih sibuk sama laptopnya. 


"Tidur Li! Dah malam!" 
"Belum ngantuk." 

"Ishh, ngapain sih kamu?" 
"Ini lagi liat-liat ini." 


"Yaudah buruan. Bukannya besok kita bakal liat rumah baru 
kita?" 


"Hmm ya." 


Prilly melihat keanehan pada diri suaminya. Dia ingat 
sesuatu langsung bangun dari tidurnya lalu memperlihatkan 
pada Ali. 


"Kota parissssss." 


Ali sejenak mengalihkan pandangannya ke laptop dan 
melihat tiket pesawat itu. 


"Ngapain ke Paris?" 
"Kita Honeymoon!" 


Ali seketika moodnya bagus. 
"Oh ya?" 


"Iya sayangku. Lusa kita akan ke Kota Paris!!!" 
"Tapi kamu gak ngajak mantan kamu kan?" 
"Hah? Kok ngomongnya gitu?" 

"Gapapa." 


"Ciee.. cemburu ya?" 


"Gak." Ngeles Ali sambil menutup laptopnya. Lalu ditaruh di 
nakas meja lalu tidur lagi membelakanginya. Malik tidak 
tidur bersama mereka tapi ia tidur di rumahnya Keluarga 
Prilly. Setelah nanti rumah mereka jadi baru ia akan 
memberikan kamar Malik sendiri yang bagus. Untuk saat ini 
mereka masih tinggal dirumah orangtua. 


"Ciee cemburu.." goda Prilly lagi sambil tidur di lengan 
kanannya yang tengah membelakanginya. 


"Apaan sih aku gak cemburu hanya saja kamu selalu tidak 
bilang-bilang dulu padaku pril." 


"Aaahhhh yaudah deh maapin yayayayayaya." 


Ali tak menjawab tapi ia risih Prilly tiduran di lengannya. 
"Berat! Sana tidur dibagian kamu Pril." 


"Gak mau! Ini juga bagianku, pokoknya semua yang ada di 
kamu adalah punyaku." 


"Pril!" 

Prilly terkekeh saja gemash sendiri jadinya. 

"My husband, kita main sepak bola yuk!" Goda Prilly. 
"Kakiku sakit! Mau tidur aja!" 

"Yaa.. bagaimana main bola volley?" 

"Gak!" 

"Hm.. bola basket deh?" 

"Gak gak!" 


"Ish, yaudah bola--" 


"Gak ada bola-bola atau bermain malam ini. Tidurlah.. besok 
kita bisa kesiangan!" 


"Isshh.. jadi gak ada permainan?" 


"Aahh yaudah deh. Good night love!" Prilly memeluknya 
dari belakang sambil memejamkan matanya. 


Bersambung. 
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Ali hanya tersenyum saja dan sebelah tangannya terus 
menggenggam tangan Prilly erat seolah-olah ia tak mau 
wanitanya lecet sedikitpun atau terluka. Suasana di bandara 
charles de Gaulle atau bisa disebut juga dengan dalam 
bahasa Perancisnya Roissy. 


Sedangkan Prilly sudah tak sabar untuk melihat menara 
Eiffel. Dia bahkan mengeratkan genggaman tangannya 
pada tangan Ali yang membuat pria tampan itu menoleh 
kearahnya, Prilly hanya tersenyum manis yang membuat Ali 
ikut tersenyum tak kalah manisnya. Ah Prilly tak menyaka 
bila ia bisa ketempat yang dikenal romantis, atau kota yang 
penuh cinta. 


"My husband, kita jalan-jalan kan habis ini?" 


Ali menggeleng yang membuat Prilly mengerucutkan 
bibirnya kesal. Hanya mereka berdua saja tidak ada orang 
ketiga. Malik? Dia tidak ikut hanya khusus untuk mereka 
saja. Sebenarnya pengen banget ngajak Malik tapi tiketnya 
sudah kebeli dua saja. Tapi mereka akan membelikan 
sesuatu untuk anaknya dan lainnya juga. 


"Enggak ya, kamu harus istirahat dulu. Aku juga capek nanti 
aja ya sorenya kita jalan-jalan mau?" 


"Yaudah deh." bales Prilly pasrah yang membuat Ali 
terkekeh geli. Apakah ia tak tahu kalo ia sudah memesan 
hotel secara online dekat menara Eiffel. Ya anggap saja itu 
buat hadiah pernikahan Prilly yang sudah memilihnya 
sebagai pendamping hidupnya. Love forever. 


Bener saja saat mereka naik kendaraan di Paris. Prilly bener- 
bener kaget saat Ali membawanya ke Hotel dekat menara 


Eiffel. Prilly mau menanyakan kepada suaminya itu tapi ia 
masih ragu hingga ia bener-bener kaget saat Ali 
mengajaknya ke Hotel itu. 


"Yaampun my husband? Kamu udah pesen hotel?" Tanya 
Prilly saat ia membuka jendela dan melihat di depan 
matanya ada menara Eiffel yang menjulang tinggi. Ali tak 
langsung menjawab ia menaruh kopernya dan membuka 
jaket kulit yang ia kenakan itu lalu beserta topinya. Cuaca 
bulan Desember awal ini sudah dateng cuaca dingin atau 
winter. Makanya itu Ali menyuruh Prilly sebelum mereka 
pergi kesini membawa baju penghangat tubuh. 


"Huuuuaaa Menara Eiffel!" Pekiknya. 


Ali berjalan dan memeluk pinggang Prilly dari belakang 
sambil menciumi lekuk lehernya itu yang membuat Prilly 
merasakan kesan yang berbeda apalagi udara dingin mulai 
menusuk kulit putihnya itu. Dia memejamkan matanya 
sesaat lalu membalikkan badannya untuk menatap 
suaminya itu. 


"Makasih ya Ali. Udah bawa aku kesini, kamu tahu gak aku 
tuh senang banget. Kamu tuh romantis banget ampe bawa 
aku ke hotel ini, yang ada pemandangan menara Eiffel." 
ucap Prilly menangis bahagia yang membuat Ali ikut 
tersenyum dan mengangguk. 


"Aku suka liat kamu menangis karena bahagia dan aku gak 
akan menghapusnya." 


Ali mencium sekilas kening Prilly lama. Ah, Prilly bener- 
bener beruntung sekali mendapatkan lelaki seperti Ali. 
Untuk pertama kalinya, aku tak perlu mencoba untuk 
bahagia karena saat bersamamu hal itu terjadi begitu saja. 


"Jadi kamu yang pesen hotel ini kapan?" Tanya Prilly lagi 
sambil mengalungkan kedua tangannya di leher Ali dan 
menatap lekat suaminya itu. 


"Ini idenya baja yang suruh aku pesen hotel Pullman Paris 
tour Eiffel lewat Traveloka." Jawab Ali sambil menyatukan 
keningnya dengan kening Prilly hingga hidung mereka 
saling menempel juga. Prilly tertawa kecil dan mengigit bibir 
bawahnya saat melihat wajah Ali dari dekat itu. 


"Huaa baja itu pinter banget sih hihi.." 


"Jadi lagi muji baja nih?" Prilly terbahak saat melihat bau 
bau kecemburuan pada Ali. Dia mencubit pelan pipi Ali yang 
membuatnya gemash. 


"Dasar tukang cemburu! Sama sepupu aja cemburu haha." 
"Terserah kamu deh." 


"Abang jangan sekarang ya. Katanya capek, mending mandi 
dulu ya. Badan aku lengket banget nih." ujar Prilly saat ia 
sudah paham yang akan Ali lakukan selanjutnya saat laki- 
laki itu mulai memiringkan kepalanya dan mendekati kearah 
bibir ranumnya. 


"Sebentar aja /ove." Bisik Ali dan sudah mendekati bibirnya 
dengan bibir Prilly. Dia sudah menyapu lembut bibir istrinya 
itu. Prilly pasrah dan memejamkan matanya menikmati 
setiap ciuman yang Ali berikan itu. Hingga ciuman panas 
mereka berakhir saat Ali menyudahi ciumannya. Dia 
tersenyum manis pada istrinya itu. Lalu mengecup singkat 
bibirnya lagi yang membuat Prilly sedikit mengerjapkan 
matanya. 


"Kamu cantik." Puji Ali. Prilly tersenyum saja atas pujian 
yang dilontarkan pada suaminya. 


"Kamu jelek hahaha." Balesnya lalu langsung berlari menuju 
ke kamar mandi. Ali hanya bisa menggelengkan kepalanya 
atas kelakuan aneh istrinya itu. 


"My husband! Kamu dimana sih?" Teriak prilly yang 
membuat ali yang berada di kamar mandi langsung keluar 
dan mendapatkan istrinya itu teriak-teriak memanggil 
namanya. Bukankah ia sudah katakan kalo dirinya berada di 
kamar mandi hanya ingin buang air kecil dulu sebelum 
mereka pergi keluar. Ya sesuai janjinya akan membawa 
istrinya itu jalan-jalan sore ini. 


"Apasih my wife my love? Gak usah teriak teriak udah kaya 
dihutan aja deh." Tegur Ali yang tak dihiraukan oleh Prilly. 
Bahkan wanita itu sudah tak sabaran dari tadi untuk jalan- 
jalan keliling kota Paris. 


"Ayuk sih Ali, ah elah lama bener deh. Aku itu udah gak 
sabar tau pengen liat menara Eiffel!" Kekeuh Prilly yang 
masih merengek-rengek meminta ke sana. 


"Yaampun /ove, dari tadi ngomong mulu sih. Iya iya tapi 
nanti ya kesannya, kita cari restoran dulu. Emang kamu gak 
laper apa huem?" Tanya Ali yang sudah berdiri mendekat 
kearah Prilly dan tangannya terulur membenarkan 
rambutnya yang keluar keluar di balik topi kupluk yang ia 
pakai itu. Bahkan Ali juga memakainya samaan kaya Prilly. 


"Gak laper! Maunya sekarang sekarang husband sekarang." 


"Iya sabar ya. Yuk kita keluar, udara diluar dingin banget. 
Nanti malem kayanya bakal turun hujan salju deh makanya 
kita buru-buru aja yuk keluar cari makan diluar." 


"Terus ke menara Eiffel nya kapan?" Rengek Prilly lagi. 
Padahal hotel mereka letaknya berdekatan dengan menara 
Eiffel tapi suaminya ini malah ngajak kemana-mana. 


"Iya bawel iya, bawel banget sih." kesel Ali yang membuat 
Prilly melotot langsung menepis tangan Ali yang 
menggandeng tangannya. 


"Ihhh kok ngatain aku bawel sih!" 


Ali terkekeh saja. Kok gemash ya ngeliat sifat Prilly yang 
kaya gini kadang juga manja kadang jutek kadang juga 
agresif. Emang aneh sih nih istrinya tapi Ali akan menerima 
sifat Prilly yang labil itu kadang juga kekanakan. Aku tak 
punya alasan kenapa aku mencintaimu... Hanya satu yang 
kutahu, aku bahagia saat bersamamu. 


Prilly masih menekuk wajahnya sebal sambil melipatkan 
Kedua tangannya di depan dada. Ali yang gemash langsung 
menarik pelan tubuh Prilly ke dalam dekapannya. Lalu 
mencium berulang kali kepalanya sambil mengeratkan 
pelukannya. 


"Maaf deh /ove, tapi aku bakal ngajak kamu kesana kok tapi 
gak sekarang. Karena kalo kata orang menara Eiffel itu lebih 
bagusan kalo nanti malem. Percaya deh sama aku, nanti kita 
kesana." 


Prilly mulai luluh dan pada akhirnya ia mengangguk. 
"Bener ya bang?" 


"Iya." Balesnya. Prilly tersenyum lebar tercetak jelas dibibir 
tipisnya itu. 


"Yaudah yuk! Kamu mau bawa aku kemana? Kita makan? 
Yaudah yuk ayok!" Ali hanya menggelengkan kepalanya 
melihat kelakuannya itu. Cepet sekali berubah pikirannya. 


Setelah mereka ke Restoran Ze kitchen Galerie. Ali 
mengajak Prilly pulang lagi ke Hotel. Tapi tiba-tiba mereka 
bertemu dengan seseorang yang tak asing bagi Prilly. Dia 
membulatkan matanya dan memanggil pria itu. 


"Megantara!" Teriak Prilly. 


Ali juga ikut menoleh mencari sosok yang Prilly maksud. 
Hingga senyuman tipis itu terukir di bibirnya. Dia tetap stay 
cool dan terus menggenggam tangan Prilly dengan Posesif. 
Prilly mendongak sebentar menatap Ali. 


"Ayok bang." Ali hanya mengangguk dan menemani Prilly 
menghampiri Megantara yang juga melihat mereka juga 
saat Prilly memanggil namanya. Dia nampak terkejut 
dengan kedatangan mereka lagi. Bagaimana bisa mereka 
bertemu lagi? Megantara melempar senyum saat pasangan 
serasi ini sudah ada dihadapannya. Nampak berbeda 
sekarang tapi apa ya? 


Ah, Megantara inget. Di jari manisnya Prilly ada cincin kawin 
maupun Ali juga mengenakannya. Megantara kembali 
tersenyum mengingat kalo mereka pasti sudah terikat janji 
SUCI. 


"Haiii megan! Apa kabarnya kamu?" Ujar Prilly tersenyum 
ramah. Dia menggunakan bahasa Indonesia terlebih lagi ia 
tahu banget Megantara bisa memakai bahasa Indonesia 
bukan bahasa Perancis atau Inggris saja. Karena ia berasal 
dari Indonesia namun harus tinggal menetap disini karena 
melanjutkan kuliah. Megantara seorang aktor terkenal juga 
pernah satu partner kerja sama Prilly sebelum ia kenal Ali. 


"Haiii pril, Ali. Kalian kenapa bisa ada disini?" Tanya 
Megantara menatap lekat prilly dan beralih menatap Ali 
yang masih setia berdiri di samping Prilly. 


"Kita kesini mau--" 


"Mau Honeymoon. Dan hanya berdua saja yang pastinya." 
potong Ali yang membuat Prilly menatap lelaki itu jengkel. 
Baru saja ia membuka mulut lah kenapa dia yang nyaut? 
Sudah ia katakan bukan tidak usah cemburu dengan 
megan. 


"Oh, Selamat ya atas pernikahan kalian. Maaf aku gak bisa 
dateng ke hari sepesial kalian. Tapi aku selalu berdoa sama 
tuhan, agar kalian selalu bahagia." 


"Makasih megan atas doanya. Ya, seperti kamu liatlah. Kami 
selalu terlihat bahagia." Jawab Ali sesantai mungkin yang 
membuat Megan ikut tersenyum. Prilly heran ada apa 
dengan suaminya ini sehingga ia tak membiarkan untuk 
berbicara pada Megan. 


"Oh ya megan ak--" 


"Megan, kamu udah menikah juga? Atau masih sendiri?" 
Tanya Ali lagi dan lagi memotong pembicaraan Prilly. 


"Ihhhh Aliii!! Aku dari tadi mau ngomong kayanya susah 
banget sih. Kamu terus deh yang ngomong!" Gerutu Prilly 
sudah kehabisan kesabaran. 


Megan menahan senyumnya. Ali hanya santai 
menanggapinya. Prilly berdecak kesal pada suaminya itu. 


"Aku sudah memiliki kekasih. Doain aja semoga langgeng 
kaya kalian ya." Jawab Megantara yang membuat mereka 
tersenyum bahagia. Perutama Ali yang lebih tepatnya 
tersenyum lega. Karena dulunya mereka pernah dikabarkan 
cinlok. 


"Aaaahh selamat ya Megan!" Prilly berhamburan memeluk 
Megan yang membuat Ali melotot lebar dan buru-buru 
menarik jaket belakang Prilly. 


"Apa apaan sih kamu segala peluk-peluk lagi." 
"Aaahhhh Ali! Emangnya gak boleh apa?" 
"Gak boleh!" 

"Ish, Nyebelin." 


Megan hanya tertawa pelan melihat kelakuan suami istri 
yang ada dihadapannya ini. 


"ABANG!!!" 


Prilly sedari tadi kesel karena sepanjang perjalanan pulang 
sampai mereka di hotel lagi. Ali selalu mendiami dirinya 
tanpa sebab alasan apapun kenapa tiba-tiba ia berubah 
drastis. Jadi Seperti awal pertemuan Prilly masa-masa dulu 
betapa dinginnya suaminya itu padanya. 


"Ali, kamu punya kupingkan? Punya telinga kan? Kok aku 
panggil-panggil gak nyaut-nyaut sih. Nyebelin deh." Prilly 
menghentakkan kakinya sebal. 


Ali hanya acuh. Bahkan ia sudah mengganti bajunya untuk 
mereka tidur. Prilly hanya cengo saat Ali main ngelewatin 
dia begitu saja tanpa menatap atau menegur sedikit pun. 
Ish, bener-bener ngeselin emang sih Alibaba. 


Prilly mendekati Ali yang sudah merebahkan tubuhnya di 
tempat tidur. Prilly menarik selimut Ali hingga merosot lagi 
selimutnya. 


Ali menatap istrinya itu tajem. 
"Apaan sih." Ali kembali menarik lagi selimutnya. 


"Ihhh.. kamu tuh yang apaan! Kalo marah, kalo cemburu itu 
bilang kek! Gak usah diemin aku kaya gini dong, kang 
somay!" 


"Udah tidur!" 


"Tuh kan, ketus gitu. Malesin ih!" Prilly pergi dengan muka 
cemberut. Dia tidak akan mau tidur kalo masih dalam 
keadaan marah marah kaya gini. 


Dia sudah keluar kamar lalu ia duduk di sofa. Prilly bener- 
bener jengkel sama sikap Ali yang terlalu Posesif parah. 
Padahal ia hanya melepas rindu pada Megantara. Apakah itu 
tak boleh? Prilly begitu heran pada Ali yang terlalu berlebih- 
lebihan. Dia saja kalo cemburu gak ampe segitunya juga 
kali. Ah masaa. 


Prilly paling gak suka kalo marah terus dicuekin kaya gini. 
Mending dia marah-marah atau ngoceh-ngoceh yang jelas 
gitu. Ini mah diemin ampe besok mungkin kali. 


Hingga Prilly dikejutkan dengan sebuah tangan yang 
memeluk perutnya. Dia menoleh ke belakang dan ternyata 
Ali sudah duduk disebelahnya dengan menyederkan 
kepalanya di bahunya. 


Prilly membuang muka lagi dengan cepat. Sekarang ia yang 
marah. "Ngapain deket-deket lagi, dah sana tidur aja 
sendiri!" Ketusnya. 


Ali merubah posisinya dan memutar tubuh Prilly agar 
menghadap padanya. Ali menghela nafas pelan saat Prilly 
masih saja membuang mukanya. 


"Hei.. aku minta maaf ya. Aku bukan bermaksud merusak 
moment honeymoon kita. Tapi aku gak suka aja, love. Kalo 
milikku disentuh oleh orang lain." Ucapnya. 


Prilly tertegun lalu ia kini menatap kedua bola matanya Ali 
lekat-lekat. “Itu berlebihan my husband. Aku hanya 
memeluknya sebagai tanda persahabatan saja." Jelas Prilly. 


"Iya aku tahu, tapi entah kenapa aku gak suka aja. Aku takut 
megan bakal ngerebut kamu dari aku." Jawab Ali. 


Prilly yang mendengar itu hanya tersenyum kecil. Lucu 
sekali suaminya ini. Apakah ia masih meragukan cinta yang 
Prilly miliki? Bahkan pikirannya saja selalu dirinya bukan 
orang lain. 


"Kamu lucu ih, kalo cemburu. Hei.. Aku cuman cinta sama 
kamu. Dan gak mungkin Megan bakal ngelakuin itu juga, 
Ali. Dia kan sudah punya kekasih bukan? Apakah kamu 
pikun?" Kekeh Prilly sambil menarik pipi kanan Ali. 


"Tapi tetap saja. Aku tak menyukainya." 


Prilly memutar bola matanya jengah. "Yaudah deh terserah 
kamu deh. Aku dah capek. Terserah mau percaya atau 
enggak. Sudah aku katakan kalo aku sama ja--" 


Mulut Prilly bungkam saat Ali sudah menutupnya dengan 
bibirnya. Prilly melotot lebar tapi saat ia berusaha 
melepaskannya, Ali menahan tekuknya agar memperdalam 
ciumannya. Prilly tak bisa melawan dan memilih merespon 
ciuman mendadak itu. 


"Kamu terlalu banyak bicara, /ove. Dan sebagai 
hukumannya, kamu harus menikmatinya." 


"Eehhhh.. kamu mau ngapain!?" Prilly kaget saat Ali 
melepaskan kancing baju piyamanya. Ali yang didorong 
sama Prilly hanya menggaruk kepalanya yang tak gatal. 


"Aku mau itu sama kamu." Jawab Ali yang berhasil membuat 
Prilly tersipu malu. 


"Kamu mau ngajak aku main bola basket?" 
Ali ketawa saja lalu mengangguk. 


"Hahaa.. kalo mau ngelakuin itu. Jangan disini dong, gak 
enak ih." 


"Kenapa? Aku gak mau terlalu mainstream, /ove. Tapi kalo 
itu maunya kamu, oke." Goda Ali yang sudah 
mengendongnya. 


miss you all so much 2019 


LWR 
Edit by Pupipaw 
"Ali tempat ini sangat indah ya, aku suka!" 


"Kalo kamu suka, aku juga suka." Bales Ali tersenyum yang 
membuat Prilly ikut tersenyum. Mereka berlayar dengan 
Kapal menyusuri sungai Seine. 


"Bang ada makanan tuh, ntar kita makan disini aja yok!" 


"Ayok, tapi kamu gak mau foto-foto dulu huem? Kamu kan 
terkenal narsis." Kekeh Ali. 


"Isshh, nyebelin!" 
"Hahaha." 


Akhirnya mereka setelah menyusuri sungai Seine, mereka 
memutuskan untuk makan disini aja hanya sekedar 
mencicipi saja di sore hari. Dan niatnya Ali akan membawa 
prilly habis ini ke Museum Louvre. 


"Bang kapan kita ke Parisnya?" Tanya prilly sambil 
menyederkan kepalanya di bahu ali saat mereka sudah 
makan-makan. 

"Nanti malem ya. Kamu capek ya? Mau gendong lagi?" 

Prilly menggelengkan kepalanya. 


"Gak ah bang. Aku capek sih tapi kaga mau digendong." 


"Lho? Kok gitu?" 


"Maluuuu." Ali hanya mengusap lembut rambut Prilly. 
Melihat keluhan istrinya itu yang sangat menggemaskan. 


"Yaudah deh, kita sewa mobil 2CV aja gimana?" Tunjuk Ali 
saat melihat mobil sewaan di depan mata mereka. Prilly ikut 
melihatnya dan menyipitkan matanya. 


"Apa itu mobil 2CV? Emang itu disewa? Buat apaan Ali?" 
Tanya prilly polos. 


"Itu buat keliling kota Paris lah /ove kalo kita males jalan 
kaki. Ya kaya kamu sekarang ini nih yang capek jalan kaki 
kan. Gimana mau? Itu mobil kuno khas Perancis lho." 


"Emang kamu bisa?" 


"Emm.. jadi ngeremehin nih? Aku mengendarai pesawat aja 
bisa, masa mobil gitu aja kaga bisa sih /ove? Hahaa." Ucap 
Ali yang gemash mencubit pipi kanan Prilly. 


"Gaya banget kamu kang somay!" 


Ali langsung menarik lembut tangan Prilly agar mereka ke 
sana untuk menyewa mobil kuno itu. Setelah itu mereka 
berkeliling kota Paris pake mobil yang sudah Ali sewa. 


"HUaa.. enak juga ya pake mobil ini bang. Kenapa gak dari 
awal aja sih bang? Kan jadinya gak usah capek-capek haha." 


"Hmm. Kita ke museum atau kemana?" 
Prilly berpikir keras. 

"Ke gembok cinta dulu dong Ali!" 
"Oke." 


Akhirnya mereka memutuskan untuk ke gembok cinta dulu. 
Disana mereka berdua membeli gembok dan Ali menulis 
sendiri nama mereka disana. 


Sahabat hidup 
AP 


Kening Prilly seketika berkerut. 
"Kok ada kata-kata sahabat hidup?" 


Ali tersenyum saja tak langsung menjawab. 
"AJ!" 


"Karena kita awalnya kan bermula dari kisah persahabatan 
bukan?" 


Prilly terdiam sejenak lalu mengangguk mantap sembari 
tersenyum lebar. 

"ya, kamu bener hihihi." Ujarnya sembari memeluk 
suaminya dari samping. 


"Kita taruh sini aja ya." 


"Ah sini aku kunci!" Prilly nampak girang ketika dari sekian 
banyak gembok dan nama pasangan mereka juga ada 
didalamnya. Suatu saat nanti mereka akan mampir 
ketempat ini dan mengulang kenangan terindah disini. 


"Yaudah yuk kita lanjut pergi. Katanya pengen ke museum." 


"Ayuk!" Prilly tersenyum sambil membalas menggandeng 
tangan Ali. Mereka tak pernah lepas saling mengaitkan 
jemari tangan mereka untuk saling menyatu tak pernah 
putus. 


Bersamamu aku merasa sempurna, tetaplah menjadi 
penyeimbangku, tetaplah menjadi penyemangatku, kini dan 
nanti. Tetaplah berjuang bersama.. jangan pernah 
menyerah. Mari saling menguatkan, jangan pernah berpikir 
untuk pergi. Semoga semesta selalu bersedia menjaga hal- 
hal yang telah Kita usahakan. Semoga semesta selalu 
bersedia mengiringi kita kepuncak kebahagiaan. Dan 
semoga hal hal baik selalu menyertai kita... Sahabat 
hidupku, suamiku. 


"Apa liat-liat?" Tanya Ali tanpa sengaja menoleh kearah 
Prilly yang tak berhenti menatapnya. 


"Gapapa. Kamu ganteng hehe.." 
"Baru nyadar." 


"HAHAHA.. iya nih baru nyadar. Duh ganteng banget cihh 
cuami aku ini.. uluhhuluhhh." 


"Pril! Aku lagi nyetir!" 


Prilly hanya terbahak saja. Hingga mereka sudah sampe ke 
Museum Louvre! 


"Bang! Aku mau Foto!" 
"Horreeeee.. bentar bang!" 


Ali sudah siap pada cameranya untuk memotret istrinya 
yang cantik itu. 


Cekrek! 


Satu gaya sudah ia tangkap lewat camera. Prilly bahkan 
berkali-kali meminta difotoin lagi sama Ali. Karena suaminya 


itu bener-bener berbakat dalam hobinya itu. Ali juga suka 
mengambil gambar lewat camera, dan salah satu objek 
yang ia ambil hanyalah Prilly, wanita yang ia cintai selain 
Keluarganya bunda Resi dan juga Kaia. 


"Kita Selfie yok, Li!" Ajak Prilly setelah ia puas dengan 
fotonya sendiri. Dia pasti langsung upload ke instagramnya. 


Ali menggeleng. 
"Aku gak mood ah, udah kamu aja ya love." 


"Gak mau ah! Ayok kita foto my husband mumpung ada di 
museum Louvre. Ini tuh museum yang paling besar sedunia 
tau, mana arsitektur bangunan itu unik banget dan indah 
ya. Ah, tambah cinta sama kota Paris!" 


"Iya deh iya. Terus kamu gak cinta sama kelahiran kamu 
sendiri gitu?" Sindir Ali sambil menaiki sebelah alisnya itu. 


"Bukan gitu, malah aku cinta juga dong sama tanah 
kelahiran aku tau! Ish, seudzon aja nih! Cinta Indonesia!!" 
Semangatnya yang membuat mereka tertawa saja atas 
ucapan prilly. 


Hingga mereka tak sadar sudah sejam lamanya di Museum 
Louvre! Dan mereka sudah mengembalikan mobil 2CV itu ke 
asalnya. Saat mereka balik ke Hotel, tapi sebelum itu Prilly 
sudah menginginkan ke menara Eiffel! 


"Ali, kita ke menara Eiffel kan?" Prilly yang masih setia 
menggenggam tangan Ali itu memainkan jemarinya dengan 
jemari Ali. 


"Iya Pril. Ini kita mau ke menara Eiffel! Bawel banget, istri 
aku yang cantik ini." 


"Huaa Ali! Sakit ih, kaga usah ditarik-tarik hidung aku ih." 
Prilly menyingkirkan tangan Ali yang nakal karena mencubit 
atau menarik hidungnya itu sampe merah. 


"Habis hidung kamu kok makin lancip aja sih udah kaya 
perosotan." Kekeh Ali. 


"Hahaha, emang kamu enggak? Tuh tuh, hidung kamu juga 
ya hahaha!" Bales prilly sambil menarik balik hidungnya 
saking gemasnya ia mengigit tangan Ali yang ia genggam 
itu. Ali hanya bisa tersenyum saja melihat istrinya yang 
kelewat gregetan. Dia gak marah justru langsung 
menariknya ke dekapannya. Prilly hanya tertawa kencang 
sambil menciumi aroma tubuh suaminya itu dalam-dalam 
sebelum ia melepaskan pelukannya. Prilly suka aroma tubuh 
khas Ali! 


"Kita sampe!" 


Kedua mata Prilly berbinar-binar saat melihat menara Eiffel 
di malam hari yang begitu indah sekali lampu-lampunya. 
Ternyata bener kata suaminya yang tampan itu kalo suasana 
menara Eiffel dimalam hari jauh lebih mendukung 
pemandangannya, dan makin Romantis sekali kalo udah 
begini jadinya. Ah Pangeran Arab bisa aja! 


"HUAAA.. ini sangat indah Bwang!!" 


Ali menarik Prilly agar berdiri menghadap dirinya. 
"Kamu bahagia?" 


Prilly yang ditatap seperti itu olehnya hanya tersenyum 
lebar dan mengangguk cepat. Enggak usah ditanya lagi 
betapa bahagianya dirinya. Prilly sangat beruntung sekali 
karena bisa di miliki oleh pria seperti Ali. Dan prilly tidak 
akan pernah meragukan itu cintanya lagi. Kini hanya ada 
nama Ali dihatinya. 


"Aku bahagia sekali! Makasih ya! Kamu selalu buat aku 
bahagia, gak ada hari yang tak pernah kulewati sama kamu 
dengan bahagia!" Prilly berhamburan memeluk tubuh Ali 
lagi. 


"Sama-sama. Aku akan usaha untuk selalu buat kamu 
bahagia." 


Prilly mengangguk lagi dalam pelukannya dan sedikit 
melonggarkan pelukannya tanpa melepaskan pelukannya. 
Wanita itu masih memeluk pinggang lakinya dengan 
pandangan mendongak keatas. 


KAH." 


"Hmm?" Ali menatap dalam manik mata indah milik Istrinya 
itu. Mata hazel. Ali menyukai mata indahnya itu. 


Cups. 


Prilly mencium pipi Ali singkat tapi berhasil membuat kedua 
pipi Ali bersemu merah. Dan prilly juga bersemu merah 
karena aksinya yang tadi itu yang belum pernah ia lakukan 
pada Ali. Dia hanya mengungkapkan rasa terimakasihnya 
dengan sebuah ciuman di pipi kanan Ali. Ditempat 
seromantis ini. 


"Udah genit ya?" Goda Ali yang membuat Prilly bersemu 
merah. Bagaimana jika ada mata-mata yang mengambil 
moment ini? Bisa gempar dunia ini. 


"Aahh Ali! Udah ah aku jadi maluuuu tau!" Kini Prilly 
menyembunyikan wajahnya di dada Ali. 


"Yaudah deh. Kamu mau makan gak? Kali ini makan pake 
nasi ya, aku masih laper nih." 


"Makan lagi?" 


"Iya dong, kan tadi cuman jajan aja. Ayok kita makan di 
Restoran dalem sana, makanannya enak-enak tau." 


Awalnya prilly males tapi ia juga tak bisa menolak dan 
memilih ikut saja. Hingga malem ini mereka menghabiskan 
waktu di dalam menara Eiffel! 


Keesokan harinya, 

"Ali!" 

"Bang!" 

"Kang somay!" 

"Ish, my husband!" 

Lah kemana? 

Prilly sudah tak melihat keberadaan suaminya itu. 


Prilly pun bangun dari tempat tidur lalu kedua matanya 
menyipit saat melihat sebuah secarik kertas kecil di meja 
dan juga sebuah makanan yang ditutup oleh nampan. 


"Apaan nih?" Prilly yang penasaran ia membuka nampan itu 
lebih dulu dan matanya makin melebar sempurna. 


"Ah, soswet banget sih!" Dia tak menyaka bila suaminya itu 
romantis sekali. Diambil setangkai bunga mawar putih itu 
dan dicium aromanya. 


"Hmm.. wangi!" 


Ditaruh bunganya itu lalu beralih ke secarik kertas kecil. 


Pagi love... 

Pasti kamu sudah bangun ya? Aku sengaja gak bangunin 
kamu. Soalnya kamu nyenyak banget sih tidurnya, aku gak 
tega jadinya buat bangunin kamunya. Dimakan ya 
sarapannya, nanti sebentar lagi Aku akan segera kembali, 
love. I Miss you! 


Aliansyah Padilla 


"Aaahhhh abwang!" Prilly memeluk secarik kertas kecil itu. 
Niat sekali Suamiku ini. Eh tapi ia pergi kemana? 


Diambilnya ponselnya itu lalu ia mengarahkan cameranya. 
Hari ini Prilly pengen Selfie tanpa make up! Lalu diposting 
ke instagramnya! Entah kenapa mood paginya begitu good 
mood! Itu semua gara-gara kelakuan suaminya itu. Dia tak 
ambil pusing kemana suaminya itu, ia segara menghabiskan 
makanannya sambil melihat-lihat akun Instagram miliknya. 


Prilly tersenyum ketika tak lama Ali kembali saat ia sudah 
keadaan bersih dan wangi. Siang ini mereka akan kembali 
ke Indonesia karena masa liburan ke kota Paris sudah habis. 
Sedih sih rasanya tapi Prilly maupun Ali sudah merasa puas 
dengan honeymoon mereka ini walau sebentar tapi 
kenangannya tak akan pernah mereka lupakan. 


"Ihh bawa apatuh?" 
Ali menaruh semua belanjaannya. "Ini buat kamu." 


"Yaampun Li. Kenapa kamu ninggalin aku? Kan aku pengen 
nemenin kamu tau belanjaan." 


"Gapapa. Aku gak mau kamu kecapean sayang." 


Prilly merasa tersentuh hatinya. 
"Terimakasih my husband." 


"Gak usah bilang makasih." 
"Yaampun, ini banyak sekali! Ini buat aku semua?" 


"Ini juga buat Kaia, bunda, mama, papa sama raja. Tak lupa 
juga aku beliin buat baja sama Putri dan Nadya." 


"Yaallah, suamiku ini baik sekali ternyata yaa hahaha." 
Ali hanya tersenyum saja. 

"Kamu sendiri aja?" 

"Enggak ditemenin sama Megantara." 


Kedua mata Prilly membulat. 
"Kalian bertemu?" 


"Hm.." 


Prilly menatap Ali penuh selidik. 
"Kamu gak marah-marah kan sama Megan?" 


Ali hanya mengacak-acak rambutnya itu. "Gak usah 
berpikiran negatif! Aku sama dia baik-baik saja." 


Prilly tersenyum. 
"Nah gitu dong, cinta damai itu lebih indah bang." Ali hanya 
mengangguk saja. 


"Terus Megan bilang apa aja?" 
"Gak bilang apa-apa." 
"Ishh, masa sih?" 


"Emangnya apa yang kamu pengen tahu banget sih?" Kesel 
Ali. 


"Ih kok malah marah lagi. Ah iya iya gak usah gak usah. 
Btw, mksh juga buat sarapan paginya sama bunganya ya 
hehehe." 


"Hmm." 


"Ihh senyum dong! Jangan ditekuk gitu itu muka! Apa perlu 
aku ajarin gimana caranya tersenyum? Nih kaya gini nih 
hahaha." 


Prilly ketawa saja ketika melihat eskpresi aneh Ali. Lucu 
sekali suaminya kalo lagi badmood. 


"Ali aku boleh gak nyanyi buat kamu?" 
"Nyanyi?" 


Prilly mengangguk. 

"Aku mau kasih hadiah juga buat kamu. Tadi kamu udah niat 
banget ngasih ini ke aku sampe rela-relain beli ini juga buat 
aku." 


"Boleh my wife." Bales Ali sambil mengecup punggung 
tangan Prilly. 


Awalnya kita tak saling mengenal 
Dan sekarang aku telah mengenalmu 
Tak lama butuh waktu saling mengerti 
Dan ternyata aku nyaman denganmu 


Aku dan kamu takkan bisa 
Melawan takdir-Nya 
Dan merubah semua yang ada 


Getaran ini ada 
Saat kutahu kau tak pernah 
Menatap yang lebih dalam 


Selain hubungan ini 
Terjalin dengan tulus 
Dalam sebutan sahabat hidup 


Tak lama butuh waktu saling mengerti 
Dan ternyata aku nyaman denganmu 
Aku dan kamu takkan bisa 

Melawan takdir-Nya 

Dan merubah semua yang ada 


"Gimana bagus gak?" Tanya prilly setelah bernyanyi penuh 
penghayatan. 


"Selalu." Bales Ali tersenyum tulus. Dia tahu banget lagu itu 
bahkan ia menyimpan albumnya. 


"Kamu tahu gak? Lagu ini buat siapa?" 


Ali menggeleng yang membuat Prilly mendesah kecewa. 
"Ish, Masa gak tahu!" 


"Emang gak tahu." Kekeh Ali sambil mengigit bibir 
bawahnya itu. 


"Ini tuh buat kamu!!!! Kamu Aliansyah Padilla!" 
"Owwhh.." 
"Ishh, ngeselin." 


Ali ketawa saja. 
"Jadi.. ini lagu menceritakan tentang aku?" 


"IYAA!!" 


"Berarti kamu sebelum nikah sama aku. Kamu suka duluan 
dong sama aku?" Tebak Ali. Pasalnya ini lagi rilis ketika 


mereka masih teman partner kerja biasa aja karena ia tahu 
Kalo Prilly sudah punya kekasih. 


Prilly melotot langsung padanya. 
"Ehh.. gak juga sih." 


"Hayoo ketahuan." Colek Ali membuat Prilly makin salah 
tingkah. 


"Ih Ali!" 
"Hahaha.." 


Prilly hanya senyum-senyum saja sambil menyembunyikan 
Wajahnya itu. 


"Cie malu.. ciee.." 
"Aaahhhh diam Ali!" Padahal itu lagu bukan ciptaannya. 


Bersambung. 


LWR 


Walau bukan pertama, aku berharap menjadi yang terakhir 
dan selamanya bagimu. 


Setelah kepulangan honeymoon di Paris. Prilly tak henti- 
hentinya bertanya pada semua orang apakah ia hamil? 
apakah aku hamil? 


Dan jawabannya selalu sama. Dia belum Hamil. Wanita 
cantik itu Kini tak menyerah lagi ia membeli beberapa 
testpack untuk ia periksa siapa tahu saja hasilnya 
memuaskan. 


Karena hari ini Ali gak ada dirumah lagi, dia dapet calling 
dari manajernya untuk mengisi acara TV atau LIVE 
acaranya. Maka ini kesempatan Prilly keluar sebentar sama 
Gritte sahabatnya. Lalu mereka kembali lagi ke rumah 
bunda Resi. Yups, Rumah Ali Prilly belum sepenuhnya jadi 
sampe saat ini tinggal 89 persen lagi lah kira-kira baru 
mereka bisa pindah. 


Nah kebetulan juga dirumah sepi. Kaia kerja. Bunda juga 
kerja. Ali juga kerja. Baja ikut Ali. Prilly yang nganggur 
dirumah sembari jagain Malik yang ditemenin sama Gritte. 
Ali emang menyuruh Gritte temenin Prilly sampe ia pulang. 


"Pri. Iu ngapain sih nyuruh-nyuruh gue buat beli ginian?" 
Tanya Gritte heran. Dia selonjoran di sofa sambil liat ke TV 
ada Ali yang nyanyi di INBOX rupanya. Sesekali ia 
mengunyah cemilan yang sudah tersedia itu didepan 


matanya. Sedangkan Prilly sibuk melihat-lihat testpack yang 
baru mereka beli di apotik. 


"Berisik deh itee. Gue pengen cobak lagi siapa tahu hasilnya 
positif." 


Gritte ketawa sambil nyaris keselek. "Hukk hukkk." 
"Rasain!" Kekeh Prilly. 


Malik hanya ketawa saja melihat Gritte yang terbatuk-batuk. 
"Tante.. awas batuk." 


"Udah batuk Malik, ampun dah! Gara-gara lu nih pril." Gritte 
mulai meneguk air minumnya. Prilly hanya menjulurkan 
lidahnya saja. 


"Emang lu udah ada tanda-tanda hamil belum?" Tanya 
Gritte serius kali ini. 


"Udah tee.. pertama nih ya. Gue mimpi anak masa. Gue 
gendong anak cewek sama Ali juga. Itu tandanya sebuah 
kode dari Allah. Kedua gue besoknya mimpi lagi masa, 
mimpi anaknya kembar cewek.--" 


"Yaallah cuman mimpi doang pril. Gak ngaruh kali." 
"Ish, dengerin gue dulu napasih!" 


"Hahaha.. oke oke." Gritte kali ini menyimak penjelasan 
sahabatnya itu. Prilly lebih pokus dan duduk tegak 
menghadap Gritte. 


"Terus ya.. Ali bilang waktu itu ke gue. Dia juga mimpi anak 
masa. Itu tandanya kita sehati kan ya hahaha. Oke serius, 
terus gue tadi pagi merasa mual-mual gitu itte!" 


"Mual-mual?" 


"Hooh! Yaampun Gritte gue bahagia banget masa." 


"Gila.. Ali tokcer banget berarti. Kalian baru pulang 
Honeymoon seminggu yang lalu udah bisa hamil. Gokil. 
Yaudah buruan gih tes pake testpack yang tadi gue beli itu 
pril!" 


Dalam hatinya Prilly. Bagaimana tidak tokcer, tiap malam Ali 
ngelakuin itu hahaha. 


"Yaudah gue kekamar mandi ya itte! Jagain Malik!" 
"Oke oke." 


Sambil menunggu Prilly, Gritte bermain sama Malik. Dia 
senang dengan kehadiran Malik di keluarga kecil Ali Prilly 
yang malah makin membuat mereka harmonis. Malik juga 
selalu membuat suasana keluarga mereka hangat dan 
berwarna. Gritte gak nyaka sih kalo Ali, suaminya prilly bisa 
memiliki hati yang sebaik itu pada orang lain. Buktinya ia 
tak malu mengambil anak yatim piatu seperti Malik. Ya Malik 
sendiri yang bilang jika kedua orangtuanya sudah tiada. 
Orang yang waktu itu bukan bapak kandungnya tapi orang 
jahat yang selalu menyuruh Malik jadi anak pengemis. 


"Malik lagi main apa?" Tanya Gritte. 
"Lagi main mobil-mobilan Tante." Jawab Malik. 
"Oalah.. Malik suka ya sama mobil-mobilan?" 


Malik mengangguk mantap. 
"Suka banget hehe." Cengirnya. 


Gritte tersenyum saja lalu mengusap lembut kepala Malik. 
"Kalo Malik dah umur enam tahun nanti sekolah ya? Belajar 
yang bener biar nanti bisa kaya Abi dan Umi." 


"Iya Tante.." 


Malik bener-bener kaget tak main. Mereka langsung ngibrit 
ke kamar mandi. 


"Eh kenapa kenapa, kenapa pril? Yaallah kenapa lu teriak- 
teriak? Ada apa? Lu jatuh dari kamar mandi?" Panik Gritte. 


Malik juga melihat Prilly panik. 
"Kenapa umi?" 


Prilly berjongkok dan memeluk Malik terlebih dahulu lalu 
menciumnya berulang kali membuat Gritte dan Malik hanya 
bingung saja atas perlakuan Prilly yang aneh itu. 


"Lu kenapa sih Pril?" Bingung Gritte. 


"Malik sayang. Malik bakalan punya Adek!" Jawab Prilly pada 
Malik lalu ia menoleh ke arah Gritte. "Gue hamil itte!!!" 
Lanjutnya lagi setelah itu memberikan ketiga benda itu 
pada Gritte. Hasilnya sangat mengejutkan membuat Gritte 
hampir saja ingin pingsan ditempat. Sedangkan Malik 
bersorak gembira. Dia akan memiliki adik baru. 


"Hollleeeeee!" Pekik malik bahagia. 
"Yyyeeeee!" Sorak Prilly juga tak kalah bahagia. 


"Alhamdulillah.. akhirnya lu hamil juga pril. selamat ya 
baby!" 


"Ahh makasih itte zheyeng!!" 


Prilly akan segera memberi kabar bahagia ini pada 
suaminya dan juga Keluarganya. Pasti mereka akan sangat- 
sangat bahagia sekali lebih darinya. 


"Non Prilly." 


Prilly, Gritte dan Malik sama-sama nengok ke asal suaranya. 
Dan ternyata yang datang pembantunya. 


"Iya bibi, kenapa?" 
"Ada tamu non." 


"Tamu?" Prilly mengerutkan keningnya sambil menatap 
Gritte sekilas. 


"Siapa pril?" Justru Gritte malah balik bertanya sebelum ia 
bertanya. 


"Gue gak tahu itte. Siapa emang bibi? Tamu bunda atau 
siapa? Perasaan gue gak ada yang mau datang kesini selain 
lu itte." 


"Nah makanya itu.. apa fans lu?" 


Prilly menggeleng saja. Dia sudah menggendong Malik agar 
segera melihat siapa tamunya. 

"Mending kita liat aja daripada penasaran. Siapa emang 
bibi? Cewek atau cowok?" 


Kalo cowok. 
Prilly harus chat Ali takutnya nanti salah paham. 


"Cewek non. Dia sempat sebut namanya, kalo gak salah 
namanya Jenessa." 


Degh. 


Langkah Prilly terhenti begitu saja membuat Gritte 
mendadak ikut berhenti. 


"Eh lu kenapa lagi? Lu kenal?" 


Prilly tak menjawab malah diam aja lalu kembali 
melanjutkan jalannya lagi. 


"Pril! Tungguin kek!" 


Ketika mereka sudah diruang tamu. Prilly melihat seorang 
wanita yang tak asing untuknya lagi. Ya, karena Ali selalu 
menceritakan wanita itu. Dan baru tahu ketika mereka 
bertemu lagi ternyata ia lebih cantik darinya. Gritte hanya 
mengikuti langkah Prilly dari belakang dan menatap wanita 
itu yang telah berdiri juga. 


"Dia siapa pril?" Bisik Gritte menatap wanita itu penasaran. 


Prilly tersenyum miring. 
"Jenessa, Mantan kekasihnya Ali." Bales prilly membuat 
Gritte tercengang. 


"A-apa?" 


Wanita itu yang sedari tadi diam aja langsung mengulurkan 
tangannya pada mereka sembari tersenyum. "Hallo, aku 
Jenessa." 


Gritte menepis tangan Jenessa. 

"Gue gak butuh nama lu. Ngapain lu kesini? Gue emang gak 
kenal siapa lu. Tapi saat gue tahu tadi, kalo lu mantannya 
Ali--" 


"Itte!" Prilly menarik tangan Gritte menjauh dari Jenessa. 


"Pril.. apaan sih lu. Ngapain lu diemin aja dia datang 
kerumah mertua lu? Gue pengen usir." Emosi Gritte. 


"Itte.. udah biarin aja. Mending lu pulang aja ya, gue gapapa 
kok." 


"Tap--" 
"Pliss.." 


Gritte yang melihat Prilly yang nampak mohon-mohon 
padanya hanya menghela nafas panjang. 

"Yaudah, tapi lu harus kasih tahu gue setelah itu ya. Itu 
cewek macem-macem gak sama lu." 


Prilly tersenyum paksa. 
"Janji | H 


"Inget pril. Lu harus tanya sama dia kenapa berani muncul 
kehidupan Ali lagi setelah kalian sudah menikah." 


"Janji, gue bakal cerita semuanya." 


Gritte balik lagi hanya untuk mengambil tasnya yang 
ketinggalan. Dia sempat menatap Jenessa yang juga 
menatapnya. Gritte menatap tajam kearah yang membuat 
Jenessa hanya bisa diam saja. 


"Tante.." panggil Malik. 
"Iya ganteng?" 
"Mau kemana?" 


"Tante mau pulang dulu ya, Malik jagain uminya ya." Pesan 
Gritte sebelum ia bener-bener pergi. Malik hanya 
mengangguk saja. 


"Iya Tante." 


"Anak pinter." Gritte mencium sekilas pipi kiri kanan Malik 
lalu pamitan lagi sama Prilly. Setelah bener-bener Gritte 
pulang ia langsung menghampiri Jenessa yang masih 
menunggunya di ruang tamu. Malik mengikuti Prilly saja 
hingga ia dipangku. 


Jenessa sekilas melihat Malik yang berada dipangkuan Prilly. 
Apakah itu anaknya? 


"Gue ngakak tahu gila.." 


Ali hanya geleng-geleng kepala saja mendengar ocehan 
Baja sepenjang perjalanan. Hingga pada akhirnya mereka 
sampai juga dirumah. 


"Eh ini mobil siapa Li?" Tanya baja ketika melihat mobil 
berwarna merah di halaman rumah. 


"Mungkin mobilnya itte." 
"Masa mobil itte merah, bukannya putih ya?" 


Ali tak menjawab ia ingin langsung buru-buru masuk dan 
memeluk istrinya sama anaknya. 


"Assalamualaikum!" 
"Walaikumsalam.. Ali." 


Kedua mata Ali tertangkap pada sosok yang berdiri di ruang 
tamunya. Ketika sosok itu ingin berjalan mendekatinya, Ali 
segera mundur. 


"Jangan deket-deket!" Teriak Ali. 


Baja tersentak kaget ketika melihat kehadiran Jenessa 
dirumah ini. Seketika emosinya naik turun. Jenessa tahu 
pasti Ali akan marah padanya. 


"Ali.. aku hanya.." 


"Pril!" Ali malah melenggang pergi begitu saja membuat 
Jenessa yang masih berdiri disitu memutar tubuhnya, 
melihat Ali sudah hilang entah kemana. Ketika ia ingin 
menyusulnya, sebuah tangan yang menahannya. 


"Lepas baja." Jenessa menepis tangan baja kasar. "Gue 
cuman pengen minta maaf sama Ali." 


"Minta maaf? Heh, kenapa lu masih berani muncul kerumah 
ini? Kalo bunda resi tahu, pasti Iu udah diusir mungkin." 


Jenessa menatap baja kesal. 
"Baja... gue tahu kalo gue salah. Tapi setidaknya, gue 
pengen memperbaiki semuanya." 


Apa katanya? Baja tertawa hambar. Setelah ia pergi tanpa 
keterangan apapun dan berhasil membuat anak orang di 
gantungin perasaannya. Dia dengan seenak jidatnya 
ngomong minta maaf tanpa melihat dulu apa yang pernah 
ia perbuat masa dulu sama Ali. Baja tidak akan membiarkan 
mahluk ini gentayangan lagi. 


"Lu telat! Ali udah nikah sama Prilly!" 


"Iya gue tahu. Tapi gue cuman pengen minta maaf emang 
salah?" 


"Salah! Lu tuh selalu Salah! Lebih baik lu pergi atau gue 
bakal panggil satpam!" Ancem baja. 


Jenessa mengambil tas ranselinya itu lalu membalas 
menatap baja dengan kesal. Dia sudah nunggu Ali dari sore 
sampe malam dan ini yang ia dapatkan? 


"Gue gak terima ya Ja! Gue bakal kembali lagi nanti! Sampai 
Ali mau ngomong sama gue!" 


"Sana pergi sana!" Baja muak sekali melihat wajahnya itu. 
Dia langsung menutup rapat-rapat pintunya. 


Sedangkan dilain tempat. 


Ali tengah mengetuk-ngetuk pintu kamarnya ia ternyata 
dikunci. Dia yakin sekali jika istrinya tengah menangis 
didalam. 


"Pril! Buka pintunya!" 
"Prilly!" 
Krek.. 


Ali terdiam ketika Prilly menatapnya tak seperti biasanya. 
Dia meraih tangan istrinya itu untuk ia genggam. "Kamu 
habis nangis?" Tanya Ali sembari mengusap pipinya. 


Prilly menggeleng cepat. 
"Enggak, aku kelilipan tadi iya. Oh ya Malik udah tidur tadi, 
aku gak tahu kalo ada--" 


"Jangan mengalihkan pembicaraan pril. Aku bakal jelasin ke 
kamu ya. Demi apapun sumpah, aku gak tahu kalo dia bakal 
kesini lagi. Aku.. aku bener-bener takut kalo kamu bakal 
salah paham nantinya. Sayang.. plis jangan marah dulu 
sebelum aku jelasin ya. Kalo aku sama--" 


"Sstttt!" Prilly menempelkan jari telunjuknya ke mulutnya 
membuat Ali bungkam. Laki-laki itu hanya menatapnya 
yang tengah tersenyum padanya. Lalu Prilly mengalungkan 
kedua tangannya pada leher Ali. 


"Aku gapapa kok." 


Ali menggeleng. 
"Kenapa kamu nangis? Nessa cerita apa aja ke kamu? Bilang 
sama aku pril. Aku bakal.." 


"Bakal apa? Dia gak ngomong apa-apa kok my husband. Dia 
cuman bilang, kalo kamu adalah mantannya dan selebihnya 
yang pernah kamu bilang." 


"Jadi dia cerita semua ke kamu? Plis pril jangan dengerin 
apa katanya ya.." Ali membawa Prilly kedalam dekapannya. 
Dia bener-bener takut sekarang. 


Prilly tak bisa menahan diri lagi tak menangis didepannya. 
Ali bisa merasakan jika istrinya tengah terisak menangis dan 
tubuhnya gemetar. 


"Pril.. udah jangan nangis ya.." 


Ali melepaskan pelukannya lalu melingkarkan kedua 
tangannya di pinggang Prilly sambil menempelkan kening 
dirinya dengan prilly. Wanita itu makin menjadi nangisnya. 


"Ali.. aku boleh katakan banyak hal sama kamu?" 
"Katakan saja sayang." 


"Aku senang karena berhasil membuka pintu hatimu yang 
dulu terkunci rapat. Aku sangat sadar bahwa sebelum aku 
sudah ada wanita-wanita lain yang pernah mengisi ruang di 
hatimu, yang pernah mengagumi keindahan dirimu, Dan 
aku juga mengerti bahwa tidak mudah untukmu membuka 
diri terhadap wanita baru, mungkin karena rasa sakit dan 
kecewa yang kamu rasakan akibat jalinan-jalinan kasihmu 
sebelumnya yang meninggalkan luka yang teramat dalam." 


Ali hanya diam saja tapi ia tak berhenti menyeka air 
matanya yang menetes. Kenapa harus ada tangis kesedihan 
disini? Ya Prilly bener. Semua yang ia katakan itu bener. Dan 
hanya dirinya yang berhasil mengobati lukanya. 


"Namun aku senang karena pada akhirnya aku berhasil 
mematahkan kunci pintu hatimu tersebut, dan kamu 
membiarkan diriku masuk untuk menyembuhkan luka itu." 
Kekeh Prilly. 


Ali mengecup bibir Prilly sekilas sambil tersenyum. 
"Terimakasih." 


"Walau Kadang aku memang menjengkelkan, aku bukan 
wanita sempurna..." 


"Kamu ngomong apasih. Enggak Pril enggak." Potong Ali. 


"Aku juga tahu sekali bahwa terkadang aku membuatmu 
kecewa karena suka bersikap menjengkelkan akibat terbawa 
emosi sesaat dan lebih mendahulukan kepentingan pribadi. 
Aku bukan wanita sempurna, sama seperti manusia lain 
yang memiliki banyak kelemahan. Saat aku membuat dirimu 
sedih, kamu mungkin jadi teringat kembali akan kenangan- 
kenangan masa lalu. Apakah aku telah menambah goresan 
luka dan secara perlahan memperbesar lubang di hatimu?" 
Lanjut Prilly lagi. 


"Gak sayang. Kamu malah selalu memberi warna dalam 
hidupku. Aku angkat bahagia bersamamu." 


"Yaa Ali, aku yakin aku akan dapat membuatmu bahagia. 
Aku berharap aku membawa lebih banyak keceriaan ke 
dalam kehidupanmu yang sebelumnya hampa, bukannya 
membawa kesedihan. Aku ingin kamu tahu bahwa aku 
selalu berusaha untuk memperbaiki diri sendiri dan menjadi 


yang terbaik untukmu agar kamu bahagia." Jeda prilly 
sambil mengusap air mata Ali yang giliran menetes. 


"Namun, aku juga meminta pengertianmu bahwa hal 
tersebut tidak bisa terjadi secara instan. Aku yakin bahwa 
aku akan dapat membuatmu bahagia dan hanya dengan 
diriku lah kamu juga akan bahagia. Yang aku ingin darimu 
hanyalah sedikit kesabaran. Begitu pula dengan diriku." 


"Hanya jika bersama dirimu aku akan merasa bahagia. 
Seluruh sisa hidupku ingin kuhabiskan berdua saja 
denganmu, menjalani suka dan duka bersama. Aku ingin 
berbagi denganmu, memahami dirimu lebih dalam lagi Ali." 


"Hikss.. aku sangat sangat mencintaimu." Bales Ali. Dia tak 
bisa berkata-kata lagi selain mengungkapkan perasaan nya 
jika tak ada wanita lain lagi selain dirinya. 


"Kamu lah pria yang ingin kulihat pertama kali pada saat 
aku bangun tidur pada pagi hari dan terakhir kali kulihat 
sebelum aku memasuki dunia mimpi pada malam hari." 


"Dan kamu tahu gak? Setiap hari aku selalu memanjatkan 
doa kepada Yang Maha Kuasa agar aku dapat menjadi 
wanita terakhir dan selamanya bagimu. Karena jika orang- 
orang bertanya siapa orang yang aku inginkan berada di 
sampingku untuk merayakan pencapaian-pencapaianku, 
orang tersebut adalah kamu." 


"Pril.. aku tahu aku tahu sayang." 


"Hikss.. jadi aku mohon jangan ada orang ketiga di 
pernikahan kita Ali. Tapi kalo kamu masih mencintainya.. 
aku akan mundur dan melihat kamu bahagia bersama--" 


"Stop! Kamu udah terlalu banyak bicara! Udah!" 


"Dan itu gak akan pernah terjadi. Aku sudah memilihmu.. 
kaulah takdirku." Lanjut Ali lagi. 


Prilly hanya memejamkan matanya ketika Ali mengecup 
bibirnya dengan lembut. Dia tak bisa untuk tak 
membalasnya. Prilly langsung mengalungkan kedua 
tangannya itu ketika Ali mengendongnya dan membawanya 
ke tempat tidur. Aku yakin pasti istrinya sudah bener-bener 
lelah. 


"Ali..." 


"Tidurlah.. kau butuh istirahat sayang. Aku disini gak akan 
kemana-mana. Akan selalu bersamamu." 


Prilly tersenyum manis sambil menyusupkan wajahnya di 
dadanya dalam. Ali tak berhenti mengecup puncak 
kepalanya sambil terus mengelus-elus punggungnya. 


"Bobo pril.. besok lagi ya..." 


Prilly mengangguk. Dia akan mengatakan semuanya pada 
Ali termasuk dirinya yang tengah Hamil. 


Bersambung. 


LWR 


"Hihi.. Ali udah Ali gelii..." 


Prilly menggeliat geli ketika Ali tak berhenti menggelitiki 
perutnya itu. Mau gak mau ia membuka matanya dan 
tersenyum lebar ketika melihat wajah tampannya itu. Ali 
mengecup sekilas hidungnya itu 


"Bangun my wife, my love. Kita shalat subuh dulu..." 

Prilly hanya mengangguk saja. 

"Ayuk ambil wudhu dulu yuk. Kita berdoa sama-sama ya..." 
Lagi Prilly hanya bisa mengangguk saja. Dia mengigit bibir 
bawahnya itu. Apakah ia akan mengatakan sekarang juga 


jika dirinya tengah hamil. Ah, nantinya saja deh biarkan ia 
simpan dulu untuk sebagai hadiah untuknya. 


"Ali..." Suara khas bayi itu membuat Ali terkekeh saja. 
"Apa, huem?" 
"Gendong..." Rengeknya. 


"Hm.. baiklah. Sini." Ali dengan cepat menggendong 
tubuhnya membuat Prilly tertawa kecil saja sambil mencubit 
gemash kedua pipi Ali. 


"My husband.. " 
"Apa?" 
"Kamu gak bakal ada kegiatan lagi kan?" 


"Noo." 


Prilly memekik girang. 
"Bagaimana jika kita liat-liat rumah baru kita?" 


"Oke." Bales Ali sanbil masuk kekamar mandi. Mereka akan 
mengambil wudhu bareng. 


Selang beberapa menit kemudian mereka sudah berpakaian 
serba tertutup. Prilly tersenyum kecil saja saat Ali masih 
sempat-sempatnya membenarkan rambutnya yang masih 
keluar-keluar memakai mukena. Prilly juga membenarkan 
pecinya. 


"Ganteng." Puji Prilly membuat Ali hanya tersenyum saja. 
"Makin cinta deh sama suami idaman." 


"Kita mulai ya shalatnya.." 
Prilly mengangguk saja. 


Akhirnya mereka mulai juga menunaikan shalat subuh 
berjamaah. Ali menjadi imamnya seperti biasa. Setelah 
selesai mereka membaca Alquran bersama-sama lalu 
setelah itu membaca dzikir juga tak lupa agar hati mereka 
tenang dan tentram. 


"Alhamdulillah.. selesai juga." Prilly melipat mukenanya 
setelah mencium punggung tangan suaminya. "Sini sarung 
sama peci kamu Li." 


Ali yang masih berdzikir pake tasbih hanya menoleh 
sebentar kearah istrinya itu. 


"Nih.." laki-laki itu memberikan pecinya ke Prilly lalu ia 
bangkit dari duduknya sembari membantu melipat 
sejadahnya. 


Tahukah kalian? 


Prilly tadi diam-diam berdoa untuk kandungannya juga 
yang masih muda itu dan meminta pada Allah SWT agar 
selalu diberi kesehatan dan kemudahan sampe 
persalinannya. Dia juga selalu berdoa agar rumah tangga 
mereka selalu diberi kebahagiaan yang melimpah. 


"Pril.." tahan Ali yang membuatnya menoleh kearahnya. 
"Iya kenapa bang?" 
"Setelah taruh itu.. aku pengen ngomong sama kamu ya." 


Prilly mengangguk. Dia tahu pasti Ali ingin berbicara 
padanya tentang kedatangan Jenessa kemarin. Prilly akan 
menceritakan semuanya pada Ali. 


"Sini sayang." Ali menepuk-nepuk, agar Prilly duduk 
disampingnya. Dia menurut saja duduk di tepi kasur sambil 
menghadapnya. 


"Sekarang kamu cerita sama aku ya, aku pun juga akan 
cerita semuanya ke kamu. Biar kita gak ada 
kesalahpahaman. Aku gak mau Pril, kalo kamu ngiranya aku 
masih menyimpan perasaan sama Nessa. Demi Allah pril, 
aku gak ada niatan untuk menduakan kamu. Aku sudah 
bertanggungjawab atas perkataan aku sendiri pada Allah 
juga saksinya. Jika aku akan selalu menyayangimu dan 
mencintaimu sampai akhir." 


Prilly membalas genggaman tangan Ali sambil mengangguk. 
"Aku percaya, aku percaya Ali." 


Prilly mulai menceritakan panjang lebar pada Ali yang 
membuat laki-laki itu hanya menyimak saja. Ternyata 
Jenessa sudah sejauh itu menceritakan pada Istrinya? Ali 
tidak tahu apa maksud dan tujuannya itu kembali ke 


kehidupannya setelah ia telah punya kebahagiaan sendiri 
bersama keluarga kecilnya. 


"Jadi.. Jenessa menyesali perbuatannya Li." Akhir Prilly 
membuat Ali lagi hanya bisa diam. 


"Ali.. aku tahu.. kamu pasti sakit hati banget kan sama 
Nessa?" 


Ali diam. 


Prilly menatap suaminya itu lekat. "Semarah-marahnya 
kamu sama Nessa. Maafkanlah dia Li." 


Ali menggeleng. 
"Gak semudah itu aku memaafkannya, Pril. Aku gak bisa 
lagi." 


"Iya aku tahu Ali. Maaf adalah satu kata yang mudah 
diucapkan namun sangat sulit untuk dilakukan. Memang 
benar memaafkan itu bukan perkara yang gampang. 
Apalagi jika di ingat kembali bagaimana cara seseorang itu 
menyakiti dan mengkhianati kita dengan mudah dan tanpa 
perasaan, mungkin akan semakin besar rasa benci Kita 
terhadap dirinya." 


"Memang benar tidak semua manusia bersikap baik kepada 
kita, pasti ada saja orang jahat yang tidak suka sama kita. 
Tapi hal itu bukanlah alasan kita untuk sulit memaafkan 
kesalahan orang lain. Terkadang kita harus memahami 
bahwa semua orang pasti pernah berbuat salah, termasuk 
dirimu. Kita semua harus belajar memaafkan kesalahan 
orang lain, walaupun tak serta merta langsung rela dan 
ikhlas memaafkan semua kesalahannya, Ali." 


"Aku tau kamu terlalu sulit memaafkannya. Tapi yang perlu 
kamu ketahui, saat kau tutup hatimu untuk memaafkannya, 


maka Allah pun akan menutup banyak kebaikan untukmu di 
masa depan." 


Ali mengerjapkan matanya berulang kali. Dia tak bisa 
berkata-kata lagi selain bersyukur sekali memiliki seorang 
istri seperti Prilly yang memiliki hati yang baik. 


"Jadi.. Aku mau memaafkan kesalahannya Li." 


Ali mengusap lembut pipinya itu sambil tersenyum haru. 
"Aku sangat beruntung bisa menikahi kamu sebagai 
pendamping hidupku." 


Prilly terpejam merasakan kecupan kecil di keningnya. 

"Aku juga sangat beruntung bisa dimiliki sama kamu, Ali. 
Kita sama-sama punya cerita masalalu bukan? Jadi.. aku 
pengen kita sama-sama memulai lembaran baru. Tidak perlu 
menyimpan dendam pada siapapun atau masih menaruh 
kebencian pada seseorang Ali. Karena Allah tidak menyukai 
hamba-nya yang menyimpan dendam." 


"Aku aja sama Rizky baik-baik saja. Aku juga berbuat salah 
sama mantanku, tapi nyatanya Rizky memaafkan kesalahan 
ku begitu sebaliknya. Gak ada yang sempurna didunia ini 
Ali. Pasti semua manusia berbuat kesalahan." 


"Emang kamu waktu itu putus sama Rizky kenapa?" Goda 
Ali disela-sela keseriusannya. Dia gemash saja pada istrinya 
ini yang dari tadi terus mengoceh. 


Prilly menepuk pelan lengan kanan Ali. "Ish, pura-pura kaga 
tahu lagi! Aku putus karena dia gak mau nikah sama aku. Eh 
udah ketikung sama kamu hahaha. Mama papa lebih 
menyukai kamu." 


Ali tersenyum saja sambil tertawa kecil. 


"Di antara miliaran manusia yang ada di dunia, Allah pasti 
memiliki alasan mengapa aku dipertemukan denganmu, 
Ali." 


"Ya.. kita gak ada yang tahu sama skenarionya yang sudah 
dituliskan." Jawab Ali yang dibales anggukan sama Prilly. 


"Hooh. Padahal sebelum aku jadian sama Rizky. Aku lebih 
kenal duluan sama kamu hihi.. andai waktu itu kamu gak 
sedingin es. Mungkin aku udah jatuh cinta duluan sama 
kamu." 


"Sedingin es? Kenapa gak sekalian kulkas aja." Protes Ali. 


Prilly ketawa kencang sambil menampar pipi kanannya 
tanpa sengaja membuat Ali mengaduh kesakitan. "Aww.. 
sakit." 


"Eh.. maaf maaf maaf. Aku gak sengaja Ali." Prilly masih 
tertawa sambil mengusap pipinya yang habis ia tampar itu. 


"Ohh.. yaudah gapapa. Tampar aja pipi aku.. tampar." 


"Aahh jangan marah dong pangeran Arab, tembem, 
ganteng, dan suamiku." 


Ali menarik pipinya itu berniat balas dendam membuat Prilly 
malah dibuat tertawa saja. 


"HAHAHAHA." 


"Pagi Malik sayang." Prilly mencium pipinya lalu ikut duduk 
disampingnya. 


"Pagi Umi. Abi mana?" 


"Abi masih mandi. Palingan juga ntar juga kelar kok. Idih, 
ada ayam goreng sama nasi goreng." Prilly berbinar-binar 


ketika melihat lauknya yang super lezat semua. 


Resi hanya tersenyum saja. 
"Dimakan ayuk sayang jangan diliatin aja." 


"Iya dong Bun. Masa iya, diliatin doang hahaha." Balesnya 
lalu mulai mengambil lauk pauknya untuk dirinya dan 
suaminya juga Prilly siapkan juga. 


"Pagi.." sapa Kaia juga yang baru keluar. 
"Pagi kakak ipar." Bales Prilly. 

"Pril.. kata Baja. Jenessa kesini ya?" 
"HUK-HUKK." 


Prilly, Kaia dan Malik menoleh kearah Resi yang tengah 
terbatuk-batuk. Prilly menoleh cepat kearah kakak iparnya 
itu. Kenapa gak bahasnya nanti saja? Entah kenapa ia males 
bahas sekarang. 


"Apa kata kamu kaii? Ngapain dia kesini? Sayang, kamu gak 
papa kan?" Tanya resi khawatir pada Prilly sekarang. Apakah 
mereka bener-bener bertemu? 


Prilly hanya menggelengkan kepalanya sambil tersenyum 
tipis. Sedangkan Kaia hanya diam saja namun ia penasaran 
juga tanggapan adik iparnya itu ketika mantan Ali kesini. 


"Gapapa kok Bun. Prilly malah ngobrol banyak sama mantan 
Ali." Jelas Prilly. 


"Kamu ngobrol apa sama dia pril?" Tanya Kaia cepat. 


"Ngobrol ya soal dirinya yang telah menetap tinggal di 
London. Sampai ia akan pindah lagi ke Indonesia. " 


"Ngapain lagi dia segala balik kesini. Pasti ia bakal cari 
masalah deh sama kamu dan Ali." Geram Kaia. 


Prilly tak membalasnya hanya melempar senyum pada Kaia 
dan Resi yang tengah menatapnya. 


"angan seudzon dulu kaii. mungkin ia hanya 
bersilahturahmi saja sama Ali Prilly. Tapi Jenessa tahu kan 
kalo kalian telah menikah? Dan kalian gak berantem kan?" 
Tanya resi. 


Prilly mengangguk. 
"Tahu kok bunda.. Dan ia mengucapkan selamat atas 
pernikahan kami. Dan kami juga gak berantem kok." 


"Alah.. palingan juga ia pura-pura baik depan kamu Pril." 
"Kaiaaa." Tegur resi. 

"Lah emang faktanya gitu Bun." 

"Udah.. udah kamu lanjut makan pril." 


"Iya bunda.. huekk!" Tiba-tiba Prilly merasakan mual-mual 
lagi yang membuat resi dan Kaia menatapnya bingung. 


"Eh kamu kenapa pril?" 
"Keselek?" 


Prilly tak menjawab malah langsung berlari ke kamar mandi. 
Ali yang baru menurunkan anak tangga langsung melihat 
istrinya tengah lari kecil ke kamar mandi yang berada di 
lantai bawah. 


"Ali susul Prilly!" Teriak Kaia dari kejauhan. Ali mengangguk 
pelan lalu langsung menyusul Prilly yang ternyata muntah- 
muntah di wastafel. 


"Hai.. kamu kenapa sayang?" 


Ali membantu memijit tengkuknya yang membuat Prilly 
makin mengeluarkan semua isi cairan itu. 


"Aahh.." 
Laki-laki itu menatap istrinya khawatir. "Kamu sakit huem?" 


Prilly menggeleng lemah sambil menyederkan kepalanya di 
bahunya. "Lemess..." 


Ali mengusap punggungnya. 
"Masuk angin ya?" 


Prilly menggeleng lagi. 

"Kamu kenapa? Kita kerumah sakit ya?" 

"Gak usah Ali. Aku gapapa kok." 

"Pril.. aku serius. Kita kerumah sakit ya. Muka kamu pucet." 
"Aku gapapa." 


Ali menghela nafas panjang. 
"Yaudah, kamu makan dulu terus nanti lanjut tidur lagi." 


Prilly mengangguk saja. Ali menuntun Prilly ke tempat ruang 
makan. Disana sudah ada baja juga yang ternyata mereka 
tengah ngomongin Ali Prilly soal kemarin. 


"Umii.. Abi.." 
"Prilly kenapa Li?" 


"Kamu duduk disini ya. Aku suapin aja makannya." Lagi 
Prilly mengangguk. 


"Prilly sakit pasti gara-gara mikirin kemarin deh. Li, lu pasti 
nyuruh Jenessa kesini kan?" Kaia malah tuduh Ali yang 
bukan-bukan. 


"Apaan sih kak. Gue males bahas soal kemarin. Lagi pula 
gak perlu di perpanjang juga." 


"Pokoknya gue bakal labrak rumahnya tuh." 
"Sshh..." Prilly memegangi kepalanya itu. 
"Tuh kan kamu sakit." 

"Aku gak sakit. Aku hamil Ali." 


"HAAHHHH?!!" mereka semua serentak tercengang atas 
ucapannya itu. Prilly yang sedari tadi berakting sakit 
langsung tersenyum dan mengangguk. 


"Iya. Aku hamil hehehe.." 

"Yaallah akhirnya gue punya ponakan juga." 
"Alhamdulillah... selamat ya sayang." 

"Gila... Gak nyaka gue." 

Kini giliran Ali menatap Prilly tak percaya. "Ka-kamu hamil?" 


"ya hehehe.. tanya aja sama Malik. Dia tahu kok, aku 
hamil." 


"Iya Abi. Umi punya dedek bayi." Bales Malik. 


Ali langsung memeluk istrinya itu sambil mengucapkan 
syukur kepada Allah SWT karena akhirnya mereka diberi 
keturunan juga. Kaia, Baja dan Resi juga bahagia 
mendengar kabar ini. 


"Pril.. lu gak usah pikirin macem-macem ya apalagi mikirin 
mantan Ali." Kata Kaia. 


"Iya pril. Kalo dia balik lagi, gue gak bakal biarin itu terjadi 
buat merusak rumah tangga kalian." Kata baja. 


Prilly ketawa saja mendengar ocehan kaia dan baja. 
"Gak kok kak, baja. Lagi pula Ali gak bakalan CLBK kok sama 
mantannya.. karena Ali udah cinta mati sama prilly hahaha." 


"Yaallah.. hahaha." 
"Awas aja lu Li kalo ada niatan buat poligami Prilly!" 


Ali hanya memutar bola matanya males saja menghadapi 
mereka semua sedangkan bunda resi hanya geleng-geleng 
kepala saja. 


"Ya enggaklah! Gue udah bersyukur kali punya istri kaya dia 
HAHAHA." Ucap Ali membuat Prilly melotot saja tapi ia ikut 
tertawa. 


"Ciee.. ciee.. Umi.. Abii..." 

"Ih Malik ikut-ikutan aja nih." 

"Ciee.. ciee.. Malik juga yang pengen punya dedek bayi." 
"HOLEEEEE!!!" Sorak gembira Malik. 


"Kabar gembira yang tak terkira bahwa adik ipar gue Hamil! 
Ah gak sabar pengen liat ponakan gue nanti keluar!" Kaia 
ikut bahagia juga. 


"Jaga kesehatan selalu ya sayang! Jangan lupa untuk selalu 
kontrol kesehatan bayimu juga. Bunda bahagia sekali." Resi 
sampe meneteskan air matanya. Kaia ikut memeluk 


bundanya. Sedangkan baja? Udah suruh peluk tembok aja 
soalnya kini Prilly dipeluk sama Ali diikuti sama Malik juga. 


"Terimakasih love, my wife. Kamu telah memberikan padaku 
kado terindah yang tiada bandingnya. Terimakasih sudah 
menjadikanku bukan hanya seorang suami untuk istrinya. 
Tapi juga seorang ayah untuk calon buah hatinya.Tak ada 
kata yang bisa kuucapkan selain terimakasih. Calon ibu 
untuk anakku.." bisik Ali penuh cinta yang membuat prilly 
tersenyum haru sekaligus bahagia. 


Kini hatinya tak perlu ia takutkan lagi. "Terimakasih juga 
untukmu, Ali. Karena telah menjadi ayah untuk anak- 
anakku. Ah salah, anak kita." 


Bersambung. 
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Maaf kalo ada typo 


"Aku suka sama kamar kamu, Malik sayang?" Tanya Prilly 
yang langsung dibales anggukan sama Malik dengan 
semangat. Dia sangat menyukai kamar barunya. 


"Suka, umi! Tellimakasih, Umi!" Malik memeluk Prilly dengan 
bahagia. 


"Ekhm, ekhm. Umi doang? Abi kaga nih, Malik sayang?" 


Malik dan Prilly hanya terkekeh saja melihat Ali yang tengah 
berdiri diantara mereka. Malik berpindah memeluk Ali yang 
sudah ikut berjongkok dan mendekap tubuh mungilnya. 


"Tellimakasih Abi!" 


Prilly tersenyum saja melihat Ali dan Malik yang sudah 
saling berpelukan hangat. Ali mengangguk lalu melepaskan 
pelukannya itu. 


"Sama-sama sayang, Malik harus betah ya tinggal disini?" 
"Betah Abi!" 


"Apalagi, Malik gak bakal sendiri nantinya. Karena bakalan 
ada Dede kecil yang bakalan nemenin Malik main." Ujar Ali 
sambil melirik kearah Prilly yang hanya tersenyum senyum 
malu. 


"Dimana Abi?" Tanya Malik polos. 


"Di situ sayang." Tunjuk Ali yang membuat Malik menoleh 
Kearah Prilly lebih tepatnya. Prilly manggut-manggut saja 


sambil menyuruh Malik agar ikut mengelus perutnya yang 
masih belum buncit. 


"Ini?" Tanya Malik memastikan sambil berlari kecil kearah 
Prilly. 


Ali mengangguk sambil tertawa. 

"Iya sayang, sini deh umi kasih tahu, bayinya dimana. Disini 
sayang, kamu elus-elus aja perutnya. Kaya gini ya, ih 
bayinya ada didalam." 


Malik mengikuti pergerakan tangan Prilly yang mengelus- 
elus perutnya itu. 


"Ada Dede bayi ya umi?" Sekali lagi Malik bertanya. 


Prilly mengangguk. 
"Iya." 


Malik cengar-cengir saja ketika Ali ikut mengelus perutnya 
Prilly. 


"Kenapa sayang?" Tanya Ali sambil tersenyum pada anaknya 
itu. 


"Abi ngapain ikut-ikutan?" 
"Lho.. emangnya kaga boleh?" 


"Gak boleh Abi. Ini Dede bayi punya Malik." Katanya yang 
malah mengundang gelak tawa mereka berdua. Ah lucu 
sekali Malik ini. Gemesin yaaaa. 


"Malik berani kan bobo sini sendirian?" Tanya Ali sambil 
mengusap rambut Malik dengan sayang. 


Malik mengangguk saja. Dia sudah mengantuk sekali. 


Ali mengecup kening Malik setelah menyelimuti tubuhnya 
pake selimut. "Good night." 


Malik sudah memejamkan matanya. 


"Udah. Maliknya udah bobo, Ali." Ujar Prilly yang sedari tadi 
memerhatikan suaminya yang begitu menyayangi anak itu. 
Ali membalikkan badannya dan tersenyum saja pada 
istrinya. 


"Ayuk.. aku udah ngantuk Ali." Rengeknya. 

Ali terkekeh saja mendengar rengekan manja dari istrinya 
ia iya.. ini kita bobo /ove." 

Prilly merangkul lengan Ali menuju ke luar kamar Malik. 
Ketika mereka ingin menuju ke kamarnya. 

BUUKK 

"ah suara apa itu?" Kaget Prilly begitu juga Ali. 


Prilly makin mengeratkan tangannya yang tengah memeluk 
lengan tangan kiri Ali. Dia bener-bener takut. Ali yang 
merasakan jika Prilly ketakutan berusaha menenangkan 
dirinya. 


"Sstt.. gak usah takut. Palingan juga dari genteng." 


"Ya tapi itu apa ali? Aku takut tau. Jangan-jangan rumah ini 
ada..." 


"Gak usah aneh-aneh." Usut Ali langsung memotong 
perkataannya. 


BUUKK 


"AAAHHHHH!!" 
"Astaghfirullah-- kenapa lampunya mati?" 


Prilly rasanya pengen menangis saja ketika tiba-tiba 
lampunya malah mati. 


"Hiks.. hiks.. lampunya mati Ali." Isaknya. 


Ali masih memeluk istrinya itu yang makin ketakutan dan 
tubuhnya gemetaran. Dia tahu jika istrinya sangat takut 
sama kegelapan. 


"Sstttt.. jangan nangis." 
"Malik. Ali, Malik masih didalam." 
"Iya iya, tenang dulu. Aku nyalain senter dulu ya." 


Prilly celingak-celinguk saja ketika ia merasa ada yang aneh 
pada jendella dibawah sana. Ali tersentak kaget sampe 
ponselnya jatuh karena teriakan Prilly yang nyaring itu. 


"AAAAAAA ADA SETAN!!!" Prilly berteriak kencang sambil 
menutup matanya rapat-rapat. 


"Yaallah, gak usah takut!" 


Ali berjongkok sambil meraba-raba ke lantai mencoba 
mencari ponselnya. 


"Ali! Kamu dimana hiks.. Ali!" Prilly makin ketakutan ketika 
Ali lepas darinya. 


"Aku disini sayang!" 


"Hei.. tenanglah." 


"Hiks! Kamu jangan tinggalin aku!" 
"Gak, aku disini." 


"Shittt.. mana sih ponselnya!" Ali nampak kesusahan 
mencari ponselnya. Mau gak mau ia berdiri lagi dan meraih 
tubuh Prilly yang tak mau lepas darinya. 


"Tenang.. gak usah nangis. Aku disini pril. Udah ya." Ali 
mengusap punggungnya sambil menenangkan Prilly yang 
sudah menangis. Perempuan itu memeluknya erat sekali 
sambil terisak. 


"ABI! UMI!" 

"Malik, itu Malik? Kenapa dia teriak-teriak? Ali kita ke Malik." 
"Iya, iya." 

"Tapi ponselku jatuh, ponsel kamu mana?" Tanya Ali. 


"Ponsel? Aku gak bawa ponselnya. Ketinggalan di ruang 
depan Li." Bales Prilly masih menangis sesenggukan. 


Ali menarik napasnya kasar. 


"Yaudah lupakan ponselnya!" Kesel Ali lalu berjalan ke 
kamarnya Malik. 
"Udah gak usah nangis!" Bentak Ali mulai frustasi. 


"Hiks.. kok kamu malah bentak aku sih!" Bales Prilly teriak 
balik. 


"Kamu sini aja! Aku sebentar doang!" 
"Gak! Gak! Aku ikuuttttt!!" 


"Gak usah! Ribet, sini aja!" 


"Ikuuttttt! !" 

"Yaudah ikut!" Pasrah Ali. 

Prilly tak mau lepas dari genggaman tangan Ali. 

"Lho.. kemana Malik!!?" Kaget Prilly ketika tak melihat Malik. 


"Malik. Malik?" Teriak Ali. 
"Ini abi sama umi?" 


"AABIII UMI!" Suara itu membuat mereka makin terkejut. 
Ada suaranya tapi gak ada orangnya. Kemana? 


Hingga tiba-tiba... 
GUBRAAKK 
"AAAAAA!!! Mppppp!!!" 


"Pril!!!" Teriak Ali lengah akhirnya saat ada seorang yang 
masuk dari kamar mereka dan menarik tangan Prilly 
Sehingga terlepas juga. Ali ikut mengejar orang itu yang 
masih ia bisa lihat wujudnya walau pake topeng. 


"Brengsek!" Umpat Ali. 
"PRILLY!!!!" 
"Hikss.. Abi!" 


Ali menghentikan langkahnya ketika Malik ikut lari di 
belakangnya. Rupanya Malik ada disana, Ali langsung 
menggendong Malik dengan cepat dan mengejar orang 
yang menculik Prilly. 


"Mmpppp!!!" 


Ketika Ali sudah diluar ia melihat Prilly yang diiket di depan 
pintu. Dia mengerutkan keningnya ketika sudah 
mendekatinya, ternyata bukan Prilly tapi Jenessa. 


"Nessa?" 
"Mmpppp! I" 


Ali masih mematung ditempat. Kenapa bisa ada Jenessa 
disini? 

"Abi tolongin abi." Tegur Malik yang membuyarkan 
lamunannya. 


Ali buru-buru menyempatkan Jenessa. Setelah terbuka 
semua ikatannya dan juga lakban di mulutnya. Jenessa 
berdiri dan menunjuk ke mobil yang sudah jauh membawa 
Prilly. 


Sial! Ali lagi lagi melupakan orang yang terpenting di 
hidupnya! 


"Ali! Mau kemana!" Tahan Jenessa. 
"Eerrrghh! Gue mau selamatkan istri gue!" 


"Lu telat! Kenapa lu malah nolongin gue? Harusnya lu tadi 
lari kejar mobilnya Ali! Lu telat!" 


Ali mengacak-acak rambutnya gusar. Lalu menatap Jenessa 
tajam. " Ini pasti lu kan yang ngelakuin ini semua! Ngaku 
Ness!" 


"Apa? Gue?! Lu gila! Gue juga gak tahu Ali! Dan gue juga 
gak tahu kenapa gue bisa ada disini!" 


Ali tertawa sinis. 
"Lu pasti boong!" 


Jenessa meringis ketika Ali mencengkram kuat pergelangan 
tangannya. "Sshh.. sakit Ali!" 


"Abi.. abii..." Panggil Malik sambil memperlihatkan 
ponselnya yang sempat jatuh itu. 


Ali menoleh kearah Malik lalu mengambil ponselnya itu. Dan 
ternyata ada sebuah pesan masuk yang langsung ia buru- 
buru baca. Jenessa juga ikut melirik ke ponselnya Ali. 


Jangan Sekali-kali lu berani buka-bukaan sama media atau 
nyawa Istri lu melayang. 


"Brengsek!" 

Jenessa memekik kaget ketika Ali membanting 
ponselnyKenap Malik juga diam aja ketika melihat ayahnya 
nampak emosi. 

"Ali.. kayanya gue tahu siapa pelakunya!" Sungutnya. 

Ali menoleh cepat menatap Jenessa. " SIAPA!!!?" 


"Apa bener lu yang namanya Jenessa?" 


Jenessa mengangguk saja. Perempuan itu tersenyum miring 
lalu mengulurkan tangannya pada Jenessa. 


"Gue Syifa Hadju." 
"Jenessa. Siapa ya? Apakah kita pernah ketemu?" 
Hadju menggeleng yang makin membuat Jenessa 


mengerutkan keningnya bingung. Lalu bagaimana ia kenal 
dirinya? Apakah ia fansnya? 


"Gue kenal lu, siapa yang gak kenal seorang selebriti kaya 
lu." 


Jenessa diam aja. 


"Dengar-dengar. Lu mantan Aliansyah Padilla? Apakah itu 
bener?" 


"Ya. Emangnya kenapa?" 


"Gue bukan siapa-siapa sih. Tapi gue bisa membantu lu bisa 
balikan lagi sama Ali." Katanya yang membuat Jenessa 
tertawa hambar. 


"Balikan?" 
"Lho.. bukannya lu kemarin sempat kerumah mertuanya?" 


"Ya emang. Tapi gue gak minta balikan. Gue cuman pengen 
minta maaf sama dia. Lagi pula, Ali udah menikah sama 
Prilly." 


"Dasar bodoh." 


"Apa maksud lu? Jaga omongan lu itu ya." Protes Jenessa 
tak terima. 


"Iya lu bodoh. Kenapa lu gak rebut kembali? Kalo lu masih 
punya perasaan sama Ali. Kenapa enggak?" Katanya 
membuat Jenessa terdiam. Hadju tersenyum penuh arti. 
“Gue bisa bantu lu." 


Jenessa menatap Hadju dengan senyuman sinis juga. 
"Sayangnya... gue bukan perempuan yang mau dijadiin 
orang ketiga." 


"Kenapa?" Kesel Hadju. Dia pikir bisa berkerja sama 
dengannya. 


"Karena gue gak mau merusak rumah tangga orang lain 
apalagi mengganggu kebahagiaan mereka." 


"Gak usah muna!" 


"Sebaik-baik manusia. Dia pasti gak akan mau bila disuruh 
memisahkan dua insan yang saling mencintai. Kalo dia 
melakukan itu, berarti dia bukan orang baik. Mana ada 
orang baik yang melakukan perbuatan dosa itu. Gue bisa 
aja rebut kembali Ali, tapi gue gak sejahat itu!" 


"Aww!" 


"Bacot!!" Hadju mendorong tubuh Jenessa hingga jatuh. 
Perempuan itu meringis kesakitan ketika sikutnya kena. 
Hadju tertawa saja ketika melihat Jenessa menahan perih 
karena ulahnya itu. 


"PAK SAT--MMMPPP!!" Baru Jenessa ingin berteriak namun 
ada beberapa orang yang membekap mulutnya dan 
memaksanya masuk ke mobilnya. 


"LEPASIN GUE!!!!" 
"TOLONG!!!" 


"Itu akibatnya karena lu gak mau diajak kerja sama!" Sekali 
lagi Jenessa mendengar tawa Hadju yang membuatnya 
mengumpat kasar dalam hatinya. 


Jenessa menceritakan panjang lebar pada Ali. 
"Jadi bukan gue pelakunya Ali." 


"Siapa Hadju?" Pertanyaan itu membuat Jenessa juga 
menggelengkan kepalanya tidak tahu. 


"Gue gak tahu." 


"Arrrghhh! Sebenarnya gue salah apasih? Kenapa mereka 
teror gue? Dan culik Prilly!" Ali menggeram kesal. 


"Lu pake hp gue. Telpon polisi." Jenessa menyodorkan 
ponselnya ke Ali. Karena ia tahu kalo ponsel Ali sudah rusak 
karena dibanting tadi. 


"Jangan ness. Gue tahu harus mesti kemana." 


Jenessa hanya diam aja ketika melihat eskpresi wajah Ali 
yang mengeras itu. Tapi ia akan membantu Ali untuk 
mencari Prilly. 


"Gue ikut." 
"Gak usah. Ini udah malam." 


"Gapapa. Gue juga pengen tahu aja siapa perempuan yang 
waktu itu datangin ke rumah gue." 


Ali menatap Jenessa ragu-ragu. 
"Gapapa Ness. Ini dah malam." 


"Yaudah, besok aja besok." 


"Ssshhh.." Prilly memegangi kepalanya yang berdenyut itu. 
Setelah kedua matanya bener-bener terbuka lebar ia bisa 
melihat jelas sekarang ada dimana dan sama siapa saja. Dan 
ternyata ia tak sendirian. 


"Mmpppp!" 


"S-syifa?" Kedua mata hazelnya membulat ketika didepan 
matanya ada Syifa yang di lakban mulutnya sambil diikat 
seluruh tubuhnya. Prilly bergerak ingin menyelamatkannya 
tapi tak bisa ketika ia merasakan kaki dan tangannya sulit 
digerakkan. 


"Aahh-- susah!" 


Syifa berontak ingin dibukakan mulutnya itu. Rasanya ia 
ingin berbicara pada Prilly tapi mulutnya sudah dibungkam 
oleh lakban sialan itu. 


"Syifa hiks.. hikks.. kamu kenapa?" Prilly sedih melihat Syifa 
yang keadaannya tak sehat. Banyak luka-luka di bagian 
wajahnya. Pertanyaannya adalah kenapa mereka bisa 
diculik ditempat yang sama? 


Prokkprokkk 


Suara itu membuat Prilly langsung menoleh ke asal 
suaranya. Seketika tubuhnya membeku ditempat ketika 
melihat Hadju yang muncul di ambang pintu. 


"Hadju?" 


Siapa yang tak mengenalinya? Mantan kekasihnya Rizky. 
Dari dulu Hadju emang tak menyukai Prilly berpacaran sama 
Rizky. Dia masih mengharapkan laki-laki itu. Prilly tak 
menyaka jika yang membawanya kesini adalah mantan 
kekasihnya Rizky. Sejak kapan ia balik ke Indonesia? Dan 
ada motif apa ia menculik Syifa juga? 


"Awww-- sakit!" 


Hadju ketawa saja ketika Prilly meringis kesakitan karena 
ulahnya yang telah menarik rambutnya cukup kuat. 


"Lepasin... Hiks.." 
"Apa? Apa? Tadi lu bilang apa? Lepasin?" 


Prilly sudah menitikkan air matanya itu. Rasanya sakit sekali 
ketika Hadju menjambak rambutnya sampe rontok. Syifa 


melihat itu hanya bisa prihatin dan tak bisa berbuat apa- 
apa. Dia juga sudah di sekap selama berhari-hari, hampir 
tiga hari. Satu kata untuk hajdu, KEJAM! Selama ia di sini, ia 
memperlakukan dirinya seperti binatang. 


Dan Syifa gak akan membiarkan Hadju mencelakai Prilly. 


Syifa kembali memejamkan matanya ketika merasa Prilly 
kembali berteriak. 


"AAAHH!!" Hadju ketawa kencang ketika Prilly menjerit 
kesakitan karena perutnya ditekan. 


"Katanya lu hamil ya? Woawwww.. selamat ya. Sepertinya 
kalian bahagia sekali sampai-sampai aku ingin membuat 
kalian menderita. Gapapa kan ya, sekali-kali kalian harus 
merasakannya." 


Prilly tak bisa berkata-kata selain menangis karena merasa 
sakit yang tak tertahankan. 


"Kalo gue pengen anak lu mati? Apakah boleh?" Pertanyaan 
itu langsung dijawab sama Prilly dengan gelengan kepala. 


"Enggak. Enggak Hadju. Jangan hiks.. hikss... Aku mohon." 
"Uhhhh kasian, hm.. gimana ya?" 
"Hiks.. kenapa kamu Benci banget sama aku?" 


"HEH!! BERHENTI NANGIS! LU GAK TAHU SEBERAPA BENCI 
NYA GUE SAMA LU! BAHKAN GUE GAK TAKUT SIAPAPUN LU! 
MAU LU SELEBRITI KEK! MAU LU SIAPA KEK! KARENA GUE 
GAK SUKA!" 


"Hikss.. hikss..." 


"Lu tahu kenapa gue benci banget sama lu? Pertama, que iri 
banget sama lu. Kurang Bahagia apasih lu pril. Banyak yang 
sayang sama lu. Terus karir lu selalu naik, lu artis papan 
atas! Gue takjub sama lu. Tapi gue mulai benci sama lu saat 
lu mulai masuk kehidupan Rizky! Lu tahu! Kenapa? KARENA 
LU ITU ORANG KETIGA! LU YANG UDAH MERUSAK 
KEBAHAGIAAN GUE! RIZKY LEBIH MEMILIH LU DARIPADA 
GUE!" 


"Dan kedua, disaat gue mencoba mengikhlaskan Rizky. Lu 
malah ninggalin dia! DIMANA LETAK OTAK LU! KENAPA LU 
MALAH BUAT DIA PATAH HATI! HAH! KENAPA LU MALAH 
NIKAH SAMA ORANG LAIN! BAHKAN GUE PERNAH HADIRI 
PERNIKAHAN KALIAN!" 


"Hadju.. aku--aku bisa--" 
"DIAM!!!! GUE BELUM SELESAI NGOMONG GOBLOK!" 


"Hukk! hukk ! JANGAN SAKITIN PRILLY!" teriak Syifa saat ia 
berhasil terlepas dari ikatannya lalu mendorong tubuh 
Hadju. 


"Aahh-" Hadju terbentur tembok dan Syifa buru-buru 
membukakan tali pada Prilly. 


"Kamu tenang aja ya kak, kita bisa kabur dari sini." 
"Hiks.. buruan syif.. buruan." 


Untungnya Syifa bisa lepas dari ikatannya karena berhasil 
mengambil benda tajam yang sempat jatuh di kantung 
celana Hadju. Dengan susah payah ia lakukan sampe 
perempuan iblis itu tengah mengoceh ia punya kesempatan 
buat membuka talinya. 


"AYUK KITA LARI!" 


"Sshh.. gak bisa. Perut aku sakit." Rintih Prilly. 


"Yaallah kak. Kalo kita gak secepatnya lari, nanti dia keburu 
bangun!" 


Prilly sekuat tenaga bisa lari dari sini. Dia menggenggam 
erat tangan Syifa. "Tunggu.." 


"Ayuk kak Ayuk." 
"HEHH!! KALIAN MAU KEMANA!" 
Siapa lagi? 


Bersambung. 
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"Gue mau kalo anaknya lahir dia kaya Malik jadi artis cilik 
juga!" 


"Kaga boleh! Masa bapaknya artis, emaknya artis, adeknya 
artis. Dia juga artis sih! Kalo dia cowok mesti jadi PILOT!" 


"Lah kalo cowok? Bagaimana kalo cewek? Hayo?! Pokoknya 
harus ARTIS!!" 


"Kaga, kaga, kaga! Dia PILOT!" 
"ARTIS!" 

"PILOT!" 

"PENYANYI TERKENAL!" 
"DOKTER!" 


Raja dan Baja saling melempar tatapan tajam seakan-akan 
Ingin Memangsa saja. 


"HAHAHAHA!" Tawa Prilly pecah seketika membuat mereka 
berdua menoleh padanya. Dia langsung saja tepuk tangan 
dengan ria sambil terus mengunyah cemilannya itu. 
"Kenapa diam? Udah buruan berantem lagi! Kalo perlu 
kalian saling bunuh-bunuhan udah kaya di film-film gitu." 
Baja dan Raja hanya menatap Prilly dengan tatapan aneh. 


"Raja! Mau kemana?! Kalian gak jadi bunuh-bunuhan nih?" 


Raja tak menjawab ia langsung pergi gitu aja membuat 
Prilly terbahak melihat kepergiannya. Sedangkan baja ikut 
duduk disampingnya sambil mencomot cemilan kripik 
tempe itu punyanya. Baru ia makan dengan santai tiba-tiba 
ia mendengar suara teriakan keras yang berhasil membuat 
gendang telinga pecah. 


"LU NGAPAIN DISINI?!!!!" teriak Ali tiba-tiba muncul. Baja 
mencibir saja melihat suami Posesif Prilly itu. 


Prilly ketawa saja. Ali sudah melotot pada sepupunya itu. 
Enak saja ia deket-deket sama istrinya. 


"Yaelah Li. Gue cuman kepengen kripik tempe goreng, gak 
pengen Nikung kok." 


"Berisik lu! Sana! Emang gue kaga denger? Kalian berisik 
sekali sih? Ada apa?" Tanya Ali sambil merangkul istrinya 
dengan Posesif. Dengar-dengar mereka ributin soal kelahiran 
Prilly. "Kalian kenapa sih masih ribut aja soal anak gue?" 


"Yaa.. gimana dong. Habis gue kepengen anak lu ini jadi 
dokter kek atau Pilot. Ya gak pril?" Tanya baja sambil 
mengedipkan matanya. Ali melotot. 


"Kaga ada! Enak aja! Terserah anak gue lah Ja. Dia mau jadi 
apa kek, gue mau turutin aja." Bales Ali yang disetujui oleh 
Prilly. 


"Bener tuh!" Sambung Prilly yang langsung mendapatkan 
ciuman manja dari Ali di pipinya. Prilly hanya tersipu malu 
dan baja meratapi nasibnya yang masih jomblo tua. 


"Pilot keren tau Li." 


"Kaga ada!" 


Baru baja ingin membuka suara lagi. Ali sudah memasukkan 
kripik tempe goreng ke mulutnya agar ia berhenti 
mengoceh. Baja yang ingin protes tak jadi dan memilih 
mengunyah kripik sumpelan dari Ali. 

"Ali kasian tahu baja hahaha." 

"Biarin aja. Habis mereka berisik Mulu dirumah orang." 
Ddrrtttt 

Tiba-tiba ponsel Ali berdering. 


"Iya hallo?" Jawab Ali. 


Prilly hanya menyimak saja walau tak mendengar dengan 
jelas Ali tengah menelpon dengan siapa disana. Baja masih 
disana dengan terus mencomot cemilan punya Prilly. 


"Aduh!" Baja meringis pelan ketika tangannya di pukul 
sama Prilly. Dia menyengir saja ketika mendapatkan tatapan 
tajam dari Prilly. "Yaelah bagi lagi, pril." 


"GAK BOLEH!" 


Ali menoleh kearah mereka berdua yang berisik saja. Prilly 
menjauhkan cemilannya dari jangkauan tangan baja agar 
tak meminta cemilannya lagi. Baja melihat itu hanya 
mendengus saja lalu buru-buru menghilang dari sana. 


"Bumil pelit." Cibir baja sebelum ia bener-bener menghilang. 
"BAJAALATAS!" 


"Apasih berisik aja." Tegur Ali setelah selesai menelpon. 


"Itu si baja! Ngambilin kripik aku mulu bang!" Adu Prilly 
yang masih setengah kesel. Dia mengadu sambil terus 
mengunyah. 


"Kalo habis ntar beli lagi. Kamu ketawanya kencang banget 
sih tadi." Ali mencium pipinya dengan gemas. 


"Hahaha iya. Habis mereka lucu pada berantem." Tawa Prilly. 
Ali hanya bisa tersenyum saja. 


"Kenapa sih kamu liatin aku gitu banget?" Heran prilly. 


"Gapapa. Aku senang aja kamu semenjak hamil lagi, udah 
gak sedih kaya dulu. Jangan berubah ya pril." Ujar Ali. 


Prilly mengangguk kecil. 


"Kan itu berkat kamu juga yang selalu membuat aku 
kembali ceria lagi dan tersenyum. Terimakasih ya suamiku." 


"Oh ya tadi siapa yang nelpon?" 
"Dari Rizky." 


Prilly yang mendengar mantan kekasihnya itu langsung 
membenarkan posisi duduknya. Dia sedikit meringis pelan 
ketika merasakan di dalam perutnya ada yang bergerak 
sangat aktif. 


"Kenapa my wife, my love?" Tanya Ali berubah panik. 


Prilly tersenyum kecil. 

"Gapapa.. ini dedenya minta di manjain sama kamu." 
Katanya lagi sembari mengarahkan tangan Ali untuk 
mengusap lembut perutnya yang sudah membuncit itu. 


"Jangan nakal ya baby. " Ucap Ali pada sang anak yang 
didalam perut istrinya itu. Sekali lagi ia terkekeh geli pada 


ucapannya sendiri. Prilly ikut terkekeh juga. 
"Iya Abang ganteng." Bales Prilly. 


Prilly masih ingat perjuangan Ali waktu itu agar ia kembali 
bangkit dari keterpurukannya. 


"Mana anak kita Li?" Bukannya menanyakan keadaan 
dirinya sendiri dulu ia malah bertanya soal bayinya yang 
masih dirahim. 


Ali hanya diam aja. 


"Kenapa kamu diam!" Prilly mengguncangkan kedua 
bahunya. 

"Mana Ali! Anak kita masih didalam perut aku kan? Yang 
dikatakan dokter tadi itu semua gak bener kan Li?" Prilly 
sudah menitikkan air matanya. Ini gak boleh terjadi! Dia 
sudah mendengar semuanya jika ia dinyatakan keguguran 
karena kecelakaan itu. 


"Ali!! Anak kita gak kenapa-kenapa! Jawab Ali jawab?! Kamu 
kenapa diam aja hiks hiks.." 


Ali membiarkan Prilly memukul-mukul dadanya. Perempuan 
itu semakin lemah dibuatnya. Prilly menangis histeris sambil 
menyederkan pipi kirinya di dadanya. Ali hanya bisa 
mengusap-usap punggung Prilly dengan lembut. 


"Hiks.. kenapa kamu diam hiks hiks.. aku tau pasti kamu lagi 
bohong kan sama aku kan? Pasti dokter itu boong deh kalo 
anak kita masih ada disini. Gak mungkin dia keguguran. Iya 
kan Ali? Anak kita--" 


“Sstttt.. ikhlaskan kepergian anak kita pril." Pada akhirnya 
Ali membuka suara juga. Walau terdengar sangat lirih. 


"Maksud kamu apa?" Prilly mendongak dan menatap Ali. 


Ali menghela nafas panjang. 
"Yang dikatakan sama dokter itu benar adanya sayang, kita 
harus terima kenyataannya ya. Kita harus kuat." 


"Hahaha..kamu pasti lagi akting kan Li? Mana mungkin! 
Perut aku aja belum buncit! Ini belum berkembang Ali, liat 
saja nanti setelah beberapa bulan perutku akan membesar! 
Dan kamu akan lihat sendiri. Yakan sayang?" Justru Prilly 
mengelus-elus perutnya itu walau kesannya dibuat ketawa 
tapi air matanya tak berhenti mengalir membasahi pipinya. 


Gak usah bersandiwara pril! 


"Sayang, kamu masih disana kan? Mama sama papa bakal 
nungguin kelahiran kamu didunia ini ya.." 


Ali makin bersalah karena Istrinya masih berhalusinasi. 
"Sayang... maafkan aku.." sesal Ali sambil memeluknya. 


"Ih lepas! Kamu apaan sih Ali! Gak usah nangis! Orang anak 
kita masih baik-baik saja kok. Aku udah sadar, aku gapapa 
kok. Bayi kita juga gak papa." 


Yallah kenapa mereka harus menghadapi masalah seberat 
ini. 


"Iya sayang. Aku sangat bersyukur kamu gak apa-apa. 
Setidaknya aku masih punya kamu. Maafin aku, atas 
kesalahan aku yang kurang menjaga kamu dan anak kita. 
Bayi kita pergi.. maaf." 


"Abang gak usah minta maaf!" 


Namun lama-lama Prilly sadar jika ia emang mengalami 
keguguran diawal kehamilannya. Kenyataannya berkata jika 
ia memang kehilangan bayi di rahimnya. Sangat 
menyedihkan sekali. 


"Aku akan selalu ada untuk kamu.. Prilly." Bisik Ali yang 
selalu menguatkan dirinya. 


Suaminya, Ali. 


Dia selalu menjadi pahlawannya. Semenjak itu, kejadian 
dimana Prilly dinyatakan keguguran karena suatu 
kecelakaan yang mengharuskan dirinya kehilangan bayinya. 
Kata dokter, kecelakaan itu yang telah menyebabkan ia 
harus kehilangan bayinya. Mobil yang menabrak Prilly 
dengan posisi dimana menghantam tepat didepan perutnya 
daripada samping atau belakang tak begitu bahaya. Dan 
Prilly mengalami pendarahan pada vagina atau air ketuban 
pecah. 


Namun kini mereka dikaruniai anak lagi dan sangat 
bersyukur bahagia sekali. 


"Hai kamu kenapa? Huem?" Tanya Ali melihat Prilly 
melamun. 


"Gapapa kok." Balesnya. 


Ali menyingkirkan sehelai rambut yang menutupi wajah 
cantiknya. "Besok hari Minggu, hari pernikahan Rizky dan 
Syifa. Kamu gak lupa kan?" 


"Lupa? Ya gak mungkinlah. Aku ingat banget. Besok kita 
datang?" 


"Iya." Bales Ali sembari membelai pipinya, Prilly. 


Terimakasih Ali, sahabat hidupku, dan suamiku. | love you 
more! 


"Yaallah Malik ngapain duduk disitu sih?" Kekeh Ali melihat 
Malik nampak capek karena baru datang ke gedung resepsi 
pernikahan RS. Bukannya langsung makan-makan malah di 
serbu dulu sama awak media belum lagi sesi poto-poto. Dan 
Malik juga banyak rebutan teman-teman Ali Prilly yang 
menyukainya. Malik capek berdiri terus! 


"Capek Abi!" Bales Malik. 


Prilly dan Ali ketawa saja ketika melihat Malik yang sudah 
berumur 5 tahun itu tengah duduk di lantai. Tingkahnya 
yang lucu itu justru mengundang tamu undangan pada 
melihatnya dan tak ketinggalan mengambil moment itu 
untuk diabadikan. Siapa sih yang tak kenal Sepasang suami 
istri Ali Prilly dan juga anaknya yang super aktif di dunia 
hiburan juga, Malik Alyandra. 


Walau Malik bukan anak kandungnya Ali Prilly. Tapi ia sudah 
menurunkan bakatnya seperti Ali. Selama bertahun-tahun 
Ali mengurusnya dan juga mendidik Malik dengan benar. 
Selain Malik dijuluki sebagai artis cilik yang cerdas, ia juga 
artis cilik yang Sholeh rajin ibadah. Tahu sendirilah Ali 
adalah aktor Indonesia blasteran Arab. Dia juga seorang 
penyanyi, pencipta lagu, bintang iklan, berakting, drummer, 
bahkan hobinya yang suka edit foto dan video juga. Dia juga 
tengah terjun menjadi sutradara film. Keren! 


Sedangkan Prilly kaga usah tanya lagi. Dia sama seperti Ali 
mereka sehati. Bedanya, Prilly juga seorang penulis handal, 
ia pinter sekali merangkai kata-kata atau kalimat puisi atau 
puitis cinta atau tentang kepribadiannya. Dia juga tengah 
mengeluarkan novel kisah cinta ia dan Ali yang berjudul 
fatamorgana. Sedangkan puisi berjudul 5 detik dan rasa 


rindu. Dan ia juga punya kerja sampingan jika tak ada 
kegiatan syuting apapun. Dia punya bisnis kuliner sendiri. 
Istri sah Aliansyah ini telah merencanakan juga akan pokus 
mengurus rumah tangganya setelah ia melahirkan anaknya 
dan berhijrah. Palingan ia akan syuting tapi hanya bersama 
Ali dan menjadi host tamu. 


Malik? Ya Malik semenjak dikenal anak angkat Ali & Prilly. 
Dia semakin terkenal namanya. Malik ternyata juga memiliki 
bakat tersembunyi. Dia orangnya gak malu-malu jika 
didepan kamera. Jadi gak ada salahnya jika ia mengikuti 
jejak mereka berdua. Malik sangat pinter mengekpresikan 
wajah yang lucu-lucu. Wajar saja ia sering dapet panggilan 
untuk menjadi bintang iklan dan model di majalah anak- 
anak. 


"Bangun sayang, jangan duduk situ. Astaghfirullah, kotor 
tau." Prilly menyuruh Malik agar bangun dari sana. Ali hanya 
geleng-geleng kepala saja. Untungnya Malik anak penurut 
tidak petakilan. Anak itu langsung bangun lagi dengan lesu. 


"Ayuk bang kita ke pengantin barunya." Ajak Prilly sambil 
menggandeng tangan kiri Malik sedangkan tangan satunya 
anak itu di gandeng juga sama Ali. Mereka nampak sama- 
sama menuntun Malik ke pelaminan. 


Disana mereka bertemu banyak teman-temannya juga. 
Rizky dan Syifa termasuknya. Kenapa mereka bisa menikah? 
Ceritanya panjang sekali. Bermula dari mereka masa PDKT 
dulu baru pacaran selama setahun lebih lalu Rizky pada 
akhirnya memberanikan diri untuk menikahi Syifa, ialah 
yang dulunya hanya sekretaris pribadi Rizky. Yang membuat 
mereka terkejut lagi adalah ternyata Syifa sudah bertemu 
dengan kedua orangtuanya walau mereka telah pisah. Tapi 
anak tetaplah anak. Mereka tetap menyayangi Syifa 
begitupun kakak-kakaknya. 


"Ah gak nyaka gue pada akhirnya kalian menikah juga!" 
Prilly memeluk sahabatnya itu. 


"Makasih kak dah mau datang!" Bales syifa. 
"Selamat ya bro." Ali tersenyum pada Rizky. 
"Makasih Li." Bales Rizky. 


"Jangan takut membangun sebuah rumah tangga." Sindir 
Ali. 


Rizky hanya ketawa saja. 

"Lu tenang aja. Gue gak takut lagi kok. Karena gak semua 
rumah tangga berujung pada sebuah perceraian. 
Bagaimana kitanya menjalankan rumah tangga. Dan gue 
banyak Belajar dari kalian." Ujar Rizky membuat Ali hanya 
manggut-manggut saja. Yang dikatakan Rizky itu bener. 


"Selamat Om, Tante." Malik yang berada di gendongan Ali 
mencium punggung tangan Rizky dan Syifa secara 
bergantian. 


"Makasih ganteng." Bales Rizky sembari mencium pipinya. 
"Semoga sehat terus kandungannya ya kak!" Kata Syifa. 
"Aamiin yaallah." Bales Ali Prilly. 

"Yaudah, kita mau kesana dulu ya!" 


Mereka berdua mengangguk. Karena Ali Prilly dan Malik tak 
bisa berlama-lama. Banyak tamu yang mengantri juga ingin 
melihat pengantin baru. 


"Aku pengen satu kaya Malik." Bisik Rizky pada istrinya itu, 
Syifa. 


"Apaan sih kamu, mas!" Ujar Syifa malu-malu kucing yang 
membuat Rizky terkekeh saja. Kini gadisnya telah menjelma 
menjadi gadis yang tersipu malu tak seperti biasanya yang 
bar-bar. 


Sekali lagi Syifa menatap dari kejauhan Prilly yang bersama 
orang yang ia sayangi itu. 


"Syif berhenti dulu.. aku capek." Keluh Prilly tak kuat berlari 
lagi karena tiba-tiba perutnya terasa nyeri sakit yang tak 
tertahankan lagi. Ada kontraksi di rahimnya. 


Syifa ikut berhenti ditengah jalan sambil memandang Prilly 
yang memegangi perutnya itu. Dia merasa kasian melihat 
keadaannya. 


"Yaallah kak.. kakak kenapa lagi?" 
"Sshhh.. sakit." 


"Yaudah kak. Kita duduk sini dulu ya, semoga mereka gak 
berhasil menemui kita. Aku untung bawa hp jadi.. aku mau 
nelpon Rizky." 


Prilly hanya mengangguk saja tak bisa berkata-kata lagi. 
Syifa buru-buru menghubungi Rizky berulang kali tapi tak 
diangkat-angkat. 


"Ish, kenapa gak bisa dihubungi sih!" Kesel Syifa. Dia terus 
mencoba berulang kali. 


"Kenapa syif?" Prilly mengigit bibir bawahnya itu. Mencoba 
menahan rasa sakitnya di bagian perutnya. Belum lagi 
bagian panggul nya itu terasa nyeri. 


"Sabar kak.. ini susah banget sih. Apa dia udah tidur?" 


"Ssshhh.." 


"Aduh, aku telpon suami kakak aja gimana? Kakak tahu 
nomernya?" 


"Aku lupa." Masalahnya ponselnya pasti terjatuh ditempat 
gudang itu. 


"Yaallah. Oke, jangan panik. Kita lanjut kabur aja gimana? 
Kalo kita berhenti disini bahaya kak. Kita kesana yang 
tempatnya Ramai. Ayuk kak." 


Prilly menatap Syifa ragu-ragu. Masalahnya ia tak kuat 
berlari lagi. Namun bener juga kalo di pikir-pikir lagi. Mereka 
akan ketangkap jika masih disini. 


"Yaudah Ayuk.. bismillah.." 
"Kakak kuat? Aku gendong aja apa?" 
“Gak usah. Aku masih kuat. Kita kabur dari sini, Ayuk." 


Mereka saling bergandengan tangan dan melanjutkan lari 
lagi. Namun ditengah-tengah perjalanan, ada sebuah mobil 
yang ingin menabrak mereka. 


"AAAAAAHHH!!" teriak mereka bersamaan. 


Prilly mendorong Syifa sangat kencang sehingga perempuan 
itu tersungkur jatuh ke tempat aman sedangkan dirinya 
yang tertabrak. 


BRAAAKKKK 
"KAK PRILLY!!!!" Jerit Syifa. 


Mobil yang menabraknya ternyata mobil polisi yang tak 
sengaja menabraknya. Mereka bertujuan mencari mereka 


ternyata hingga ada satu mobil lagi yang keluar. 


"PRILLY!" Ali turun dari mobilnya lalu menerobos para polisi 
yang ingin menolongnya juga. Ali langsung memangku 
kepala Prilly di pahanya dan menepuk-nepuk pipi. "Sayang, 
hiks.. bangun hiks.." 


"Kamu jangan tinggalin aku!" 


Syifa sudah berdiri disampingnya Rizky yang juga menatap 
Prilly yang sudah tak sadarkan diri. Lalu dia menoleh kearah 
Syifa yang ada disampingnya itu. 


"Kamu gak papa?" 


Syifa menggeleng sambil tersenyum. 
"Gue gapapa boss. Hiks.. kasian kak Prilly. Boss.. kita harus 
gerak cepat, tangkap penjahatnya." 


Jenessa ikut menyaksikan kecelakaan Prilly. Dia ikut prihatin 
apa yang dialami Ali. 


"Ali... lu harus bawa Prilly kerumah sakit secepatnya. Biar 
urusan Dia, jadi urusan gue." Kata Rizky tak kuat lagi 
melihat keadaan mantannya itu. Ali menuruti perkataan 
Rizky. Dia benar, Prilly harus segera dibawa kerumah sakit. 


"Kamu pasti kuat pril." Ucap Rizky pelan ketika melihat 
kepergian Ali dan Jenessa yang membawanya. Hanya Ali 
yang berhak selalu berada disampingnya. Syifa bisa 
merasakan kesedihan yang Rizky alami itu. 


"Boss.." 


"Apa? Kamu di mobil saya saja yang akan dijaga juga sama 
bawaan saya." 


"Gue mau Ikut!" 


"Gak usah! Ini masalah saya kamu hanya terseret oleh 
masalah saya. Maaf." Syifa sedikit tertegun ketika melihat 
suara Rizky yang penuh penyesalan itu. Apakah ia mulai 
perhatian padanya atau hanya kasian saja melihat 
keadaannya? Entahlah yang penting dirinya merasakan hal 
yang beda. 


Dan pada akhirnya. 


Syifa tak perlu ditakutkan lagi. Semuanya sudah 
terselesaikan. Hadju telah masuk penjara selama seumur 
hidupnya. Selain ia sudah berani men-teror Ali Prilly. Dia 
juga banyak merugikan banyak orang lain. Hadju pantas di 
penjara atas perbuatannya sendiri. Karena ia sudah 
menculik Syifa, Prilly bahkan orang-orang terdekat Rizky 
dan Prilly, Bahkan namanya waktu itu selalu di 
perbincangkan di media. 


Seorang gadis cantik ialah mantan kekasihnya Rizky telah 
berbuat kriminal. Selain menteror Syifa, Ali dan Prilly sampai 
ia juga mengaku sudah menculik Jenessa juga agar bisa 
menjebak Ali Prilly. Lalu melancarkan aksinya itu. Tapi kalo 
dasarnya penjahat, suatu saat nanti ia akan tertangkap. 


Beberapa hari kemudian.. 


Kaia risih ketika melihat Ali mondar-mandir saja. 
"Diam kek Li! Lu bukannya bikin kita tenang malah makin 
panik karena lu gak bisa diam. Mondar-mandir aja kayanya." 


"Tenangkan pikiran dan hati kamu ya Li. Istighfar aja 
banyak-banyak." Kata Rijal mencoba menenangkan 
menantunya itu. Dia juga tak tenang pikirannya. 


"Iya Li. Udah lu duduk aja." Sambung Baja. 


Ali tak bisa tenang sampai ia mendengar kabar kelahiran 
bayi nya dan juga istrinya. Resi dan Ully juga berdoa terus 
untuk Prilly dalam diam. Baja duduk dengan tenang walau 
aslinya juga resah sambil menjaga Malik di pangkuannya. 
Raja dan Kaia hanya diam sambil sesekali melirik pintu 
ruangan dimana Prilly ada didalamnya. Sedangkan Ali terus 
saja mondar mandir di depan pintu sambil mengintip juga. 


Hingga sang suster keluar. 


Mereka semua pada berdiri tegak dan menghadap sang 
suster. Ali paling depan pastinya. 


"Gimana istri saya sus?" 

"Maaf pak. Apakah bapak Suaminya pasien?" 

Ali mengangguk cepat. 

"Iya sus!" 

"Mari masuk keruangan juga. Ada yang perlu dokter 
sampaikan kepada beliau." Tanpa berpikir panjang Ali 
langsung masuk. Kenapa gak dari tadi aja ia suruh masuk? 


Sedangkan yang lain pada menunggu dari luar. 


Ali mendekati Prilly yang terbaring lemah di sana. Namun ia 
menghadapi sang dokter dulu. 


"Ada apa dok?" 


"Pak saya hanya ingin menyampaikan langsung kepada 
bapak. Jika kami tidak bisa menyelamatkan keduanya. Harus 
salah satu dari mereka kami selamatkan. Apakah bapak 
ingin anaknya atau istri bapak yang diselamatkan?" 


Degh. 


"Saya mau keduanya dok!" 
"Tidak bisa pak--" 
"Anak kita Ali!" Potong Prilly dengan cepat. 


"Pril.. kamu ngomong apasih!" Ali meraih tangannya yang 
dingin itu. Dia mulai menangis. 
"Aku gak mau kehilangan kamu." 


"Aku juga gak mau kehilangan anak kita untuk kedua 
kalinya, Ali. Aku gapapa kok. Kamu harus membahagiakan 
anak kita ya." 


"Gak, gak, gak kamu jangan bicara seperti itu. Bukannya 
kita sudah saling berjanji untuk saling bersama-sama? 
Sayang.. aku gak bisa hidup tanpa kamu." 


Dokter dan suster hanya bisa menatap mereka dengan 
sendu. Kasian Sekali. 


Prilly tersenyum walau wajahnya sudah pucat. 
"Aku mencintaimu, sangat mencintaimu. Lebih lagi, jika aku 
melihat anak kita lahir Ali. Aku sangat-sangat bahagia." 


"Kamu mau lihat aku bahagia kan Li walau untuk terakhir 
kalinya?" Tanya Prilly. 


Ali tak ingin menatapnya lagi. Dia tak sanggup! 
"My husband." 


"Diam pril. Aku gak mau denger apapun lagi! Saya mohon 
dok, saya yakin jika anak dan istri saya bisa diselamatkan! 
Saya percaya itu! Saya akan berdoa pada Allah agar 
menyelamatkan istri dan anak saya!" 


Mereka tak menyaka jika Ali sebegitu yakinnya akan sebuah 
Keajaiban. Tapi bener saja, proses operasi berjalan. Ali 
kembali keluar dari ruangan dan setia menunggu istrinya itu 
walau berjam-jam sambil terus berdoa. Dia dikejutkan oleh 
kemunculan dokter dan menyatakan jika istrinya juga bisa 
diselamatkan. 


"Selamat pak, istri dan anak bapak bisa diselamatkan. Ini 
adalah suatu hal yang langkah dan keajaiban yang dialami 
istri bapak. Saya sangat tak mempercayai itu." Kata dokter. 


"Alhamdulillah.." 
Semuanya bernafas lega dan bersyukur. 


"Dok.. apakah saya boleh melihat anak dan istri saya?" 
Tanya Ali menangis haru sekaligus bahagia. 


"Boleh pak, silahkan." 


Ali masuk dan mengambil alih bayinya yang ternyata 
perempuan. Dia tersenyum lebar sambil memperlihatkan 
pada Prilly yang sudah sadar. 


"Sayang.. anak kita cantik sekali." Ali mengecup kening dan 
Pipinya. 


Terimakasih yaallah. 


Prilly juga melihatnya dengan jelas dan tersenyum kecil 
ketika melihat juga Ali tengah mengadzani bayinya. 


Dia adalah Tiara Aprillia Padilla. 


Bersambung. 


LWR 
"Satu tambah satu berapa?" 
"Dua!" 
"Dua tambah dua berapa?" 
"Empat!" 
"Tiga tambah tiga berapa?" 
"Enam!" 
"Empat tambah empat berapa?" 
"Delapan!" 
"Kalo lima tambah lima berapa?" 
"Sepuluh!" 


"Anak pinter!" Puji Prilly membuat Malik bertepuk tangan 
dengan ria. Tak sia-sia berarti ia membuat jadwal les privat 
Malik setiap hari Sabtu itu. 


"Berarti tadi Malik belajar apa aja sama ibu Susi?" 


"Belajar banyak umi. Itung-itungan iya, menulis juga iya dan 
membaca juga umi." 


"Anak pinter. Nanti kalo Malik dah besar. Kepengen jadi apa? 
Cita-cita Malik sayang, mau apa?" 


Malik tak langsung menjawab pertanyaan Prilly. Dia 
bingung. 


"Mau.... Kaya Abi!" Bales Malik kemudian. 


Prilly tertawa saja sambil menciumi seluruh wajahnya itu 
dengan gemash. 


"Pengen jadi Abi? Kenapa emangnya?" 

"Karena Abi sayang umi!" 

"Hahahaha.. umi sayang Malik juga!" 

"Sini sini peluk, umi!" Prilly memeluk sayang anaknya itu. 
"Umi tetap sayang Malik kan?" Tanya Malik tiba-tiba. 

"Iya dong." 

"Sayang Tiara juga?" 


"lIyaa. Semuanya umi abi sayang kalian berdua. Malik, 
jangan pernah benci atau gak suka sama Tiara ya. Justru 
Malik harus sayangi Tiara seperti adik kandung Malik 
sendiri. Oke?" 


Malik mengangguk sambil mencium pipi Prilly. 
"Iya umi. Malik sayang Tiara!" 


"Yaudah, disayang tiara-nya." 


Malik langsung menundukkan kepalanya dan mencium pipi 
gembul Tiara yang tengah tiduran dari tadi di sana. Mereka 
tengah berkumpul di ruangan tengah sambil menikmati hari 
Minggu. 


"Malik sayang kan sama Tiara?" 


"Sayang!" 


"Terus sayang siapa lagi?" 


"Sayang umi, sayang abi, sayang omah, sayang opah, 
sayang om, sayang paman, sayang tante, sayang kakak, 
sayang semuanya!" Jawab malik menyebutkan semuanya. 
Prilly terkekeh saja. 


Kini selain Malik sudah bertumbuh besar. Dia juga sudah 
sekolah TK. Sedangkan Tiara masih umur dua bulan 
setengah. Semenjak kelahirannya itu, Prilly banyak-banyak 
dirumah saja dan mengurus anak-anaknya. Sedangkan Ali 
sibuk dengan pekerjaannya. Walau sesibuk-sibuknya suami. 
Ali tetap punya perioritas pada keluarga kecilnya. 


"Selamat pagi..." Sapa Ali dipagi hari yang cerah. 
"Abi!" Pekik malik. 


"Apa sayang? Duh maaf ya abi baru bangun." Bales Ali 
sambil mengacak-acak rambut Malik. 


"Abang, jagain Tiara dulu nih. Aku mau ke dapur dulu, mau 
ambil kue buatan bibi Minah tadi. Enak tahu bang." 


"Hm.." bales Ali. 


Tiara tengah menyusu pake botol bayi. Sedangkan Malik 
masih melanjutkan belajarnya. Ali tersenyum memerhatikan 
Tiara yang begitu menggemaskan sekali. Setiap ia kerja, 
bawaannya pengen cepet-cepet pulang aja. Kaya sekarang 
ini nih kepengennya dirumah terus sama bini dan anak- 
anak. Gak mau kemana-mana. Bermain dengan anaknya 
saja, rasa capek Ali selama berkerja hilang seketika 
digantikan dengan rasa bahagia melihat putra putrinya. 


Bulan lalu Ali Prilly dapet perhargaan lagi. Nominasi 
pasangan selebriti paling romantis di infotainment award. 


Mereka sangat bahagia sekali. Entah kenapa Ali maupun 
Prilly dibanjiri job terus. Tapi mereka pilih-pilih gak diterima 
semuanya. Apalagi Prilly sudah meninggalkan Starvision 
films. Halaman yang dari ia belum terkenal sampai saat ini. 
Pada akhirnya ia memutuskan untuk keluar demi 
kebaikannya. Dan Ali tetap mendukung dan menerima 
keputusan istrinya itu. 


"Malik sayang," panggil Ali. 
"Iya Abi!" 
"Sini sayang, sini." 


Malik menghentikan kesibukkannya yang lagi menggambar. 
Ali tersenyum kecil ketika tak sengaja melihat gambarannya 
itu yang sangat bagus. 


"Itu apa?" Tanya Ali setelah Malik duduk dipangkuannya. 


"Ini gambar umi, abi, malik sama Dede Arra." Jelas Malik 
sambil memperlihatkan hasil gambarannya itu pada Ali. 


"Bagus. Pinter banget sih anak Abi." Puji Ali. 


Malik senyum saja lalu bermain dengan adiknya itu yang 
masih belum bisa ia ajak bicara. Tapi setidaknya dia sering 
mengajak Tiara ngobrol dan itu membuat Ali maupun Prilly 
selalu dibuat ketawa oleh tingkahnya. 


"Bagus gak desay?" Tanya Malik pada Tiara. 


Tiara hanya diam aja lebih tepatnya ia membulat matanya. 
Tiara itu anaknya sangat cantik dan menggemaskan seperti 
kedua orangtuanya. Dengan memiliki wajah perpaduan 
antara Ali dan Prilly. Pipi yang chubby merah merona, bibir 
tipis, mata hazel, bulu mata yang lentik dan juga hidung 


yang mancung. Kerjaannya hanya menangis ditengah 
malam, pagi, siang dan sore. Malik sering bingung setiap 
melihat adiknya yang rewel sekali. 


"Abi. Kok arra diam aja sih?" Heran Malik sudah berapa kali 
ia selalu bertanya seperti itu. 


"Haha.. kamu gimana sih Malik sayang. Desay masih kecil, 
dia belum bisa apa-apa. Apalagi ngomong sama Malik. 
Belum bisa atuh ganteng." Sahut Prilly yang membawa kue 
juga. 

"Nih dimakan kuenya. Enak Iho!" 


Malik hanya cemberut saja. Padahal ia ingin sekali bermain 
dengan adiknya. Siapa lagi kalo bukan sama adik kecilnya 
ini. Malik berbeda dengan teman-teman sekolahnya. Dia 
selalu dibatasi oleh Ali Prilly. Apalagi ia bukan orang biasa. 
Malik seorang artis cilik yang terkenal. Tidak sembarangan 
ia bergaul sama teman-temannya apalagi bermain didunia 
luar sana. Jika ia main palingan juga di kawal juga sama 
beberapa Bodyguard suruhan Ali. 


"Ya padahal Malik pengen main sama desay." Sedih Malik. 
Ali dan Prilly hanya terdiam. 

"Malik mau main?" Tanya Ali kemudian. 

"lya Abi!" 

"Ehmm.. yaudah. Gimana kita jalan-jalan? Abi ajak main." 
"Jalan-jalan Abi?" 


"Iya sayang." 


"Asikkkk! Ayuk Abi! Malik pengen jalan-jalan! Ke Dufan yuk 
Abi yuk." Girang Malik. 


"Eh, tapi kalo kepengen ke Dufan gak sekarang. Besok aja 
ya sayang. Nanti Abi ajak Malik ke Dufan!" 


"Horreeeee!" Malik melompat-lompat girang. 


"Duh, seneng banget kayanya anak umi yang ganteng ini." 
Kikik Prilly. 


"Iya dong umi. Nanti umi juga harus ikut ajak arra juga ya." 
Senang Malik. 


"Iya sayang iya. Sini cium umi dulu!" 
Cups 

Malik mencium pipi kanan Prilly. 
"Sini sayang." 

Cups 

Malik mencium pipi kirinya. 
Cups 

Malik mencium keningnya. 
Cups 

Malik mencium hidungnya. 
Cups 


Terakhir Malik mencium bibir ranum Prilly. 


"Aduh, aduh kok abinya gak dicium juga sih?" Iri Ali 
terkekeh melihat mereka sudah kaya berpacaran saja. 
Baginya tak masalah ada orang ketiga diantara hubungan 
mereka. Dan orangnya adalah Malik Alyandra! 


"Uhhh.. Abi cemburu ya? Sini umi cium sini." Goda Prilly. 


"Ih geer kamu. Orang aku kepengen dicium sama Malik." 
Tawa Ali membuat Prilly cemberut. 


Ali hanya acuh tak acuh. Dia melanjutkan mengunyah 
makan kuenya. Sedangkan Malik hanya bisa tepuk jidat. 
Itulah kedua orangtuanya yang menurutnya sangat unik! 
Jarang-jarang kan ada orangtua yang seperti mereka. 


"Malik sayang! Keluar sayang! Kamu marah ya sama Abi?" 
"KELUAR ABI!" teriak Malik dari dalam kamarnya. 
Ali menghela nafas berat. 


Wajar saja anaknya itu marah. Karena ia tak menepati 
janjinya itu yang hari ini akan membawanya ke Dufan. Dia 
tidak tahu jika pagi ini ia akan ada pertemuan dengan 
kliennya bersama manajernya itu, Wildan. Ali bisa apa? Dia 
gak bisa berbuat apa-apa lagi sekarang. 


Prilly menghampiri Ali yang masih saja berdiri didepan pintu 
Malik yang tertutup itu. 


"Bang." 


Ali membalikkan badannya dan mendapatkan istrinya itu. 
"Malik marah sama aku, pril." 


Prilly mengangguk. 

"Iya aku tahu, Ali. Namanya juga anak kecil. Malik udah 
senang kan kemarin eh tahunya kaga jadi. Udah gapapa, 
nanti juga baik sendiri. Aku bakal bujuk dia ya bang." 


"Tapi aku gak enak sayang. Aku udah terlanjur janji sama 
dia." 


"Ya mau diapain lagi. Kamu mesti pergi kan?" 


Ali menarik tubuh Prilly agar mendekat dengannya. Prilly 
mengalungkan kedua tangannya di pinggang Ali sambil 
menempelkan pipi kirinya di dadanya. Dia juga sedih karena 
Malik nampak begitu marah pada Ali karena tak bisa 
menuruti keinginannya. Tapi itu tak akan bertahan lama, 
Prilly akan membuatnya senang. 


"Aku gagal menjadi ayah yang baik." 


Prilly melonggarkan pelukannya lalu mendongak menatap 
Ali dengan lekat. Apa katanya? 


"Gagal? Hei. Kata siapa? Kamu bukannya gagal, Ali. Tapi 
kamu hanya menjalankan kewajiban kamu sebagai kepala 
rumah tangga. Aku paham kok. Kamu sibuk akhir-akhir ini. 
Mungkin, Malik hanya rindu kamu doang." 


"Kamu gak rindu aku?" 


Prilly memukul pelan lengan Ali membuat laki-laki itu 
terkekeh. 
"Ish, serius Ali!" 


"Jadi gak kangen nih?" 


"Kangenlah! Tapi aku mencoba untuk menjadi orang dewasa 
dong Ali. Ga kaya dulu yang ngerengek-rengek. Aku sudah 


punya malik dan tiara." 
"Hmm..." 


"Udah. Masalah Malik gak usah dipikirin ya. Gak usah stres 
ya suamiku. Nanti kalo kamu depresi berat nanti bunuh diri. 
Aku gak mau Iho ya jadi janda." 


"Ih, ngomongnya!" 


"Hahahaha... bercanda suami! Makanya nikmati aja ya 
suamiku, gak usah putus asa! SEMANGAT!" 


Ali mendekap tubuhnya itu. 
"Terima kasih banyak, Istriku." 


Prilly mencium aroma tubuh Ali yang selalu ia rindukan. 
"1 love you?" Ucap Prilly selalu menyatakan cintanya. 


Ali terkekeh saja mendengar ungkapan istrinya itu. Apakah 
ia tak pernah ada rasa Bosennya? Selalu mengatakan cinta 
berulang kali. 


"Hmm.. iya." 
"Ish, bales dong!" 


"Harus banget emangnya? Pasti kamu tahulah Istriku. My 
wife! " 


"Ah pengen langsung! Jawab lagi dong Ali!" 
"Yaallah, iya iya í love you too. " 
Prilly menahan senyumnya itu. 


"Gak ikhlas! Harus ikhlas!" 


Ali mengelus dadanya itu. 
Sabar gue sabar! 


Ali mengulas sebuah senyuman tipis walau kesannya 
dipaksa. 

"1 love you too! I love you, i love you, i love you more sweet 
heart! My love! My wife!" 


"HAHAHAHA." 
"Dih, malah tawa. Puas kan kamu?" 
"Puas banget, Ali! Thanks my husband! " 


"Hmm.. iya. Kamu gak bosen apa hah? Ngomong itu mulu?" 
Heran Ali. 


"Nooooo. Justru aku selalu mengatakan itu. Karena kamu 
telah membuatku jatuh cinta setiap harinya." Ucap Prilly 
tersenyum. 


Ali membalasnya dengan senyuman juga tak kalah manis. 
Bahkan gula pasir pun kalah manisnya! Laki-laki itu justru 
hanya memperlihatkan perasaanya dengan sebuah tindakan 
punya hanya sekedar kata-kata yang romantis saja. Itulah 
Ali! 


Tanpa menjawabnya. Prilly tahu jika Ali juga sangat sangat 
mencintainya. Prilly terpejam saja merasakan sentuhan 
lembut dari lakinya. Ah dia akan selalu merindukan 
suaminya! 


"Ehmm!" 


Ali maupun Prilly menoleh ke asal suaranya. Dan ternyata 
putri yang telah mengganggu mereka berpacaran. Ali masih 


memeluk pinggang Prilly dengan Posesif. 
"Ada apa put?" 


"Ada apa ada apa. Itu om Wildan dah nungguin juga. 
Tahunya kalian malah pacaran disini." 


"Hahaha.. siapa yang pacaran sih put? Aneh kamu. Yaudah 
sana bang, samperin om Wildan. Aku pengen bujuk Malik 
lagi." 


"Yaudah aku pergi ya. Tiara masih bobo?" 
"Masih.. dia habis ini aku kasih susu lagi kalo nangis." 
"Yaudah aku--" 


"Buruan Ali, buruan! Udah ya udah bye bye." Potong putri 
sambil membawa Ali. Soalnya ia sudah hafal kalo udah 
begini bakal panjang durasinya. 


"EH PUTRI!!" teriak Prilly. 
"Kurang ajar banget sih putri. Main tarik tangan suami gue 
aja. Belum juga peluk! Hua.. yaudah deh." 


"Lepasin ih. Gue potong gaji lu ya Putri!" Kesel Ali. 


Wildan menutup bukunya itu dan beralih menatap mereka 
berdua. Sudah hampir setengah jam ia menunggu disini. 


"Bagus put. Lu lama amat dah! Keburu telat kita!" Omel 
Wildan. 


"Emang gak bisa diwakilkan sama lu om?" Tanya Ali 
seenaknya aja. 


"Yaelah Li. Kalo bisa juga gue gak perlu nunggu-nunggu 
segala. Lu tuh mesti ada latihan sama fitting baju juga." 


Jelas Wildan yang dibales anggukan sama putri juga. 
"Bener tuh!" Sahut putri. 
"Diam lu!" Kesel Ali yang membuat putri ketawa aja. 


"Gue males om. Kenapa mesti mendadak? Anak gue marah 
tuh. Gue pikir hari ini gue free. "Ucap Ali sembari 
menjatuhkan tubuhnya di atas sofa. Lalu memijit pelipisnya 
itu. Pusing mikirin Malik yang kepengen ke Dufan. 


"Mendadak?" Tawa Wildan sinis. 

"Lu pikir gue manajer apaan? Tugas manajer itu bukan 
cuman ngatur jadwal aja, negosiasi, dan lain-lain. Kita 
dituntut harus punya concern dan pengetahuan. Perhatikan 
dibalik artis yang bersinar pasti ada manajer yang kuat, 
tangguh, up to date dan pengetahuan tinggi!" 


"Dan gue selalu membuat perencanaan sistematis, agenda 
yang dijalankan pun berlangsung rapi. Gak asal-asalan!" 


Ali dan putri mendengar itu hanya bisa mengerjapkan 
matanya saja. 


Gillaaa 

"Lu pikir gampang apa jadi manajer? Susah. Justru tugas dia 
lebih berat lagi ketimbang artisnya." Lanjut Wildan lagi 
sombong. 


Ali mendesis saja. 


"Udah deh om. Gak usah kebanyakan ngoceh." Cibir Ali 
budek. 


Wildan ketawa saja. 
"Gue cuman pengen lu harus bersikap profesional, Ali." 


"Hmm..." 


Putri ketawa juga melihat muka mesem Ali. Bossnya itu 
akhir-akhir ini jarang sekali menghabiskan waktu banyak 
sama istri dan anaknya. Makanya ia kurang bersemangat. 


"Om. Tapi habis itu, Ali dapet libur kan sama keluarganya? 
Kasian Iho om. Dia aja tidur sehari cuman 4 jam. Kasian boss 
gue ini." Kata putri. 


Wah putri perhatian sekali. 


"Iya gue tahu put. Tenang aja sih Li. Lu gak tahu gue aja 
dah. Lu juga bakal dapet libur panjang. Namun saat ini 
jadwal lu emang lagi padat-padatnya. Terima aja sih rezeki!" 


Ali tak menjawab hanya berdehem saja. 


"Semangat! Jangan keliatan loyo gitu! Sekarang tanggung 
jawab lu berkali lipat bro! Inget, lu udah punya anak dua!" 


"Gue juga sebagai manajer lu kepengen lu selalu keliatan fit 
dan prima saat perform atau show. Jadi, soal liburan pasti 
adalah. Pokoknya kerja keras lu selama ini gak sia-sia juga 
kan. Lu bisa bahagiakan keluarga lu." 


Ali yang mendengar itu hanya terpaku. Wildan bener. 
Seharusnya ia bersyukur karena di limpahkan rezeki sama 
Allah SWT. Dia gak boleh males-malesan. 


"Lu bener om. Yaudah, yuk! Gue dah semangat 45!" 
"Widih.. gitu dong! Kuylah!" 


Ali merangkul manajernya itu. Baginya, Wildan juga sudah 
seperti sahabat dan ayahnya! 


"Selamat ulang tahun Malik sayang." Ali mengecup kening 
Malik agak lama. 


Malik hanya tersenyum saja. 


"Makasih Abi. Maaf kalo Malik suka marah-marah sama Abi." 
Kedua mata Malik mulai berkaca-kaca. Mengingat sikapnya 
belakangan ini tak enak pada Ali. 


"Gapapa sayang. Abi ngerti kok. Malik mau dirayakan 
dimana ultahnya? Huem?" 


"ya sayang. Mau dimana?" Tanya Prilly juga yang 
disampingnya bersama Tiara juga. 


"Malik gak mau macem-macem Abi, umi. Di hari ulang tahun 
Malik yang ke enam tahun. Malik pengen dirayakan sama 
anak yatim-piatu aja." 


"Subhanallah.. kamu beneran sayang?" 
"Iya umi. Ya Abi ya?" 


Ali masih berjongkok dihadapannya itu. Dia tersenyum 
sambil mengangguk. Itu malah sangat Bagus! 


"Iya sayang. Sebagai hadiahnya, abi akan ajak Malik ke 
Dufan." 


"Gak usah Abi. Kalo Abi sibuk, Malik dirumah aja sama umi 
dan arra juga gapapa Kok." 


Ali menggeleng sambil meraih tangan mungil Malik untuk ia 
genggam itu. "Gak sayang. Abi udah dapet libur kok. Abi 
bakal seharian penuh sama keluarga kecil Abi." 


Malik menatap Ali berbinar-binar. "Benarkah Abi?" 


Prilly tersenyum terharu saja melihat dua laki-laki yang ia 
cintai itu. 


"Iya sayang." 


"Makasih Abi. Malik sayang banget sama Abi sama umi. 
Terimakasih telah membawa malik ke dunia kalian. Malik 
sangat bahagia memiliki keluarga seperti kalian." 


Malik berjanji suatu saat nanti ia akan membahagiakan 
Keluarganya yang selama ini telah membuatnya berarti. 


Happy birthday sayang! Semoga kamu menjadi anak yang 
Sholeh, anak yang taat kepada Allah SWT, mencintai 
Rasulullah dan berbakti kepada orang tua. Aamiin yaallah. 


Bersambung. 


LWR 


Beberapa tahun kemudian. 


"ASALKAN KAU BAHAGIA!!!!" teriak Tiara yang langsung 
disumpal mulutnya pake roti isi membuat gadis cantik dan 
mungil itu melotot kearah kakaknya yang telah melakukan 
itu. Malik hanya tersenyum sinis saja. Dia tak menyukai 
adiknya itu bernyanyi. Bukan apa-apa sih cumannya ia 
suaranya jelek tak seperti kedua orangtuanya. 


"KAK MALIK!!!" teriak Tiara lagi sangat cempreng. Suaranya 
persis menurunkan Prilly. 


"Lu gak cocok nyanyi, Tiara. Suara lu itu jelek." Ledek Malik 
menatapnya datar. 


Tiara rasanya ingin mencekik lehernya itu. "suara arra bagus 
tahu!" 


"Jelek." 

"Bagus!" 

"Jelek." 

"Bagus ih, bagus! Huaaa arra nangis huaaaa!" 


Malik terbelalak kaget ketika melihat Tiara tiba-tiba 
menangis histeris. Lah sih aneh. Cuman bercanda doang 
malah cengeng. Malik hanya bisa menghela nafas lalu 
mendekati adiknya itu. Jika Prilly tahu, habis Malik. 


"Sstttt! Gak usah nangis ah. Kakak bercanda kok. lya iya, 
Tiara suaranya bagus kok. Udah ya, gak usah nangis. Diam." 


Malik mengusap wajahnya lembut sembari tersenyum manis 
pada adiknya itu. 


Tiara mengerjapkan matanya berulang kali. Untuk pertama 
kalinya ia merasakan detak jantungnya berdegup kencang. 
Belum lagi ia merasa pipinya bersemu merah ketika Malik 
mengusap-usap kepalanya dengan sayang. Kakaknya itu 
walau nyebelin tapi selalu membuatnya nyaman. Tiara 
sangat sangat bahagia jika bersama kakaknya. Hanya kak 
Malik yang bisa mengerti keadaannya selain Umi Abi. 


Malik ikut terpaku ketika Tiara masih menatapnya lekat- 
lekat. 


Degh. 


Dia terdiam sejenak. Ketika melihat wajah Tiara dari dekat. 
Rasanya ia ingin.. tidak! Malik geleng-geleng kepala lalu 
menjauhkan diri dari Tiara. Hal itu membuat Tiara 
menatapnya bingung. 


"Kak Malik kenapa?" Tanya Tiara heran. 


"Kakak gapapa. Udah. Kamu lanjutin makan aja. Kakak 
capek pengen kekamar." Malik langsung berlalu pergi begitu 
saja membuat Tiara bungkam. 


Dia masih menatap punggung kakaknya yang semakin 
menghilang itu. "Kenapa sih kak Malik? Ish aneh deh. Udah 
### 


"Umi sama Abi gak sekalian aja tuh pulang malem gak usah 
pulang sekalian!" Kesel Tiara. 


Orangtuanya ini emang super sibuk. Makanya Tiara sering 
dibuat kesel jika kedua orangtuanya pulang selalu larut 
malam. Tidak tahu apa? Dia kesepian. Walau ada kakaknya 
ia tetap ingin selalu bersama mereka. Sering kali ia larinya 
ke tetangga. Disana ada bunda Syifa dan ayah Rizky. Tiara 
bisa bermain juga sama Kenzie. Yups! Kenzie adalah anak 
Syifa dan Rizky. Mereka hanya beda satu tahun saja. Setelah 
Prilly hamil Tiara, setahun kemudian mereka dikaruniai anak 
lelaki disusul juga anak perempuan yang bernama Alita. 


Kenapa juga mereka bisa tetanggaan? Sudah lama. Saat 
Tiara umur lima tahun. Mereka pindah rumah di sebelah 
rumah Ali Prilly. Sampai umur empat belas tahun. Tiara dan 
Kenzie bersahabat dekat. Selain hubungan orangtuanya 
ternyata anak-anaknya juga juga bersahabat dekat. Bahkan 
Ali Prilly Rizky dan Syifa ada rencana untuk menjodohkan 
mereka berdua. Sedangkan Malik kini sudah beranjak umur 
sembilan belas tahun. 


Ali dan Prilly hanya terkekeh saja melihat anaknya yang 
mengoceh terus. 


"Anak kamu itu, sayang." Ucap Ali pada Prilly. 


"Ih, anak kamu juga kali bang." Bales Prilly terkekeh. Ali ikut 
tertawa juga. Tiara melipat kedua tangannya di depan dada. 


"Terus aja lempar-lemparan umi, abi! Tiara anak tetangga 
aja sekalian!" Teriaknya. 


Mereka ketawa. 


"Maaf ya Tiara sayang. Tadi umi sama abi lama karena cek 
kandungan dulu." 


Ya. Prilly hamil lagi. Dan Ali jagonya kalo soal bikin anak. 


"Makanya Abi! Gak usah bikin anak terus!" Sindir Tiara. 
"Hush, gak boleh gitu. Kamu gak seneng apa punya Adek?" 


"Kaga seneng Tiara tuh Abi. Nanti kalo cewek, terus 
ngalahin kecantikan aku. Kan bahaya." 


"Yaallah." 
Itulah Tiara Aprillia Padilla. 
"Yaudah. Umi pengen masuk dulu ya.. pengen mandi." 


"Ikut sayang.." baru Ali pengen ikut. Tiara langsung menarik 
tangan abinya. 


"Mau kemana?" 


Ali menatap putrinya itu. 
"Pengen susul umi." 


"Gak boleh! Abi mesti temenin Tiara dulu! Baru susul umi! 
Gak usah pacaran terus Abi. Inget umur yaallah." Greget 
Tiara. 


Ets. Jangan salah Iho! Walau kedua orangtuanya sudah 
umurnya tiga puluh tahunan. Tapi masih terlihat awet muda! 
Ali tak pernah berkurang kadar ketampanannya sedangkan 
Prilly juga sama tak berkurang kecantikan. Bahkan semakin 
sexy penampilannya jika dirumah hanya pake daster saja 
tapi sudah menggoda iman Ali. Rasanya pengen geret 
istrinya itu ke kamar mulu. 


"Ada apa sih princess?" Kekeh Ali. 


"Ada apa ada apa. Abi janji ya bakal cerita semuanya ke 
Tiara." 


Kening Ali berkerut seketika. 

"Apa itu? Abi gak ingat." 

"Duh, soal hubungan antara umi sama paman Rizky." 
Ali terdiam. Dia salah waktu itu pernah keceplosan. 
"Tiara penasaran deh. Cerita dong Abi cerita." 


"Ehmm... Iya deh Abi bakal cerita tapi jangan bilang-bilang 
umi." 


Tiara mengangguk sambil mengacuhkan jempolnya pada 
sang Abi. "Oke Abi! Assiaapp!" 


Ali mengacak rambut putrinya itu yang sangat 
menggemaskan. Hingga ia menceritakan semuanya pada 
putrinya tentang masalalunya antara dia, Prilly dan Rizky. 


"Eh eh mau kemana? Buru-buru amat sih. Sarapan dulu 
dong Tiara." Seru Prilly ketika putri kecilnya itu yang sudah 
masuk SMP kelas delapan ingin cepet-cepet ke sekolah. 


"Dibawa aja deh umi! Tiara pengen mampir ke Kenzie dulu!" 
Teriak Tiara yang sudah mengambil kotak bekalnya yang 
disiapkan sama Prilly itu lalu berlalu pergi gitu aja tanpa 
memberi salam. 


"Astaghfirullah itu anak siapa yang ngajarin sih? Bukannya 
salam dulu malah main minggat aja. Sabar yaallah." Prilly 
mengelus perutnya itu. Kalian tahu usia kandungannya 
Prilly berapa? Sudah empat bulan dan Ali semakin Posesif. 


"Kemana Tiara, Umi?" Tanya Malik baru nongol bareng Ali 
juga. 


Prilly tak langsung menjawab ia menata makanannya 
dahulu. Mempersiapkan makanan buat suaminya, Ali. "Ke 
rumah Ken." 


Malik terdiam. 


"Kenapa diam? Duduk sini sayang. Makan yuk. Umi dah 
masak banyak Iho." 


"Ehmm.. Abi umi. Malik mau anterin Tiara dulu ya!" 


"Eh.. tadi Tiara bilang gak mau dianter sama Abi atau kamu. 
Dia bareng Kenzie!" Teriak Prilly namun Malik sudah berlalu 
pergi gitu aja. 


"Yaampun si Malik ngapain itu sih sayang?" Ali menarik 
kursinya dan duduk. 


"Gak tahu ah. Pusing." Bales Prilly membuat Ali geleng- 
geleng kepala saja. 


"Makasih Istriku." Ucapnya ketika Prilly menyiapkan sarapan 
untuknya. Prilly tersenyum saja lalu ikut makan 
disampingnya. 


"Lumayan. Kita ada waktu pacaran lagi, gak berisik juga." 
Kekeh Prilly mengingat jika setiap harinya itu selalu ramai 
dengan suara anak-anaknya. Malik dan Tiara itu sudah 
seperti Tom and Jerry. 


Ali mengunyah makanannya. Sedangkan Prilly 
memerhatikan Ali yang tengah makan dengan lahapnya. 
Laki-laki itu selalu menghabiskan bahkan sering nambah 
jika ia yang masak. Jarang-jarang Prilly masak jika ada 
waktu saja kalo tidak pasti pembantunya yang masak. 


"Enak gak Ali?" Tanya Prilly. 


"Masakan kamu selalu enak sepanjang masa." Bales Ali 
membuat Prilly tersenyum. 


"Bisa aja sih. Ntar nambah lagi ya suami." 


Ali mengangguk pasti. 
"Kamu gak makan?" Tanyanya tak melihat istrinya makan. 


"Belum laper." Balesnya males. 
"Makan dong, mau aku suapin?" 
"Maaauuuuu." 


Ali terkekeh saja. Lalu ia menyuapkan sesendok ke mulut 
Prilly dan seterusnya sampai mereka nambah dua centong 
nasi lagi. 


"Bang." Panggil Prilly lagi disela-sela ia masih mengunyah. 
"Heum." 

"Aku ikut kamu ke lokasi syuting ya bareng Malik." 

"Kok?" 


Prilly memainkan jemarinya itu. 
"Bosen aku dirumah. Yayayayayaya." 


"Oh.. gak bisa sayang." 
"Ihhh kok gitu sih!" 


"Kamu dirumah aja. Harus. Karena gak boleh capek-capek. 
Nanti bunda bakal main kesini dan temenin kamu juga. Kaia 
juga bakal ajak alwiyah juga. Jadi gak ada alasan tuh kamu 
ikut aku syuting sama Malik." Oceh Ali. Prilly cemberut. 


Semenjak ia hamil. Dia dilarang terus sama suaminya ini. 
Kemarin doang ia keluar bentar cuman ke rumah sakit 
periksa kandungannya. Kerjaannya dirumah hanya makan, 
nonton TV, tidur dan bolak balik kamar mandi. Bosen! Tapi 
Prilly tahu pasti Ali melarangnya demi kebaikannya. 


"Ish, nyebelin lu kang somay!" 
Ali acuh tak acuh. 


"Gak usah dikit-dikit ngambek deh pril. Kamu dah minum 
susu belum?" 


"Belommm!!!" Jawab Prilly sewot. 


Ali melotot menatapnya. Kebiasaan jelek istrinya ini. 
Bandel! 


"Ubah kek sifat kamu yang jelek itu sayang. Inget, anak kita 
udah pada gede-gede semua lho. Kamu masih aja perlu 
diingatkan dulu." 


"Bodoamatttt!" 
Ali hanya menghela nafas. 


"Aku buatin susu dulu. Kamu mesti rajin minum susu hamil. 
Biar anak kita sehat dan berkembang baik." Ali beranjak 
dari sana dan ke dapur membuatkan susu hamil pada 
istrinya. Prilly hanya diam aja tapi tak lama ia menyusul 
suaminya itu. 


"Ali.. aku gak mau minum susuuuu!" Rengek Prilly. Kenapa 
suaminya ini tak pernah peka peka sih? Dia gak begitu 
menyukai susu hamil. Menurutnya gak enak! 


Ali tak menggubrisnya ketika istrinya itu sedang merajuk 
dibelakangnya. Setelah ia selesai membuat susu, dia 
berikan langsung padanya. 


"Minum!" 


Prilly yang masih berdiri disitu menggeleng cepat. "Gak 
mau!" 


"Minum atau aku bakal marah sama kamu." Ancem Ali. 


"Marah aja. Aku gak takut." Bales Prilly menjulurkan 
lidahnya lalu Terbahak melihat ekspresi wajah datar Ali. 


"Iya iya aku minum my husband, kang somay, sahabatku 
dan cintaku." Kekehnya. 


Ali tersenyum saja. 


"Habiskan ya." Suruh Ali menuntun Prilly duduk di kursi lalu 
menyodorkan segelas susu. 


Prilly dengan sekilat mungkin menghabiskan susunya itu. 
Ali terkekeh saja sembari menyeka sisa susu di sudut 
bibirnya. Prilly hanya bisa tersenyum saja atas perlakuan Ali 
padanya. 


"Sini!" 


"Eh--" Ali kaget ketika Prilly menarik dagunya dan melumat 
bibirnya dengan lembut. Awalnya Ali kaget karena ciuman 
istrinya itu yang mendadak. Tapi ia menikmatinya dan 
membalasnya tak kalah lembutnya. 


Prilly menyudahi ciumannya lalu menyengir pada Ali. 
"Morning kiss, baby." 


Ali mencubit gemash pipinya yang berisi itu. Dia sangat 
menyukai Prilly yang begitu agresif padanya. Mungkin 
bawaan hamil. 

"Ah-- gak usah cubit-cubit kamu pikir aku kue cubit?" Keluh 
Prilly mengusap pipinya itu. Penyakit Ali dari dulu gak 
pernah hilang-hilang. Pipinya selalu kena mangsa! 

"Bukan. Kue bakpao!" Kekeh Ali. 

"IHHH JAHAT!!!" 

"HAHAHAHA." 

"Dadahhh paman, bibi dan Lita sayang!" 


Kenzie hanya geleng-geleng kepala saja ketika Tiara begitu 
norak menyapa semua keluarganya. Padahal ia tiap hari 
bertemu tapi selalu menegur mereka. 


"Kelamaan lu! Keburu telat!" Kenzie menarik tasnya 
membuat Tiara nyaris ingin jatuh ke belakang. 


"Ih Ken! Kaga usah tarik-tarik gue!" 


Kenzie tak peduli. Dia sudah siap dengan sepedanya. Tapi 
tak lama Malik datang dan menghalangi jalannya. 


"Kak Malik?" Tiara sudah naik dibelakang Kenzie. 


"Ikut kakak aja yuk." Ajak Malik membuat Tiara menatapnya 
bingung. 


"Gak usah bang. Biar Kenzie aja yang anterin. Kita kan satu 
sekolah." 


"Enggak. Biar cepet, naik mobil aja." 


Kenzie diam. Dia heran kenapa setiap kali ia pengen bareng 
Tiara. Abangnya itu selalu menghalanginya? Kenzie heran. 


"Oh.. yaudah." Bales Kenzie. 


"Ihhhh Ken! Gue pengen bareng lu! Udah sih kak lu gak 
usah repot-repot anterin gue. Orang gue pengen bareng 
Kenzie." Kesel Tiara. Padahal ia pengen bolos habis ini sama 
Kenzie. 


"Enggak. Kamu kakak anterin." Ucap Malik tanpa menolak 
bantahan. 


"Gak usah kak! Bukannya kakak pagi ini ada jadwal 
syuting? Udah ya. Tiara dah telat! Bye!" 


"Ayuk Kenzie!" 


Kenzie hanya menurut saja dan mulai menjalankan 
sepedanya. Tiara sempat menoleh ke belakang dan 
melambaikan tangannya pada sang kakak. 


"Dadahhh!" 
Malik menggeram kesal. 
"Dasar anak bandel." Desisnya. 


"Kenzie!" Teriak Tiara yang membuat anak itu berhenti 
mendadak. 


"Apaan sih?" 
"Kita bolos yuk." 
"Lu gila? Kaga mau ah!" 


"Katanya lu pengen traktir gue makan baso cilok." 


Kenzie tertawa pelan. 
"Traktir? Hahaha kapan?" 


Tiara turun dari sepedanya itu lalu berdiri tepat didepannya. 


"Kita pernah sepakat bukan? Kalo gue tahu mantan ayah lu, 
lu bakal traktir gue makan baso cilok?" 


"Hah? Emang lu tahu? Siapa?" Bales Kenzie antusias. 
"Ehmm.. tapi lu jangan kaget." 

"Kaga." 

"Umi gue." 

"Apa? Tante Prilly?" 

"I-iyaaa!" 


Kenzie langsung menatap Tiara marah. "Ohhh.. jadi umi lu! 
Pantes aja kalian baik banget sama keluarga gue. Pasti umi 
lu masih naksir sama ayah gue!" Tuduh Kenzie. 


Ehh 
Tiara tersentak kaget ketika Kenzie marah padanya. 
"Ken. Kok lu jadi marah sama gue?" 


"Mulai sekarang gak usah berteman sama gue! Sana lu!" 
Kenzie meninggalkan Tiara sendirian. 


Tiara berteriak keras dan mengejar Kenzie. 


"Hiks... Kenzie!! Jangan tinggalin gue!!! Kenzie!!!" Tiara 
menangis ditempat sambil duduk di aspal jalanan. 


"Kenzie gak boleh Benci umi. Karena paman sama umi baik- 
baik aja. Kenapa Kenzie marah sih. Kenzie jahat." Isak Tiara. 


"Tiara." Gadis itu mendongak dan menatap siapa yang 
memanggilnya. Seketika tubuhnya membeku. 


"Kak Malik?" 


Tiara berdiri dan langsung mendekap tubuhnya Malik sambil 
terisak menangis. 


"Hikss.... Hikss.." 


Malik hanya bisa mengusap lembut rambut Tiara. 
"Kamu kenapa disini?" 


"Kenzie gak mau berteman lagi sama Tiara. Hiks.. hiks.." 
tangisnya makin menjadi. 


"Udah gak usah nangis. Kan masih ada kakak." Lerai Malik. 


Bersambung. 


LWR 


Selalu suka ma editan Pupipaw 

"Ali aku pengen ketaman!" Teriak prilly. 
"Sekarang?" 

"Enggak. tahun depan. Ya sekarang dong Ali!" 
Ali terkekeh saja. 

"Yaudah yuk. Kita ketaman belakang." 


Prilly menghentikan langkahnya. 
"Bukan taman belakang, suami! Aku kepengen ke taman di 
perapatan itu Iho." 


"Ngapain jauh-jauh segala sih sayang? Kita kan juga punya 
taman." 


"Gak akh! Aku kepengen taman situ pokoknya. Aku pengen, 
Ali!" 


"Tapi aku males banget." 
"Oh, yaudah. Nanti anak kita--" 


"Gak usah dilanjutin lagi. Aku udah hapal sama anceman 
kamu itu. Iya iya kita ketaman sana. Jalan kaki aja?" 


Prilly tersenyum sumringah sambil mengangguk kecil. 
"Jalan kaki aja, biar sehat. Lagi pula gak jauh amat kok, 
suami." 


"Bentar ya, aku pengen ganti celana dulu." 


"Buruan ya suami. Prilly tungguin didepan, jangan pake L !" 


Prilly segera keluar dari kamarnya sambil bersenandung 
kecil. Senang rasanya, ia bisa jalan-jalan ke taman. Bosen 
sekali ia dirumah terus. Sedangkan Ali mulai berganti 
pakaian. 


"Mau kemana umi?" Tanya Malik ketika tengah baca 
deskripsi untuk filmnya. Dia tengah menghafalkan dialog. 


"Mau ketaman dong." Bales Prilly berseri-seri. 
"Cie.. pengen pacaran ya sama Abi?" Ledek Malik. 


Prilly ketawa menanggapi godaan anaknya itu. 
"Kamu kapan punya Pacar? Kenalin dong ke umi, abi? Masa 
jomblo terus sih." 


"Belum ada yang cocok. Pengennya kaya umi." Jawab Malik 
sambil memeluk tubuh Prilly dengan sayang. Prilly hanya 
terkekeh saja. 


"Emang tipe kamu kaya siapa sih? Huem? Pengen tahu 
umi." 


Malik masih memeluk Prilly dari belakang sambil berpikir 
sejenak. Dia malah membayangkan adiknya itu. 
"Kaya Tiara." 


"Hah?" Prilly sedikit kaget ketika Malik menyebut nama 
adiknya. 
"Maksudnya?" 


Malik melepaskan pelukannya. Prilly berdiri menghadap 
putranya itu dengan tatapan bertanya-tanya. 


"Kaya Tiara? Adik kamu maksudnya?" Ulang Prilly lagi 
memastikan jika telinganya tak tuli. Jelas sekali ia tadi 
dengar Malik menyebut nama Tiara. 


Malik yang ditanya kaya gitu menjadi gelagapan. Bingung 
harus menjawab apa. Dia menggaruk kepalanya yang tak 
gatal itu lalu menyengir saja. 

"Itu.. umi. Maksudnya kaya umi dan tiara." 

"Owhhh.." 

"Iya." 


Prilly mencubit pipi putranya itu. 
"Gemash banget sih. Kenapa harus kaya umi dan tiara?" 


"Ya gapapa. Emang gak boleh?" 

"Gak boleh! Umi udah punya Abi!" 
"Hahaha.. berarti kalo tiara boleh kan?" 
"Gak boleh juga! Tiara punya--" 


"ABI!" Malik menoleh ketika melihat Ali menurunkan anak 
tangga lalu menghampiri mereka. Malik tersenyum simpul 
pada abinya itu. 

"Abi sama umi serasi banget deh. Bajunya kompakan sih, 
putih biru kaya gini. Cie.." ledek Malik membuat Prilly dan 
Ali sama-sama tertawa saja. Prilly menampar pelan pipi 
Malik. 


"Nakal kamu ya!" 


Malik ketawa saja. 
"Semoga lancar ya pacarannya!" 


"Diam kamu. Jagain adik kamu ya, Malik!" 
"Asiaap Abi!" 
"Assalamualaikum!" 


"Walaikumsalam!" Setelah mereka sudah bener-bener pergi. 
Malik menjatuhkan tubuhnya di sofa sambil menghela nafas. 


"Hufttt..." 


Tiara yang baru saja keluar dari kamarnya. Dia mengucek 
matanya sambil menguap ngantuk. 


"Hoamm." 


Malik diam aja ketika Tiara berjalan kemari. Dia kembali 
pokus pada skripsi yang ia baca. 


"Kak!" 

"Hmm." Masih pokus pada skripsi. 

"Kok sepi? Mana umi sama abi? Mereka belum bangun ya?" 
"Udah." 

"Kok sepi?" 

"Keluar tadi." 


Tiara manggut-manggut saja lalu membalikkan badannya 
lagi. 


"Mau kemana?" Tanya Malik. 


Tiara menghentikan langkahnya lalu berbalik badan agar 
bisa menatap kakaknya. "Mau makan!" 


"Udah mandi belum?" 

"Belom." Jujurnya. 

"Jorok banget." 

Tiara hanya menjulurkan lidahnya saja. 
"Jadi cewek tuh jangan jorok!" 


"Kyyyaa--kakak! Turunin ih, gue pengen makan dulu!" Tiara 
kaget ketika Malik menggendongnya. Malik terkekeh saja 
melihat gadisnya itu merengek-rengek. 


"Mandi dulu! Baru sarapan!" 
"AAAAHHHH KAGA MAU!!!" 


"Gak usah teriak-teriak ntar kakak mandiin mau?" Ancem 
Malik membuat Tiara melotot kearahnya. 


"KAGA MAAAUUUU!!" 
Malik terbahak saja. 
Ditaman. 


Prilly melihat abang-abang bakso. Dia kepengen sekali 
makan bakso itu. 


"Suami!" Panggil Prilly. 


Ali menghentikan langkahnya dan memandang istrinya itu. 
"Ada apa?" 


"Aku pengen makan baso. Beliin ya, kayanya aku ngindam 
baso itu deh." Tunjuk Prilly. 


Ali mengandeng tangan istrinya itu tanpa banyak omong. 
Prilly memekik girang lalu mereka duduk di kursi yang 
sudah disediakan disana. Padahal Prilly sudah makan tadi, 
tapi tahu sendirilah perut bumil itu kaya karung. Kalo Ali tak 
menuruti keinginan Prilly pasti diancam akan anaknya 
ileran. Ya kali! Baginya itu cuman mitos! 


"Bang!!! Pesen baksonya dong!" Teriak Prilly. 


"ya neng. Mau berapa neng?" Tanya abang-abang 
baksonya. 


"Kamu mau suami?" Tanya Prilly kepada Ali. 


"Aku dah kenyang. Kamu aja." Bales Ali yang dibales 
anggukan sama Prilly. Perempuan itu kembali menatap 
abang-abang bakso. 


"Satu aja ya bang! Gak usah pake baso, mie, tahu, kuah, 
seledri, bawang goreng, saos, kecap, mangkok, garpu, 
sendok sama kompor!" Ucap Prilly membuat Ali tertawa 
pelan. 


"Lah itu jadi mesen gak neng?" Heran abangnya. 


"Hahahaha bercanda kali bang! Serius amat dah. Yaudah 
satu aja jangan pedess. Nanti suami saya marah." Sindir 
Prilly melirik ke Ali. 


"Yeee si eneng. Pacarnya juga gak mesen neng?" 


"Pacar? Yaampun bang. Kaga liat apa nih? Saya lagi hamil 
Iho bang! Ini suami saya!" 


"Ohh.. maap neng. Habis kalian kaya masih muda gitu. 
Nikah muda ya neng?" 


"Iya dong bang. Masih awet muda HAHAA." 
Ali geleng-geleng kepala saja. 
"Jadi satu doang nih?" Tanya abangnya lagi. 


"Yaampun bang! Iya! Suami saya itu gak mau makan! Dia 
gak makan aja ganteng Iho! Apalagi makan! Nanti saya gak 
kuat lagi natapnya." 


"Yeee si eneng nih." 
"HAHAHA." 


"Kamu apaan sih." Ali tertawa saja sambil mencubit pelan 
pipinya. Prilly masih saja ketawa. 


Hingga pesanannya sudah jadi. 
"Ini neng." 
"Makasih bang!" 


Abang-abang baksonya hanya mengangguk sambil 
tersenyum. Baru pertama kalinya ia bertemu dengan 
pelanggan seperti mereka. 


"Kamu beneran nih, suami. Kaga mau makan? Gak asyik ah 
masa aku doang yang makan." Ucap Prilly sambil 
mengaduk-aduk baksonya. 


"Ehmm.. kalo gak sini biar aku suapin ya." Ucap Ali sambil 
mengambil alih baksonya. 


"Aaahh lomatis banget cih cuami aku ini." Pekik Prilly sambil 
mencubit pipi kirinya dengan gemash. 


"Hahaha... seneng banget kayanya." Kekeh Ali mulai 
menyuapi ke istrinya itu. 


"Seneng lah. Orang disuapin sama suami." Kekeh Prilly juga 
lalu menerima suapan dari Ali. 


"Hhm.." Prilly mengunyah baksonya. 
"Gimana? Enak?" Tanya Ali. 
"Enak! Cobain deh. Ehmm.. enak tahu!" 


Ali tersenyum saja lalu mulai menyodorkan sesendok bakso 
ke mulutnya Prilly. Tapi kali ini ia ingin meledeknya. 


"Aaaaaaa eehh salah." 
“Ihhh Ali mah!" 


Prilly sudah membuka mulutnya lebar-lebar tapi lagi 
suaminya itu sifat jahilnya mulai kambuh. 


"Aaaaaaa eh salah lagi." 
"Huaaaa Ali!" 
"Hahaha.. aaaaaaa." 


"Eehmm..." Prilly akhirnya dapet juga suapan dari Ali. Laki- 
laki itu terkekeh saja. 


"Manja banget deh, kamu." 


Prilly yang masih mengunyah baksonya hanya acuh aja. 
"Biarin aja! Emang gak boleh kalo manja sama suami 
sendiri?" 


"Boleh kok." Jawab Ali. 
"Yaudah makan lagi nih. Makan yang banyak ya.. biar cepet 
gede." 


"hhh emang kamu keberatan kalo aku sekecil ini?!" 
Cemberut Prilly. 


"Hahaha.. enggak. Aku itu terima kamu apa adanya, sayang. 
Coba kamu bayangin deh tubuh kamu sebesar ini. Kaya 
apaan tahu." Ujar Ali sambil mengembungkan pipinya. 


"Ihhhh gak mau!!!" 


"Hahahaha... Makanya. Kamu harus bersyukur ya." Ujar Ali 
lembut. Prilly mengangguk kecil. 


"Sini sayang, duduk sini." Ali menyuruh Prilly duduk lagi 
ketika mereka sudah memutari taman. 


"Apa?" 
"Sini. Istirahat dulu." 


Prilly terkekeh saja melihat Ali belum apa-apa udah minta 
istirahat saja. Dia menurut saja dan duduk disebelahnya. 


"Payah. Gitu aja capek!" 


Ali tak menggubrisnya. Dia malah diam aja sambil natap 
Prilly dari dekat. 


Satu kata untuk istrinya ketika ia melihat wajahnya. 
Selalu cantik. 
"Hmm.. aku pengen ngomong sesuatu deh sama kamu." 


"Ngomong apa?" 


"Eehmm.. apa ya?" Goda Ali. 
"IARhh apa?! Jangan buat aku penasaran deh, suami!" 


Ali tertawa lalu kembali menatap istrinya itu. "Iya iya... Aku 
cuman pengen ..... " 


"Aaaaaaa Ali!" Teriak Prilly ketika Ali menarik hidungnya. Ali 
ketawa puas. 


"HAHAHA!" 


Prilly menatap Ali Jengkel. 
"Isshh, ngeselin!" 


"Oke, aku serius." Ali memegangi kedua bahunya itu. 
"Aku pengen ngomong kalo kamu.... Hari ini cantik." Puji Ali 
tersenyum lebar. 


Prilly tersenyum manis. 
"Terus.." 


Baru tahu bang! 
"Terus.. kamu itu imut." 
Aaahhhh meleleh. 
"Terus..." 


Ali menaiki sebelah alisnya itu. 
"Terus.. kamu itu. Bawel, cerewet!" 


Prilly membelalakkan matanya sambil mencubit perutnya. 
"IHH KOK AKHIRNYA GAK ENAK BANGET SIH! IUHH!" 


"HAHAHAHA!" 


"Huuuuaaa gak maauuu!!" 
"HAHAHA!" 


Setelah aksi canda-canda akhirnya mereka memutuskan 
untuk pulang karena sudah puas berolahraga di taman. 


"Kenzie!" Sapa Prilly ketika melihat anak itu lagi main 
basket di halaman depan rumahnya. Bukannya menjawab, 
Kenzie malah ngelonong masuk aja. 


"Eh-itu si Kenzie kenapa ya suami?" 


"Entahlah." Ali hanya mengakat bahunya pertanda tidak 
tahu. 
"Udahlah yuk masuk." 


Entah kenapa Prilly merasa ada yang aneh pada Kenzie. 
"Aku pengen mampir ke rumah cipa dong bang!" 


"Jangan sekarang, sore aja. Kamu kan habis olahraga. Sore 
aja ya." 


"Huemm... Yaudah deh." 


Ketika mereka masuk ternyata tidak ada anak-anaknya. 
Kemana mereka? 


"Eh mana Malik, Tiara?" 
"Gak tahu." 

"Malik!" 

"Tiara!" 


"Coba kamu cek ke kamar mereka deh." 


Ali mengangguk lalu mendudukkan Prilly di sofa. 
"Kamu duduk sini dulu ya atau mau langsung kekamar aja?" 


"Huem.. kamar aja deh bang." 
"Yaudah." 


"Soalnya sekalian nungguin Gritte yang katanya siang ini 
pengen main kerumah sama Arif." 


"Yaudah Ayuk." Ali menuntun Prilly pelan-pelan jalan ke 
kamarnya. Dia tidak ingin terjadi apa-apa sama istrinya itu. 


"Hahahaha kak Malik geliii!" 
"Rasain nih!" 


Ali terdiam ditempat ketika sudah mengantarkan Prilly ke 
kamarnya. Dia mendengar suara Tiara. 


"Astaghfirullah. Kalian ngapain?" Kaget Ali ketika melihat 
Malik dan Tiara di kamar mandi tepat di kamarnya Tiara. 
Mereka tengah bermain air. 


Malik dan Tiara kaget ketika melihat Ali berdiri diambang 
pintu. 


"Abi." 


"Malik! Kamu ngapain di kamar mandi Tiara!" Marah Ali. Ini 
salah! Seharusnya ini tidak boleh terjadi! 


Sedangkan Tiara bingung menatap abinya itu nampak 
marah. "Abi kok marah? Aku sama kak Malik cuman lagi 
main-main sabun aja." 


Tapi Tiara masih memakai pakaian lengkap! Dia hanya main 
busa aja sama Kakaknya. Main sabun mandi. Seperti dirinya 


waktu masa kecil bersama kakaknya. 


Malik tak bisa berkata-kata selain diam. Ali menarik tangan 
Malik dan menggeretnya keluar. 


"Astaghfirullah. Malik! Abi gak nyaka ya! Ngapain kalian 
berduaan!" 


Plaaakk. 


Ali menampar pipinya Malik saking emosinya tak terkontrol. 
Malik hanya memegangi pipinya itu. Sakit rasanya. 
Sedangkan Ali sudah naik turun emosinya. 


"Maaf Abi." Sesal Malik. Dia menundukkan kepalanya. Tak 
berani menatap Abinya. Kalo perlakuannya salah barusan 
maka ia pantes menerima hukuman ini dari Ali. 


"Kamu kan tahu! Kalo kalian bukan saudara kandung!" 
Teriak Ali. 


"A-pa? Tiara sama kak Malik bukan saudara kandung?" 
Kaget Tiara yang mendengar ucapan mereka. Apakah Tiara 
gak salah denger? 


Ali dan Malik terkejut ketika melihat Tiara ada disana. 


Tiara geleng-geleng kepala. 
"Hahaha pasti Abi bercanda kan?" 


Ali mengusap wajahnya gusar. 
"Yang dikatakan Abi barusan bener adanya Tiara. Kalian 
bukan saudara kandung. Malik cuman anak angkat doang." 


Malik menggeram pelan lalu ia main pergi begitu saja 
membuat Ali berteriak memanggil namanya. 


"MALIK!!!!" 


"Kamu disini aja ya." Lalu Ali langsung menyusulnya. 


Tiara masih terdiam membeku ditempat. Prilly yang 
mendengar keributan. Dia menengok ke kamar Tiara yang 
bersebalahan itu dengan kamarnya. 


"Hai.. ada apa ini? Tiara.. kamu kenapa sayang?" Prilly 
menghampiri putrinya yang sudah keadaan menangis. 


"Hikss hiks.. umii." Tiara memeluk Prilly. 

Dilain tempat. 

Malik sudah pergi entah kemana yang pasti Ali kehilangan 
jejaknya. Rizky yang ingin niatnya buang sampah didepan 
melihat Ali tengah celingak-celinguk seperti kesetanan. 
"ALI!" panggil Rizky. 

Ali menoleh kearah Rizky yang ingin menghampirinya. 


"Kenapa? Itu tadi Malik buru-buru amat kayanya? Mau 
kemana dia?" 


"Malik pergi dari rumah, ky." 
"Hah? Kok bisa?" 


Bersambung. 


LWR 


Rizky melihat Kenzie tengah belajar sendiri di ruang tengah. 
Dia mendekati putranya itu dan ikut duduk disebelahnya. 
Kenzie hanya diam aja ketika Rizky tengah 
memerhatikannya lagi belajar. 


"Serius banget ya belajarnya. Anak ayah yang ganteng ini? 
Lagi belajar apa Ken?" 


"Belajar matematika." 


"Owhhh.. tumben gak belajar sama Tiara? Ayah liat akhir- 
akhir ini kamu lagi marahan ya sama Tiara?" 


Kenzie menggeleng tanpa menatap Rizky. "Enggak." 


"Kamu marah sama tiara?" Tanya Rizky lagi belum puas 
sama jawabannya itu. Kenzie menggeleng lagi. Rizky 
menghela nafas pelan lalu menutup bukunya yang 
membuat Kenzie langsung mendongak menatap Rizky 
dengan kesel. 


"Ish, ayah!" 


"Kamu kenapa sekarang kaya cuek gitu sama ayah? Huem? 
Kalo ada masalah. Cerita aja Kenzie. Ayah gak suka kamu 
marah marah kaya gini. Emang ayah gak tahu, kamu suka 
marah-marah sama Tiara di sekolah. Kenapa kamu musuhi 
Tiara? Emang dia salah apa Kenzie? Ayah gak ngerti kenapa 
kamu jadi jahat sih sama tiara?" 


Kenzie terdiam. Jadi ayahnya sudah mengetahuinya? Dia 
mengerutuki dirinya sendiri saja dan bungkam. 


"Kenzie. Ayah lagi ngomong Iho sama kamu. Kenapa malah 
diam aja? Kenzie, jawab pertanyaan ayah tadi. Kenapa kamu 
buat Tiara nangis?" 


"Belain Tiara aja, ayah. Kenzie gak pa-pa kok." 


"Lho.. kok kamu malah ngomongnya begitu sih sama ayah? 
Maksudnya apa Ken? Kamu cemburu iya, ayah sayang juga 
sama Tiara?" 


Kenzie tersenyum sinis. 

"Siapa yang gak cemburu. Melihat anak sendiri diasingkan 
sedangkan anak orang lain dianggap kaya keluarga sendiri." 
Setelah mengucapkan itu Kenzie langsung beranjak dari 
sana. 


"Kenzie Alfandi! Ayah belum selesai bicara! Yaallah. Itu anak 
main pergi aja." Rizky mengusap wajahnya gusar. Kudu 
banyak sabar menghadapi putranya itu. Kenzie emang 
orangnya terlalu sensitif. 


"Alita sayang, jangan lari-larian dong sayang. Eh ayah dah 
pulang tuh, ayah. Alita bandel tuh." Sahut Syifa yang baru 
keluar dari kamarnya. Alita tengah merangkak naik ke sofa 
setelah jalan ngesot di lantai. Rupanya ia sudah punya 
ikatan batin jika ayahnya sudah kembali kerumah. 


Rizky tersenyum lalu membawa putri kecilnya itu ke 
pangkuannya." Bandel kamu ya, Lita. Sini ayah cium sini." 
Alita hanya menggeliat geli ketika Rizky kini menciumi leher 
Alita sampai ke perutnya. 


"Hihihi.. geli geli." 


Syifa geleng-geleng kepala saja melihat tingkah mereka 
berdua. Dia celingak-celinguk mencari Kenzie, perasaan ia 
baru tinggal sebentar deh buat gantiin Pampers Alita 


kekamar. Putranya itu tengah belajar disini. 
"Dimana Kenzie?" 


Rizky yang tengah main-main sama Alita menoleh kearah 
istrinya itu. "Dikamar." 


Syifa mengangguk lalu membereskan buku-bukunya yang 
berserakan dimana-mana. 

"Kebiasaan banget sih itu anak kalo ngapain-pain pasti gak 
langsung diberesin." 


"Aduh. Sayang, kok ayah malah dipukul sih." 


Alita hanya bertepuk tangan ria ketika berhasil memukul 
mukanya Rizky. Laki-laki itu tak marah justru dibuat ketawa. 


"Udah sini udah. Gak usah main terus! Kamu mandi atuh 
mas, gak usah main sama Alita kalo masih bau!" Syifa 
mengambil Alita dari Rizky. 


"Yayahh!" Panggil Alita sambil masih tepuk tangan. 
"Ayahnya mandi dulu ya, Alita sama bunda dulu." 


"Yeaahh!" Jawab Alita dengan lucunya. Syifa terkekeh saja 
melihat putri kecilnya yang masih umur satu tahun itu. Alita 
masih suka ngompol. 


"Gemash banget sih anak ayah sama bunda." Kekeh Syifa. 


"Tadi aku habis nemenin Ali, Bun." Cerita Rizky sambil 
membuka jaketnya. Dia akan segera mandi habis ini. 


Syifa mendudukkan Alita ke kursi bayi. Dia akan 
menyuapkan biskuit untuk Alita. 
"Ohh.. kemana?" 


"Malik kabur dari rumah." 


"Hah? Kok bisa? Kenapa?" 


"Aku juga gak tahu sih. Tapi Ali cerita ada masalah gitu 
sama Malik. Mungkin salah paham doang. Aku juga mampir 
bentar habis cari Malik gak ketemu-ketemu. Dan kamu tahu, 
bukan Malik aja yang ada masalah. Tapi kecurigaan aku 
selama ini bener. Jika Kenzie lagi marahan sama Tiara, Bun." 


"Marahan?" 


"Iya. Tiara bilang dia selalu di usir sama Kenzie gak boleh 
main. Bener-bener emang itu anak. Sekarang dia lagi marah, 
aku biarin aja. Sekali-kali dia itu dikasih pelajaran biar mikir 
gitu. Kenapa mesti marah gak jelas sama keluarganya Prilly. 
Aku yakin deh pasti itu anak udah tahu masalah pribadi aku 
sama Prilly." 


Syifa terkekeh saja mendengar ocehan suaminya itu. "Aduh 
mas, namanya juga Kenzie. Pasti dia tahu dari artikel yang ia 
baca waktu itu deh. Hem.. udahlah. Nanti juga mereka baik 
sendiri, percaya deh sama aku." Syifa masih geleng-geleng 
kepala. 


Rizky mencium pipi Syifa dahulu sebelum ia beranjak ke 
kamar untuk mandi." Yaudah deh. Aku mandi dulu ya 
swetty." 


"Kak Malik!" Tiara nampak berbinar-binar ketika kakaknya 
sudah kembali kerumah. 


Malik hanya tersenyum saja ketika Tiara berhamburan 
memeluk dirinya. Padahal ia baru pergi seharian aja gak 
sampe berhari-hari. Dia menyesal karena telah bertindak 
sesukanya tanpa berpikir panjang lagi. 


"Abi.." Malik menghentikan main gitarnya. Dia sengaja gak 
masuk kedalam kerumah. 


Ali ikut duduk disampingnya dan memerhatikan Malik yang 
hanya diam aja ketika ia menatapnya. 


"Kenapa diam? Gak dilanjutin lagi mainnya?" 
Malik menggeleng. 

"Kenapa?" 

"Udah selesai Abi." 

"Owh." 


Malik berdehem sejenak. 
"Ehmm.. Abi maafin Malik abi." 


"Maaf? Buat?" Ali malah bertanya. 


"Maaf, Malik udah buat Abi sama ini cemas. Malik cuman 
kerumah omah opah kok, dan kata bang raja. Malik harus 
pulang. Dan Malik mengaku bersalah. Maaf Abi." Sesal 
Malik. 


"Tapi Malik gak bermaksud buat Abi marah kok. Malik cuman 
main-main aja sama Tiara. Gak macem macem kok Abi, gak 
seperti Abi pikirkan. Dan ya.. Abi bener kalo Malik hanya 
anak--" 


"Udah. Udah kenapa mesti diperpanjang. Abi pikir kamu gak 
akan kembali... Tapi setelah Abi pikir-pikir. Kamu itu anak Abi 
dan Umi. Mana mungkin seorang anak gak pulang kerumah 
asalnya. Bagaimanapun juga, anak tetaplah anak. Kamu 
ngerti kan maksud perkataan Abi barusan?" 


Malik mengangguk. 
"Ngerti Abi. Terimakasih." Laki-laki itu tersenyum pada 
abinya. 


"Ini bukan salah kamu sebenarnya sayang. Ini salah Abi. 
Maaf ya, Abi malah ungkit-ungkit status kamu. Abi ga 
bermaksud kok. Bagi Abi kamulah anak Abi dan Umi. Gak 
peduli kamu bukan anak kandung Abi. Tapi Abi hanya minta 
padamu, jangan pernah mengecewakan orang-orang 
disekeliling kamu yang kau sayangi." 


"Maaf Abi." 

"Kenapa mesti minta maaf terus.. dibilang kamu gak salah." 
Malik ketawa. 

"Oke, oke. Abi salah deh." Kekeh Malik. 


"Kurang ajar banget kamu!" Ali menjitak kepala Malik 
membuat anak itu terbahak. 


"Udah sana. Kamu temuin umi sama adik kamu. Gara-gara 
kamu kabur seenak jidat, merepotkan banyak orang aja." 
Dumel Ali. 


"Hahaha.. iya Abi iya. Makanya Abi jangan nakal sama Malik 
dong!" 


"Ohh gitu.. ntar gak Abi kasih izin kamu berpacaran!" Ledek 
Ali. 


"Gak mau pacaran Abi. Maunya ta'aruf aja." Jawab malik 
ketawa garing. 


"Atau gak sahabatan aja dulu Abi baru menikah!" Sindir 
Malik. 


"Berani banget ini anak ngejawab aja, untung sayang kalo 
gak dah di tiriskan nih." 


"Kak Malik jahat banget sih main pergi-pergi aja dari rumah. 
Tiara pikir, kakak gak bakal balik-balik lagi! Awas aja lu kak, 
gue bakal santet lu kalo ampe beneran kabur lagi!" Ancem 
Tiara membuat Malik terkekeh saja. Dia melepaskan 
pelukannya lalu menarik hidung tiara dengan sengaja 
membuat gadis itu meringis pelan. 


"Ish, sakit!" 


"Biar samaan kaya Abi umi." Kekeh Malik membuat Tiara 
cemberut. 


"Maaf ya jelek, pendek, manja, dan oon. Kakakmu ini udah 
buat Adek gue yang jelek ini nangis bombay." 


Tiara melotot sambil mencubit pinggang Malik. "KAK 
MALIK!" teriak Tiara. 


Malik hanya tertawa saja. Duh gemash pengen cium. 
"Bercanda Arra." 

"Kakak ngatain gue berarti ngatain umi juga!" 

"Lah.. lu beda. Lu pendek banget. Bocah banget." 


"KAK MALIK NYEBELIN! SANA LU PERGI! GAK USAH BALIK 
AJA SEKALIAN. SI SETAN EMANG!" 


Aduh adek gue wkwk 


Bagi Tiara. Walau Malik bukan kakak kandungnya. Dia tidak 
peduli itu. Tiara tetap menyayangi kakaknya! 


Dan Kkini keluarga Ali Prilly sudah kembali adem tak ada 
masalah lagi. 


### 


Kandungan Prilly semakin membesar. Dia makin makin ada 
Ali. Suaminya Prilly itu selalu saja menuruti keinginannya. 
Ada ada aja yang ia minta. Dan sekarang Ali baru pulang 
kerja. Prilly merengek-rengek lagi minta buah mangga muda 
di sore-sore hari seperti ini. Laki-laki itu sudah memaksanya 
agar tak usah makan mangga muda. Kalo mangga manis 
ada dikulkas. 


"Ini juga mangga pril." 
"Itu mangga tua!" 
"Apa bedanya sih? Sama aja." 


"Bedalah! Akutuh maunya mangga muda, yang baru dipetik 
di pohon mangganya langsung, suami." 


"Yaallah. Kenapa ribet amat dah!" Greget Ali sambil melahap 
mangga yang ia kupas itu. Prilly hanya terkekeh saja ketika 
melihat Ali yang nampak kesel padanya. 


"Jadi kamu gak mau turutin kemauan aku nih? Yaudah deh 
gapapa aku bisa cari sendiri aja." Prilly sudah beranjak dari 
tempat itu. Dia juga kasian pada suaminya itu. Pasalnya, Ali 
baru selesai pulang kerja. Tapi ia malah minta ini itu. 


"Eh... gak usah. Biar aku aja, ya. Gapapa kok. Tapi 
masalahnya, emang ada pohon mangga disekitar sini?" 
Tahan Ali. 


"Ada suami! Cobak kamu tanya sama Nadya! Dia tahu!" 
Jawab Prilly antusias. Ali hanya menghela nafas. 


"Yaudah, yaudah. Aku berangkat." 


"Horreeeee! Makasih suami. Gak jauh kok, kamu sama 
Nadya tinggal jalan aja. Inget, harus yang ngambil kamu 
jangan orang lain!" 


"Atau gak aku juga ikut aja biar--" 


"Gak usah!!!" Potong Ali. 
"Kamu dirumah aja sama Tiara. Gak usah ikut-ikutan. Aku 
bakal manjat pohon demi kamu dan anak kita." 


"Aaahhhh lomatis banget cih cuami aku ini." Prilly berjijit 
dan mencium pipi tembem milik Ali. 


Ali hanya tersenyum saja mendapati ciuman manja dari 
istrinya itu. Dia mengusap lembut pipinya. Entah kenapa ia 
makin besar rasa cintanya pada Prilly, Bahkan ia rela 
melakukan ini walau tubuhnya lelah. Baru kali ini Prilly 
ngidam sampe segininya. Padahal waktu itu hamil anak 
Tiara. Gak segitunya banget, mungkin anaknya yang satu 
ini lain. 


Bener saja... 


Kini Ali, Nadya dan Malik tengah berjalan kaki. Nadya 
langsung menunjukkan dimana tempatnya. Sedangkan 
Malik ikut katanya sih agar jadi saksi mata kalo Ali bener- 
bener melakukannya untuk Prilly, Emang bener-bener itu 
istrinya, untung cinta. Ali rela dah digigit semut saat ia 
manjat ke pohonnya. Mereka sudah izin sama pemilik 
mangganya juga. 


"Hati-hati Boss Ali!" Teriak Nadya terkekeh, ialah assiten 
pribadi Prilly. 


"Awas Abi! Itu mangganya ada disana!" Teriak Malik juga 
terkekeh melihat pengorbanan abinya itu yang sangat 
mencintai uminya. Buktinya ia bener-bener naik ke pohon. 


Ali tak masalah nail pohon. Karena ia pernah 
berpengalaman naik ke pohon kaya gini pas akting di 
sinteron lamanya. 


“Gue pasti bisa." Gumam Ali dalam hatinya. 


"Awww!" Ali meringis ketika ada semut merah yang 
mengigit tangannya itu. 


GUBRAK 


Malik dan Nadya menganga lebar ketika melihat Ali jatuh 
dari pohonnya. 


"Yaampun boss!!" 
"Aabiiii!" 


Ali mengaduh kesakitan merasakan kakinya yang ketekuk 
itu. "ssshhh..." Dia berusaha meluruskan kakinya itu. 


"Abi kenapa bisa jatuh. Kak Nadya, ambil itu mangganya. 
Biar Abi aku bawa." Malik membopong tubuh Ali. 


"Aaahh.. sshh.. pelan-pelan Malik. Kaki Abi sakit ini." 


"Eh iya Abi. Lagian sih Abi, harusnya aku aja yang ngambil. 
Abi malah maksa." 


"Tahu lu! Sok banget lu boss, ngambil mangga ternyata gak 
gampang ya. Hahaha." 


Ali hanya menatap Nadya datar. 
"Diam lu! Abi kan gak mau boong sama umi kamu, Malik." 


"Ya tapi tetap aja kan, Abi jadi jatuh kaya gini." 
"Tau lu!" Lagi-lagi Nadya menyahuti saja. 
Sesampai dirumah. 


Prilly dibuat panik ketika melihat Ali yang berjalan dibantu 
sama anaknya. Tiara juga yang lagi asik main ponselnya 
sambil nemenin uminya nonton TV melihat abinya yang tak 
keliatan sehat. 


"Ali kamu kenapa? Malik Abi kenapa bisa kaya gini? Apa 
yang sakit? Pasti jatuh ya dari pohon ya? Kok bisa sih? Ihhh.. 
kamu mah lagian aneh-aneh aja! Kenapa harus manjat 
segala? Kenapa gak pake alat gitu? Ngambilnya mangganya 
gak usah naik--" 


"Aku gapapa." Potong Ali yang membuat Prilly bungkam. 
Malik tertawa saja melihat muka Ali yang nampak nahan 
kesel. Uminya ini emang cerewet sekali. 


"Iya umi. Abi jatoh tadi." 
"Tuh kan jatoh!" 


Ali bener-bener bingung sama istrinya ini. Tadi nyuruh dia 
sendiri yang ngambil. Sekarang malah ngomel-ngomel. 
Aneh. 


"Kasian amat Abi. Kenapa gak sekalian aja tuh Abi, jatuh 
dari tebing yang tinggi itu." Kekeh Tiara. 


"TIARA!!!" 


Gadis itu hanya ketawa ngakak aja. "Maaf umi. Lagian, Abi 
gak parah amat kok. Gak seru. Seruan pas Tiara di kejar- 
kejar sama anjing terus jatuh ampe pala bocor. Ampe 


sekarang nih bekas jahitannya masih ada." Tunjuk Tiara 
mengingat kenakalan nya dulu masih kecil. 


"Bandel dasar!" 


"Udah woi! Rame amat dah. Nih bosskuu.. mangganya." 
Nadya menyodorkan mangganya ke Prilly. 


"GAK MAU MAKAN! GARA-GARA MANGGA ITU! SUAMI JADI 
JATOH!" 


Ehh busyet dah. 


Mangga kok disalahin 


"Saatnya makan buah!" Teriak Prilly sambil menutup pintu 
kamarnya. Dia tersenyum ketika melihat Ali tengah 
berbaring di kasur sambil main hp. 


Ya. Sudah dua hari Ali gak kemana-mana. Dia butuh istirahat 
dulu yang cukup. 


Ali menatap Prilly heran. 
"Makan? Bukannya aku udah makan tadi siang. Pril.. Kamu 
gak usah capek-capek. Aku gak mau kamu terlalu sibuk 
ngurusin aku." Jelas Ali. 


Prilly duduk di tepi kasur sambil menatap suaminya. Dia 
menaruh nampan yang berisi buah-buahan buat Ali di atas 
meja. 


"Gapapa suami. Selama ini kan kamu selalu turutin 
kemauan aku sampai sampai sakit kaya gini. Maaf ya Ali, 
Prilly menyesal. Sekarang, aku bakal jadi tangan dan kaki 


kamu. Aku akan memantau kamu 24 jam sampai bener- 
bener sembuh!" 


"Gak usah berlebihan pril.." 


Prilly tak mendengarkan perkataan Ali. Lakinya itu lebih 
menyukai jika ia dirawat sama assitennya, Putri. Tapi Prilly 
tidak mau, dia ingin merawatnya dengan Sendiri suaminya 
itu. 


"Ada buah anggur, pisang, manggis, apel, naga, salak sama 
jeruk! Kamu mau yang mana suami? Ini dari mama bawain 
tadi." 


Ali menghela nafas. 
"Jeruk." 


"Oke, jeruk. Aku sengaja gak ada buah mangga! Aku gak 
suka mangga!!" Cemberut Prilly. 


Ali ketawa. 
"Kenapa emangnya?" 


"Ih segala tanya lagi! Gara-gara mangga! Kamu kaya gini, 
aku gak suka mangga!" Ali hanya terkekeh saja. Ada ada aja 
kelakuan istrinya ini. 


"Aku aja sayang." Ali menolak ketika Prilly menyodorkan 
jeruknya ke mulut Ali. Dia bisa makan sendiri. 


"Nooo kamu harus aku suapin!" 
"Gak usah. Yang sakit kaki aku bukan tangan." 


"Gaakkk! Kamu harus nurut apa kata istri. Sekarang buka 
mulut kamu dan makan yang banyak!" 


Ali lagi-lagi hanya bisa menghela nafas sabar. Dia menerima 
suapan-suapan dari Prilly. Wanitanya itu nampak bahagia 
sekali melayani suaminya yang tampan itu. 

"Makan yang banyak ya suami!" 


"Semoga cepet sembuh, love you!" 


LWR 


Hari ini Prilly bangun pagi-pagi sekali karena kata bunda 
mertuanya bakalan ada seseorang yang akan datang 
kerumah mereka. Maka dari itu Prilly memasak banyak 
begitupun juga beres-beres rumah yang dibantu juga sama 
bibi Minah. Dia emang bener-bener bandel, udah dikasih 
tahu sama Ali biarkan tugas itu menjadi tugasnya bibi. Tapi 
Prilly tidak mau berdiam diam aja, ia juga harus banyak 
gerak jangan diam kaku gitu aja. 


Dan inilah wanita ibu rumah tangga yang unyu-unyu 
sedang memasak masak di dapur. 


"Non. Ini biar bibi aja yang potongin." Kata Minah. 


"Duh bi. Gapapa sih, biar aku aja gapapa kok. Udah bibi 
bagian onoh aja biar ini aku yaa." 


Minah hanya bisa pasrah saja. 
"UMI!" suara cempreng itu memenuhi ruangan dapur. 


"Apasih Tiara. Masyallah, masih pagi buta. Udah teriak- 
teriak aja. Dasar kamu!" 


"Hahahaha umi kaya gak gitu aja sih, dasar kamu!" 
"Emang umi juga gitu sih hahaha.. dasar aku." 
Ibu sama anak gak jauh beda ya ehmm. 


"Umi lagi ngapain seh? Tumben rajin." 


"Enak aja kamu. Emang biasanya umi kaga rajin apa. Nanti 
bakalan ada tamu, sayang. Makanya umi bantu-bantu aja 
sedikit." 


"Ohhh.. Abi masih molor ya umi? Abi udah sembuh kan ya?" 


"Udah. Mau ngapain? Tumben nanya-nanya udah kaya 
wartawan aja kamu." 


"Yee.. emang gak boleh anak nanyain keadaan bapaknya. 
Itu sih umi.. Tiara pengen minta tambahin ongkos sklh 
hehehehe." 


Prilly menghentikan aksi motong-motong bawang lalu 
menatap Tiara yang tengah memamerkan giginya. 


"Apa kamu senyum-senyum kaya gitu hah." 


"Hehehehe biar kaya iklan disponsori sama umi dan abi 
senyum Indonesia senyum Pepsodent!" Lalu Tiara makin 
memperlihatkan senyumnya tak kalah lebar dari 
sebelumnya. 


Wah ngelunjak. 
"Enak banget ya kamu ngomongnya. Bagus." 


"Ish kenapa sih umi. Katanya orang kaya. Masa minta 
ongkos lagi gak boleh." Rengek Tiara sambil duduk dibawah 
dan mengeluarkan jurus andalannya. 


"Terus aja kamu rengek-rengek. Umi gak kaya Abi yang suka 
manjain ya. Jadi orang tuh bersyukur jangan kurang 
melulu." Oceh Prilly sedangkan Minah yang melihat itu 
hanya terkekeh saja. Lucu sekali Tiara kalo udah kena 
omelan Prilly. 


Tiara cemberut saja. 


"Llalaalalalaa.." Prilly malah bersenandung kecil tak 
mendengar rengekan anaknya itu. Dalam hatinya terkikik 
geli berhasil mengerjai anaknya itu. Dia paling suka ngerjain 
anak kecil apalagi anaknya yang satu ini kalo belum sampe 
nangis ia belum puas. 


"Dek. Lu ngapain duduk dilantai? Bangun eh bangun apaan 
sih kaya gak ada bangku aja." Suruh Malik. 


Dia baru bangun tidur dan melihat kearah dapur berisik 
sekali rupanya adiknya itu tengah merengek-rengek sama 
uminya. Ada ada aja. 


"Kaga mauuuu! Minta duiiittt!!" 


Prilly mendelik tajam pada anaknya itu. "Awas kamu ya 
Malik sayang, ikut-ikutan. Umi marah pokoknya." 


"Huuuuuaaaaaa kakak Malik duiiittt!" 
"Jangan dikasih!" 


Malik hanya menggaruk kepalanya yang tak gatal itu. 
"Emang duit lu dah habis?" 


"Udaaaaaahhhhh." 
"Boong?" 
"Udah kak! Suer deh gue." 


"Ehmm.. minta izin dulu sama umi sana hahahaha." 


Sialan. Tiara makin dibuat dongkol. Malik dan Prilly itu 
sepaket. Mereka paling demen kalo udah melihat muka bete 
Tiara karena gak diturutin kemauannya. 


"KAK ALI!" Gadis itu langsung berhamburan memeluk Ali 
dan lebih parahnya lagi bukan meluk aja tapi mencium pipi 
kanan Ali yang membuat Prilly melotot. 


"Kak Ali! Salsa kangen banget ih sama kakak!" Pekiknya. 


Ali tersenyum kecil saja. 
"Kakak juga. Kamu udah besar ya." Ali mengacak-acak 
rambut gadis itu yang bernama salsa. 


"Iya dong udah besar. Cantik juga aku." 
"Oh ya kenalin. Ini istri kakak, namanya Aprillya Syakilla." 


Salsa beralih menatap Prilly yang sudah sedari tadi berdiri 
disitu tapi diabaikan malah enak-enakan peluk-peluk suami 
orang. 


"Hallo kak Prilly. Aku salsa." 


"Dia saudara jauh kamu?" Tanya Prilly tak suka ketika salsa 
sedang memandangi dirinya seperti menilai penampilannya. 
Rasanya Prilly pengen mencolok matanya itu! 


"Iya sayang. Salsa bakal tinggal beberapa hari disini." Jawab 
Ali. 


Prilly melirik ketika Salsa bergelayutan manja di lengan 
tangan suaminya. 


"Ihhh gak usah pegang-pegang!" 


Tadi meluk dan cium. 


Sekarang apalagi! 


Salsa menatap Prilly sinis. 

"Ih kenapa sih! Kak Ali, istri kakak gajelas banget sih. 
Ketakutan banget kayanya. Aku gak suka deh sama istri 
kakak!" 


Whattt!!! 


"Sok cantik banget sih." Lanjutnya lagi membuat Prilly 
rasanya pengen mencakar wajahnya itu. 


"Kakak kenapa mau ya nikah sama kak Prilly? Aku pikir kak 
Ali bakalan nikahnya sama kak Jenessa. Yang lebih cantik 
seperti model." 


Prilly sudah tak bisa menahan diri lagi ia ingin meledak 
amarahnya itu. Bumil murka! Mau balas tapi Ali 
menggenggam tangannya seolah-olah tidak perlu diladeni. 
Dia gak bisa diam aja! 


"Aku denger-denger kakak itu yang duluan kejar-kejar kak 
Ali ya? Ih gak tahu malu banget sih. Pasti kak Ali terpaksa 
ya nikah sama kak Prilly?" 


"Ehmm.. Sal. Kamu pasti capek kan? Gimana kamu langsung 
kekamar aja ya." Ucap Ali. 


"Aaahh yaudah ayuk kak Ali! Anterin aku kekamarnya!" 
Salsa memeluk pergelangan tangan Ali dan menariknya. 


"Eh iya iya.. kakak anterin." 


Prilly menghentakkan kakinya sebal sambil menatap 
kepergian mereka. Dia menarik nafasnya dalam-dalam lalu 
membuangnya perlahan. 


Tak sampai disitu kesabaran Prilly diuji. Ketika mereka 
makan bersama-sama. Baru saja Prilly ingin duduk disebelah 
Ali seperti biasanya. Salsa langsung menerobos saja 
tempatnya yang membuat Prilly menganga lebar. 


Apa maksudnya! 
Ali sudah memberi kode agar Prilly sekali sekali mengalah. 


"Eh situ siapa sih! Ihhh kecentilan banget sama Abi! Itu 
tempat umi gue!" Bukan Prilly aja tapi yang kesel. Tiara 
sedari tadi geli melihat tingkah auntynya. Sedangkan Malik 
hanya diam aja seperti Ali. 


"Udah gapapa sayang orang kata abi gapapa kok gapapa." 
Sindir prilly. Dia duduk didepannya Ali dan Salsa. 


"Emangnya kenapa? Berani banget sih kamu. Kak, dia siapa 
sih? Gak sopan banget." Salsa menatap sinis pada Tiara 
yang balik menatapnya berang. 


"Aunty tuh yang gak sopan!!!! Itu tempat--" 


"Udah kalian kenapa ribut? Mari kita makan aja." Malik 
melerai pertikaian antara Tiara dan Salsa. 


"Kak Ali. Coba ini, enak deh." Salsa menyodorkan beberapa 
lauk ke sendok Ali. Mau gak mau Ali menerimanya. 


"Umi mau kemana?" Tanya Tiara ketika melihat Prilly sudah 
ingin beranjak pergi. Belum juga pantatnya panas tuh 
duduk. 


"Gak laper. Gak selera. Kamu aja makan ya, Malik juga 
makan yanh banyak. Umi ngantuk!" 


Laahhh 


Tiara menatap abinya. 

"Tiara juga gak laper ah males! Kak Malik ayuk anterin gue 
kesekolah aja! Udah Abi pacaran aja sana sama aunty 
salsa." 


"Sebentar Tiara... Kak Malik belom--" 


"Udah ayok ih!" Tiara narik-narik secara paksa tangan Malik. 
Dia gak bentah liat muka tante-tante kecentilan. 


"Abi, aunty salsa. Kami berangkat dulu. Assalamualaikum!" 
Ucap Malik yang sudah digeret sama Tiara. 


"Walaikumsalam." Bales Ali masih mengunyah makanannya. 


Sekarang tinggal tersisa mereka berdua. Salsa acuh tak 
acuh atas tanggapan mereka semua. Dia hanya terfokus 
pada Ali sambil tersenyum-senyum. 


"Udah biarin aja. Oh ya, kak Ali makan yang banyak dong. 
Sini aku suapin yaaa." 


"Ehmm.. sal. Aku dah kenyang banget. Kamu lanjutin makan 
aja ya, aku mau liat keadaan istri kakak dulu." 


"Ish, ngapain sih kak. Sini aja temanin salsa." 
"Kak Ali!" 
Salsa mendengus sebal. 


Sedangkan Ali langsung menyusul Prilly kekamarnya. Pasti 
ia marah karena kelakuan salsa padanya. Ketika dia sudah 
masuk, Prilly hanya diam aja sambil berpura-pura sibuk 
pada ponselnya. Dia habis chattan sama Gritte. Sekalian 
curhat tentang keluh kesahnya itu. 


Ali duduk ditepi ranjang sambil memandanginya. "Dia 
hanya seorang gadis perempuan." 


"Kamu gak cemburu kan sama salsa?" 
Lagi Prilly hanya diam. 

“ppi 

"Hahahaha." Prilly malah asik sendiri. 


Ali menghela nafas panjang. 
"Ikut aku yuk." 


Prilly mendongak menatap Ali. 
"Kemana?" 


"Ikut aja." Jawab Ali tersenyum. 
"Kalo sama gadis kamu itu. Ogah." 


"Ngomongnya... Ya enggaklah. Hanya kita berdua saja." 
Ucap Ali penuh penekanan diakhir kalimat. Berdua saja. 


Prilly langsung bangkit dan menatap suaminya itu dengan 
berbinar-binar. "Ayok!!!" 


"Nah gitu dong. Masa masih pagi udah tidur lagi. Kita ke 
mana huem?" Ali sudah menggenggam tangan mungil Prilly. 
Dia paham jika istrinya ini sangat mudah marah apalagi 
cemburu. 


"Kemana aja deh asal berduaan sama kamu hehehehe." 
"Dasar." Ali menarik hidungnya membuat Prilly tertawa saja. 


"Aku cantik ga suami?" Tanya Prilly tiba-tiba. 


Ali yang ditanya seperti itu hanya bisa mengulas sebuah 
senyuman tipis. "Selalu." 


Ah suami makin Lope Lope. 


Prilly mendekap erat tubuh Ali dari samping. "Kamu juga 
ganteng." Ungkap Prilly sambil mencium pipi Kiri Ali. 


"Aku gak suka salsa tadi cium pipi kamu." Jujur Prilly 
seketika moodnya hancur. Dia gak suka! Ali hanya milik 
Prilly. Ali is Mine! 


Ali terdiam. 
"Dia kan cuman saudaraku, sayang." Jelasnya. 
"Iya Saudara tapi bukan saudara kandung."sindirnya. 


Ali hanya terkekeh saja ketika melihat bibir Prilly terus 
mendumel. 


"Kak Ali!" 


Prilly dan Ali menghentikan langkahnya. Prilly memutar bola 
matanya males. Baru aja diomongin eh nongol. Rasanya 
pengen ngusir ini anak tapi gak enak juga sama 
keluarganya Ali. 


"Iya?" Sahut Ali. 


Prilly hanya diam aja lebih tepatnya ia males menatapnya 
hanya merangkul lengan tangan Ali dengan Posesif. 


Salsa salfok pada tangan Prilly yang melingkar di 
pergelangan tangan Ali. Dia gak mau kalah dong, langsung 
ikut merangkul lengan Ali disebelahnya membuat Prilly 
geram. 


"Kalian pasti mau pergi ya? Salsa ikut ya--" 
"Gak boleh! Cuman aku sama suamiku saja." Potong Prilly. 


"Ihh kenapa seh kakak! Sensi amat sama aku! Kak Ali, masa 
kak Ali tega ninggalin aku sih. Aku juga ikut dong!" 


"Ali kamu pilih siapa?! Pilih aku atau dia?!" Prilly malah 
mengajukan pertanyaan pada Ali. Jelas laki-laki itu tak bisa 
menjawabnya. 

"IH NYEBELIN!!!!" 


Ya marah lagi. Batin Ali pusing. 


Salsa tersenyum saja ketika melihat Prilly keluar duluan 
dengan keselnya. 


"Ayok kita pergi kak." 


Ali menurunkan tangan salsa yang sedari tadi bergelayutan 
manja di lengannya. Lama-lama ia juga risih juga. 


"Iya jalan, tapi gak usah pegangan ya." 
"Ihhh kenapa sih?!" 

"Gapapa." 

"Ihh kak Ali tungguin!" 


Prilly mendengar suara ketawa perempuan. Dia 
mengerutkan keningnya ketika mendengar jelas jika itu 
suaranya... Tanpa berpikir panjang ia membuka pintu 
kamarnya. 


"Salsa!" Kejut Prilly. 
"Kamu ngapain ada dikamar kami berdua? Ini kamar aku 


sama Ali." 


"Aku mohon dengan sangat. Kamu keluar dari kamar ini 
sekarang juga!" 


Seumur-umur Tiara saja dan Malik gak pernah masuk 
kekamar mereka. Tapi salsa berani sekali masuk tanpa 
seizinnya. Prilly bener-bener bingung apa maksud ia kesini 
sih? 


"Kenapa kak? Aku cuman lagi nungguin kak Ali selesai 
mandi." 


Prilly menahan emosinya agar tak meledak. "Aku bilang 
keluar!" 


"Ish, galak banget sih. Beda ya sama kak Jenessa. Dia itu 
udah Cantik, baik hati, dan--" 


"ISTRINYA ALI ITU AKU, PRILLY! BUKAN PEREMPUAN LAIN 
ATAU NAMA LAIN SELAIN PRILLY!" 


Salsa terhenyak. 


Dia meringsut dari tempat tidurnya lalu menatap Prilly 
datar. "Biasa aja dong kak. Gak usah nyolot." 


"Sok cantik." Katanya lagi lalu pergi dari kamarnya. Prilly 
mengelus dadanya dengan sabar sambil beristighfar. 


Ali yang baru keluar dari kamar mandi melihat prilly yang 
tengah mengunci pintunya. 


"Tumben dikunci? Kenapa? Ini belum malam banget Iho Pril. 
Kamu gak mau non--" 


"Aku mau Nonton TV di sini aja! Awas aja ampe kamu keluar 
keluar kamar! Aku kunciin!" Setelah mengucapkan itu Prilly 


naik dari kasur lalu tiduran. Ali yang masih mengeringkan 
rambutnya pake handuk hanya terdiam melihat istrinya 
yang sejak kedatangan salsa selalu marah-marah. 


"Kamu udah minum susu?" Tanya Ali setelah memakai 
pakaian lengkap. Hanya koas oblong warna hitam dan juga 
celana pendek merah. Dia ikut rebahan di sebelah Prilly. 


"Udah." 


"Kenapa sih marah-marah Mulu.. sini jangan jauh-jauh. Udah 
bobo aja bobo." 


"Awas ihh.. aku belum ngantuk tahu masih mau main hp!" 
"Yaudah deh." Pasrah Ali. 

Prilly menoleh kearahnya. 

"Ali.." rengeknya. 


"Huemm?" Ali yang juga tengah main hp. Hanya mengecek 
saja takut ada pesan dari manajernya. 


"Kapan sih.. salsa baliknya. Sumpah itu anak ngeselin 
banget deh. Aku gak suka tau." Katanya terlalu frontal. 


Ali mengalihkan pandangannya ke arah Prilly."Lho... Kenapa 
gak suka? Gak lama kok. Cuman dua atau tiga hari." 


"Ihh kenapa gak besok aja sih!" Kesel Prilly lalu menutup 
wajahnya pake selimut. Ali yang melihat itu hanya 
menghela nafas saja. 


Keesokan harinya... 


"Pagii kakak!" Prilly tak meresponnya. Dia ke dapur karena 
pengen minum. 


"Hari ini aku pengen nyiapin sarapan pagi buat kak Ali." 
Kata salsa tersenyum senang. Dia masak nasi goreng untuk 
Ali. 

"Nasi goreng sepesial pake cinta." 


Prilly yang tadinya cuek jadi mendekati salsa sambil melihat 
sepiring nasi goreng buatannya. 


"Gak usah salsa. Itu bagian pekerjaan aku. Sini." 

"Apaan sih kak. Ini buat kak Ali!" 

"Enggak papa. Biar aku aja!" 

"Aku!" 

"Akuuuu!" 

Keduanya tak mau mengalah jadinya ada aksi tarik-menarik 
piring. Hingga piringnya terlempar dan mengenai mukanya 
seseorang. 

Dia adalah... 


"Asataga." 


Prilly dan salsa terkejut ketika melihat rambut Ali semuanya 
kena nasi goreng. 


"Ini semua gara-gara kak Prilly. Coba aja kak Prilly gak usah 
berlebihan... Padahal aku niatnya cuman pengen masak 
buat kak Ali. Emang salah ya? Kalo salah yaudah aku minta 
maaf." Sesal salsa dan langsung pergi begitu saja membuat 
Prilly terdiam. 


Ali membersihkan rambutnya itu yang ada nasi gorengnya. 
"Kenapa kamu membuat dia menangis? Kamu keterlaluan 


pril." Ali geleng-geleng kepala lalu meninggalkan Prilly 
begitu saja yang terdiam ditempat. 


Ali kenapa belain salsa! 


Bersambung. 


LWR 


Ali terdiam ketika melihat salsa tengah melamun dipinggir 
Kolam renang. Perempuan itu tengah menangis sangat jelas 
jika suara isakan kecilnya itu terdengar di telinga Ali. Laki- 
laki itu menghela nafas panjang lalu disamperin gadis masa 
kecilnya itu. Salsa adalah Saudara Ali yang dulunya sering 
sekali main bersamanya. Mereka pernah kena omelan Bunda 
Resi dan Tante karena mereka bandel main hujan-hujanan 
sampe salsa jatuh sakit dan gak masuk sekolah berhari-hari. 
Dan Ali begitu menyayangi salsa seperti saudaranya sendiri. 
Salsa sangat manja sekali padanya, semenjak meninggalnya 
papa salsa. Hingga mereka berpisah karena mama salsa 
harus mengurus urusannya di Bandung. 


Salsa cepet-cepet menghapus air matanya ketika baru 
menyadari Ali tengah duduk disampingnya. 


"Sal." Ali memegangi bahu salsa. 
"Gak usah marah ya sama Prilly. Maafin sikap Prilly ke kamu 
tadi, kakak tahu dia berlebihan." 


Lah kenapa jadi dia yang minta maaf? 


Salsa menoleh kearah Ali. 
"Aku gak suka sama kak Prilly, Sebenarnya apa sih 
alasannya kakak bisa menikah sama dia?" 


"Bukannya kakak itu dulu pacaran sama kak Jenessa? Apa 
Kak Prilly udah rebut kak Ali dari kakak Jenessa ya? Kok 
kakak mau sih suka sama kak Prilly? Dia itu cerewet, jutek, 
nyebelin, gampang cemburuan dan gajelas banget. Beda 
banget sama kak Nessa. Dia baik, gak pernah marah-marah 
kalo aku deket-deket sama kak Ali. Dia beda sama kak 
Prilly." 


"Kakak aneh, kenapa gak pilih kak Nessa aja? Aku lebih suka 
kak Nessa ketimbang dia." Ucap salsa lalu menarik napas 
dalam-dalam. Dia menyeka air matanya kasar. IYAIN AJA 
BIAR CEPET. DISINI ADA YANG PUNYA KACA BESAR? BUTUH 
KACA KAYANYA INI ORANG. 


"Jadi bener kan. Kakak cuman dijodohin sama bunda? 
Kenapa kakak bodoh. Mau mau aja terima perjodohan itu?" 


Ya. Salsa tahu kalo Ali dijodohkan sama bunda Resi. Hal itu 
membuat salsa terkejut. Jelas ia tak suka, karena dari awal ia 
pikir. Ali hanya menikah dengan Jenessa bukan Prilly. Salsa 
kurang respect sama Prilly. Dia lebih respect sama Jenessa. 


"Boleh kakak jawab?" Tanya Ali setelah menyimak perkataan 
salsa. Lucu rasanya. Karena apa yang ia lihat belum tentu 
itu kebenarannya. BEDA YA BEDA. 


"Pasti kamu ngiranya. Kakak bahagia ya? Sama kak Nessa?" 
Salsa mengangguk. 


"Awalnya iya. Tapi kakak sadar, kakak sama kak Jenessa tak 
bisa melanjutkan hubungan kita lagi. Karena kakak tahu, 
kalo kak Nessa cuman pura-pura bahagia doang sama 
kakak. Kak Nessa pura-pura cinta doang sama kakak. Dia 
gak tulus cinta sama kakak, salsa." 


Salsa sangat terkejut. Dia menggelengkan kepalanya. 
"Hahaha.. kakak Ali ngomong kaya gitu. Karena kakak udah 
jadi suami kak Prilly kan?" 


"Enggak juga. Kakak ngomong kaya gitu emang kenyataan 
salsa. Kakak sebenarnya gak mau cerita sama kamu. Tapi 
kakak bakalan ceritain ke kamu ya. Kakak sama kak Jenessa 
udah gak ada apa-apa lagi. Bahkan kami sudah memilih 
hidup masing-masing setelah kak Jenessa memilih pergi 


meninggalkan kakak tanpa pamit. Kakak waktu itu sangat 
membencinya, karena dia menghianati cinta kakak. Dia 
lebih memilih lelaki lain, dan menduakan kakak. Tapi kakak 
ikhlas dan memilih pergi karena kak Jenessa udah ada yang 
jagain." 


"Sampai akhirnya kakak bertemu dengan kak Prilly. Dia gak 
seperti kamu pikir. Suka kejar-kejar kakak. Justru kami waktu 
itu hanya saling partner kerja, profesional aja sal. Kamu tahu 
kan profesi kakak sebagai apa? Dulu sebelum kakak menjadi 
sutradara, penyanyi, model, bintang iklan dan presenter. 
Kakak terjun ke perfilman dulu dan juga sinetron. Kakak 
masih belum apa-apa waktu itu, hanya aktor biasa sampe 
kakak naik daun ketika dilawan mainkan sama kak Prilly." 


"Kita gak tahu kalo hubungan kami selama bertahun-tahun 
membuat kedua orangtua kita ada rencana untuk 
menjodohkan kami. Kakak sama kak Prilly awalnya menolak 
tapi dengan seiring berjalannya waktu. Kakak ataupun kak 
Prilly sadar, jika kami sebenarnya saling mencintai tapi 
terhalang oleh gengsi keduanya. Ego kakak juga waktu itu 
gede banget, sampe kak Prilly berhasil menyakinkan hati 
kakak." 


Salsa mengerjapkan matanya berulang kali. Dia sangat- 
sangat terkesima dengan pernyataan yang Ali katakan 
sepanjang itu. Rupanya kisah cinta mereka begitu 
mengharukan. AKU BAPER HUAAAA. SEPERTI KISAH CIBTA 
HABIBIE DAN AINUN ATAU ROMEO DAN JULIET? 


SALAH. TAPI KISAH CINTA ALI DAN PRILLY EAAK. 


"Kenapa? Kamu baru tahu kan?" Kekeh Ali melihat salsa 
hanya mematung saja. Dia mengusap lembut kepala salsa. 
"Kakak gak pernah lupa kok sama kamu. Kakak sayang juga 
sama kamu salsa." 


Salsa tersentuh oleh ucapan Ali barusan. "Benarkah?" 


Ali mengangguk." Iya sal. Kamu tetap gadis kecil yang 
kakak sayangi." 


Salsa memeluk Ali dari samping sambil menyederkan 
kepalanya di bahunya. "Maafin aku ya kak." 


"Gapapa Salsa." 


"Kak Jenessa, jahat banget sih sama kak Ali. Kalo sampe 
ketemu, aku bakal maki-maki dia." 


Ali terkekeh mendengar ocehan salsa. Gadisnya ini persis 
seperti Istrinya. "Gak perlu. Itu udah masalalu. Masa 
sekarang udah berbeda salsa. Kakak udah maafin semua 
kesalahan kak Nessa kok." 


Salsa mendongak menatap Ali tak terima. "Ih.. kok main 
maafin gitu aja sih kak! Seharusnya kakak gak perlu tuh 
maafin orang yang udah selingkuh dari kakak. Apa cobak 
kurangnya kakak? Kakak udah ganteng, baik, multitalenta, 
sholeh dan bertanggung jawab lagi." 


BUKAN JODOHNYA KALI HAHA 
"hahaha kakak juga kurang paham kalo itu." 


"Tapi aku sekarang iri deh sama kakak. Setiap aku lihat 
postingan kakak di Instagram, isinya sama kak Prilly semua. 
Aku kan juga pengen di posisinya kak Prilly. Kangen sama 
kak Ali. Kangen di manjakan sama kak Ali." 


"Makanya cari pasangan!" 


Bukan. Itu bukan suara Ali melainkan Prilly. HAYOLOH 
HAYOO KAMU KETAHUAN. 


Prilly mendekat kearah mereka. 

"Kalo kamu mau dimanjain kaya seperti dulu. Udah bukan 
waktunya lagi, karena Alinya kamu udah punya kehidupan 
sendiri. Dia udah punya dunianya sendiri bersama istri dan 
anak-anaknya. Coba kamu rasakan apa yang aku rasakan 
disaat ada perempuan lain yang mendekati suami kamu 
sendiri sekalipun itu saudara atau sepupu? Rasanya pasti 
gak enak. Seorang perempuan pasti gak akan pernah suka 
ngeliat laki-laki yang kita cintai lebih perhatian sama 
perempuan lain ketimbang dirinya. Dia merasa bukan 
prioritas lagi." 


Ali hanya diam melihat Prilly sudah menangis. JANGAN DIAM 
AJA WOIII. GREGET IHHH. 


"Aku bukan menanyakan hal itu. Aku cuman tanya, tentang 
perasaannya kak Ali ke kakak? Apa kak Ali bener-bener 
mencintai kakak tulus?" Elak salsa. 


"Perasaan Ali ke aku? Dia..." Prilly menoleh kearah Ali. Tanpa 
ia jelaskan pasti tahu. Jika ia sangat-sangat mencintainya. 
Tapi entah kenapa Prilly merasa ragu sekarang apalagi dia 
sempat mendengar nama mantan Ali, Jenessa. YA PRILLY 
PERGI KAN KAN KEJAR DONG LI AH ELAAHH. 


"PRIL." Teriak Ali ketika Prilly langsung lari gitu aja. Setelah 
itu ia menatap salsa. 
"Itu alasannya." 


Salsa mengerutkan keningnya bingung. "Apanya kak?" 


"Alasan yang tak bisa kakak hindari tidak untuk 
menyukainya." 


"Sebuah kekuasaan dimana dia tidak bisa tidak cemburu. 
Kakak suka kecemburuan dia, salsa." ungkap Ali. 


"Kakak Ali.." salsa sudah berkaca-kaca. Apakah ia salah? 
SALAH 


Ali tersenyum kecil lalu menyusul Prilly yang membuat salsa 
hanya mematung di tempat. TAHU NIH SALSA NIH. 


Di lain tempat Prilly menangis tersedu-sedu sambil menutup 
wajahnya. Ali menghampiri Prilly dalam diam sampai wanita 
hamil itu tahu jika suaminya berada disebelahnya. 


"Sana ih!" Usir prilly. 


"Hei.. ngapain duduk dilantai sih. Ngapasih segala disitu." 
geleng-geleng kepala Ali. Tolong jawab bininya siapa sih ini? 


"Gak mau! Sana!" 


Ali langsung saja menggendong Prilly yang membuat wanita 
hamil itu memekik kaget. Sekarang Ali bisa melihat jelas 
wajahnya yang beringus itu. Ali malah tersenyum membuat 
Prilly makin malu. 


"Gak usah diliatin!" Teriak Prilly. 
"Emangnya kenapa? Gak boleh liat wajah istrinya sendiri?" 
"liihhhh Ali aku serius! Aku malu taaauuuuu!" 


Ali membiarkan Prilly memukul-mukul dadanya itu asal ia 
puas. Laki-laki itu perlahan menurunkan tubuhnya yang 
semakin berat karena efek hamil diatas kasur. Prilly hanya 
diam ketika Ali duduk disampingnya lalu merapikan 
rambutnya yang acak-acakan itu. Suaminya itu memang 
selalu memerhatikan hal-hal sekecil apapun termasuk ini. 
Romantis banget ya?! 


"Udah jangan nangis." 


Prilly bukannya berhenti menangis malah makin kencang. 
Lah disuruh berhenti nangis malah makin keras. Orang 
ganteng se-Indonesia kini tengah dilema hahhahahaha. 
Sabar yaaa BANG ALI. 


"Eh, disuruh jangan nangis lagi malah makin jadi. Udah 
diam ah." Kekeh Ali. Lucu sekali istrinya ini. MINTA DICIUM 
EH. 


"HUAAAAAA ALI NGESELIN, NYEBELIN, GAK PERNAH PEKA! 
SONO IH SONO GAK USAH DEKET-DEKET!" 


Astaghfirullah- seketika gendang telinga Ali pecaahhh. 
Punya bini galaakknya gak ketulungan kalo dah murka 
bumilll. 


"Aduh.. aduh aku jangan dipukulin dong... Orang mah 
disayang malah dipukulin." 


"Bodo bodo bodo bodo!" 


"Sakit sayang.. yaallah istri gue beringas banget sih." Ali 
merasakan cubitan pedes dari istrinya itu bertubi tubi. INI 
BENERAN SAKIT WOIII. 


"ALH! !" 


"Hahaha iya iya gak usah teriak juga kali. Aku dengar 
istriku." 


"GAK USAH LIHATIN AKU MULU! UDAH SANAAAAAA!" 


"Aduw.. emangnya kenapa sih?" Heran Ali. Demi apapun ada 
apa dengan Istrinya ini? Serba salah udah kaya *Raisa 


"Aku maluuuuuu!" Jawabnya. 


"Gak usah malu sayang. Kamu masih pake baju kok." Goda 
Ali membuat Prilly rasanya pengen merauk mukanya itu. 
SUAMI NGESELIN. 


"Hikss hikss.. aku cuman takut kehilangan kamu doang Ali. 
Apa aku berlebihan? Apa aku udah keterlaluan?" Tanya Prilly 
terisak. Dia mengeluarkan ingusnya, tanpa rasa dosa 
sedikitpun ia mengambil lengan tangan Ali dan mengelap 
ingusnya disana. Selain suka mencium ketiak Ali. Dia suka 
sekali seenaknya melakukan itu walau Ali suaminya sendiri. 


Asataga ini anak 
Ali tak marah. 
"Kata siapa?" pura-pura polos. 


Prilly menatap Ali tajam. 
"KATA SETAN!!! KATA SIAPA LAGI KALO BUKAN KAMU!" 


Dasar Alibaba gak peeekkkaaa 


"Hahahaha.. udah gak usah teriak-teriak. Suara kamu nanti 
habis sayang.." lalu Ali menyeka air matanya yang basah itu 
tak lupa ingusnya juga tanpa rasa jijik sedikitpun membuat 
Prilly terhanyut. 


"Ada apa?" Tanya Prilly ketika Ali menyatukan jemari 
tangannya dengan jemarinya. 


"Kamu ngapain sih harus berpikiran seperti itu? Kamu 
merasa tersaingi, iya? Sama salsa?" 


Prilly tak menjawab. 


Ali tersenyum. "Sampai kapanpun, gak ada yang bisa 
membandingkan kamu sama yang lain, pril. Kamu ya kamu." 


Prilly lagi lagi hanya diam. 


Ali mendekatkan wajahnya pada wajah Prilly. "Aku sudah 
memilihmu. Ali memilih Prilly dalam hidupnya. Kamulah 
satu-satunya untukku, wife." 


Prilly memejamkan matanya ketika Ali mengecup bibirnya 
sangat lembut. Perlahan Prilly mengalungkan kedua 
tangannya dan membalas ciumannya. Seperti Rindu dan 
Candu yang melebur menjadi satu. Kedua insan ini tak 
pernah larut sedikit pun atau berkurang rasa cinta yang 
mereka punya malah sepanjang masa cinta yang mereka 
miliki semakin besar. 


Hari ini salsa akan berpulang kerumahnya. Sebelum itu ia 
ingin minta maaf sama Prilly atas perbuatannya selama ini 
padanya. Mungkin ia sudah keterlaluan padanya. Dia bener- 
bener bodoh, jelas-jelas Ali sudah punya pilihan hidupnya. 
Seharusnya ia menjaga perasaan istrinya Ali bukan malah 
merusaknya. DIA SALAH. 


"Kak Prilly aku minta maaf ya kalo selama aku disini, 
membuat jengkel kakak." Salsa menundukkan kepalanya 
itu. Dia berdiri di depannya sambil memainkan jemarinya 
itu. 


Prilly tersenyum lalu menggeleng pelan. "Aku juga minta 
maaf. Udah salah paham sama kamu, salsa. Maaf yaaa." 
Ujarnya lalu menyuruh salsa duduk disampingnya. "Sini 
duduk." 


Salsa menatap Prilly dengan tersenyum mengembang. 
Benar kata Ali, sebenarnya Prilly perempuan yang sangat 
baik. Dia saja yang belum mengenalinya. Tanpa pikir 
panjang salsa duduk disampingnya. 


"Kakak mau gak ajarin aku gimana mencintai seseorang 
tanpa alasan?" Tanya salsa yang ingin sekali mengetahui hal 
itu. Sepertinya dia harus banyak belajar. 


"Hah? Kok aku? Hahahaha aku bukan ahli cinta." 


"Masasih? Kata kak Ali. Kak Prilly berhasil membuat kak Ali 
selalu bahagia. Apa rahasianya kak?" Tanya salsa 
penasaran. Salsa pengen tahu! 


Prilly tersenyum tanpa beban. 

"Terkadang kalo kita mencintai seseorang karena melihat 
harta, kecerdasan dan apapun itu. Dapat pergi dengan 
alasan yang sama. Atau seseorang yang mencintaimu 
karena tampan akan pergi kala lebih menemukan yang lebih 
tampan darinya." 


"Aku sering mendengar kisah cinta klise yang prosesnya 
romansa cinta, kesetiaan yang dirajut bertahun-tahun 
kemudian sirna begitu saja dengan alasan sudah 
menemukan orang yang tepat." 


"Ihhh sedih banget sih." 


"Hahaha makanya aku sama Ali gak butuh alasan apapun 
untuk saling mencintai. Yang terpenting adalah kami saling 
cinta, menyayangi satu sama lain, jujur, kepercayaan, dan 
berkomitmen untuk saling menjaga keutuhan rumah tangga 
kami. Ya walaupun ada aja pertengkaran kecil tapi aku sama 
Ali bisa menyelesaikan itu semua. Tanpa berantem gak 
lengkap rasanya hahaha. Asal kamu tidak saling menyakiti 
saja satu sama lain." 


"Aaahhhh soswet banget sih kak." 


Prilly tersenyum lagi. "Karena Jika kami saling menjaga dan 
tak menyakiti atas nama cinta kita pada Allah. Insyaallah, 


orang yang tidak ingin menyakiti, tidak akan pernah 
menyakiti." 


"Pantes saja rumah tangga kakak sama kak Ali awet banget. 
Udah punya anak dua ditambah satu lagi hihi.. kira-kira 
nanti anaknya perempuan atau lelaki ya?" Salsa mengusap 
perut Prilly sangat lembut. 


"Terserah Allah yang kasih. Kalo perempuan Alhamdulillah 
kalo laki-laki juga Alhamdulillah. Maunya sih kembar biar 
rame lagi ini rumah." 


"Waduuuhhh rame banget ya kak hahhahahaha..." 


"Gapapa dong makin banyak anak makin banyak rezeki-nya 
juga." 


"Aamiin yaallah." 


"Btw, kak Ali kemana? Tega banget sih ntar sore aku mau 
balik malah kaga ada orangnya?" Salsa celingak-celinguk 
mencari keberadaan Ali. Dimana kak Ali? 


"Ohh.. Ali. Dia lagi nganterin Tiara ke sekolahnya tadi. Ntar 
juga datang, sekalian bawain aku bubur ayam. Lagi 
kepengen bubur nih." Prilly mengusap-usap perutnya itu 
yang semakin besar. 


Salsa tersenyum saja. "Kakak kalo nanti udah mau lahiran. 
Kepengen normal atau sesar?" 


"Hmm... Maunya normal. Dulu waktu ngelahirin Tiara, 
dioperasi. Sekarang pengen cobak normal, pengen tahu 
perjuangan seorang ibu tuh gimana pas melahirkan normal." 


"Yaampun kan normal sakit tahu kak. Aku aja belum siap 
menikah." 


"Hahaha gapapa sakit tapi cepat tau daripada operasi udah 
lama bayarannya mahal lagi." Kekeh Prilly. "Kamu buruan 
nikah. Jangan kelamaan nikahnya." 


Salsa ketawa. "Maunya sih nikah target umur 30 tahun aja." 


"Kelamaan itu mah. Aku aja nikah sama Ali saat umur 24 
tahun. Kalo nikah muda itu ada enaknya Iho, nanti anak- 
anaknya udah besar semua kita masih muda hahaha." 


"Yaampun hahahaha oke lah oke nanti aku cari cowok dulu 
ya yang kaya kak Ali ada lagi gak sih? Ih kakak beruntung 


Prilly tak menjawab ia hanya tersenyum saja. Tiba-tiba 
perutnya terasa seperti ada yang beraksi sendiri di 
rahimnya. 


"Kakak kenapa?" Tanya salsa ketika melihat Prilly 
memegangi perutnya. 


"Gapapa.. biasa. Bayinya didalam gerak-gerak udah hal 
biasa. Malam juga suka gitu." Kekeh Prilly tak kaget. 


"Yampun jadi pengen ngerasain deh jadi ibu hamil." Salsa 
cemberut. 


"Udah buruan tunggu apalagi, kalo udah menemukan 
jodohnya. Jangan lupa undang kakak yaaa." Prilly menaiki 
sebelah alisnya itu. 


"Pacar aja belum ada gimana calon suaminya kak 
hahahaha." 


"Itu mah soal gampang. Kalo kata Afgan jodoh pasti 
bertemu... Eeeaakk'!" Mereka sama-sama ketawa karena 
ucapan Prilly. 


"Kaya kakak aja deh sahabat jadi cinta eeeakkk!" Goda 
salsa. 


"Yaampun udah ah ketawanya sakit perut nih. Btw, kamu 
mau lihat-lihat gak album pernikahan aku dulu sama Ali pas 
kita prewedding juga?" 


"Boleh-boleh. Sayang, sih aku gak ada. Kak Jenessa datang 
juga gak? Eh bukan apa-apa ya kak. Tapi aku masih gak 
nyaka aja kalo kak Nessa sejahat itu sama kak Ali." Salsa 
masih tak menduganya itu. 


"Gapapa kok. Waktu itu dia emang gak datang. Tapi dia 
udah minta maaf juga sama Ali. Gak ada yang perlu di 
khawatirkan lagi." usut Prilly. 


"Ohh.. tapi aku masih kesel. Kenapa kak Ali gampang 
banget maafin kak Nessa." Geram salsa. Dasar jahat! 


"Setiap manusia pasti tak luput dari kesalahan. Kaya aku aja 
kemarin sama kamu yang dendam sedikit sih hehehe.." 


"Ihh jadi kakak punya dendam sama aku?" 


"Hahahaha gak kok gak. Cuman kesel aja habis kamu 
ngeselin parah sih." Prilly memanyunkan bibirnya itu. Salsa 
ketawa saja dan memeluk Prilly dari samping. 


"Maaf ya atas kejengkelan yang aku perbuat. Aku nyesel 
kak. Dan aku baru sadar kalo kakak aku yang sudah aku 
anggap seperti ayahku sendiri sudah punya bidadari-nya. 
Dan aku sebagai peri kecil-nya bisa apa? Hm.. masih gak 
rela sih kak Ali nikah sama kakak. Dengan begitu kak Ali 
bakal lupain aku." 


"Kata siapa lupain kamu? Ali gak bakal ngelupain kamu 
dong. Kamu tetap peri kecil yang dia sayang." Ujar Prilly 


menyakinkan hatinya. Salsa menyunggingkan senyuman 
bahagia pada Prilly. BAIK SEKALI HATINYA. 


"Sekarang aku selain punya ayah. Aku juga punya ibu baru 
disini. Kakak mau kan jadi ibu aku?" Salsa mendekap tubuh 
Prilly tak terlalu erat. AH SALSA KEPENGEN. 


"Boleh. Kata siapa gak boleh. Tapi awas jangan kecentilan 
lagi sama suami aku yaaa." 


"Hahahaha oke siap!" 

"Yaudah mana lihat dong poto-potonya." 
"Sebentar... Aku ambilin dulu." 

"Biar aku aja kak. Disimpan dimana?" 


"Hm.. ada di laci sana. Iya, ada disana kayanya." Tunjuk 
Prilly. 


"Oke.. sebentar." Salsa beranjak dari tempatnya dan 
mengambil album yang ditunjukkan pada prilly. Setelah 
sudah ia dapatkan langsung kembali ketempatnya. 


"Yang ini?" 
Prilly mengangguk 'iya'. 


Salsa mulai membuka albumnya yang pertama ia lihat 
adalah Poto waktu masa-masa Ali Prilly mengurus Malik 
masa kecil. 


"Ihhh lucu. Ini siapa?" 
"Ini Malik waktu kecil." 


"Kalo ini waktu kapan?" 


"Ini waktu aku nemenin Ali dan bawa Tiara juga." 


"Yaampun lucu-lucu. Yang ini kalian terlihat sangat serasi. 
Aku akui kalo kak Prilly cantik BANGET." 


"Ah bisa aja hehehe makasih salsa." 


"Aku tarik deh kata-kata waktu kemarin bilang kalo kakak 
sok cantik. Ini CANTIK BANGET UDAH KAYA BONEKA HIDUP. 
HUAAAA AKU IRI." 


"HAHAHAHA." 


"YAAMPUN DISINI KAK ALI KAYA KELIATAN SAYANG BANGET 
SAMA KAKAK. INI MAH GAK USAH DIRAGUKAN LAGI. 
Sosweeetttttttt." 


Ketika mereka tengah asik santai-santai sambil lihat poto- 
potonya yang banyak kenangannya. Ali pulang bersama 
Malik dan tak lupa ada Baja juga yang akan jemput salsa. 


"Assalamualaikum!" 
"Hahahaha yaampun ini lucu taaauuuu." 
"Hahahaha.. iya muka waktu aku masih kecil. Ah jelek." 


Baja membisikkan sesuatu pada Ali."Itu istri lu sama salsa 
akur kok dari mana berantemnya? Lu boong ya sama gue?" 


Ali tak langsung menjawab pertanyaan Baja. Dia 
menghampiri mereka. "Ini pada ngapain sih yaallah orang 
ada dalam bukannya dijawab malah ketawa-ketawa." 


"Eh ada kamu suami." 


"Hahahaha kak Ali udah balik? Nih liat nih lucu banget. 
Muka kak Ali cuteee." Salsa ketawa ngakak. Dia jadi kangen 


masa-masa kecil dulu. 


Ali ikut melihatnya dan melebarkan matanya." Eh jangan 
dilihat-lihat astaghfirullah...." 


"HAHAHAHA." Tawa Prilly dan Salsa bersamaan. Betapa 
lucunya muka Ali. 


"Gapapa kasih liat aja suami. Aku disitu cuteee juga kok 
hahaha." 


Baja dan Malik hanya geleng-geleng kepala saja melihat Ali 
tengah berusaha mengambil album yang ada ditangan 
salsa. Bahaya kalo dia lihat semuanya karena ada satu Poto 
yang menurutnya sangat rahasia. Hanya dirinya dan Prilly 
yang tahu. Salsa gak boleh tahu! 


"SALSA SINIIN!" 

"AAAAAHH GA MAAUUU!" 

"Yaampun laki gue." Pusing kepala Prilly. 
"Udah eh udaaahh!" 

"BAJA BANTUIN BAJAAA!" 


Bersambung. 


LWR 


"Anak kita sangat cantik sayang. Aku udah beri nama dia.. 
namanya Airin Shafani Padilla." 


"Dia lucu deh. Airin mirip sekali wajahnya dengan kamu, 
seperti Tiara. Bedanya, Airin lebih ke aku sih. Sedangkan 
Tiara dominannya sama kamu." 


"Airin nangis terus... Dia katanya kangen sama kamu." 
Tak ada jawaban. 


Ali tahu jika sampai kapanpun ia banyak berbicara. Tak ada 
sahutan dari istrinya yang tengah berbaring koma. Betapa 
bodohnya, Ali sebagai suaminya. Dia bener-bener tak pantes 
menjaga istrinya dengan baik. Andai jika ia waktu itu 
menolongnya, mungkin gak seperti ini. Andai Ali gak mudah 
emosi dan mementingkan keegoisannya mungkin Prilly 
tidak akan seperti ini sekarang. 


"Bangun sayang... Kenapa kamu bentah banget tidurnya?" 
"Airin membutuhkan kamu.." 


"Maafin aku pril. Aku emang suami yang bodoh karena gak 
pernah mempercayai kamu. Ini salah aku. Maafin aku Pril.." 


Flashback on 
Pada hari itu... 


"Pril aku bisa jelasin ya. Itu gak seperti kamu lihat. 
Aku cuman datang ke party Jefri doang itupun rame- 
rame gak sendirian kok. Baja juga ikut sama aku." 


"Tapi aku tetap gak suka Ali. Bukannya aku udah 
larang kamu buat datang ke acara itu? Kenapa kamu 
malah datang hiks hikss.. dan pulang semalam itu. 
Dan kamu.. kamu hiks hiks.." Prilly tak sanggup 
melanjutkan kata-katanya lagi. Sakit rasanya. 
Bahkan semalam kejadian itu ia tak bisa tidur sampe 
sekarang. 


Ali menggeleng."Aku ke sana cuman meramaikan 
acara party Jefri doang pril. Aku gak minum-minuman 
apalagi sama perempuan lain. Demi sumpah sayang, 
aku gak macem-macem disana. Masa iya aku gak 
datang ke acara party ultah sahabat aku sendiri. Gak 
enak pril." 


Jadi kamu lebih mementingkan kepentingan 
perasaan sahabat kamu ketimbang istri kamu sendiri 
yang tengah hamil besar? Aku cuman butuh kamu Ali. 
Emang salah kalo aku pengen suamiku selalu 
menemaniku sampai anak kita lahir. Kamu malah 
asik-asik diluar sana bersama perempuan lain." 


Ali hanya diam aja. Gak tahu harus menjelaskan 
bagaimana lagi. Dia memijit pelipisnya itu yang 
terasa pening. Sedangkan Prilly masih menangis 
sesenggukan. 


"Pril.. berhenti bersikap seperti anak-anak. Kapan sih 
kamu gak suka cemburu gak jelas sama aku? Waktu 
itu kamu cemburu sama salsa. Aku maklumi tapi ini 
cuman gara-gara aku datang ke party Jefri doang 
kamu marah-marah gak jelas dan cemburu aku Poto 
sama perempuan lain. Itu rame rame pril, bukan aku 
aja yang ada disana." 


"Jelas aku marah dan cemburu! Bukankah cemburu 
itu tandanya cinta?!" 


"Iya aku tahu.. tapi kamu berlebihan.." muak Ali 
frustasi. 


Apa katanya? 


"Kamu bilang aku berlebihan? Kalo emang aku cinta 
sama kamu berlebihan itu salah.. yaudah gapapa. 
Tapi setidaknya kamu tahu tugas dan kewajiban 
kamu sebagai suami. Kamu bukan anak muda lagi, 
anak bujangan Li. Kamu udah punya aku dan anak- 
anak. Kenapa kamu gak menyadari hal itu? Kamu gak 
pernah ngerti apa kalo aku gak suka kamu ketempat 
gitu-gituan. Apalagi di Poto itu kamu pelukan sama 
perempuan lain. Gimana perasaan istri melihat 
suaminya seperti itu gak sakit hati?" 


Asataga... 


"Tapi aku--prill!! Tunggu mau kemana sih.." tahan Ali. 
Sejak pagi istrinya ini sudah beres-beres baju 
didalam kopernya. Ali gak akan membiarkan Prilly 
pergi dari rumah. 


"Aku mau pulang..." Isak Prilly sambil membawa 
baju-bajunya didalam tas besar. 


"Rumah kamu disini.. sayang. Yaudah aku minta maaf 
ya.. kalo salah. Udah dong gak usah diperpanjang." 
ucap Ali selembut mungkin. 


Prilly menepis tangan Ali yang menggenggam 
tangannya. 
"Kamu ngerti gak sih, Ali. Aku gak suka! Sekarang 


banyak diluar sana yang berasumsi yang bukan- 
bukan tentang kamu. Aku malu Li.. malu." 


"Lepasin aku!" bentak Prilly. 


Ali pasrah tak memaksa istrinya itu tidak pergi. 
Biarkan dia menenangkan pikirannya dahulu sampai 
bener-bener tenang. 


"MALIK!" 
"Iya Abi?" 


"Kamu anterin umi kamu ya, jangan biarkan umi 
sendiri ke rumah omah opah." 


Malik mengangguk dan segera menyusul Prilly. Dia 
juga tak tahu apa yang sebenarnya terjadi pada 
kedua orangtuanya. Tiara dan Malik berdoa saja agar 
masalah kedua orangtuanya cepet selesai. 
Sedangkan Ali mengacak-acak rambut itu dengan 
gusar. 


"Abi.." 


Ali mendongak menatap Tiara yang tengah berdiri 
dihadapannya dengan keadaan menangis. Sejak 
kapan Tiara sudah pulang? Apa tadi ia melihat 
mereka bertengkar? 


"Hei... anak Abi yang cantik ini udah pulang sekolah. 
Gimana sama nilai rapotnya, sayang?" 


Ya hari ini Tiara pembagian nilai kenaikan kelas. 


"Maaf ya, Abi gak bisa ambil bareng Tiara. Paman 
baja mana?" 


"Paman barusan ikut kak Malik anterin umi. Abi sama 
umi berantem lagi ya?" tanya Tiara. Sedih sekali 
dirinya. Padahal ini hari bahagianya karena 
mendapatkan peringkat pertama. Tapi ia malah dapat 
kabar kalo uminya pengen pulang ke rumah omah 
opah. Rupanya masalah semalam masih diperpanjang 
sampe besoknya. Tiara takut mereka berpisah. 


"Abi sama Umi gak bakalan pisah kan?" lirih Tiara. 
Yaallah.. 


Ali menangkup kedua pipinya Tiara dan menghapus 
air matanya yang berjatuhan. Tiara sedih karena 
Orangtuanya berantem. 


"Gak sayang. Abi sama Umi cuman ada 
kesalahpahaman doang kok. Udah ah kamu jangan 
nangis." 

Tiara memeluk Ali sangat erat. 

"Tiara sayang Abi, sayang umi. Jangan pisah Abi, 
Tiara gak mau kalo senasib kaya teman Tiara. 
Orangtuanya bercerai dan teman Tiara ikut sama 


ibunya sedangkan ayahnya sudah tidak tahu kemana. 
Hiks hiks.. Tiara gak mau kalo abi umi pisah!!!" 


"Tiara gak mau abi umi berantem!!" tangisnya pecah. 
“ssstttt.. jangan nangis tiara." 


"Maafin Abi, ya sayang." Ali mengusap kepala 
putrinya itu. 


"Tiara gak mau maafin Abi!!! Abi jahattttt!" 


Sedangkan dilain tempat. 


Di kediaman keluarga Prilly. 


Prilly langsung memeluk mama Ully. "Mamaaaa hiks 
hiks.." 


Ully membiarkan putri kesayangannya itu 
menumpahkan segala kesedihannya. Anak pasti kalo 
udah ada masalah pasti selalu larinya ke 
orangtuanya juga. Dan saat ini Prilly hanya 
membutuhkan seorang ibu. 


"Menangislah sayang, kalo itu bisa membuat kamu 
tenang. Mama tahu.. kamu sama Ali lagi ada masalah 
kan?" Ully membelai rambut Prilly. 


"Hikss.. Ali udah berubah mam Ali udah gak kaya 
dulu lagi." 


"Prilly gak suka Ali berbohong apalagi deket-deket 
sama perempuan lain hiks hiks.." 


"Hmm.. Mama mengerti kok sayang. Tapi mama 
yakin, Ali suami kamu gak akan menduakan kamu. 
Dia sayang sama kamu dan anak-anak." 


"Prilly gak percaya maaa..Ali udah gak mau dengerin 
apa kata Prilly, istrinya sendiri hiks hiks.." 


Sampai Prilly berhari hari gak pulang kerumah. Dia 
bentah di rumah mama papanya. 


"Kak!" panggil raja. 
"Apaan?" 


"Ada Bang Ali tuh. Samperin gih. Dia mau jemput lu." 


Seketika Prilly yang tengah mengemil cemilan beralih 
ke Raja."Bilangin gue udah tidur!" 


"Dih.. Gue kaga mau boong ah. Lu gak boleh gitu.. 
Tiara juga ada di sini sama Malik. Kasian tahu.. 
seenggaknya lu pulang demi mereka." ucap Raja. 


Prilly terdiam. 


Tanpa berpikir panjang ia beranjak dari tempatnya. 
Raja tersenyum ketika kakaknya mendengarkan 
perkataannya. 


"Pelan-pelan jalannya ntar ku jatoh kak." tegur raja 
menuntun Prilly turun dari tangga. Usia kehamilan 
Prilly semakin besar sudah sembilan bulan tinggal 
nunggu persalinan anaknya. Rijal bahkan sudah 
memesan kamar khusus di rumah sakit untuk 
putrinya. 


"Umiii!!!” Tiara memekik girang ketika Prilly keluar 
juga. Baru beberapa hari saja ditinggal, Tiara sudah 
merindukan Prilly. Bahkan gara-gara itu juga, Tiara 
berhari-hari cuekin Ali. 


"Umiii.. Tiara ikut umii aja!" Tiara sudah menangis 
saking rindunya kepada ibunya. 


Malik melihat itu hanya diam aja lalu beralih menatap 
ayahnya yang hanya diam aja melihat Tiara lebih 
menyayangi Prilly ketimbang dirinya. Mengapa 
keluarganya yang dulu terkenal romantis banget 
sekarang terpisah seperti ini? Malik tidak 
menginginkan kenyataan ini. 


"Umi juga kangen banget sama kamu Tiara sayang.." 
Prilly mengecup pipi Tiara. 


"Tiara pengen ikut umi aja hiks hiks.. Abi selalu sibuk 
dan gak pernah ada buat tiara." 


"Tiaraa.." tegur Malik tak suka. 


Tiara mendelik tajam pada Malik. "fakta kok! Abi gak 
sayang lagi sama umi dan Tiara!!! Abi selingkuh 
sama perempuan lain! Emang gue gak tahu! Kak 
Malik ngapain sih masih belain orang yang jelas-jelas 
salah!" 


"Tiara udah Tiara.." Prilly geleng-geleng kepala. Dia 
gak pernah mengajarkan kepada anaknya untuk 
membenci Ali. 


"Pokoknya ini semua gara-gara Abii!" 


Malik menggeram kesal. Sedangkan Ali pantes 
mendapatkan perkataan kasar dari putrinya itu. Prilly 
sempat menatap Ali yang begitu berbeda 
penampilannya. Sangat kacau. Apakah selama ia 
tinggal Ali uring-uringan seperti yang diceritakan 
oleh Putri, assitennya Ali. 


"Umi mau pulang kok kerumah sayang.. " 
Tiara menatap Prilly tak percaya."Beneran umi?" 
Prilly mengangguk sambil tersenyum. "I-iyaa." 


"Aaahhh makasih umi. Tiara gak mau kalo sampe 
jauh-jauh lagi sama umii." 


Tanpa disadari Ali juga tengah tersenyum bahagia. 
Lebih tepatnya bernafas lega. Semoga setelah ini 
Prilly akan mendengarkan penjelasannya lagi agar 
masalah ini cepet selesai. Dia tahu kalo ia salah. 


Namun.. 
Sesampai dirumah mereka. 


Prilly bahkan tidak sedikit pun menganggap Ali ada. 
Dia sibuk sendiri, bahkan ketika Ali menyodorkan 
segelas susu padanya. Belum ia minum minum juga 
sampe susunya menjadi dingin. 


"Pril.. Aku hari ini ada jadwal pemotretan. Pulang gak 
lama kok cuman--" perkataan Ali menggantung 
begitu saja ketika Prilly sudah keluar dari kamar. 


Ali menghela nafas sabar Bahkan ia memakai 
pakaiannya sendiri, biasanya selalu Prilly siapkan 
untuknya. Namun ia harus tetap profesional, hari ini 
Ia ada panggilan untuk mengisi pemotretan. 


"Udah siap Li?" tanya Wildan selaku manajer Ali Prilly 
juga. 
"Huem." jawab lesuh Ali. 


"kusut amat lu kaya belum disetrika aja boss!" canda 
putri tapi sama Ali dihiraukan. 


"Masih sempat-sempatnya ya lu ngomong gitu. Udah 
sana jagain artis gue. Kalo ada wartawan jangan 
dikasih celah sedikitpun. Ali moodnya lagi gak 
bagus." pesan Wildan. Bahkan ia menyewa beberapa 
Bodyguard dan tim Ali yang akan jagain dirinya. 


"Assiaapp bos!" jawab putri. 


"Yaudah sana tunggu apalagi!" 


Putri celingak-celinguk sebentar yang membuat 
Wildan menatapnya bingung. 
"Nungguin siapa lagi?" 


"Ehmm... Biasanya Bu boss Prilly suka nitipin kotak 
makanan deh. Kok ini gue tungguin gak ada?" heran 
putri. 


"kamu lupa atau pikun? Mereka kan lagi.." 


"Udah udah buruan masuk nanti telat!" lanjut Wildan 
lagi ketika melihat Prilly yang ternyata ada di depan 
pintu. 


Di tempat pemotretan. 


"Li pokus!!! Kenapa lu kaga pokus terus?" tanya sang 
photografer. 


"maaf..." 
"Yaudah kita break dulu sepuluh menit." 


Jefri menghampiri Ali yang tengah melamun. 
Sebenarnya ia tak punya keberanian untuk 
menyapanya. Tapi ia merasa berdosa telah 
membiarkan Ali ditimpa masalah. Dia Sahabatnya! 


"Li.." Jefri merangkul pundak sahabatnya itu. 
"Huem.." 


"Gue dengar-dengar kabar. Apa bener kalian lagi 
berantem atau gimana sih? Gue sih gak langsung 
percaya gitu aja sama berita hoax. Sampe denger 
klarifikasi dari kalian." 


"Gue gapapa." 


"Apa bener gara-gara Poto yang gue posting di 
Instagram itu?" 


Ali tak menjawab. 

Jefri sudah menduganya! 

"Maaf ya Li. Gara-gara gue kalian--" 
"Itu bukan salah lu kok jef.” 


"tapi tetap aja banyak netizen yang bully gue di 
Instagram gara-gara Poto itu kalian bertengkar 
sampe viral beritanya dan lu ma Prilly dikejar-kejar 
banyak awak media. Gue juga ikut kena." 


"Udah hal biasa.." jawab Ali tanpa beban. 
Jefri gak bisa diam aja. 
Keesokan harinya. 


"Gue pikir lu gak bakal datang pril." Jefri tersenyum 
senang saat Prilly datang namun hanya seorang diri. 


"Lho.. kemana Ali?" 
"Ali gak ikut." jawab Prilly males. 


Jefri menautkan sebelah alisnya bingung. "Jangan 
bilang kalian masih salah paham?" 


Prilly tak menjawab ia memang tengah menghindari 
suaminya itu. 


Jefri menghela nafas. 
"Lu pasti lebih dengerin apa kata netizen daripada 
kata suami lu kan?" 


Prilly tak menjawab. 


Hingga pesanan mereka datang. Jefri memesan 
minuman untuk Prilly. 


"Diminum dulu.." 
Prilly langsung meminumnya. 


Jefri mengaduk-aduk milkshake miliknya itu. 
"Seharusnya lu bawa Ali juga pril. Biar masalah ini 
kelar dan gak perpanjangan." 


"Ali gak ada dirumah." 
"Kan bisa lu SMS atau tel--" 


"Sebenarnya lu ngajak gue kesini mau jelasin atau 
mau ngapain sih?" kesel Prilly. Dia gak suka basa- 
basi. 


"Wish santai. Oke.. gue kesini yang jelas pengen 
menjelaskan semuanya sama lu. Apa yang lu pikirkan 
tentang Ali itu gak bener adanya. Coba lu perhatikan 
baik-baik di Poto itu deh. Eskpresi Ali biasa aja kan. 
Dan disana juga Ali posisinya beda sama perempuan 
yang disebelahnya." 


Prilly ikut melihat layar ponselnya yang Jefri 
tunjukkan. Sakit rasanya melihat Poto itu lagi. Tapi 
bener kata Jefri ia gak boleh lari dari masalah terus 
menerus. 


"Tapi mereka berpelukan." cicit Prilly, Dia menahan 
diri untuk tidak menangis. 


"Jadi itu masalahnya.. Yaaelahh pril. Lu jangan 
dengerin kemakan omongan netizen! Yang katanya 
Ali udah bukan pria bener. Biar gue lurusin ya.. 
Dipeluk sama Memeluk itu beda Iho." 


"Disini Ali posisinya di peluk bukan dia yang meluk 
itu perempuan. Dia itu teman gue, namanya Felicya. 
Pakaiannya emang gitu. Dia itu udah punya pacar 
kok. Kalo lu gak percaya bisa cari tahu di akun 
Instagramnya. Atau lu mau nomer teleponnya? Gue 
merasa berdosa tahu gak cuman acara ultah gue 
kalian jadi salah paham." 


"Ja-jadi.." 
"Nah lu baru tahu kan?" 


"tapi Ali boong sama gue. Kenapa dia gak jujur aja 
kenapa mesti boong sama gue jefri." 


"Mungkin Ali gak mau lu berpikiran negatif tentang 
dia. Buktinya lu tahu Poto ini aja langsung berpikiran 
yang enggak-enggak. Ali itu cuman sekedar datang 
doang awalnya dia emang nolak tapi gue maksa dia. 
Maafin gue ya pril. Gara-gara gue kalian jadi salah 
paham gini." 


"Hikss.. hikss.. kenapa lu baru ngomong sekarang 
Jefri!" Prilly memukul mukul Jefri. 
"Gue keseelllll!!!" 


"Aduh.. aduh sakit woi! Ya maaf gue baru tahu.." 


"Tapi tetap aja kesellllllllll! Ali terlalu baik sama 
orang! Dia gak pernah peka dan ngertiin perasaan 
Istrinya sendiri! Gak tahu gue orangnya gampang 
cemburuan!" 


"ehh busyet gue juga jangan kena imbasnya dong!" 
Prilly menangis sesenggukan. 
"Udah gak usah nangis Luh!" 


"Hikss.. hikss.. Ali udah berubah. Dia jahat sama 
gue." 


Jefri mengusap punggung Prilly hanya mencoba 
menenangkan temannya itu. 

"Lu juga jangan berprasangka buruk mulu ma suami. 
Gimana suami gak bentah dirumah kalo istrinya aja 
selalu marah-marah mulu buat dia malah bruntal. Lu 
sebagai istri seharusnya ngertiin suami lu dong." 


Jefri bener. Prilly gagal menjadi istri yang baik untuk 
Ali. LU BODOH PRIL. 


"Hikss hikss.." 

"Yee ini anak malah tambah nangis." 

"Gue udah salaahhh hikss hikss!" 

Prilly tertegun ketika Jefri menghapus air matanya. 


"Lu mesti minta maaf sama Ali ya. Gue yakin pasti dia 
bakalan maafin lu." 


Prilly mengangguk kecil. 


Jefri tersenyum melihat wajah Prilly yang menurut 
nya sangat menggemaskan. "Setelah lu hamil, muka 
lu tambah tembem. Gemash." 


"Aww.. sakit!" 


"Hahahaaaa.." 
Tanpa mereka sadari.. 


Ali mengetahui keberadaan mereka berdua. Dan kini 
ia melihat dengan mata kepalanya sendiri. Dia bener- 
bener gak menyaka ini. 


"Jadi kalian disini." 
"A-ali." Prilly maupun Jefri sangat terkejut. 


Jefri langsung bangun dan menghadap ke Ali."Li.. ini 
gak seperti apa yang lu lihat kok." jelas Jefri 
berusaha menjelaskan. 


"Apa penyebabnya kamu selingkuh dari aku sayang? 
Apa kamu bosen sama aku? Iya? Apa aku tidak bisa 
menjadi apa yang kamu harapkan? Bilang sama aku 
sayang? Cuman gara-gara aku membuat satu 
kesalahan. Kamu selingkuh dari aku. Kamu balas 
dendam ceritanya dengan jalan berduaan sama dia 
tanpa sepengetahuan aku. Kamu keluar rumah sama 
dia tanpa aku tahu." Ali rasanya pengen 
menertawakan pada dunia. WOW HEBAT SEKALI 
DRAMA HIDUP INI. GILA YA, ALI GAK NYAKA. 


Prilly hanya terisak saja tak bisa berkata-kata lagi 
selain terus menangis. Dia gak tahu harus 
menjelaskan bagaimana lagi pada suaminya yang 
sudah salah paham padanya. INI GAK SEPERTI KAMU 
PIKIR! 


"Li... Ini gak seperti lu lihat! Gue cuman pengen--" 


"IYA DAN BUAT LU, HEH. MAKASIH JEFRI. GUE PIKIR 
LU TEMAN GUE. TERNYATA WOW GUE GAK NYAKA LU 


NUSUK GUE DARI BELAKANG! BRENGSEK LU!" 


"ALIII JANGAN ALIH!!! JEFRI GAK SALAAHHH!!! HIKSS 
HIKSS.. "teriak Prilly, Malu sekali dirinya menjadi 
tontonan banyak orang-orang. Karena ini ditempat 
banyak orang. 

"Hiks.. hiks udah Ali. Ssshhh... SAKIT." Tiba-tiba Prilly 
merasa perutnya sakit sekali. Sepertinya ia sudah 
ingin detik-detik melahirkan. 


"PRIL LU KENAPA!" Jefri yang sempat tersungkur 
jatuh oleh Ali dan dipukul habis sampe babak belur. 
Dia mendekati Prilly yang tengah memegangi 
perutnya. Jefri menoleh mencari keberadaan Ali. 
SIAL! ALI UDAH PERGI!!! 


"Pril.. lu harus bertahan." Jefri menggendong tubuh 
Prilly. 


"Hikss hikss sakit Jef. Ali mana hikss hiks.." 


"Lu gak usah pikiran tentang suami lu dulu. Sekarang 
yang terpenting kita kerumah sakit!" 


Flashback off 


"Bangun sayang.. sampai kapan kamu tidur teross. Maafin 
aku seharusnya aku gak nuduh kamu yang bukan-bukan 
sama jefri." 


"Kalo kamu bangun aku janji bakalan nurut apa kata kamu, 
selalu dengerin apa kata kamu dan gak papa kamu sering 
ngomel-ngomel sama aku. Sering cemburu gak jelas sama 
aku. Gapapa sayang bebas, asal kamu tetap sama aku. 
Karena aku mencintaimu tanpa alasan apapun." 


Tapi percuma karena Prilly masih terpejam matanya. Dia 
belum kunjung siuman juga. 


Bersambung. 


LWR 


Ketika kedua mata Prilly terbuka lebar-lebar. Pertama kali ia 
lihat adalah keluarganya. Kedua matanya kembali 
mengerjap ketika ia melihat dengan jelas baginya yang 
membuat Prilly langsung makin melebarkan kedua matanya. 
Airin berada di gendongan mamanya. Dia ingin 
mengendongnya! 


Tanpa Prilly bersuara, Ully mengerti dari tatapannya yang 
tak lepas dari Airin. Dia langsung mendekati putrinya itu 
dan memberikan Airin ke gendongan ibunya. Prilly 
menitikkan air matanya saat itu juga. la bisa merasakan 
hangatnya buah hatinya itu ketika ia gendong. Prilly 
mendekap tubuhnya yang dibalut kain dan menciumnya 
penuh kasih sayang. Welcome Airin Shafani Padilla. 


Nama itu sudah ia kasih bersama Ali jauh-jauh hari. Airin 
anak yang sangat cantik dan menggemaskan. 


"Hallo baby airin." sapa Raja sambil ikut mencium pipinya. 
Sedari tadi ia tak berhenti mencium keponakannya itu. 


Prilly tersenyum saja melihat Raja sangat menyukai Airin. 
"Halllo Om Raja hihihi." 


Raja tersenyum simpul. 
"Akhirnya lu bangun juga kak." 


Raja sangat bahagia. Prilly sudah siuman dari masa 
komanya. 


"IyaJaaa." 


"Kamu masih butuh istirahat banyak sayang." ucap papanya 
Prilly. Rijal yang sudah mengambil alih Airin. Dia tak akan 


membiarkan putrinya itu lama-lama menggendong Airin 
sampai kondisinya bener-bener kembali pulih. 


"Ali mana mama, papa?" tanya Prilly yang sudah 
memberikan Airin ke gendongan Rijal. Dia celingak-celinguk 
mencari keberadaan suaminya itu. Sedih rasanya ketika ia 
sudah membuka kedua matanya. Ali tak ada di sini? Anak- 
anaknya juga pada kemana? 


"Ali, Malik dan tiara mana, Ja?" tanya Prilly kepada Raja. 
Karena merasa pertanyaannya itu dianggap angin lewat 
saja. Mengapa kedua orangtuanya aneh sekali tak 
menjawab pertanyaannya itu? Saat ia melempar 
pertanyaannya kepada Raja. Adiknya itu juga hanya bisa 
bungkam, tutup mulut. Apakah pertanyaannya masih belum 
jelas? 


"Rajaaaa.. mereka kemana?" 
"Mereka..." 
Prilly masih menunggu jawaban dari Raja. 


"Buat apa kamu bertanya hal seperti itu pril? Ali jelas-jelas 
sudah tak peduli sama kamu. Apa kamu lupa? Ali udah 
menyebabkan kamu seperti ini. Papa gak habis pikir.. suami 
kamu itu bener-bener keterlaluan. Dia gak punya--" 


"Paaa.. Prilly nanya Ali kemana paaa... Papa jangan menilai 
Ali yang bukan-bukan. Prilly percaya kok. Ali gak seperti apa 
yang papa pikirkan hiks hiks..." potong Prilly tak sanggup 
mendengar perkataan Rijal yang secara terang sudah 
menjelekkan suaminya. 


Rijal tengah menahan kesalnya. Dia kembali bersuara. "Ali 
sudah tidak ada! Dia udah gak peduli sama kamu Pril. 
Buktinya dia malah keluyuran gak jelas bukannya nungguin 


kamu selama dirumah sakit, kamu koma. Dia malah asik- 
asikkan sama dunianya sendiri." 


"Hikss hikss.. Prilly yakin Ali gak seperti itu. Prilly yakin Ali 
selalu ada saat Prilly koma." karena selama ia tidur panjang. 
Ali selalu datang di mimpinya. 


"Liat ma.. anak kamu masih saja membela laki-laki brengsek 
itu. Jelas-jelas dia udah buat kamu kaya gini Prilly! Dia 
selingkuh dari kamu.. dia--" 


"Ali gak selingkuh pah!" 


"Tetap saja! Ali sudah gagal menjadi suami kamu Pril dan 
ayah untuk anak-anak. Bahkan saat kamu melahirkan Airin. 
Kemana dia? Kamu malah dibawa kerumah sakit dengan 
Jefri bukan suami kamu. Apa-apaan dia. Suami yang tak 
berguna. Papa menyesal sudah menjodohkan kamu dengan 
dia!" 


"Hiks hikss.." Prilly hanya bisa terisak. 


"Cukup pah, sudah cukup." Ully mengambil alih Airin. 
"Lebih baik papa keluar. Kasih mama waktu untuk bicara 
sama April. Plis pah... Raja kamu bawa Airin dulu." 


Tanpa banyak bicara. Rijal keluar dengan emosi yang 
memuncak. Sedangkan Raja menurut saja dan membawa 
Airin. Maafin gue kak. Raja ikut melenggang pergi. 


"Papa jahat maaa.. papa jahat." Prilly memeluk Ully sangat 
erat. 


"A-ali." Prilly rasanya pengen nangis sekarang juga saat ia 
melihat Ali tengah berdiri diambang pintu lalu membawa 
setangkai bunga mawar putih. Dia begitu bahagia sekali 
ketika laki-laki itu ada dihadapannya. 


"Kamu kemana aja Ali?" lirihnya. 


Ada sedih juga dan Kecewa karena Ali baru datang saat ia 
sudah sadar dari kemarin-kemarin. Dia selalu menunggu 
suaminya itu. Tapi baru sekarang ia muncul. Sebegitu 
bencinya ia padanya? 


"Kenapa kamu diam aja? Apa kamu masih marah sama aku 
gara-gara aku sama Jefri, Ali? Biar aku jelasin ya.. aku sama-- 


Prilly terdiam sejenak ketika Ali memotong pembicaraan. 
"Maaf.." potongnya begitu serak. 


Prilly terbelalak kaget ketika menyentuh tangan Kiri Ali. 
Suhu tubuhnya yang panas. Apakah kemarin ia gak ada 
menemaninya karena Ali sakit? 


"Kamu sakit..." 
Ali menggeleng. 


"Enggak." dustanya. 

Lalu Ali menyodorkan setangkai bunga mawar putih pada 
Prilly. 

"Buat kamu." 


Prilly menerima bunga mawar putih itu dan menghirupnya 
dalam-dalam. "Aku yakin.. setiap hari kamu jenguk aku kan 
sayang? Kamu gak seperti yang dikatakan papa kalo kamu 
udah gak peduli lagi sama aku kan? Iyakan Ali?" 


Ali tak menjawab. Prilly Anggap itu iya! Dia bahkan tak 
mempermasalahkan soal yang sudah-sudah. Prilly sudah 
melupakannya. 


"Makasih bunganya, suami." 


Ali tersenyum tipis. 


Prilly kembali menatap suaminya dalam-dalam."Sini.. jangan 
jauh-jauh suami. Aku kangen banget sama kamu. Apa kamu 
udah melihat bayi kita? Airin sangat cantik, Ali. Dia pasti 
sangat ingin melihat wajah ayahnya yang tampan ini." 


Aku sudah melihatnya pril. 
Ali tak menjawab ia hanya diam aja. 


"Ali.." Prilly berusaha mengubah posisi tidurnya itu menjadi 
bangun yang membuat Ali langsung membantunya. 


"Tiduran aja pril. Kamu belum sembuh..." 


"Enggak.. aku pengen kaya gini. Sini Ali sini... Jangan jauh- 
jauh lagi dari aku..." Prilly merengek sambil menarik 
tangannya itu. 


"Kalo aku ada salah. Aku minta maaf ya ali." Prilly sudah 
setengah duduk dengan posisi menghadap ke Ali. Laki-laki 
itu menggeleng membuat Prilly mengerutkan keningnya 
bingung. 


"Kamu gak salah. Tapi aku.." 


Kini Prilly yang menggeleng. 
"Bukan kamu Ali. Tapi aku." 


Ali tersenyum."Gak ada yang perlu disalahkan kalo begitu. 
Kita sama-sama introspeksi diri aja ya." 


Prilly mengangguk setuju. Demi apapun ia sangat 
merindukan suaminya! Tanpa ia meminta air matanya sudah 
jatuh lagi. 


"Kamu kemana aja Ali?" 


"Aku gak kemana-mana pril." 
"Kamu masih marah sama aku?" 
"Enggak." 


"Kenapa kamu gak nemenin aku disaat aku melahirkan 
Airin?" 


"Maaf.." 
"Kamu jahat Li." 
"Maaf.." 


Prilly menangis tersendat-sendat. 

"Dan kenapa kamu baru datang? Katanya kamu akan selalu 
ada disaat aku membutuhkan. Mana? Katanya kamu akan 
selalu membuat aku bahagia? Buktiin Ali buktiin hiks hiks.." 


"Maaf.." 


Prilly makin terisak. Kenapa Ali selalu mengatakan maaf 
padanya? Tanpa ia berkata Prilly sudah memaafkan 
kesalahannya terlebih dahulu. Karena tugas istri adalah 
memaafkan kesalahan suami. 


"Jangan ulangi lagi... Aku cuman cinta sama kamu Ali. Aku 
percaya.. aku percaya kalo kamu gak mungkin selingkuh." 
Prilly menyatukan keningnya dengan kening Ali hingga 
hidung mereka saling menempel. Tapi kedua matanya Prilly 
terbuka lebar lagi saat Ali tak lama menjauhkan wajahnya 
dari wajah Prilly. 


Ada apa? 


Prilly menatap Ali dengan tatapan mata kecewa. Kenapa Ali 
seperti menghindarinya? 


"Aku kesini cuman pengen bilang makasih. Terima kasih 
banyak udah menjadi istri yang baik untuk aku dan anak- 
anak kita. Tapi aku begitu dosa karena telah membuat kamu 
sedih dan gak bahagia bersamaku lagi." 


Prilly menyipitkan matanya. 
"Maksud kamu apa Ali?" 


Ali menghela nafas. 

"Semua manusia wajar berbuat kesalahan. Tapi kalo ia 
berbuat kesalahan berulang kali. Lebih baik introspeksi diri 
dulu sejenak. Aku sadar, kalo aku belum pantes untuk kamu 
maupun sebaliknya." 


Prilly makin tak mengerti apa maksud perkataan Ali. 
"Sumpah.. kamu ngomong apasih Li? Aku gak ngerti.." 


Ali menundukkan kepalanya tak berani menatapnya. "A-aku 
ingin kita akhiri hubungan ini sampai sini aja." 


Apaa? 


Prilly ketawa hambar. 
"Kamu pasti lagi akting ya? Sumpah gak lucu suami!" 
ucapnya walau akhirnya ia menitikkan air matanya lagi. 


"A-aku aku sudah.. menggugat cerai kamu Pril. Dan.. aku 
udah mengurus perceraian kita waktu dekat ini." 


Duaaarrr 
Bagaikan Sambaran petir yang menyambar dirinya. 


"Boong kamu pasti boong. Aku tahu aku udah menjadi istri 
kekanakan buat kamu Ali. Tapi aku janji.. aku bakal 
memperbaiki diri aku. Dan aku janji gak akan mengulangi 


kesalahan yang lalu. Hiks hiks.. jangan katakan itu sekali 
lagi Li. Bilang kalo ini bukan nyata, ini mimpi!" 


"Boleh aku pergi sekarang?" tanya Ali begitu lirih. 


Prilly tak menjawab ia hanya menangis histeris. Ali berusaha 
membawanya ke pelukannya. Prilly berontak dan memukul- 
mukul Ali. 


"MANA JANJI KAMU MANA ALI!!!! KENAPA KAMU SEGAMPANG 
ITU BILANG CERAI KE AKU!!! HIKS HIKS.. KALO AKU SALAH. 
YAUDAH AKU MINTA MAAF! MAAF MAAF MAAF ALI! KALO 
AKU UDAH BUAT KAMU GAK BETAH DENGAN SIKAP AKU KE 
KAMU HIKS HIKS.. PERCAYALAH ALI. AKU KAYA GITU KARENA 
AKU TAKUT KEHILANGAN KAMU HIKS HIKS.." 


"SEMUA OMONGAN KOSONG! KAMU BILANG.. KAMU 
MENCINTAI AKU TANPA ALASAN APAPUN?! MANAAA?! KAMU 
PERGI TANPA ALASAN APAPUN JUGA TERNYATA HAH! INI 
YANG KATANYA MENCINTAI TANPA ALASAN DAN PERGI JUGA 
TANPA ALASAN?! HIKS HIKS AKU PIKIR KAMU AKAN 
MENERIMA SEMUA KEKURANGAN AKU LI. KAMU JAHAT ALI 
JAHAT!" 


"AKU BENCI SAMA KAMU!" 


"Kenapa semudah itu kamu mengakhiri ini Ali? Kenapa?" 
suara Prilly menjadi melemah. 


Ali hanya diam. Tetapi ia membawa Prilly ke dekapannya. 
Prilly tak berontak mungkin karena ia sudah lelah. 


"Boleh aku pergi sekarang?" sekali lagi Ali mengatakan itu 
bahwa ia ingin pergi. 


Prilly tak menjawab hanya menangis makin kuat dan 
memeluk Ali kuat juga pertanda ia tak bisa melepaskan 


pelukannya begitu saja. 


Jangan Ali jangan hiks hiks sampai kapanpun aku gak bisa 
hidup tanpa kamu. 


"Pril..." 
"Diam hikss hiks.." 


Ali menghela nafas saat Prilly enggan melepaskan 
pelukannya. Dia membiarkan sejenak perempuan itu 
menangis di bahunya sampai kaosnya bener-bener basah. 


"Kasih aku alasan kenapa kamu ingin mengakhiri hubungan 
kita?" tanya Prilly di pelukannya. 


Bukannya menjawab Ali malah mengeratkan pelukannya 
pada Prilly, Mereka sama-sama terdiam dalam suasana 
kebisuan. Apakah ini akhir cerita cinta mereka? 


Saat proses persidangan berjalan, kedua belah pihak harus 
menghadiri persidangan untuk mengikuti mediasi. Ali 
bahkan sudah menyewa jasa pengacara untuk melancarkan 
kasus perceraiannya agar tak bertele-tele dan 
berkepanjangan. 


Bersambung. 


LWR 


Saat proses persidangan berjalan, kedua belah pihak harus 
menghadiri persidangan untuk mengikuti mediasi. Ali 
bahkan sudah menyewa jasa pengacara untuk melancarkan 
kasus perceraiannya agar tak bertele-tele dan 
berkepanjangan. 


Setelah semua sudah di lakukan mulai dari mengurus 
semua surat-surat, pembayaran, panggilan persidangan 
sampai akhirnya ketuk palu pertanda jika rumah tangga 
mereka sudah berakhir. Bahkan mereka sudah memutuskan 
jika hak asuh anak jatuh pada tangan Prilly. Sedangkan Ali 
tak masalah jika anaknya jatuh ditangan Prilly. Asal ia masih 
bisa ada kesempatan untuk melihat atau melepas rindu 
pada anak-anaknya suatu saat nanti. 


Prilly sementara waktu tinggal bersama keluarganya. Dia 
begitu merasa kesepian sekali tanpa mangan suaminya itu. 
Biasanya kalo ia tidur, pasti selalu ditemani sama Ali. Tapi 
ini sangat berbeda. Apa apa mesti sendirian bahkan 
mengurus Airin juga sendiri tanpa bantuan tangan Ali. Prilly 
bener-bener kangen masa waktu ia mengurus Tiara kecil. 
Jika ia mengurus Airin pasti ada aja kenangan bersama Ali 
yang terlintas. 


"Ali.. kamu kasih pempresnya aku kasih minyak kayu putih 
ya. H 


"Aku lagi main hp Iho Pril." 


"ihhh jangan main hp teross! Bantuin kek ini, aku susah Iho 
pakein pampresnya. Bantuin kek!" 


"Hahahaha... Iya iya sayang." 


Seketika pipi Prilly bersemu merah ketika Ali mengecup 
pipinya itu. "Ali genit!" 


"Hahaha... gapapa genit sama istri sendiri yakan yakan." 
Goda Ali sambil menaik turunkan alisnya itu. Dia paling suka 
menggoda istrinya yang sangat menggemaskan itu. 


"Dasar kang somay tukang mesum." 


Ali terbahak saja. Dia mulai membantu Prilly memakai 
pempresnya Tiara. 


"Tiara jangan berak lagi ya. Kalo berak lagi, Abi yang 
bersihin hihi." Kata Prilly berbicara pada tiara. 


Ali melotot. "Enak aja kok aku sih? Yang bau bau aja bagian 
aku. Curang kamu Pril." 


Prilly hanya menjulurkan lidahnya saja. "Bodo wle!" 


Ali geleng-geleng kepala saja. Dia gak pernah marah 
dengan tingkah istrinya itu yang ada ada aja. Jika Prilly 
meminta bantuan padanya, ia tak pernah mengeluh. Karena 
ia tahu, pekerjaan istri itu lebih berat ketimbang pekerjaan 
suami. Pekerjaan istri lebih berharga ketimbang pekerjaan 
suami. Karena apa? Istri selalu mempersiapkan keperluan 
suami, belum lagi anak-anak, ngurus rumah, dan masih 
banyak lagi. Maka dari itu Ali lebih suka Prilly diam diam 
dirumah daripada ikut kerja lagi. Karena ia gak mau 
membuat istrinya makin menumpuk tugasnya. 


"Makasih ya suami. Udah mau bantuin istri." Prilly begitu 
manja pada Ali. Dia tak berhenti memeluk dan mencium pipi 
chubby Ali. 


"Hmm.. udah ah sana. Aku belom mandi Iho.. bentah amat 
cium-cium aku." Kekeh Ali. 


"Ihh yaudah sana!" Usir Prilly kesel. "Aku mau kasih Tiara 
susu." 


"Aku juga mau.." 
"Mau apa?" 


"Susu? Nanti malam ya aku minta susunya." 


...... " 


Prilly menyeka air matanya itu yang menetes. Kini telah 
berubah.. sekarang ia sudah bukan istrinya lagi melainkan 
mantan istri. Dia tersenyum kecil ketika melihat Airin begitu 
menggemaskan sekali. Airin tengah menyusu begitu kuat 
sekali sampe Prilly menggeliat geli ketika Airin membuat 
kegelian. Bayinya itu masih belum punya gigi jadi gak akan 
sakit. 


"Minum susu yang banyak ya sayang. Biasanya kalo abimu 
itu ngeliat kak Tiara nyusu kaya kamu gini. Abi kamu itu 
suka irian hahaha.." tanpa sadar Prilly mengucapkan yang 
membuatnya teringat akan sesuatu lagi. Dia yang 
semulanya tersenyum berubah menjadi murung. 


Pril.. move on! 


Tiara geram ketika teman-teman sekelasnya gak pernah 
Capek-capeknya menghina keluarganya. Tiara berusaha 
untuk tidak meladeni ocehan mereka itu tapi lama-lama 
kupingnya dibuat panas karena mereka tak berhenti 
mengoceh. 


"Kasian banget ya.. mama papanya bercerai." 


"Hooh, kan katanya papanya dia selingkuh terus ketempat 
yang gak bener." 


"Papa sama mamanya mah gitu kali ya kerjaannya. Pasti 
anaknya juga gak ikutan gak bener deh. Bapak sama 
anaknya kan gak jauh bedalah..." 


BRAK. 


Mereka semua tersentak kaget ketika Tiara yang sedari tadi 
diam aja kini mengebrak meja. 


"BACOT LU SEMUA!" teriak Tiara langsung pergi tanpa 
panjang lebar. Dia gak bentah sekolah kalo udah begini. 


Kenzie yang melihat kelasnya Tiara dan anaknya baru keluar 
ia langsung mengikuti Tiara pergi. 


"Tiaraaaaa!" 


Tiara merasa dipanggil namanya menoleh dan ternyata 
Kenzie. 


Dia terdiam. 
Kenzie mengatur nafasnya dahulu sempat ngos-ngosan. 


Tiara menatap Kenzie datar. 
"Ada apa? Lu mau bilang kalo gue itu anak gak bener? Atau 
lu mau bilang--" 


"Ikut gue!" Kenzie menarik tangan Tiara. 
"Ih lepasin gue Ken! Lepasin!" 
"Lu pengen bawa gue kemana sih ihhh lepas!" 


Kenzie ternyata membawanya ke kantin. Tiara nurut aja 
ketika Kenzie menyuruhnya duduk. 


"Ini belom jam istirahat!" 


"Gue tahu kok." 
"Teros lu ngapain bawa gue kesini cobak." 
"Gue cuman pengen ngomong serius sama lu." 


Tiara memutar bola matanya males. "Gue gak mau kalo lu 
ngomongin soal bokap nyokap gue." 


"LU kabur ya dari rumah?" Tebak Kenzie. 
"Kalo iya kenapa?! Masalah buat lu?" Jawab Tiara ketus. 
"Masalah." 


"Siapa lu? Pacar bukan teman bukan. Lu lupa ya? Bukannya 
lu dulu ogah berteman lagi sama gue? Lupa ha!?" 


"Gue gak lupa. Bahkan gue masih gak suka sama lu." 


Tiara menatap Kenzie kesel. 
"Yaudah kalo gak suka ngapain masih disini!!!! Sana!" Tiara 
mendorong tubuh Kenzie. Berniat mengusir dari hidupnya. 


"Gak usah urusin kehidupan gue!!!!" Teriak Tiara. 


Kenzie merasa kasian melihat Tiara yang sudah tak seperti 
dulu lagi. Bahkan ia banyak dibully sama teman sekelasnya. 
Kenzie gak bisa diam aja. Bagaimanapun juga Tiara adalah 
sahabat kecilnya. Kenzie gak suka melihat banyak orang 
yang udah menyakiti perasaan tiara. Kenzie peduli. 


"Raaaa.." 


"Udah sana lu! Gak usah berteman sama gue lagi! Sekarang 
hidup gue tuh gak jelas! Lu jangan deket-deket gue nannti 
ikut--" 


"Raaaaa.. Gue gak peduli Ra! Yang gue mikirin itu gimana 
caranya gue bisa membalikkan Tiara yang gue kenal. Tiara 
yang ceria dan banyak tersenyum. Gue sedih Ra.. saat 
kedua orangtua lu berpisah. Gue kaget Ra. Gue gak nyaka 
kalo itu bisa terjadi sama lu. Plis.. Ra. Jangan buat gue 
merasa bersalah." 


Tiara hanya diam. Tapi ia sudah memerah matanya ingin 
mengeluarkan air matanya tapi ia tahan. Dia bahkan 
memalingkan wajahnya saat air matanya tak bisa 
dibendung lagi. Kenzie gak boleh lihat! 


"Ra.. lu kenapa?" Kenzie berusaha memegangi kedua 
bahunya. 


"Gue gapapa! Lepas hiks hiks.." 


Kenzie kaget ketika Tiara malah menangis. Dia membawa 
Tiara ke dekapannya. "Jangan nangis raaa.. maafin gue ya 
raa. Gue selama ini malah diam aja." 


"Hiks hiks.. gue gak nangis! Lu apaan sih. Orang gue.. gue.. 
udah ngapain sih lu peluk-peluk gue. Gue gak butuh 
siapapun!" 


"LU gak usah boong lagi Tiara." 
Runtuh sudah. 


Tiara tak bisa menyembunyikan rasa kesedihannya itu. Dia 
makin terisak dan menangis sekuat-kuatnya. Untungnya 
kantinnya gak ramai tapi masih sepi karena belum jam 
istirahat. Tiara melepaskan pelukannya lalu beralih menutup 
wajahnya pake telapak tangannya itu. Dia gak mau 
sebenarnya nangis didepan Kenzie. 


"Nangis aja Ra.. kalo itu buat lu merasa tenang." Kenzie 
mengusap lembut punggung Tiara. "Gue anterin pulang ya 
nanti.." 


"Gue gak mau hiks hiks.." 


"Raaa.. lu jangan aneh aneh. Kalo gak pulang kerumah 
orangtua lu. Terus lu mau tinggal dimana Ra?" 


"Gampang! Gue bisa tinggal di kolong jembatan sekalian. 
Gapapa kok. Asal gue gak tinggal salah satu dari mereka. 
Gue gak bisa Ken. Mesti terpisah sama Abi. Gue juga gak 
bisa terpisah sama umi. Gue pengennya mereka sama-sama 
lagi hiks hiks.. tapi kenapa mereka begitu egois? Mereka 
jahat. Gue benci sama mereka ken." 


"Mungkin mereka punya alasan kenapa memilih berpisah. 
Tapi lu tetap anaknya. Lu gak boleh begitu Ra.. jangan buat 
mereka cemas. Gue gak mau kalo orang-orang diluar sana 
banyak yang berasumsi yang bukan-bukan tentang lu. Kalo 
emang lu gak mau tinggal sama mereka. Lu bisa numpang 
tinggal dirumah gue, ada bunda gue sama ayah gue yang 
bakal jadi teman curhat lu juga." 


Tiara mendongak menatap Kenzie. "Ken.. hiks hiks.." 


Kenzie tersenyum lalu mengusap lembut sisa air mata Tiara. 
"angan nangis ya Ra.. jangan pernah merasa sendirian. 
Karena lu masih punya gue." 


"Nad.. gue titip Airin bentar ya. Gue harus cari Tiara dulu.. 
dia gak balik-balik sampe sekarang. Bahkan tadi Malik udah 
ke sekolahnya, tapi kaga ada disana." 


Nadya, Assiten Prilly. Dia mengangguk saja dan akan 
menjaga Airin nantinya. 
"Yaudah sana. Hati-hati ya pril. Ini dah mau malam soalnya." 


"Iya nad." Bales Prilly. 

Dia menurunkan kepalanya dulu berniat untuk mencium 
kening Airin. "Umi pergi sebentar ya sayang.. pengen cari 
kakak kamu dulu.." 


"Boss Prilly." 


"Apa?" Langkah Prilly terhenti lagi dia membalikkan 
badannya untuk menatap Nadya. 


"Jangan lupa cek kerumah Ali. Siapa tahu dia ada disana." 
Ujar Nadya membuat Prilly hanya terdiam aja namun tak 
lama ia mengangguk iya. Nadya menatap punggung 
Bossnya itu. 


"Mengapa mereka harus berpisah?" 


Bukan Nadya aja yang bertanya-tanya. Bahkan semua orang 
yang mengetahui kisah cinta mereka pada bertanya-tanya. 
Mengapa mereka berpisah? Padahal udah cocok dan sangat 
serasi. 


Langkah Prilly berhenti mendadak saat mendengar hal 
sesuatu dibalik pintu kamar. Sebenarnya apa yang telah 
papa dan mamanya itu bicarakan? Prilly yang penasaran 
langsung pasang kuping lebar-lebar. Seketika jantungnya 
berdetak lebih cepat saat papanya berkata soal mantan 
suaminya itu... 


"Udahlah ma.. gak usah merasa bersalah seperti itu. Papa 
ngelakuin itu demi kebaikan anak kita. Ali itu udah gak 
pantes buat Prilly, papa nyesel udah menjodohkan mereka. 
Pokoknya hubungan kita dengan resi sudah berakhir juga. 
Masih mending papa ancem Ali agar ia mau menceraikan 
anak kita." 


"Pah.. tapi yang papa lakukan itu jahat pah. Kasian Tiara, 
Malik dan Airin. Prilly baru aja melahirkan Airin. Dia butuh 
kasih sayang kedua orangtuanya." 


"Soal itu papa udah ada calonnya mah. Papa yakin, Prilly 
akan secepatnya melupakan Ali dan ia akan papa nikahkan 
dengan pilihan papa yang baru." 


"Sampai kapanpun, prilly gak mau nikah lagi pah!" 


Rijal maupun Ully sangat kaget saat melihat Prilly diambang 
pintu. Sejak kapan Prilly ada disana? 


"Prilly gak nyaka. Jadi papa maksa buat Ali menggugat cerai 
Aku? Papa jahat. Jadi papa buat cerita palsu kalo Ali selama 
Prilly koma ia selalu ada buat Prilly tapi papa malah 
mengarangnya! Papa sengaja supaya Prilly salah paham 
sama Ali hiks hiks.. papa jahat!" 


Ully sudah menduga kalo cepat atau lambat anaknya akan 
tahu kebenarannya. 


Rijal tersenyum miring. 

"Bagus kalo kamu tahu yang kebenarannya. Papa selama ini 
gak suka kamu menikah sama Ali. Papa gak suka pril. Tapi 
mama kamu selalu memaksa, agar papa menyetujui 
perjanjian itu. Papa pura-pura menyukai Ali padahal papa 
udah ada calon yang lebih sempurna dari mantan suami 
kamu itu." 


"Papa semakin yakin kalo Ali emang bukan laki-laki yang 
ditakdirkan untuk kamu. Buktinya ia malah selingkuh 
dibelakang kamu Pril. Dan ia begitu tega sekali disaat kamu 
melahirkan Airin. Dia malah gak ada? Malah temannya itu, 
siapa namanya Jefri. Ya, malah dia. Suami macem apa 
seperti itu yang kamu banggakan? Papa muak. Papa 


mengancam Ali agar segera menceraikan kamu atau gak 
papa akan bawa kamu ke luar negeri." 


Prilly bener-bener tak mempercayai itu! 


"Udah pah. Udah!" Ully menghampiri Prilly dan 
memeluknya. 


"Hiks hiks.. papa jahat. Papa kenapa ngelakuin itu sama 
Prilly dan Ali. Kita udah saling mencintai selama bertahun- 
tahun lamanya dan berakhir gitu aja sama keegoisan papa." 


"Papa bilang.. papa suka sama Ali. Karena Ali rajin shalat, 
dia imannya udah bagus dan pantes menjadi imam Prilly. 
Tapi kenapa papa berubah?" 


"Semua orang pasti berubah. Apalagi saat orang yang papa 
sayangi telah tersakiti. Emang papa gak tahu, kalo dulu 
Kamu pura-pura juga sama Ali kan?" 


"Pura-pura apa sih pah? Emang Prilly pura-pura karena dulu 
Prilly masih pacaran sama Rizky. Bahkan papa udah buat 
Prilly putus sama Rizky dan dijodohkan sama Ali. Tapi 
kenapa papa berubah pikiran lagi. Papa jahat! Disaat Prilly 
udah ketergantungan sama Ali. Papa malah pisahkan sama 
orang yang Prilly cintai lagi! Kenapa papa jahat! Papa 
sengaja ingin melihat Prilly selalu menderita!" 


"PRILLY!!" 

Rijal ingin menampar putrinya itu tapi ia tahan. Dia gak 
boleh kelepasan. Rijal sangat menyayangi putrinya itu. Dia 
hanya ingin melihat anak-anaknya bahagia. 


"Tampar pah! Tampar! Papa tuh jahat!" 


Gila yaa.. 


Prilly gak nyaka papanya berpura pura selama ini. Cukup 
mantan kekasihnya saja yang tersakiti. Mantan suaminya 
jangan! 


"Tiara? Kamu kenapa ada disini?" 


Kenzie menyuruh Tiara agar kerumah Ali saja. "Om Ali. Tiara 
kemarin gak pulang kerumah Tante Prilly. Dia malah minep 
dirumah Sisi, teman sebangkunya. Kenzie cuman kasih tahu 
itu aja om." 


Tiara hanya menundukkan kepalanya saja. 


Ali menghela nafas. Dia teringat ucapan Resi, bundanya. 
"Jangan buat anak tertekan apalagi gak bentah dirumah. 
Karena kamu sebagai orangtua semakin hari semakin tua. 
Sedangkan anak akan semakin dewasa dan pikirannya akan 
kemana-mana. Apalagi kalian udah berpisah, ia akan 
berpikiran gak negatif tentang kalian." 


Ali mendekati Tiara yang hanya menundukkan kepalanya. 
Dia berjongkok dan berusaha menatap putrinya itu. 
"Hai.. kamu nangis ya sayang?" 


Tiara menggeleng cepat. 
"Gak! H 


Ali tersenyum kecil. "Sini sayang.." 

"Gak mau!!!!" 

Ali mengigit bibir bawahnya itu. 

"Maafin Abi sayang.. abi emang gagal menjadi Abi yang baik 


buat kalian. Tapi percayalah.. bukan Abi yang menginginkan 
ini semua. Ini udah takdir Abi sama umi." 


Tiara mendongak dan menatap Ali. "Tiara gak suka, gak mau 
kalo abi umi pisaahhh!" Teriaknya. 


"Maafin Abi sayang." 


"Hiks hiks.." Tiara hanya diam ketika Ali membawanya ke 
pelukannya. 


"Pulang ya sayang.. walau Abi sama umi udah pisah. Tapi 
Abi akan selalu ada untuk Tiara, kak Malik dan Ade Airin. Abi 
akan sering Anyer jemput Tiara. Main sama Tiara terus jalan- 
jalan sama Tiara." 


"Sama umi juga ya?!" 
"Iya sayang." 
"Awas Bohong!" 


Ali menunjukkan jari kelingkingnya pada Tiara. 
"Abi janji sayang." 


Tiara menatap jari Kelingking Ali dengan ragu. "Janji?" 

Ali tersenyum. "Iya sayang. Abi janji." 

Tiara tersenyum lebar lalu menautkan jari kelingkingnya itu 
pada Ali. "Janji! Abi janji gak boleh nikah lagi sama siapapun 
itu! Tiara gak suka ada ibu tiri!" 

Ali terkekeh. "Gak sayang." 

"Abi bakal jadi duda keren aja ya pacarnya tiara." 


"Hahahaha..oke." 


"Aaahhhh Tiara sayang Abi!" 


"Abi juga sayang banget sama Tiara." 


Kenzie yang melihat itu hanya tersenyum saja. Ali 
melepaskan pelukannya beralih menatap Kenzie. "Sini calon 
menantu gak peluk mertua?" 


Ali hanya terkekeh. Sedangkan Kenzie hanya menggaruk 
kepalanya yang tak gatal itu. 


Ali mengantarkan Tiara kerumah keluarga Prilly. Sebenarnya 
ia tak mau tapi karena udah terlanjur janji pada putrinya itu. 
Ali mengantarkan Tiara sampe depan rumah. 


"Tiara.. kamu harus jagain umi kalo Abi gak ada ya? Jangan 
nakal ya sayang." Pesan Ali. 


"Kenapa mesti Tiara? Kenapa enggak Abi aja?" Tiara 
cemberut. 


"Udah sana masuk." Ali mengacak-acak rambut Tiara. 


"Abi juga masuk!" Tiara menarik tangan Ali supaya masuk 
juga. 


"Eh gak bisa dong. Kamu aja ya, Abi liatin disini aja." 
"Gak mauuuu!! Abi juga masuk!!!" 
"Sttt.. jangan teriak-teriak. Besok aja ya besok deh." 


Tiara menatap Ali penuh selidik. 


"Insyallah. Plis... Kamu udah cukup ngerti tanpa Abi jelasin 
lagi. Sekarang Abi ma umi udah gak seperti dulu." 


Tiara menundukkan kepalanya. 
"Hmm.. makasih Abi dah nganterin sampe sini." 


"Iya sayang. Jangan sedih, Abi besok bakal jemput Tiara 
sekolah." 


"Gak mau. Tiara jadi pemain sinetron aja Abi. Males 
sekolah." 


Ali ketawa." Enak kamunya dong. Lulus dulu dong." 
"Bodo bodo ih." 


Ketika mereka ketawa ketawa diluar. Prilly gak salah 
ternyata saat melihat Ali ada di depan rumahnya. 


"ALI!!!" 


"Prilly?" Gumam Ali ikut menoleh dan melihat Prilly 
menghampirinya kesini. 


"Sayang.. Abi pulang dulu ya." 
"Ali jangan PERGI!" 


Tiara tersenyum saat Prilly memeluk Ali dari belakang ketika 
ia ingin pergi. Aahh baperrrrr! 


"Hikss.. hiks.. Ali aku gak mau kamu pergi.." 


"Pril.." Ali membalikkan badannya. "Maaf.. aku kesini cuman 
nganterin Tiara doang bukan bermaksud--" 


"Aku gak peduli Ali. Aku cuman pengen bilang, kalo kamu 
ceraikan aku karena kamu ngelakuin itu demi papaku kan? 
Jawab iya Ali!" Isak Prilly. 


Bagaimana ia tahu? 


Ali hanya diam. 

"Jawab Ali!!!?" 

"I-iyaaa." Jawab Ali pada akhirnya. 

"Hiks hiks.. kenapa kamu ngelakuin itu sama aku Li?" 


Ali memberanikan menatap Prilly lekat-lekat. Dia tersenyum 
sambil menangkup wajahnya itu. 

"Aku gak mungkin menolak permintaan papa kamu. 
Sungguh aku berharap kamu lagi itu menolak gugatan cerai 
itu, pril. Tapi kamu menerimanya. Bahkan aku menyesali 
semua keputusanku ini, tapi semua udah terjadi. Karena aku 
yakin setelah ini kamu akan mencari kebahagiaan kamu 
sendiri." 


"Hiks hiks... Aku menyesal Ali. Dan sampai kapanpun aku 
gak akan pernah bisa bahagia sama orang lain selain kamu." 


Prilly makin enggan melepaskan pelukannya dari Ali. Dia 
gak takut kalo papanya melihat. waktu bisa ia diputar 
kembali, Prilly ingin kembali seperti dulu. Tiara semakin 
yakin kalo Abi dan Uminya masih saling mencintai. 


Kenapa mereka masih saling mencintai tapi harus berpisah? 


LWR 


508.695 2.079 
aliansyahhh Hi 


Lihat komentar lainnya.. 


nadyaaaa asataga kenapa lu awet muda aja sih li gemesin 
pula @aliansyahhh 


wildangans mukanya gajelas 

nadyaaaa dari samping aja ganteng apalagi depan 
wildangans eh ada nadya 

nadyaaaa eh ada om. Hai om 

wildangans haiii 

nadyaaaa hai tayo hai tayo 

wildangans 

arbaniyasiz wididawww 


adindaazani dudududu bahagia terosss ya 
adindaazani @aprillyasyakilla96 mantan suami lu makin 
errrrr hahahaha 


arbaniyasiz beb jangan tag tag dia ntar ada yang gagal 
move on 


adindaazani HAHAHAHA 


adindaazani habis gemesh ih 


tiaraaprilliapd lovyuu abi 


aliciouscikarang senyumnya bikin meleleh bang! Terus 
berkarya ya bang! Kita percaya kalo abang gak seperti itu. 
Lopeyouuu 


salsabila sehat terus ya kak Ali i love you 3000 
bajaalatas keren bro penampilan lu 
malikalyandra inspirasiku 


komunitasaliprilly gemesh Abi! Selalu seperti itu ya Abi. 
APL tetap menerima keputusan apapun yang kalian ambil. 
# everythingisfine 


senjafajar1526 

itsmeeekaia 

rajasyarief halooooo kakak iparrrrr 

itsmeeekaia eh ada adik ipar :) 

rizkyalfandi20 

jefrinichol ganteng bro tapi masih gantengan gue wkwk 
bryandomani perusuh ngapain-pain nih mampir 
jefrinichol apa apa apa apa apa 

bryandomani orang ketiga 


jefrinichol anjayyy bacot lu jangan ada wartawan buat 
artikel macem-macem lagi tentang gue jadi orang ketiganya 
hahahaha bukan njirrr. Ya kalo gue nikung sahabat gue 
sendiri 


bryandomani wowww 
ersyaaurelia bagus Jef 
wildangans 


amandarawles ramee bener dah. btw ali super cutteeee 
padahal dah punya anak tiga 


arbaniyasiz mampos @jefrinichol 


amandarawles hahaha kenapa bani gak usah jadi kompor 
meleduk lu. Btw, Ali nikah yuk sama aku aja yuk jangan 
ngamuk ya buu @aprillyasyakilla96 


ersyaaurelia hayolohhhhh 
jefrinichol kamvreettt @arbaniyasiz 
arbaniyasiz KA R M A HAHAHA 
kenziealfandi Om Ali emang the best! 


gritteagatha dudaaa keren hahahaha 
@aprilyasyakilla96 


aliansyahhh menghentikan kolam komentar. 
Gila ya. 


Ali niatnya cuman iseng iseng aja post Poto dirinya yang 
tengah tampil malam kemarin. Tapi baru beberapa menit ia 
tinggal sudah rame aja tuh komentarnya. Laki-laki itu hanya 
geleng-geleng kepala saja. 


Kedua mata Ali melebar ketika Prilly memberi like di Poto 
itu. Walau ia tak ikut komentar.. tapi ia senang melihat Prilly 
selalu like postingannya begitu sebaliknya. Walau mereka 


sudah berstatus mantan suami istri. Tapi hubungan mereka 
masih baik baik saja malah makin membaik dari 
sebelumnya. Ali maupun Prilly masih saling follow. 


Ali mengubah posisi tidurnya jadi duduk. Dia menggerakkan 
kedua jemarinya itu untuk mengechat mantan istrinya itu. 


My wife 

Ciee ciee habis kepoin akun Instagram aku ya? 
Geer kamu 

Ngaku aja pril 

Gak 

Iya deh 

Kamu dah makan? 

Udah kok 

Udah tidurin Dede Airin? 


Udah. Tadi dia sempat nangis tapi aku kasih susu langsung 
tidur. 


Aku kangen Airin 
Kesini 

Emang boleh? 
Boleh hehehe 


Kenapa harus pake hehehe 


Boleh atau gak nih? 

Gak ada papa kamu kan? 
Boleh suami 

Eh salah ketik 

Boleh Ali 

Sekalian temenin Tiara yang katanya kangen kamu juga 
Tiara yang kangen atau kamu? 
Ihh Ali mah 

Tiara tahu 

Eh aku juga deh hehehe 

Dasar kamu hahaha 

Oke 

Ali 

Iya? 

Aku izin sama bunda dulu ya 


Hati-hati ya Li 


Ali langsung menaruh ponselnya itu di nakas meja bergegas 
ke kamar mandi. Dia pengen kerumah Prilly untuk melihat 
keadaan anak-anaknya. Setidaknya walau hubungan 
mereka udah tak seperti dulu tapi Ali selalu ada buat anak- 
anaknya. Seminggu atau dua Minggu sekali kalo ia tak sibuk 


pasti selalu mampir kerumah Prilly. 


Banyak orang-orang diluar sana kalo mereka sekarang udah 
gak ada hubungan apa-apa lagi atau apalah itu yang jelek- 
jelek. Tapi sebenarnya, di belakang layar. Mereka sering 
ketentuan walau secara diam-diam agar tak ketahuan publik 
ataupun dari pihak keluarga prilly. 


"Mau kemana Li?" Tanya putri yang tengah santai di ruang 
tengah sambil nonton TV. 


Ali yang sudah rapi mengenakan jaket dan segala macem 
penutup mukanya atau pake masker itu tak langsung 
menjawab pertanyaan assitennya itu. Dia celingak-celinguk 
mencari keberadaan bundanya. 


"Cari siapa sih?" 
"Bunda mana?" 


"Oh bunda.. udah balik sejam yang lalu. Kenapa 
emangnya?" 


"Gapapa. Jaga rumah ya put. Gue pengen keluar bentar." 
"Kemanaaaa!? Kaga ada capeknya ini anak. Gue ikut!" 
"Gak usah. Gue pengen.." 

"Kemana?!" 

"Nengok anak gue!!!!" Teriak Ali sudah keluar rumah. 


"Anak kok di buat alasan." Cibir putri yang sudah tak 
melihat batang hidungnya. "Bilang aja pengen ketemu 
bininya. Eh mantan maksudnya. Heh, heran gue masih cinta 
kok pisah. Dunia emang dah terbalik apa yak?" 


"Kakkkk malikkkk siniin boneka punya gue!" 


"Itu Abi beliin buat gueee kamprettt!" 


Tiara mendelik tajam pada kakaknya itu sambil menendang 
kakinya membuat Malik meringis kesakitan. Songong bener 
emang ini anak. Ali yang melihat itu hanya geleng-geleng 
kepala saja. Apakah mereka setiap harinya selalu seperti 
ini? Jika ia ada dirumah pasti akan selalu memarahi mereka 
akan berhenti berkelahi. 


"Malik, Tiara. Kalian jangan berantem teross dong. Tiara 
belajar deh mendingan sana, dan kamu Malik. Kamu juga 
istirahat, bukannya kamu besok ada jadwal meeting huem? 
Sama produser? Tidur sana." 


"Siniin huuh!" Tiara menjulurkan lidahnya pada Malik dan 
mencium pipi kanan Kiri Ali. 

"Tiara keatas dulu ya Abi. Makasih martabak manis sama 
bonekanya. Tiara sukaaa." 


"Iya sayang. Sama-sama. Belajar yang bener ya, kalo dah 
lulus. Pengen kuliah atau nikah?" Goda Ali sambil mencubit 
gemash pipi Tiara. 


"Kepengen nikah aja deh Abi. Capek belajar terosss." Jawab 
Tiara asal lalu cengengesan. 


"HAHAHAHA." Ali ketawa saja sedangkan Malik menatap 
adiknya itu datar. 


"Nikah teros lu pikirin dek dek." Geleng-geleng kepala Malik. 


Tiara melirik males kearah Malik. "Makanya cari pasangan 
sana kak! Sana tebak si Arsyii! Katanya dikabarkan cinlok. 
Tapi gak jadi jadian. Kasian anak orang di gantungin 
terosssss!" Sindir keras Tiara. 


"Arraaaaaaaa!" 


Tiara langsung ngibrit kabur. Kak Malik murkaaa! 
"Udah, udah." Ali terkekeh saja. 


Malik mendengus. "Gak usah dengerin Abi. Malik gak 
kepengen pacaran dulu. Malik pengen pokus sama karir 
Malik dulu sampe sukses kaya abi dan umi." 


"Bener tuh. Kamu juga harus selalu jagain umi kamu ya.." 
"Pasti Abi pasti." Janji Malik pada Ali. 


Prilly melihat Malik bersama Ali masih diruang tamu. Dia 
membawa secangkir kopi untuk Ali. Malik yang menyadari 
kedatangan Prilly langsung bangun dan segera beranjak 
pergi dari tempat. 


"Mau kemana?" 

"Malik mau istirahat duluan ya umi abi." 

"Kalo Airin nangis bilang ya Malik, jangan berisik juga." 
Malik mengangguk." Iya umi. Abi Malik keatas dulu ya." 
Ali mengangguk. 


Prilly tersenyum tipis ketika Ali masih duduk anteng di sana. 
Padahal udah lama ia disini tapi gak pulang-pulang. 


"Ini kopinya. Nanti kalo habis minum kopi gak bisa tidur 
gimana?" Tanya Prilly sudah menyodorkan segelas kopi susu 
pada Ali. 


"Gapapa. Aku kangen buatan kopi kamu dipagi hari. Tapi 
sekarang gak mungkin kalo aku dipagi hari sering minta 
kopi atau teh ke kamu. Jadi malam hari pun jadi." 


Prilly tersenyum saja. "Yaudah minum. Habis itu pulang 
buruan, nanti keburu hujan." 


"Jadi kamu ngusir nih?" 


"Eh, enggak kok. Diluar pengen hujan Iho Li. Nanti kamu 
bisa kehujanan." 


"Gak mungkin dong. Kan aku pake mobil kerumah 
kamunya." 


Prilly menggaruk kepalanya yang tak gatal itu. Gak tahu 
harus cari alasan apa lagi supaya Ali cepet-cepet pulang 
kerumah. Karena apa kata tetangga nantinya yang 
berasumsi yang bukan-bukan nantinya. Prilly gak mau 
menjelekkan reputasi mantan suaminya itu sebagai Public 
figure. Bagaimanapun Ali kini karirnya masih 
memuncaknya. Sedangkan Prilly memutuskan hengkang 
dari entertainment setelah melahirkan Airin. Dia pokus 
berbisnis kuliner saja dan lainnya yang tidak terlalu 
memakan waktu banyak. 


"Yaudah terserah." Prilly memutuskan duduk agak jauhan 
dari Ali. Dia melihat lihat majalah saja yang ternyata ada 
poto-poto dirinya bersama Ali waktu di Ramayana. Ah Prilly 
kangen sekali masa-masa waktu itu. 


Ali menikmati kopi dengan diam namun lirikan matanya tak 
lepas dari mantan istrinya itu yang tengah serius membaca 
majalah entah apa yang ia lihat itu yang pasti Ali tahu tahu. 


"Eehhmm." Dehem Ali membuat Prilly menolehkan 
kepalanya ke arah Ali. "Dah malam.. aku pulang ya. Gak 
enak juga nanti kalo tetangga lihat. Apalagi kalo papa kamu 
tahu." 


Prilly mengangguk. 
"Kopinya dah habis?" 


"Udah kok. Selalu enak." 
Prilly tersenyum. "Mau lihat Airin lagi?" 


"Gak. Udah puas aku. Besok aku bakal ke Surabaya sama 
lainnya. Jangan kangen ya." 


"Hah?" 
"Lupakan aja." 


Prilly menautkan sebelah alisnya itu heran. Tapi ia mengikuti 
langkah Ali sampe didepan pintu rumahnya. 


"Pril.." Ali membalikkan badannya lagi. 
"Iya Li?" 


Ali berdiri di depannya sambil menatapnya lekat-lekat. "Kalo 
malam malam gini KUA buka gak sih?" 


"Hah?" Prilly membuka telinganya lebar-lebar. Dia terkekeh 
kemudian sambil tersipu malu. "KUA?" 


Ali mengangguk. "Iya." 
"Mau ngapain?" Tanya Prilly pura-pura polos. 
"Mau nikahin kamu lagi hahahaha.." 


Blush. Kedua pipi Prilly mendadak memerah. Dia sengaja 
memukul pelan lengan Ali. “Gak usah buat aku BAPER!" 


"Mau gak?" Tanya Ali sambil menaik turunkan alisnya. 


"Emang berani?" 
"Apanya?" 
"Berani sama papa aku?" Tantang Prilly. 


"Yaaa.. aku masih belom berani. Sayang banget. Maaf ya." 
Prilly mengigit bibir bawahnya itu. Menahan gejolak yang 
sedari tadi ia tahan lama. 


"Ehh.." kejut Ali ketika Prilly memeluknya sangat-sangat 
erat. Dia perlahan membalas memeluk Prilly sambil 
mengusap punggungnya. "Aku pulang yaaa.." 


"Katanya pengen ke KUA!" 


"Nanti aja deh.. kalo aku berhasil meluluhkan hati papa 
kamu lagi." 


Prilly melonggarkan pelukannya lalu mendongak menatap 
Ali. Laki-laki itu masih memeluk pinggangnya. "Aku gak 
mau nikah sama siapapun selain kamu Ali. Aku gak mau." 
Ungkap Prilly. 


"Tunggu aku ya buat memperbaiki semuanya." 


"Jangan lama-lama nanti aku keburu di jodohkan sama 
papa! Kamu gak tahu ya? Aku mau dikenalin sama pilihan 
papa yang baru! Ngeselin ih. Padahal aku gak mau nikah!" 


Ali terkekeh melihat Prilly memanyunkan bibirnya itu. Dia 
mengacak pelan rambutnya. 

"Untuk saat ini kamu turutin kemauannya aja ya. Kamu 
harus percaya sama takdir yang sudah Allah tentukan. Jika 
kamu sudah milikku berarti akan menjadi milik. Tapi kalo 
kamu bukan milik aku, sampai kapanpun atau sekeras 
apapun aku berusaha tidak akan menjadi milikku." 


Prilly hanya mengerjapkan matanya berulang kali. Dia 
sedikit berjinjit dan mencium pipi kanan Ali. "Love without 
reason." 


Ali sontak terkejut dengan perlakuan Prilly barusan. Prilly 
menundukkan kepalanya malu. Kenapa ia begitu bodoh 
memperlihatkan sifat manjanya yang tak pernah berubah. 


"Maaf." 


Ali memegangi pipinya itu. Masih berbekas. Dia gak akan 
mencucinya! Itung-itung buat obat pengantar tidur. Dah 
lama ia tak tidur nyenyak. 


"Aku pulang..." 


Prilly mengakat wajahnya yang sempat tertunduk. "Hati- 
hati." 


"Huem.." 

"Ali.." sahut Prilly lagi. 

"Iya, kenapa pril?" Tanya Ali masih belum beranjak pergi. 
"Kamu makin ganteng hehehe." Cengir Prilly. 

"Hah?" Sekarang giliran Ali yang pura-pura budek. 

Prilly melotot. "Ihhh budek dasar!" 

"Hahahaha.. semua orang juga ngomong gitu kok." 

Prilly tahu itu. 


Dia semakin takut jika suatu saat nanti Ali akan menemukan 
kebahagiaan yang lain. 


"Iya Ganteng. Pasti kamu akan menemukan perempuan 
yang lebih sempurna dari aku deh. Lebih cantik dan muda 
dari aku. Isshhhhh, yaudah sana pulang!" 


Ali tersenyum saja. 
"Gak usah senyum-senyum!" 


Tanpa berkata lagi Ali mendekap tubuhnya Prilly dengan 
erat. Mana mungkin ia akan mencari perempuan lain jika di 
depan matanya sudah ada yang jauh kata sempurna. 
Baginya, Prilly sudah segalanya untuk Ali. Dan sampai 
Kapanpun dan tidak akan pernah berubah tempat 
ternyaman Ali. Buat apa ia mencari yang sempurna? 


Intinya mereka cinta Ali kuat dan nyata untuknya. 


Ketika masalah menghampiri, tak perlu ribut mencari siapa 
yang salah. Tapi instrospeksi, perbaiki agar tak terulang lagi. 


Thanks for Reading 


Jangan lupa untuk selalu vote dan komen 
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aprillyasyakilla96 hallo kakak-kakak kenalin aku namanya 
Airin Shafani Padilla. Satu kata buat Airin? GEMESH. 


Lihat komentar lainnya... 

bryandomani cie cie cie 

aprillyasyakilla96 dih kenapa lagi 

bryandomani kalian balikan ya? 

adindaazani yaallah kenapa kalian gak balikan aja 
nadyaaaa 

adindaazani kenapa nad? Eh mereka balikan ya? 
nadyaaaa no komen 

arbaniyasiz balikan ini mah balikan HAHAHAHA 


gritteagatha tergemesshh 
gritteagatha nanti gue main kerumah lu ya pril. Pengen 
cium Airin masaaaa @aprillyasyakilla96 


hatersaprillya ngapain lagi masih berhubungan idih gak 
cocok 


netizentukangnyinyir gak usah mau balikan lagi wkwk 
ngapain dipertahankan kalo udah suka selingkuh ops 
@aliansyahhh 


bajaalatas netizen maha bener 


wildangans kenapa baja wkwk 


rizkyalfandi20 semangat terus pril tak perlu dengarkan 
orang orang yang tak menyukai hubungan kalian 


syifanaalexis in beginning of the day, just look at yourself 
in the mirror and tell yourself that 'whatever happens today, 
i can do it. | can get through it. @aprillyasyakilla96 
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arbaniyasiz cipa ngomong apaan dah kaga ngerti gue 
wkwk 


adindaazani dasar Kamu 


ersyaaurelia yaampun yaampun kenapa kalian Seperti 
pasangan pengantin baru saja 
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ersyaaurelia ayuk apaan? 
bryandomani nikah terus punya anak hahaha 


arbaniyasiz jangan mau ersya wkwkwk jangan mau wkwk 
sama anak miskin 


bryandomani 
rizkyalfandi20 @syifanaalexis 


syifanaalexis pada awal hari, lihat saja dirimu di cermin 
dan katakan pada dirimu sendiri. 'Apapun yang terjadi hari 
ini" Aku bisa melakukannya. Aku bisa melewatinya. Itu 
artinya mas bani @arbaniyasiz 


syifanaalexis @rizkyalfandi20 


Rasya terkekeh saja melihat sebagian komentar di akun 
Instagram milik Prilly, Sedangkan Ali begitu tak 
bersemangat melewati kegiatan hari ini. Dia malas-malasan. 


"Li!" Sahut Rasya. 
"Heum." Bales Ali sekedarnya. 


"Lihat deh nih, beberapa jam yang lalu Prilly post poto lu 
sama dia. Lucu banget lihat komen-komen netizen apalagi 
teman-teman lu juga ikutan komen." 


Ali langsung bangkit dari tidurannya. Lalu menegakkan 
tubuhnya itu. "Mana?" Ali ikut melirik ke ponselnya Rasya. 


Yups. Dia sekarang udah ada di Surabaya bersama tim Ali 
dan juga Rasya tentunya. 


"Gila ya. Ini lu yang nyuruh post?" 


Ali menggeleng. 
"Gak. Ini kenapa banyak yang komentar negatif tentang gue 
sama Prilly sih." Greget Ali baca komentarnya. Ini yang 
paling ia gak suka. Dia cepet-cepet chat Prilly agar 
menonaktifkan komentar saja kalo isinya kebanyakan 
hujatan negatif. 


Rasya yang tengah melihat Ali sibuk pada ponselnya 
terkekeh saja. "Ngapain lu Li? Kalian masih komunikasi?" 


Ali mengangguk. "Iya. Gue pengen kasih tahu dia. Lu kan 
tau sya, dia itu gampang terpengaruh sama netizen. Gue 
gak mau dia kepikiran soal cibiran mereka." Dengan masih 
mengechat mantan istrinya itu. 


Rasya menatap Ali dengan serius. "Gue bingung deh sama 
kalian. Kenapa kalian gak balikan aja? Padahal banyak yang 


dukung kalian walau sebagian ada yang gak dukung kalian 
Karena soal Poto itu." 


"Poto mana?" Ali masih menyahut. 


"Poto di postingan Jefri. Emang bener lu selingkuh Li? Gila 
ya, istri Kaya Prilly lu sia-siakan." 


Ali tersenyum miring. "Gue selingkuh? Ngaco lu." 


"Lah itu gue lihat artikel kebanyakan isinya begituan." Usut 
Rasya masih penasaran. 


"Gue gak mau tahu soal itu. Males juga." Bales Ali sambil 
menghela napas kasar. Dia kembali memasukkan ponselnya 
ke saku celananya. 


"Hahaha gue paham kok kebanyakan wartawan kalo buat 
artikel selalu di lebih-lebihkan supaya menjadi berita 
terpanas. Tapi gue pengen tahu langsung ke lu aja. Kenapa 
kalian pisah? Kalo masih saling mencintai? Apa gara-gara 
orang ketiga? Lu masih marah sama Jefri atau--" 


"Jefri gak ada sangkut pautnya sya. Gue merasa gak enak 
sama Jefri malah. Dia selalu dibawa bawa namanya. Padahal 
dia gak salah apa-apa atau gak ada hubungannya sama 
retaknya rumah tangga gue." Potong Ali. 


Rasya tercengang. "Lho.. terus lu gugat cerai prilly kenapa?" 


"Yaa.. adalah. Lu gak perlu tahu alasannya kenapa. Intinya 
everything is fine. Semuanya baik-baik aja Rasya." 


"Widihh yaudah terus kenapa harus perlu nunggu lagi? Kalo 
kalian rujuk lagi. Bisa menggemparkan dunia hahaha. Gue 
suka ngakak ada netizen kalo kalian itu cuman cari sensasi 


aja. Emang netizen maha bener ye. Sok tahu banget." Kesel 
Rasya. 


Ali terkekeh saja. 

"Gue gak peduli orang mau bilang apa tentang gue sama 
Prilly. Gue hanya ingin melanjutkan kehidupan dan enjoy 
dalam hidup gue sekarang ini, Rasya. Ini luar biasa karena 
gue tidak mendengarkan apa kata orang-orang diluar sana 
katakan lagi. Gue hanya ingin melakukan apapun yang gue 
mau. Gue tuh cuman pengen bahagia, selagi gue gak 
menyakiti siapapun atau menginjak kaki siapapun." 


Rasya mengerjapkan matanya itu berulang kali. “Gillaaa.. 
intinya lu keren!" Rasya bertepuk tangan berulang kali. 
Hebat! 


"Gak usah berlebihan. Gue cuman pengen introspeksi diri 
aja dulu menjadi kepribadian yang baik lagi dari 
sebelumnya dan menjadi ayah yang baik buat Malik, Tiara 
dan Airin." 


Rasya merangkul sahabatnya itu sambil mengangguk 
paham. "Sekarang lu nyesel?" 


Ali yang menundukkan kepalanya dan mendongak menatap 
Rasya. "Nyesel sih iya. Gak ada penyesalan datang diawal. 
Tapi mau diapain lagi, semua udah terjadi. Bahkan papa 
mertua gue udah benci banget sama gue. Dia pengen 
menyingkirkan gue dari kekehidupannya. Gue bisa apa 
sya?" Sedih Ali. 


"Li lu mau kemana lagi? Dua jam lagi kita mesti ke 
bandara." Oceh putri. 


"Iya Li. Jangan telat lu." Sambung Baja juga. 


"Jaaa.. anterin gue ke rumah Prilly dulu. Gue pengen pamit 
sama dia." Ucap Ali buru-buru. 


"Yaelah Li. Kan bisa di telpon." 
"Gue pengen langsung ngomongnya." 


Baja mendesis sebal. "Emang nyusahin banget lu. Buru 
rujuk kek sana, ribet tau gak kalo kalian pisah pisah gini. 
Kalo emang kenyataannya belom bisa dipisahkan." 


"Hahahaha tau lu boss!" Tawa putri. 


Ali hanya tersenyum saja. Dia juga gak tahu kenapa susah 
banget ya, sehari aja gak mikirin mantan istrinya itu. 


Sesampai dirumah keluarga Prilly. 


Ali tidak tahu kalo ada Rijal dan Ully sudah kembali 
kerumah. 


Alhasilnya... 


Ali melempar senyum pada mereka. Ully membalasnya 
dengan sangat manis sedangkan Rijal melempar 
pandangannya dari Ali. Dia bisa terima itu. 


"Pagi mama, papa." Ali mencium punggung tangan Ully 
bergantian Rijal. 


"Ngapain kamu kesini lagi?" Tanya Rijal tak suka basa-basi. 


"Papah! Ali berhak kesini.. mama gak larang dia kesini. 
Karena Ali masih tetap ayah kandungnya Tiara dan Airin." 
Ucap Ully tak suka oleh suaminya itu. 


"Maap pah. Ali cuman pengen pamitan sama--" 


"Gak perlu kamu pamit pamit sama anak saya. Kamu udah 
gak berhak apapun atas anak saya. Karena kalian sudah 
resmi bercerai." Potong Rijal penuh penegasan. 


"Papa!" 


"Papah jangan Egois. Kasian Tiara pah, dan Airin. Dia masih 
membutuhkan kehadiran, Ali. Sayang.. kamu pengen 
pamitan ya sama anak-anak?" 


"Iya mah." 


"Yaudah ayok. Mama anterin ya, Tiara sama Airin ada 
didalam kok. Yuk, mama anterin. Kalo Malik udah berangkat 
ke lokasi syuting." 


Ali sangat bersyukur karena Ully tak pernah membencinya. 
Karena Ully selalu percaya pada menantunya itu. Sampai 
kapanpun hubungan dirinya dan keluarga Ali tetap 
membaik. 


"Mama.." Prilly mematung ketika melihat kehadiran Ali. 
Bagaimana bisa ia ada disini? Seketika Prilly menjadi was- 
was karena dirumah ada papanya. 


"Ali cuman pengen lihat Airin kok pril. Nah.. Airin lagi di 
mandiin pake air hangat tuh." 


Ali tersenyum saat melihat Prilly yang mengurus Airin 
sendirian tanpa bantuan siapapun atau babysister. 


"Mama tinggal dulu ya.." 
"Kamu ngapain kesini Li?" 


Ali tak langsung menjawab ia membantu Prilly memandikan 
baby Airin. "Wangi sekali." 


"Ali.. bukannya kamu pengen ke Surabaya?" 


"Ngomongnya dikamar aja ya, selesai pakein baju Airin. Sini 
aku gendong Airin." 


Prilly tak menolak memberikan alih Airin ke Ali. Dia merasa 
menghangat hatinya karena Ali tak lupa kewajibannya 
sebagai ayahnya Airin. 


Ali begitu telaten memakai pakaian mungil di tubuhnya, 
Airin. Setelah selesai Ali mencium pipinya dengan gemash. 


"Abi pengen berangkat kerja dulu ya baby girl. Jangan nakal 
ya. " 


"Airin gak rewel kok Li. Udah sana kamu berangkat kerja." 
"Tiara udah berangkat sekolah?" 

"Udah kok." 

"Yaudah, aku pamit kerja ya." 


Prilly seketika bersemu merah ketika Ali menatapnya sambil 
tersenyum. 


"Iyaaa.." 


Ah, Ali rasanya pengen memeluknya dan menciumnya. Tapi 
ia ingat kalo status mereka udah berbeda. 


"Airin mau aku jemur didepan nanti." 
“Dijemur? Dikira cucian kali ah." Kekeh Ali. 


Prilly mendengus pelan tapi ikut terkekeh. "Apaan sih. Dia 
Juga butuh sinar matahari, Ali. Bagus buat kulitnya." 


"Iya deh iya." Ngalah Ali. 
Mereka berjalan beriringan. 


Hingga langkah mereka terhenti ketika melihat kehadiran 
seseorang. 


"Prilly." 


Ali diam. Dia masih memerhatikan wajah baru. Seorang 
pemuda bertubuh tinggi darinya, putih dan agak keliatan 
orang blasteran luar negeri. 


Prilly menatap laki-laki itu males. Kenapa mesti ada dia lagi. 
"Dia siapa?" Tanya pemuda asing itu. 


Ali hanya diam ketika laki-laki itu yang tak ia kenal 
menatapnya bingung. 


"Dia mantan suaminya, Sam." 
Bukan itu bukan suara Prilly. 


Rijal mendekati mereka bertiga. 
"Ini orangnya yang om ceritakan ke kamu." 


Sam denalo. Dia adalah calon suaminya Prilly. 


Laki-laki itu tersenyum sinis kepada Ali. "Jadi dia pria 
brengsek dan pengecut itu om?" 


Prilly melotot kearah Sam. 
"Ali bukan pria brengsek!" 


Ali menahan Prilly agar tak usah meladeninya. "gapapa pril. 
Aku pergi dulu ya.. pah." Ketika Ali ingin pamitan sama Rijal 
tapi.. 


"Gak usah. Kalo mau pergi.. pergi aja." Rijal tak 
menerimanya. 


Ali tersenyum kecut. 
"Assalamualaikum..." 
"Walaikumsalam." 

"Papa jahat tau gak!" Kesel Prilly. 
Rijal tak peduli. 


"Kamu kenapa masih belain mantan suami kamu itu, pril?" 
Heran Sam. 


"Jelas aku belain orang yang menurut aku itu bener. 
Ngapain aku belain orang yang gak punya sopan santun dan 
gak menghargai perasaan orang." 


"Eh satu lagi. Ini pah. Yang papa banggakan dari dia? Orang 
yang gak bisa dijaga akhlaknya." Sindir Prilly yang membuat 
Rijal terdiam. Sedangkan Sam sudah dibuat geram. 


"Wah bener-bener tuh mantan papa mertua lu itu. Kejam 
amat sama anaknya sendiri." 


Ali tertawa kecil. Dia mau gak mau pada akhirnya curhat 
sama Rasya. "Bukan kejam. Tapi dia ingin yang terbaik buat 
anaknya. Dia itu terkenal over protective. Dulu gue juga 
digituin, tapi ini salah gue sya. Coba waktu itu gue gak buat 
kesalahan. Seharusnya gue percaya sama istri gue sendiri, 
tapi gue malah terlalu marah waktu itu lihat dia pergi sama 
Jefri. Emosi gue gak terkontrol dan gue main ninggalin 
kewajiban gue gitu aja buat jagain Prilly. Wajar papa, marah 
banget sama gue. Karena gue udah merusak 
kepercayaannya. Gue udah gagal jadi suami yang baik buat 


Prilly." Ali nampak membuang napasnya kasar untuk 
kesekian kalinya. 


Rasya menepuk pundak Ali pelan. "Semua manusia gak 
luput dari kesalahan Li. Karena sudah terlanjur salah, lu 
bener Li. Sekarang introspeksi diri masing-masing. Kalau 
Prilly memang terbaik buat lu bukan pria yang dijodohkan 
sama papanya tuh. Gue yakin, pasti ada jalan untuk kembali 
seperti semula. Berdoa saja Li. Dan buktiin ke semua orang 
yang menilai lu sebelah mata. Kalo lu gak seperti mereka 
lihat." 


"Semangat Li!" 


Ali tersenyum mendengar semua pencerahan dari Rasya. 
"Makasih Sya." 


Rasya mengangguk. "Jangan pesimis gitu ah kalo kalian 
ditakdirkan untuk bersama. Pasti kalian akan kembali lagi 
menjadi keluarga yang utuh." 


"Aamiin." 


Lumayan Ali dapet motivasi dari Rasya. Dia menjadi 
semangat lag. 


"Woiii!!! Ngobrol teross! Kerja woi kerja!" Baja datang 
datang sama putri membawa kotak makanan sama 
minumannya. 


"Nih.. dapet jatah makan hari ini. Sebelum kalian kerja lagi, 
diisi dulu perutnya." 


"Yaelah Ja. Bawel amat dah lu." 


"Habis kalian ngobrol Mulu ye, jangan ghibah teros 
kerajaannya." 


Rasya melempar kerupuk kearah baja. "Sembarangan aja lu! 
Emang setan lu hahaha." 


Ali geleng-geleng kepala saja. 
Thanks for Reading 


Jangan lupa untuk selalu vote dan komen. 
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Lihat komentar lainnya... 
arbaniyasiz kasian sini gue temenin tidur 
jefrinichol homo ih 


arbaniyasiz daripada sendiri. Sendiri itu nyesek bro wkwk 
apalagi yang habis ditinggal 


adindaazani sejak kapan Prilly jadi boneka Li 


ersyaaurelia duh duh duh 


"Li. gue masuk kamar duluan ye." Ujar putri sambil 
menguap ngantuk. 


"Huem." Bales Ali males. Dia mengedarkan pandangannya 
ke sekeliling tempat. 


Sepi. 


Biasanya kalo ia pulang kerja pasti anak-anak pasti pada 
berisik dan ia melepaskan rindu sama mereka termasuk 
Istrinya. 


Tiara yang tengah belajar ditemenin Malik langsung berlari 
kecil dan memeluk Ali. 


Ali tersenyum saja ketika Tiara memeluknya begitu erat. 
"Udah Tiara sayang." 

"Bawa apa?" 

"Ini buat Tiara, Malik sama umi." 


"Asyikkkk Abi bawa makanan banyak banget sih. Wow ada 
pizza, makan ah!" Tiara begitu lahap sekali ketika membuka 
semua makanan yang Ali bawa termasuk mainan-mainan. 


Prilly yang tengah duduk bersantai sambil nonton TV hanya 
diam aja ketika Ali berjalan mendekatinya. 


"Mau apa bang?" 
Ali yang baru duduk disampingnya. "Mau?" 
"Iya mau minum apa?" 


"Ohh... Gak usah sayang. Aku gak haus kok. Gimana.. masih 
sakit?" Tanya Ali sambil mengusap perut Prilly yang buncit 
itu. Dia hamil. 


"Masih mual mual sih terus gak enak juga. Kaki aku juga 
pegel-pegel padahal gak ngapain-pain. Kerjaannya cuman 
duduk, tiduran, main hp, nonton tv, nungguin kamu pulang. 
Udah gitu doang padahal." Oceh Prilly. 


"Kasian banget sih istri aku." Kekeh Ali. 


Prilly menyederkan kepalanya di bahu suaminya dengan 
manja. "Kangen tau.. kamu akhir-akhir ini sering banget ke 
luar kota ih. Istri ditinggal-tinggal terus.." 


Ali mengusap lembut kepala istrinya lalu mengecup 
keningnya singkat. "Maaf ya. Kan jadwal aku emang padat 
banget. Yang penting kan aku pulang." 


"Hmm... iya." 
“Sini.. mana yang pegel? Aku pijitin mau?" 


"Eh gak usah kang somay. Kamu mandi aja, pasti capek 
deh." 


"Gapapa.. yaallah. Kaki kamu sampe bengkak gini." 


"Hooh.. ini efek hamil bang. Kaya waktu aku hamil Tiara aja. 
Udah biasa ini mah." 


"Aku kasih minyak kayu putih ya? Biar mendingan." 
Prilly mengangguk saja. 


Tiara dan Malik yang melihat kedua orangtuanya itu berdua- 
duaan. Merasa iri karena kemesraan mereka setiap harinya 
kalo Ali pulang kerja pasti selalu nempel-nempel udah kaya 
perangko aja sama suratnya susah dipisahkan. 


"Yaelah umi, abi. Sengaja ya buat Tiara baper? Kalo mau 
pacaran kan Tiara bilang jangan disini. Ish ganggu 
konsentrasi belajar aja dah." Dumel Tiara. 


Malik yang tengah menghafal deskripsi buat besok casting 
film hanya tertawa saja melihat Tiara cemberut. "Makanya 
gak usah diliatin." 


"Gue punya mata ya kak Malik. Emang lu, ada orang gak 
ada orang masa bodo." 


"Eh eh kalian berantem aja teros sampe pagi teros aja." 


"Jangan buat umi pusing ya sayang. Yaudah nih Abi pengen 
bawa ini kekamar." 


Prilly memekik ketika Ali mendadak menggendongnya. 
"Hahahaha ih Ali mah!" 


Ali hanya menyatukan kening dan hidungnya saling 
menempel. Dia mengigit bibir bawahnya dengan gemash 
begitupun juga Prilly tertawa saja. 


"Yaallah Abi Umi! Teros aja adegan kaya di sinetron terosss! 
Huaaa kenapa Tiara mesti punya orangtua yang kaya gini? 
Pusing pala Barbie." 


"Hahahaha..." 


Ali mengerjapkan matanya kaget. Sejak kapan baja ada 
disini? 


"Melamun lagi?" 


Ali tak menjawab pertanyaan baja ia langsung bergegas 
pergi kekamarnya. Sendirian. 


Baja melihat kepergian Ali hanya bisa geleng-geleng kepala. 
"Pasti dia lagi flashback." 


Sesampai dikamar. 


Ali melihat isi kamarnya yang sedikit berantakan. Biasanya 
kamar sudah rapi karena Prilly yang selalu merapikannya. 
Sekarang kamarnya tak ada yang beresin. Dia 
menghembuskan napasnya itu. 


"Hufttt.." Ali melempar sepatu dengan asal. Tak peduli. Tidak 
ada yang ngomel-ngomel lagi. 


banget astaghfirullah suami gue." 
"Kenapa lagi sih Pril?" 


"Kenapa kenapa kenapa. Kaga usah dibiaskan hidup jorok Li. 
Ini kenapa kaos kaki ada disini? Terus ini juga nih, sepatu 
tuh disimpan di tempatnya. Percuma dong disediakan 
tempat sepatu sepatu tapi gak di manfaatkan." 


"Nanti aja deh.. aku males." 


Prilly mengusap dadanya itu dengan sabar. "Kamu tuh ya, 
untung cinta." Prilly langsung membereskan semuanya. Ali 
tersenyum saja ia memeluk istrinya itu dari belakang. 


"Ali ih... Udah sana mandi ih. Gak usah peluk-peluk aku!" 


"Emangnya kenapa?" Justru Ali makin mempererat 
pelukannya sambil mengendus leher Prilly dan rambutnya 
yang selalu wangi. Dia suka aroma tubuh istrinya itu. 


"Jihh geli hihi.. sana mandi. Kamu bauuu bang baauuu." 


Ali melepaskan pelukannya. Prilly berbalik badan dan 
menatap suaminya itu. "Kamu bau!" 


"Alah.. bau bau dicium juga kan ketek aku." 


"Hahahaha kata siapa enggak?! Aku kalo cium ketek kamu 
kalo dah mandi! Ogah banget cium cium makanya sana 
mandi!" 


Ali menaiki sebelah alisnya itu. 
"Kalo dah mandi.. berarti ntar malam kita.." 


"Apaan ih.. kita tidurlah hahaha." Potong Prilly sambil 
tertawa puas. 


"Ohhh gitu ya awas kamu!" 

"Gak takut wlee!" 

Ah. 

Ali sangat kangen kenangan itu. 

Kangen ocehannya. 

Kangen kemanjaannya. 

Kangen pelukannya. 

Kangen suaranya. 

Semuanya. 

Kini ia harus meratapi nasibnya yang sekarang. 


Dia langsung saja tiduran tanpa mandi dahulu dan melihat- 
lihat sebentar sosial media. 


Sampe besok. 


Ali mendengar suara adzan subuh. Lelaki duda keren 
tampan itu membuka matanya perlahan lahan dan melihat 
jam dinding. Dia meraba kasur sebelahnya. 


Kosong. 


Lagi-lagi Ali menghela nafas saja. Biasanya ia kalo tidur 
bersama Prilly. Dia selalu membangunkan istrinya tercinta. 


"Pril.. bangun yuk. Udah adzan subuh tuh. Aku ambil wudhu 
duluan ya? Bangun sayang.." Ali menepuk-nepuk pelan 
pipinya yang berisi itu. 


"Errrghhh.." Prilly menggeliat geli ketika Ali sengaja 
mengelitiki perutnya. 


"Bangun!" 
"Ish, gak usah digituin juga, iya aku bangun nih." 


Ali tersenyum. "Kewajiban suami adalah membangunkan 
istri dan menjalankan shalat wajib itu paling utama." 


"Iya aku denger kok." Prilly mengucek matanya. 
"Jangan dikucek matanya pril, nanti mata kamu merah." 
"Iya suami." 


Ali mengambil handuk sekalian mandi saja karena kemarin 
ia dari pulang kerja belum mandi-mandi. 


Setelah selesai mandi, wangi dan juga bersih suci. Dia 
segera menunaikan shalat subuh dua raka'at. Sebelum 
keluar dari kamarnya, Ali bercermin di kaca. Biasanya ia 
selalu melihat penampilannya tapi sekarang udah berbeda. 
Dia seadanya saja males juga memerhatikan 
penampilannya. Lagi pula udah gak ada yang berpendapat 
tentang hal penampilannya. Dia bebas. Mau rambutnya 
acak-acakan kek. Terserah. 


"Olahraga boss?" Tegur putri. 
Ali menggeleng. "Males." 


Putri terkekeh saja. 
"Terus mau ngapain? Mau sarapan apa?" 


Ali nampak berpikir sejenak. 
"Emang lu bisa masak?" 


"Yee.. ngeremehin Iho! Bisa kalo pak boss. Tunggu ye, gue 
masakin nasi goreng aja deh. Sebentar.." 


"Heum.." sahut Ali males. 
Dia selonjoran di sofa sambil main hp. 


Hingga beberapa menit kemudian akhirnya putri kembali 
lagi dengan membawa sepiring nasi goreng untuk Bossnya 
itu. 


"Ini dia nasi goreng ala Putri." 


Ali melirik sekilas nasi goreng masakan assitennya itu tanpa 
minat. "Mksh." 


"Jangan dilihat aja kek. Buruan makan." 
"Hmm." 


"Gue tinggal ya. Makan Sendiri sana. Kasian biasanya 
makan ditemenin hahaha." Sindir putri. 


Ada golok? 
Ali tak menanggapi ledekan putri yang sudah pergi. 


Dia menaruh ponselnya itu dan beralih mengambil sepiring 
nasi gorengnya. 


"Lumayan." Gumam Ali ketika sudah mencicipi masakan 
putri. 


Biasanya ia kalo makan selalu berdua sama Prilly. Bahkan Ali 
selalu kebagian sisa makanannya. 


"Aku gak habis.. udah kenyang." 


"Kok makan gak dihabiskan?" 

"Kenyang.." 

"Yaudah sini aku habisin." 

Prilly bersorak gembira. "Yaudah habisin gih." 


"Nih minumnya juga ya Ali. Makan yang banyak, minum 
juga yang banyak. Kamu gak boleh diet, aku aja hahaha." 


Ali mendelik tajam. "Kamu gak boleh berlebihan juga 
dietnya pril. Nanti sakit." 


"Iya kang somay iya." 


"Uhhh gemesh banget cih cuami aku ini kalo lagi makan 
uhhh gemesh banget cihhh." Ali tertawa saja melihat 
istrinya itu. 


Sekarang makan sepiring sendiri. Habis pun sendiri. 


"Pagi ku cerah ku matahari bersinar.. ku gendong tas 
merahku dipundak!" 


Ali menatap baja yang memutar-mutar kunci mobil. Mau 
kemana dia? 


"Widih makan apaan lu?" 
"Nasgor." 

"Ohh.. yaudah buruan. Siap-siap." 
"Kemana?" Tanya Ali. 


Perasaan hari Kamis gak ada jadwal apapun di agendanya. 


"Daripada lu ngenes disini. Mendingan ikut gue, kita happy- 
happy aja." 


"Males." 
"Ayuk! Kita ke mall!" 
"Males." 


"Nih anak habis cerai males males males Mulu. Ohh.. lu 
males nih... Jalan-jalan sama gue? Kaga mau temenin gue 
nih?" 


"Gak." 


"Padahal ya.. habis itu gue pengen kerumah Prilly Iho. 
Katanya sih ada Gritte, Arif, Arbani sama lainnya. Pada 
pengen nengok Airin." 


"Gue ganti baju dulu." 


Baja ketawa ngakak saja melihat Ali langsung berubah 
pikiran. Lihat saja ia buru buru ke atas buat kekamarnya dan 
ganti pakaian. 


"Ayok!" 
"Ets, sebentar. Seriusan lu pake baju gini doang?" 


Ali ikut melihat penampilannya sampe ujung kaki. "Ada 
yang salah?" 


"Enggak sih. Tapi ada yang beda aja gitu. Pertama, sejak 
kapan lu sekarang pake baju asal aja kaya gini? Biasanya 
juga keren. Terus ini kenapa serba item warna nya? Udah 
kaya mau--" 


"Bacot banget. Jadi kaga?" 


"Hahahaha oke oke. Eh, tapi tunggu dulu.." 
"Apalagi?" 


"Ini kenapa lu masih pake cincin kawin? Lu lupa? Apa kata 
penggemar lu nanti lihat lu masih pake ginian? Stress ini 
anak. Sini buat gue jual." 


"Enak aja!" Ali Langsung mencopot cincinnya itu. 
"Lu simpan aja." 


"Kenapa kaga lu aja?" 
"Gue nitip bentar kali ja." 


"Ohhhh.." lalu baja tertawa sambil merangkul sepupunya 
itu. "Hahahaha.. kira-kira Prilly masih nyimpan cincin kawin 
kalian gak ya?" 


"Gak tahu." 
Sesampai di mall. 


Ali seperti biasanya di serbu banyak orang yang ada disana 
juga. Dan baja ikut menjaga Ali agar orang-orang tak 
membuat kegaduhan juga. 


"Kalo mau Poto.. jangan berebutan oke. Tenang." 


"Bang Ali bang Ali. Kenapa Abang harus pisah sih sama kak 
Prilly? Padahal kalian serasi sekali. Aku APL bang, sedih 
ngeliat kalian udah gak kaya dulu lagi." 


"Iya, padahal semua itu cuman salah paham kan bang? 
Abang gak mungkin selingkuh." 


Dan masih banyak lagi penggemar mereka yang masih 
mengharapkan mereka kembali lagi seperti dulu. Kalo boleh 


jujur, Ali juga ingin seperti itu tapi keadaan belum bisa 
membuat mereka bersama. 


"Doain aja ya buat mereka." Bales Baja. "Udah ya. Alinya 
pengen kesana dulu." 


Ali membenarkan topinya yang ia pakai itu. "Mereka pada 
Kangen sama gue dan Prilly ja." Sedih Ali. 


"Gue tau kok. Udah gak usah dipikirin." 
"Kan bukan lu yang menginginkan ini juga kan?" 


Ali menundukkan kepalanya saja. Dia sudah banyak 
mengecewakan orang-orang yang ia sayangi. Jangan tanya 
lagi seberapa besar rasa rindunya pada Prilly dan anak- 
anaknya. Baja bener. Siapa yang menginginkan seseorang 
berpisah dengan orang yang kita cintai? 


"Buruan ja. Gue pengen lihat anak gue." 
Sesampai dirumah keluarga Prilly. 


Tiara sudah pulang sekolah bersama Kenzie juga yang ikut 
mampir main. Sedangkan Gritte, Arif dan Arbani sudah balik 
duluan. Ketika Ali dan baja datang mereka dah pada pulang 
cuman ada Kenzie yang belum balik. 


"Eh, ada om Ali." Kenzie mencium punggung tangan Ali. 
"Hai calon Abi mertua." 


Tiara melotot kearah Kenzie yang ngomongnya ngaco. 
"Apaan sih Ken!" 


Ali tertawa saja sambil mengacak pelan rambut Kenzie. 
"Pinter sekali kamu." 


Kenzie tersenyum lebar. "Pinter dong. Boleh kan om boleh?" 


"Ehmm.. boleh boleh tapi tanya langsung ke anaknya ya 
hahaha." 


"Ihh Abi maahh!" 


"Bercanda, belajar dulu yang bener. Masih SMP, masih 
kecil." 


Kenzie mengajukan pertanyaan kepada Ali." Kalo SMA boleh, 
om?" 


"Boleh sangat boleh hahaha." 


Tiara bersemu merah ketika Kenzie menatapnya penuh 
kemenangan. "Yes! Dapet restu hahaha." 


"Ihh Paman bajaaa bawaan apaan tuh?" Pekik Tiara. 


"Paman bawa ini buat kalian. Sebenarnya ini yang beli Abi 
kamu Tiara, paman cuman bawain doang." 


Tiara melihat banyak sekali belanjaan yang dibawa kesini. 


"Wahhh ini semua buat Tiara?" Tanya Tiara menatap Ali 
dengan berbinar-binar. 


"Iya sayang. Kamu suka?" 
"Sukkaaa! MAKASIH ABI!" 
"Sama-sama." 


"Eh Kenzie kenapa diam? Nih paman beli es krim juga. Ini 
buat Tiara, ini buat Kenzie juga." 


"Makasih paman!" 


Ali celingak-celinguk mencari keberadaan Prilly. 


"Umi kemana sayang?" Tanya Ali pada Tiara. 


"Ada di dalam kayanya Abi." Jawab Tiara sambil masih 
menikmati es krimnya. 


"Ja.. gue titip mereka bentar ya." 
"Assiaapp." 


Ali gak lupa di mana kamarnya Prilly karena udah terbiasa 
masuk kerumah Keluarganya prilly. Setidaknya tidak ada 
Rijal, ia bernapas lega. 


"Pril.." sahut Ali. 
"Kamu didalam? Boleh aku masuk?" 
"A-alii?" 


Laki-laki itu tersenyum saja ketika melihat Prilly 
membukakan pintunya. Demi apapun ia sangat 
merindukannya. Selama seminggu ia di Surabaya, Ali bener- 
bener menahan diri agar tak merindukan mereka tapi tetap 
aja tak bisa. 


Prilly juga menatap Ali tak menyaka jika ia sudah ada di 
depan matanya. "Kamu udah pulang? Aku pikir besok." 


"Dipercepat." 

"Oh. Mau lihat Airin?" 
"Iya, tapi ada lagi.." 
"Siapa? Tiara atau Malik?" 


"Kamu." 


Degh. 


Seketika jantungnya berdetak lebih kencang dari biasanya. 
"Apaan sih Li." 


Ali tersenyum kikuk. " Kamu apa kabarnya?" 
"Aku? Seperti kamu lihat baik-baik saja." 
Aku tidak. 


Prilly bisa melihat penampilan Ali yang sedikit berbeda. Dia 
maju selangkah dan sedikit berjinjit merapikan rambutnya 
yang berantakan. "Berantakan banget sih." 


Ali tersenyum kecil menanggapi perlakuan mantan istrinya 
itu. Prilly masih peduli padanya. 


"Ali." Kejut Prilly ketika Ali merapatkan tubuhnya dengan 
dirinya. Ali memeluk pinggang Prilly. 


"Aku kangen kamu." Bisik Ali sangat terdengar parau. 


Prilly mulai berkaca-kaca saat melihat kedua mata Ali yang 
sendu itu. Dia menangkup kedua pipinya sambil 
memaksanya melihatnya. "Tatap mata aku Ali." 


"Aku gak bisa." 
"Hiks.. tatap aku." 


Aku mau gak mau menatap wajah cantik mantan istrinya 
itu. Dan rasa sebuah penyesalan dan marah sekaligus. Dia 
menyesal telah melepaskannya dan marah pada takdir yang 
telah memisahkan kisah cinta mereka. Ini bener-bener gak 
adil. 


"Aku juga kangen banget sama kamu Ali." Ungkap Prilly. 


Kedua mata hazel Prilly menatap dalam kedua mata hitam 
milik Ali. Laki-laki itu tersenyum mendengar ungkapan yang 
ia katakan itu. Karena terbawa suasana Ali mulai mengecup 
bibir Prilly dengan lembut. Prilly sedikit berjinjit dan mulai 
membalas ciumannya sangat lama. Mereka saling 
menyalurkan rasa rindu yang berkobar. 


Tanpa disadari ada sepasang mata yang melihat kejadian 
mereka saling berciuman. Kedua tangannya mengepal 
sempurna dan menatap marah adegan yang seharusnya tak 
ia lihat itu. 
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Lihat komentar lainnya.. 

arbaniyasiz woiii awas dimakan ikan paus 
bryandomani udah bosen hidup dia 
arbaniyasiz efek patah hati bro wkwk 
adindaazani jangan bunuh diri dosa eh dosa 
amandarawles 


Wildan melihat Ali tengah tak bersemangat untuk melewati 
kegiatan kerja hari ini. 


"Li." Wildan selaku manajernya menepuk pundak Ali. 


"Lu baik-baik aja kan?" Tanya Wildan merasa sedih juga 
melihat artisnya itu tak seperti biasanya. "Lu sehat kan?" 


Ali tersenyum tipis. "Gue sehat." 
"Ada masalah lagi?" 
Ali tak berkomentar. 


Wildan memutuskan membiarkan Ali tenang. Hingga 
mereka pada akhirnya sampe di kepulauan seribu. Ali akan 
syuting video klip lagu singelnya yang berjudul 'Love you all 
the way' 


Ali sebelum mulai membuat video klip lagunya. Dia 
merenung sejenak di perahu karena saat ini mereka emang 
tengah ada di laut. Baja melihat Ali yang galau dan 
melamun saja bergegas untuk mendekati sepupunya itu. 
Baja emang selalu ikut Ali kemana pun ia pergi termasuk 
soal kerja juga. 


"Kecebur tau rasa lu." 


Ali tersenyum miring saja melihat kehadiran Baja. Lalu ia 
mengedarkan pandangannya ke sekeliling lautan yang biru. 


"Gue gagal ja. Gue gagal buat mempertahankan rumah 
tangga gue lagi." Masih memandang lurus dengan tatapan 
Kosong. 


Baja merangkul pundak sepupunya itu. "Udahlah Li. Yang 
penting kan hubungan lu sama Prilly baik-baik aja kan. 
Gapapa, kalian gak bisa rujuk. Setidaknya, hubungan kalian 
bersahabat dengan baik. Lu juga masih bisa jenguk anak- 
anak lu." 


"Tapi gue gak rela ja. Kenapa hati gue sakit saat tau kalo 
Prilly bakalan di nikahin sama pria lain. Hati gue hancur Ja." 


"Gue gak bisa menerima kenyataan pahit ini ja. Gue gak 
sanggup." 


Rasanya Ali ingin berteriak saja. Kalau perlu ia teriak 
sekencang mungkin. 


Plaaakk 
Ali bisa merasakan jika Rijal begitu keras menampar 


pipinya. Dia tak melawan hanya memegangi pipinya yang 
terasa perih. 


"Kurang hajar sekali kamu ali! Kenapa kamu berani- 
beraninya melakukan itu pada anak saya! Apakah kamu 
lupa? Status kamu itu sudah berbeda dengan Prilly! Kalian 
itu sudah sah bercerai! Kenapa kamu berani-beraninya 
mencium anak saya! Dirumah ini lagi!" 


Prilly sudah menangis histeris melihat Ali di marahin sama 
papanya. Dia sudah ingin menghalanginya tapi raja lebih 
kuat menahan tubuhnya. 


"Lepasin gue raja! Gue pengen tolongin Ali! Hiks hiks.." 
"Kak.. gak usah kesana. Udah lu sini aja." 


"Gue gak bisa diam gini aja raja. Papa udah bener-bener 
keterlaluan sama Ali hiks hiks.." 


Ully menyuruh raja agar Prilly membawanya kekamarnya 
saja. Dikamar Prilly dikunciin sama raja. 


"Buka raja! Buka!" 
Prilly menggedor-gedor pintu kamarnya. "Bukaaaaa!" 


"Maafin gue kak. Ini ini perintah mama." Sesal raja. Dia 
melakukan itu demi kebaikan kakaknya juga. 


Prilly menghampiri Airin yang masih tertidur pulas di box 
bayi tidur. Dia mengendong Airin dan menciumnya sambil 
terus meneteskan air matanya. 


"Mulai detik ini kamu gak usah menginjak kaki dirumah ini 
lagi! Karena kamu gak perlu khawatir soal Malik, Tiara dan 
Airin. Mereka sudah ada yang jagain, bapak baru mereka 
nantinya. Sam dan Prilly akan secepatnya dilangsungkan 
pernikahan!" 


"Kalo kamu masih punya harga diri sebagai lelaki. Kamu 
pasti rasa malu karena sudah resmi bercerai tapi masih 
mendekati dan mengganggu mantan istri yang ingin 
menjalankan hidupnya bersama calon suaminya." 


Perkataan Rijal, papa Prilly masih terngiang-ngiang di 
ingatan kepala Ali. Dia begitu sakit sekali ketika mengetahui 


jika hari berdekatan ini. Prilly akan menikah dengan pilihan 
keluarganya. 


Sam Denalo. 


Laki-laki pengusaha sukses yang akan menjadi suaminya 
Prilly. 


"Udah. Udah gak usah menyalahkan diri lu Sendiri Li. Ini 
sudah takdirnya." Baja sekali lagi menenangkan sepupunya 
itu. 


"Masih banyak perempuan diluar sana yang jauh lebih baik 
dari dia Li." Lanjut baja. 


"Eh lu mau kemana?" Tanya baja ketika Ali mulai berdiri. 
"Mau kesana." Jawab Ali. 
"Oh... Gue kira lu mau bunuh diri." Ujar baja ngasal. 


Ali menjitak kepala baja membuat laki-laki itu sedikit 
meringis kesakitan. "Gue masih punya iman. Gak mungkin 
cuman gara-gara retaknya rumah tangga gue. Terus 
mengakhiri hidup gue? Ya enggaklah." 


"Hahahaha syukurlah. Eh Li. Kayanya disini banyak orang 
bule yang mampir, mau gue cariin gak?!!" Teriak baja. 


"KAGA!" 


Baja terbahak saja. "Alah bilang aja lu masih belum bisa 
move on dari mantan istri lu itu." Ledek baja entah masih 
didengar sama anaknya atau enggak. 


Sore harinya. 


"AALI!!!" teriak putri membuat Ali yang tengah main gitar 
karena habis syuting video klip. Mengedarkan 
pandangannya ke putri. 


"Kenapa?" 

"GAWAT LI GAWAT!" 

"Apaan yang gawat?" 

"Itu Iho itu si baja.." 

Ali langsung ikut panik. "kenapa sama baja?" 


"Pokoknya gue kaga bisa jelasin dah. Mending lu balik lagi 
kesana, si baja.." 


"Baja kenapa seh!?" Ali semakin panik. "Kasih tau gue 
dimana baja? Ayok. Kenapa dia?!" 


Putri mengangguk lalu menarik tangan Ali untuk 
menunjukkan 
tempatnya. 


"ITU BAJA!" 
Ali menyipitkan matanya. Apakah ia tak salah lihat? 


Baja melambaikan tangannya sambil tersenyum pada Ali. 
Putri menarik Ali yang diam saja. 


"Ayok susul!" 


"Ehh.. iya." Ali kaget ketika putri narik tangannya lagi. 


"Hai." Sapa seseorang yang membuat Ali masih tak percaya 
jika orang yang selama ini ada dipikirannya ada didepan 
matanya. 


"Bagaimana bisa kamu ada disini, pril?" Tanya Ali heran. 
Ya dia yang bersama baja adalah mantan istrinya. 
Siapa lagi kalo bukan Aprillya Syakilla. 


Baja sudah memberi kode pada Putri. "Ayok put. Jangan 
ganggu sama orang yang pengen balikan." 


"Ahaayyy ayulah." 


Ali dan Prilly hanya tersenyum saja. Setelah baja dan putri 
pergi ternyata Ali melihat kejauhan ada beberapa orang 
yang tengah melambaikan tangannya kearah mereka. 


Prilly tersenyum. "Ada mama, papa, bunda, Malik, Tiara, 
Airin dan juga Sam." Jelas Ali ikut melambaikan tangannya 
pada mereka yang menunggu disana. 


Ali yang melihat Sam juga perasaannya kembali 
berkecamuk. 


"Kamu mau ngapain kesini? Mau bilang kalo kamu bakalan 
nikah sama Sam? Ngapain Pril? Aku udah tahu." 


Ketika Prilly ingin membuka suara tapi Ali kembali 
melanjutkan perkataannya. 


"Lebih baik kamu pulang aja. Maaf, aku gak bisa datang ke 
acara akad nikah kalian kalo kamu mau ngundang." 


Kali ini Prilly menahan senyumnya. "Oh.. jadi kamu ngusir 
nih?" 


Ali diam. 


Prilly sengaja mengayunkan kedua tangannya itu sambil 
menginjak pasir yang sekarang ini mereka injak. 


"Padahal aku udah jauh-jauh kesini cuman pengen bilang--" 


"Pliss.. gak usah dilanjutkan." Ali menutup kupingnya tak 
mau dengar apa yang ia katakan. 


"hhh Ali mah aku pengen ngomong duluuuu! Jangan 
ditutup-tutupi begitu sehh!" 


Ali mengabaikan perkataan Prilly sambil terus menilukan 
pendengarannya. 


"Ihhh buka!! Aku cuman mau bilang!!! I LOVE YOU ALI!" 
Degh. 


Prilly tersenyum geli ketika Ali nampak mengerjapkan 
matanya. Tahukan kenapa ia seperti itu? Karena bulu mata 
Ali yang lentik itu belum lagi ekspresi wajah yang 
menggemaskan itu. 


"Hahahaha..." 


Ali masih belum mengerti. 
"Tadi kamu bilang apa?" Tanya Ali polos. 


"Ihh makanya jangan ditutupin." 


"Enggak. Coba ulangi lagi tadi bilang apa?" 


Prilly seketika dibuat bersemu merah." Aku.. aku tadi bilang 
| Love You. Kenapa? Apakah salah?" 


Kini Ali mengukir senyuman diwajahnya itu yang tampan. 
"Aku gak mimpi kan?" 


"Hahahaha enggak kang somay. Ini nyata banget." 
"Kalo mimpi aku gak usah bangun aja." 
Lagi lagi prilly ketawa."ENGGAK! INI NYATA! NYATA!" 


"Astaghfirullah. Gak pernah berubah ya dari dulu, suaranya 
cempreng banget." 


Prilly cemberut. "Ih jadi kamu gak suka?!" 


Ali memberanikan menggenggam tangan Prilly yang sangat 
pas sekali di genggaman tangannya. Hal itu membuat 
wanita cantik itu yang sudah melahirkan dua anak 
perempuan menatap laki-laki yang selama ini ia cintai telah 
kembali di genggamnya. Dia gak akan pernah 
melepaskannya lagi. Prilly melebarkan senyumnya sambil 
tertawa. 


"Suka pril. Aku selalu suka." Bales Ali. 

"Kita kesana yuk bang!" Ajak Prilly. 

"Eh tapi itu Sam sama lainnya gak diajak juga?" 
"Gak usah! Aku pengen ngomong dulu sama kamu!" 


Kapan lagi Prilly menikmati indahnya kepulauan seribu. Ali 
yang masih bingung hanya mengikutinya saja. 


"Pril.. apa papa dan Sam gak marah?" Ali masih menengok 
ke belakang. 


"Siapa yang marah? Gak ada yang bakalan marah sekarang 
ini dan menghalangi cinta kita Ali." 


"Maksudnya?" Demi apapun ia masih belum paham sama 
situasi ini. Dia bahagia sih karena keluarganya pada kesini. 
Tapi yang menjadi mempermasalahkan itu adalah kenapa 
bisa ada Prilly dan keluarganya? Bukannya papa Rijal sudah 
melarangnya untuk tidak bertemu lagi dengan putrinya ini? 


Prilly menyuruh Ali duduk sambil menikmati pemandangan 
indah yang mencuci mata mereka. 


"Sini duduk!" 
Ali menurut saja. 


"Kamu pasti masih gak percaya kenapa aku bisa ada disini 
kan?" 


Ali mengangguk." Enggak." 


Prilly tersenyum lalu menghadap kearah Ali sembari 
menggenggam tangannya. 

"Aku awalnya juga begitu, tapi aku sekarang yakin. Kalo ini 
saatnya aku membuat kamu percaya kalo papa udah maafin 
kamu Ali." 


"Papa?" 
"Iya haahha.. aku senang banget." 
"Kok bisa?" 


Prilly menghela nafas panjang sebelum menceritakan 
semuanya pada Ali. "Waktu kemarin.. Keluarga Sam datang 
buat lamar aku.. tapi Sam malah bilang kalo dia gak bisa 
melanjutkan pernikahannya kalo pada kenyataannya aku 


belum bisa melupakan kamu, Ali. Sam bilang dia gak mau 
bahagia diatas penderitaan orang lain. Dan kamu tahu? Jefri 
dan Amanda kerumahku mereka menyakinkan hati papa 
kalo kamu gak selingkuh dan Poto itu udah jelas hanya 
kebetulan saja karena kamu emang meramaikan acara party 
Jefri. Papa percaya Ali dan dia memaafkan kamu." 


Ali tak mempercayai itu. Dia akan berterimakasih kepada 
Jefri nanti. 


"Papa cuman takut kalo berita yang bilang kamu selingkuh 
itu benar Li. Padahal itu udah berita lama dan udah jelas 
juga kan di klarifikasi kalo kamu gak menduakan aku?" 


Ali mengangguk. 


"Tapi kenapa kamu jahat sama aku. Kenapa kamu malah 
nurut aja sama papa kalo kamu pengen menceraikan aku? 
Ish, kamu ingkar janji!" Prilly tak bisa menahan air matanya 
lagi. 


"Maaf.." sesal Ali. 


"Aku ngelakuin itu supaya kamu bahagia bersama orang 
lain pril. Karena aku udah gagal menjadi suami kamu yang 
baik." 


"Aduh!" Ali menatap Prilly yang memukul lengannya. "Sakit 
tau." 


"Rasain! Siapa suruh nyerah gitu aja! Harusnya kamu 
jangan pesimis jadi orang! Emang kamu mau aku nikah 
sama orang lain?!" 


Ali hanya diam. Kalo boleh jujur ia gak pernah bisa 
menerima kalo Prilly bersama orang lain. Tapi ia inget kalo 
kita melepaskan seseorang yang kita cintai bukan berarti 


tak cinta karena ia ingin membiarkan dirinya menemukan 
jodohnya yang sesungguhnya. 


"Sakit emang tapi bismillah aku akan merelakan kamu 
bahagia bersama orang lain." 


Prilly sekali lagi memukul ali. 
"IH JAHAT!" 


"Maaf pril." 


"Kamu tahu gak sih?! Aku benci tahu gak sama diri aku 
sendiri. Kenapa ya aku bisa jatuh cinta sama kamu sampe 
segininya! Aku gak bisa melupakan kamu Ali hiks hiks.." 


Prilly terisak menangis. 


Ali membawa Prilly ke pelukannya. Mereka sama-sama diam 
dan menikmati suara ombak itu. 


"Duduklah dengan diam, kemudian tutup mata kamu dan 
rasakanlah desiran suara angin dan rasakan tarian indah 
ombak yang sedang menghibur kesedihanmu." Ujar Ali. 


Prilly mengikuti Ali dengan memejamkan matanya 
bersamaan air matanya yang menetes. Perempuan itu bisa 
merasakan jika kedua tangan laki-laki itu melingkar di 
perutnya sambil menaruh dagunya di bahunya. Ali ikut 
memejamkan matanya sebentar lalu mendekatkan bibirnya 
di telinga Prilly. 


"Kamu mau tahu seberapa besar cintaku padamu?" Bisik Ali 
sambil mengeratkan pelukannya itu. 


"Gak tau." Jawab Prilly sambil mengusap tangan Ali yang 
masih melingkar indah di perutnya. Ketika Prilly menengok 
ke arah samping, wajah mereka begitu berdekatan. Prilly 


hanya tersenyum saja ketika Ali sengaja menggesekkan 
hidungnya dengan hidung Prilly. 


"Gemesh." 


"h Ali mah.. apa aku gak tau." Rengek Prilly masih 
penasaran. 


Ali tertawa saja. " Coba kamu itung dulu pasir yang ada di 
sini." 


"Ih kok malah disuruh ngitung pasir!" Kesel Prilly. 


"Hahaha itung coba ada berapa. Ya seperti itu cintaku 
padamu pril, tidak pernah bisa dijumlah saking banyaknya." 


Ah baper. 


"Dalam lautan pun tak mampu mengukur seberapa banyak 
cintaku padamu, Li." Bales Prilly membuat ali tersenyum. 


"Bila diibaratkan lautan seperti seorang sahabat yang telah 
ku kenal sejak dulu. Pada dasarnya ia memang gila, namun 
ketika aku berenang mendekatinya, aku bisa bicara 
dengannya. Dan diriku merasa nyaman dan tenang berada 
disana." 


Ali mengangguk. "Jangan hanya menikmati keindahan 
pantai tapi jagalah ia dengan lebih bijak agar anak cucu kita 
juga bisa menikmatinya kelak." 


"Maksudnya?" Bingung Prilly. 
Ali membelai pipi chubbynya itu. 


"Iya... Apa aku masih ada harapan buat kembali sama 
kamu?" 


Prilly melebarkan kedua matanya sempurna sambil 
tersenyum. "Maksudnya?" 


"Pura-pura gak tahu atau gimana sih?" 
"Hahahaha habis kurang jelas." 


"Ehmm.. oke deh. Kira-kira papa kamu setuju gak sih kalo 
putri kesayangannya ini aku ajak rujuk lagi?" 


Seketika Prilly langsung tertawa keras. "Hahahaha.." 

"Kok malah ketawa?" 

"Lucu aja. Yes yes yes bang!" 

Ali semakin bingung. "Yes apaan?" 

"Ya itu! Kata kamu kita rujuk! Ya aku jawab Yes!" Jelas Prilly. 


"Yaallah. Jadi kamu terima aku lagi? Kamu yakin? Beneran? 
Aku Posesif Iho." 


"Gapapa. Aku juga gampang cemburu gapapa?" 
"Cemburu tandanya sayang." 

"Posesif juga tandanya perhatian heehhe." 
"Yaudah tunggu apalagi, berarti kita balikan nih?" 
"Hahaha iya Ali." 


Tanpa berpikir panjang Ali membawa Prilly kedalam 
dekapannya. Dia sangat sangat bersyukur. Prilly membalas 
pelukan yang ternyaman itu. 


"Terimakasih sayang." Ali melepaskan pelukannya lalu 
kembali menatap pujaan hatinya. "Sekian lama mencari 
seseorang. Dan lalu aku temukan dalam dirimu. Dimata 
yang cantikmu. Aku rasakan rumahku. Karena kau yang 
paling terindah di jiwaku. Itu bener.. perasaan ini tentang 
kamu." Prilly memejamkan matanya merasakan sentuhan 
lembut dari Ali yang membelai pipinya. Dia kembali 
membuka matanya dan tersenyum ketika pandangan mata 
Ali tak lepas darinya. 


"Karena aku bisa merasakan kau sungguh sungguh. Kau 
sinar matahari di langit biruku. Kaulah alasan aku bernapas. 
Cinta tercipta tuk aku dan kau. Mencintaimu sepenuhnya." 
Lagi Prilly hanya bisa terdiam tak bisa berkata-kata lagi 
selain menikmati untaian kata-kata yang menghangatkan 
hatinya. 


Lalu Ali mulai bernyanyi lirik lagunya dengan merdu. 

"You are the reason that breathe. Love is made for me and 
you. Love you all the way. Love you all the way. Love you all 
the way. Love you all the way. And yeah it is true. Cause i 
can feel you completely..." 


Prilly sudah menetaskan air matanya. Ini bukan air mata 
kesedihan melainkan kebahagiaan. 


Kembali sama mantan suami berarti bertemu dengan orang 
yang pernah membahagiakanmu di masa lalu dan mulai 
memperbaiki hubungan kembali. Tentu rasanya berbeda 
ketika kamu jatuh cinta pada orang yang baru dengan jatuh 
cinta pada mantan yang memang sudah kamu kenal 
sebelumnya. Kamu nggak perlu beradaptasi lagi karena 
kalian sudah saling mengenal dan mengerti satu sama lain. 
Rasanya, seperti kamu reuni dengan orang yang kamu cintai 
dan sudah lama nggak bertemu. Balikan sama mantan 


suami atau istri berarti kamu bisa membangun hubungan 
yang lebih baik dari sebelumnya. 


TAMAT 
Terimakasih telah membaca ceritaku sampai ENDING 


Happy Ending. 


